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“Ilmu hadits merupakan ilmu yang sangat mulia, sesuai dengan
adab dan akhlak mulia. 1a termasuk ilmu akhirat, bukan ilmu du-
nia. Barang siapa diharamkan mendapatkan ilmu tersebut, berarti
dia diharamkan meraih kebaikan yang banyak dan barang siapa di-
beri karunia memperolehnya, berarti dia mendapatkan keutamaan
yang melimpah.”

Banyak sekali kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama tentang
hadits. Di antara kitab hadits yang sangat penting dan populer
adalah kitab Arba‘in Nawawiyyah karya Imam Nawawi. Memang
kecil dan ringkas, namun kitab ini menghimpun beberapa hadits
yang merupakan kaidah/landasan dalam agama, sehingga menja-
dikan banyak di kalangan para ulama yang mensyarah (menjelas-
kan) kitab berharga ini.

1 Irsyadu Thullabil Haga'ig (1/498) karya Imam Nawawi.



ChMutiara SBerharga Arba in Neowawiyyah

Sejak kecil, saya memiliki hubungan istimewa dengan kitab
ini, sehingga saya menghafalnya dan mempelajarinya, kemudian
mengajarkannya di kelas, kajian umum di masjid, dan sebagainya
sehingga saya mendapati mutiara-mutiara ilmu berharga. Dan se-
karang saya akan memulai untuk menyimpan dan menyampaikan
mutiara-mutiara ilmu tersebut dengan bentuk tulisan agar man-
faatnya lebih menyebar dan meluas’, tentunya dengan metode yang
sistematis sehingga tidak membosankan atau kurang memuaskan.

Nah, pada kesempatan kali ini, sebelum kita memasuki kajian
haditsnya, ada baiknya kita mengenal terlebih dahulu tentang pe-
nulis kitab ini yaitu Imam Nawawi dan tentang kitab karyanya
yang akan kita kaji yaitu Arba‘in Nawawi.

MENGENAL IMAM NAWAWI : SANG PENULIS KITAB

Orang berkata: “Tak kenal maka tak sayang”, maka perlu kira-
nya kita mengenal lebih dekat tentang Imam Nawawi 4. Berikut
biografinya secara singkat:

Namanya

Beliau adalah Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murri
bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum‘ah bin Hizam.

Kunyah dan Gelarnya
Kunyah beliau adalah Abu Zakariya, padahal tidak punya anak

2 Imam Ibnul Jauzi %% mengatakan: “Saya memandang bahwa manfaat menulis lebih banyak
daripada manfaat mengajar, karena kalau mengajar mungkin hanya kepada beberapa orang
tertentu saja, sedangkan tulisan maka dibaca dan diambil manfaatnya oleh sekian banyak
orang yang tak terhitung jumlahnya, bahkan mungkin oleh mereka yang sekarang belum
lahir di dunia. Buktinya, banyak manusia lebih mengambil manfaat dari kitab-kitab ulama
pendahulu daripada dari pelajaran guru-guru mereka. Oleh karenanya, hendaknya orang
yang dikaruniai Allah ilmu untuk meluangkan waktunya guna menulis karya tulis yang ber-
manfaat” (Shaidul Khathir hlm. 386)
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bernama Zakariya’, karena beliau termasuk ulama yang hidup
membujang tidak menikah*. Beliau digelari dengan Muhyiddin
(Yang menghidupkan agama) namun beliau membenci gelar terse-
but seraya mengatakan: “Saya tidak menghalalkan orang yang
menggelariku dengan Muhyiddin.”

Tanggal Lahirnya

Beliau dilahirkan di kota Nawa pada bulan Muharram tahun
631 H. Nawa adalah satu satu kota di Damaskus. Beliau populer
dengan nisbat ini sehingga sering dikenal dengan An-Nawawi, nis-
bat ke tempat kelahirannya, beliau bermadzhab Syafi‘i® dan tinggal
di Damaskus.

Pertumbuhannya

Sejak kecil beliau diasuh dan dididik oleh ayahnya sehingga se-
jak kecil telah tampak tanda-tanda kecerdasan beliau, bahkan per-
nah beliau menangis dan lari ketika teman-temannya ketika ke-
cil memaksanya untuk bermain, namun beliau tidak mau karena
menghafal Al-Qur’an.

Pada tahun 649 H, beliau datang ke Damaskus untuk belajar
agama, sehingga menghafal At-Tanbih dalam empat bulan setengah,

3 Hal ini memberikan faedah kepada kita bahwa memakai kunyah tidak diharuskan punya
anak terlebih dahulu. Banyak sekali hadits-hadits yang menjelaskan hal ini. Semoga kita
bisa menghidupkan sunnah Nabi £ dan syiar Islam ini. (Lihat Silsilah Ahadits ash-Shahihah
1/111,257 karya Al-Albani dan tulisan kami “Kunyah, Sunnah Sebuah Nama” dalam Majalah
kita AL Furqon edisi 11/Th. 9 hlm.47-49.)

4 Ada beberapa ulama yang membujang tidak menikah seperti Imam Nawawi, Ibnu Taimiyyah,
Ath-Thabari, Asy-Syirazi, Ibnu Athar, dan lain-lain, sehingga dikumpulkan oleh Syaikh Bakr
bin Abdillah Abu Zaid dalam sebuah buku berjudul Al-Ulama’ al-Uzzab. Namun, perlu di-
garisbawahi bahwa para ulama tersebut bukan berarti membenci dan mengingkari syariat
pernikahan. Camkan baik-baik supaya kita tidak berburuk sangka kepada ulama!

5 Tanpa fanatik kepada madzhab Syafi'i tentunya. Sungguh telah shahih dari Imam Syafi'i

bahwa beliau mengatakan: “Apabila telah shahih suatu hadits, maka itulah madzhabku.” (Li-
hat Mugaddimah Al-Majmu‘ 1/104 karya An-Nawawi.)
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dan belajar dua belas materi pelajaran setiap harinya®.

Guru dan Muridnya

Beliau banyak berguru kepada beberapa guru yang mumpuni
di bidangnya, di antaranya adalah Abdul Aziz bin Muhammad al-
Anshari, Zain bin Abdu Daim, Zain Khalid, dan sebagainya.

Adapun murid-murid beliau banyak sekali, di antaranya adalah
Ibnul Athar, Shadruddin Sulaiman al-Ja‘fari, dan sebagainya.

Karya Tulisnya

Beliau banyak meninggalkan karya-karya ilmiyyah yang ber-
harga dan bermanfaat bagi umat, di antaranya adalah Syarh Shahih
Muslim, Al-Majmu‘ Syarh al-Muhadzdzab, Riyadhush Shalihin, Al-Adz-
kar, Arba‘in Nawawi, dan masih banyak lagi lainnya.?

Agidahnya

Sekalipun secara umum beliau melandaskan keyakinannya di
atas Al-Qur’an dan Sunnah sesuai pemahaman salaf. Namun, tidak

6 Demikianlah semangat menggebu para ulama dalam menuntut ilmu, yang perlu kita tiru
dan contoh bersama. Namun, semua itu dengan memperhatikan skala prioritas dan tahapan
dalam menuntut ilmu. Apalagi, pada zaman kita sekarang fasilitas dan sarana menuntut
ilmu begitu mudah dan terbentang di hadapan kita. Apakah kita akan mensyukurinya?!!!

7 Jika kita perhatikan dengan saksama, mungkin guru-guru beliau tidak terkenal menurut
kita, sehingga hal ini memberikan faedah kepada kita seperti yang diingatkan oleh Ibnu
Jama‘ah al-Jinani tatkala berkata: “Hendaknya seorang penuntut ilmu tidak hanya mencu-
kupkan diri untuk belajar kepada guru-guru yang populer saja, karena hal itu dinilai oleh
Al-Ghazali termasuk kesombongan dan kebodohan. Ketahuilah bahwa kebenaran adalah
seperti barang hilang yang dicari oleh seorang mukmin, dia akan mengambilnya di mana
pun dia mendapatkannya dan berterima kasih kepada orang yang memberikan kepadanya.
Demikian pula seorang penuntut ilmu, dia akan lari dari kebodohan sebagaimana dia lari
dari singa. Dan orang yang lari dari singa, dia tidak akan peduli siapa pun orangnya yang
menunjukkan jalan keluar kepadanya. (Tadzkirah Sami’ fi Adabil Alim wal Muta‘allim hlm. 87).

8 Menariknya, buku-buku karya beliau populer dan diterima oleh masyarakat dengan segala
perbedaan madzhab mereka. Syaikh Ibnu Utsaimin 4% mengatakan: “Sesungguhnya peneri-
maan masyarakat manusia terhadap karya tulis seorang merupkan bukti ketulusan niatnya’
(Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 7)
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ada manusia yang luput dari ketergelinciran. Amat disayangkan,
beliau terpengaruh dengan aqgidah Asya‘irah sehingga terkadang
memalingkan ayat-ayat dan hadits-hadits tentang sifat Allah dari
makna lahirnya’, sekalipun beliau bukan Asy‘ari tulen yang fana-
tik, bahkan beliau membantah mereka dalam beberapa masalah.
Oleh karenanya, termasuk kezhaliman jika kita menggelari Imam
Nawawi© sebagai ahli bidah sehingga menyuruh untuk memba-
kar karya-karyanya seperti yang dilakukan oleh sebagian kalangan
yang tidak memiliki adab terhadap ulama dan tidak mengerti ten-
tang sikap menghadapi kesalahan ulamar.

Wafatnya
Beliau wafat pada 24 Rajab 676 H.

Semoga Allah memberikan pahala dan ampunan untuk beliau.
Amin.”

9 Lihat kitab Ad-Dala’il al-Wafiyyah fi Tahqiqi Agidah al-Imam Nawawi Asalafiyyah Am Khalafi-
yyah dan Ar-Rudud wa Ta‘agqubat ‘ala Ma Waga‘a Lil Imam Nawawi fi Syarhi Muslim minat Ta'wil
fi Shifat, keduanya karya Syaikhuna Masyhur bin Hasan Alu Salman.

10 Syaikh Al-Albani 4% mengatakan: “Para ulama semisal An-Nawawi dan Ibnu Hajar al-Asga-
lani, termasuk kezhaliman jika menggelari mereka ahli bidah. Saya tahu bahwa keduanya
terpengaruh Asya‘irah, namun mereka tidak menyegaja untuk menyelisihi Al-Quran dan
As-Sunnah, mereka hanya tergelincir karena dua hal: Pertama: Menyangka bahwa Imam
Abul Hasan al-Asyari mengatakan demikian padahal itu hanya dulu (sebelum kembali ke
pangkuan salaf). Kedua: Menyangka itu adalah kebenaran padahal bukan. (Kaset Man Huwa
Kafir wa Man Huwal Mubtadi’). Lihat pula tentang menyikapi fitnah masalah ini dalam Kitabul
‘Itmi hlm. 197-198 karya Syaikh Ibnu Utsaimin dan Al-Ajwibah al-Mufidah ‘an Asilah Manahij
Jadidah hlm. 123-125 karya Syaikh Shalih al-Fauzan.

11 Alangkah bagusnya ucapan Syaikh Hammad al-Anshari: “Seandainya saya punya wewenang
(kekuasaan) saya akan menghukum dan menjebloskan para Haddadiyun (pengikut Mahmud
al-Haddad yang menyuruh untuk membakar Fathul Bari dan Syarh Shahih Muslim) di penjara’”
(Al-Majmu‘ 2/584)

12 Lihat biografinya dalam Al-Bidayah wa Nihayah 13/278 oleh lbnu Katsir, Tadzkirah Huffazh
4/1470 oleh Adz-Dzahabi, dan lain-lain. Bahkan ada beberapa ulama yang menulis biografi
beliau secara khusus seperti murid beliau, Ibnu Athar dalam Tuhfah Thalibin fi Tarjamah Imam
Muhyiddin, As-Sakhawi dalam Al-Manhal Adzbi ar-Rawi fi Tarjamah Imam Nawawi, As-Suyuthi
dalam Al-Minhaj as-Sawi fi Tarjamah Imam Nawawi.
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Faedah Penting

Sering terjadi kekeliruan antara Imam Nawawi ini dengan
Syaikh Nawawi. Disangkanya keduanya sama, padahal sebenarnya
tidak sama. Imam Nawawi nama aslinya Yahya bin Syaraf lahir di
Nawa dan wafatnya di Damaskus pada 676 H, sedangkan Syaikh
Nawawi nama aslinya Muhammad Nawawi bin Umar lahir di
Tanara, Banten (Pulau Jawa) dari Indonesia pada tahun 1230 H dan
wafat di Makkah pada 1314 H». Di antara perbedaan antara kedua-
nya juga kalau Imam Nawawi tidak punya keturunan (karena ti-
dak menikah), sedangkan Syaikh Nawawi al-Banteni al-Jawi me-
ninggalkan beberapa keturunan.

TENTANG KITAB ARBA‘IN NAWAWIYYAH

Berikut beberapa poin pembahasan agar kita mengenal lebih
dekat tentang kitab Arba‘in Nawawiyyah™:

Judul Kitab

Kitab ini terkenal dengan judul Al-Arba‘in an-Nawawiyyah nisbat
kepada penulisnya, namun judul sesungguhnya adalah Al-Arba‘in
fi Mabanil Islam wa Qawa'idil Ahkam (40 Hadits Tentang Fondasi
Islam dan Landasan Hukum), sebagaimana dalam Syarh Al-Bukhari
him. 117 karya An-Nawawi.

Keshahihan Nisbat Buku Ini

Buku ini benar-benar karya An-Nawawi dengan dua bukti:

13 Tentang Syaikh Nawawi al-Banteni, lihat biografinya dalam buku Sejarah dan Silsilah Syaikh
Muhammad Nawawi Tanara karya Rafiuddin Ramli, Sejarah Pujangga Islam Syaikh Nawawi
al-Banteni karya Chaidar Dahlan, Mugaddimah K.H. Drs. Ahmad Dimyathi Badruzzaman, M.A.
dalam bukunya Kisah-Kisah Israiliyyat Dalam Tafsir Munir karya Nawawi al-Banteni, cetakan
Sinar Baru Algensindo.

14 Banyak mengambil faedah dari kitab /ttihaful Anam bi Dzikri Juhudil ‘Ulama’ala Arba‘in karya
Syaikh Rasyid bin Amir al-Ghufaili.
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1. Penulisnya sendiri menyebutkan tentang buku ini dalam be-
berapa karyanya, seperti Syarh Shahih Muslim 7/100, Al-Majmu’
9/150, Tahdzib Asma’ wa Lughat 2/226.

2. Banyak para ulama yang menulis biografi beliau menyebutkan
bahwa buku ini termasuk karya beliau seperti murid beliau
Ibnu al-Athar dalam Tuhfatu Thalibin hlm. 40, As-Suyuthi dalam
Al-Minhaj as-Sawi hlm. 74, As-Sakhawi dalam Al-Manhal Adzbi
Rawi hlm. 91, Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Huffazh 4/1472, dan
sebagainya, sehingga kita yakin bahwa buku ini benar-benar
sah dinisbatkan kepada beliau.”

Sebab Penulisan

Menulis sebuah buku atau tulisan bisa jadi langsung muncul
dari ide pribadi seorang penulis, di mana dia melihat keadaan ma-
nusia membutuhkan keterangan tentang tema pembahasan ter-
tentu. Atau bisa jadi karena ada penyebab luar, seperti permintaan
sebagian manusia untuk ditulis tema tertentu.s

Adapun faktor penyebab ditulisnya buku ini karena Imam
Nawawi ingin meniru dan menempuh jejak para ulama sebelum-
nya yang telah mengumpulkan 40 hadits dalam sebuah kitab.

Urgensi Kitab Ini

Kitab ini sangatlah penting sekali karena beberapa sebab:
1. Memuat hadits-hadits yang merupakan landasan pokok agama

Islam dalam berbagai bidang. Ibnul Mulaqqgin berkata: “Saya
khususkan untuk menjelaskan Arbain ini, karena dia adalah

15 Mengetahui keshahihan nisbat sebuah kitab itu penting, karena betapa banyak sebuah kitab
disandarkan kepada seorang ulama padahal itu bukan karyanya. Menyinggung hal ini, saya
contohkan ada sebuah kitab berjudul Syarh Maulid Ibnil Jauzi, orang menisbatkan buku ini
kepada Imam Nawawi ini, padahal itu tidak benar, yang benar adalah karya Nawawi al-
Banteni. (Lihat Kutub Hadzdzara minha Ulama’ 2/303 karya Syaikhuna Masyhur bin Hasan
Salman.)

16 Syarh Mugaddimah Tafsir hlm. 6 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
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Arbain yang terbaik, tertinggi dan terbanyak muatan faedah-
nya, sebab setiap hadits yang tercantum telah disifati sebagai
pokok Islam, separuhnya, sepertiganya dan sejenisnya”.”

2. Penulisnya adalah seorang ulama yang diakui keilmuannya dan
masyhur dengan keshalihan.

3. Banyak sekali kitab-kitab syarah tentangnya lebih dari 122 kitab.

4. Hadits-haditsnya ringkas tidak terlalu sulit untuk dihafal oleh
pemula dalam menuntut ilmu.

Oleh karenanya, tak heran banyak para ulama dan para ustadz
yang mengajarkan buku ini, memuji, mensyarah (menjelaskan
dalam sebuah buku), menganjurkan para penuntut ilmu untuk
menghafal dan mempelajarinya di awal tahapan belajarnya.s

Metode

1. Imam Nawawi berusaha untuk memilih hadits-hadits shahih
dalam buku ini.

2. Kebanyakannya adalah riwayat Al-Bukhari dan Muslim.
3. Beliau meringkaskan sanadnya supaya lebih mudah dihafal.

4. Terkadang beliau memberi sedikit penjelasan dan komentar
tentang makna hadits.

Isi Kandungan Buku Ini

Kitab Arbain ini memuat pondasi-pondasi agama yang bisa kita
simpulkan point-pointnya kembali pada:

1. Menata Niat
2. Taqwa kepada Allah di manapun berada

17 Al Mu’in Ala Tafahhumil Arba’in him. 81.

18 Lihat Kitabul ‘Ilmi hlm. 93 karya Syaikh Ibnu Utsaimin dan Hilyah Thalibil ‘llmi hlm. 149 (ta'liq
Tsamin) karya Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid, Ma‘alim fi Tharigi Thalabil ‘Ilmi hlm. 91 karya
Syaikh Abdul Aziz as-Sadhan.
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Zuhud di dunia dan tidak panjang angan-angan
Meninggalkan hal-hal yang tidak ada manfaatnya
Menyibukkan diri dengan dzikir kepada Allah
Mempersiapkan diri untuk berjumpa dengan Allah

Tawadhu’” kepada makhluk

©® N o v s oW

Berakhlak mulia sesama manusia dengan adab-adab yang
indah

9. Tidak menyakiti mereka
10. Menginginkan kebaikan untuk mereka

11. Membantu mereka semampu mungkin.”

Syarah Buku Ini

Di antara keistimewaan buku ini adalah perhatian para ulama
sejak dulu hingga sekarang. Banyak sekali di antara mereka yang
menulis buku penjelasan dan penjabaran terhadap buku ini%, di
antaranya adalah Imam Nawawi sendiri, Imam Ibnu Dagqiq al-Id,
Al-Hafizh 1bnu Rajab al-Hanbali, dan masih banyak lagi lainnya,
sampai-sampai Asy-Syaikh Rasyid bin Amir al-Ghufaili menyebut-
kan sebanyak 122 syarah ulama terhadap buku ini?. Itupun masih
kurang, karena sekarang muncul syarah-syarah ulama yang ter-
cetak kemudian hari seperti syarah Syaikh Ibnu Utsaimin, Syaikh
Shalih al-Fauzan, Shalih Alu Syaikh, Abdurrahman al-Barrak, Syaikh
Abdul Muhsin al-Abbad, Bandar al-Abdali, Muhammad Yusri, yang
itu semua belum terdaftar dalam daftar 122 syarah yang disebut-
kan oleh Syaikh Rasyid dalam penelitiannya karena belum tercetak
saat itu.

19 Al Mu’in a’la Tafahhumil Arba’in hlm. 125-126 karya Imam Ibnul Mulaqgin.
20 Lihat Kasyfu Zhunun 1/108-109 karya Haji Khalifah.
21 Lihat bukunya Ittihaf Anam bi Dzikri Juhudi ‘Ulama’‘ala Arba‘in, cet Dar Shumai‘i, KSA.
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Faedah

Buku ini dikenal dengan Arba‘in yang artinya empat puluh, pa-
dahal sejatinya isi haditsnya adalah empat puluh dua, bagaimana
ini? Ibnu Jama‘ah mengatakan dalam At-Tabyin fi Syarhil Arba'in:
“Penulisnya menambahi dua hadits karena merasa tertarik dengan
dua hadits tersebut karena isinya tentang melawan hawa nafsu
dan anjuran doa sehingga dia ingin menambah kebajikan.”

Jawaban lainnya, karena biasa orang Arab adalah membulatkan
bilangan?®, sehingga sekalipun isinya 42 hadits, dia mengatakan 40
hadits. Inilah yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin® dan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad*.

Demikianlah mugaddimah singkat tentang penulis dan kitab
Arba‘in Nawawi.

22 Lihat Tafsir al-Quranil Azhim karya Ibnu Katsir 1/141.
23 Syarhul Arba‘in Nawawiyyah hlm. 8
24 Fathul Qawiyy al-Matin fi Syarhil Arba‘in wa Tatimmatil Khamsin hlm. 136.
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Dari Amirul Mu'minin Abu Hafsh Umar bin Khaththab .£; beliau
berkata: Saya mendengar Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya
semua amalan itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang
itu tergantung apa yang dia niatkan. Barang siapa hijrahnya un-
tuk Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya adalah untuk Allah dan
rasul-Nya. Dan barang siapa hijrahnya karena dunia yang ingin ia
dapatkan atau seorang wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrah-
nya adalah untuk apa yang dia hijrah.”
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(Diriwayatkan oleh dua imam ahli hadits, Abu Abdillah Muham-
mad bin Isma‘il al-Bukhari dan Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-
Qusyairi an-Naisaburi dalam dua kitab shahihnya yang merupakan
kitab hadits yang paling shahih)

MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah sahabat Umar

bin Khaththab bin Nufail bin Adi al-Qurasyi. Beliau masuk Is-
lam enam tahun setelah masa kenabian. Beliau adalah Amirulmuk-
minin, salah seorang khalifah yang mulia, salah satu sahabat yang
diberi kabar gembira sebagai penduduk surga, dan masih banyak
lagi keutamaan dan keistimewaan beliau lainnya.

Beliau menjabat kekhalifahan setelah Abu Bakr ash-Shiddiq pada
tahun 13 H dan menjadi khalifah selama sepuluh tahun. Beliau wa-
fat terbunuh oleh Abu Lu’lu’ah al-Majusi pada bulan Muharram
tahun 24 H ketika berusia 63 tahun. Semoga Allah meridhainya dan
membalas kaum Syiah yang sangat benci dan memusuhinya.

Beliau meriwayatkan 539 hadits dari Nabi £g, diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim sebanyak 26 hadits, riwayat Al-Bukhari saja
sebanyak 34 hadits, dan riwayat Muslim saja sebanyak 21 hadits.”

Hadits pertama ini merupakan hadits yang agung sekali di

hati para ulama. As-Suyuthi 4% mengatakan: “Ketahuilah
bahwasanya telah mutawatir dari para imam tentang keagungan
hadits niat. Imam Abu Abdillah al-Bukhari mengatakan: “Tidak ada
sebuah hadits yang lebih padat dan kaya faedah melainkan hadits
ini.”?® Imam Ibnul Mulaqqgin #& berkata: “Hadits ini merupakan
salah satu dasar Islam dan pondasi keimanan. Hadits ini shahih

25 Lihat Al-Ishabah fi Tamyiz Shahabah 4/249 oleh Ibnu Hajar al-Asqalani, Al-I'lam bi Fawa'id
‘Umdatil Ahkam 1/139 oleh lbnul Mulagqgin.

26 Al-Asybah wa Nazha'ir 1/36.
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dan agung. Disepakati tentang keshahihannya dan keagungan
kedudukannya”? Imam Al Khothobi saat menerangkan hadits
Umar di atas pun berkata: “Hadits ini adalah salah satu dasar
pokok dalam agama, banyak hukum yang tergabung didalamnya.
Maknanya adalah bahwasannya sah tidaknya amal perbuatan
dalam agama ini tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya niat
itulah yang membedakan mana yang sah dengan yang tidak sah
dalam sebuah amal perbuatan.”

Dan keagungan hadits dapat terlihat nyata dalam beberapa fak-
ta berikut ini:

a. Hadits ini disepakati tentang keshahihannya. Ibnu Rajab %@
mengatakan: “Para ulama telah sepakat tentang keshahihan ha-
dits ini dan diterimanya hadits ini.”»

b. Para ulama menjadikan hadits ini termasuk salah satu hadits
landasan pokok agama lIslam. Abul Hasan Thahir al-Andalusi
s pernah membuat sebuah syair tentang hadits-hadits yang
merupakan pokok agama Islam:

J«S\Jopkfuﬁéj \;EC:Q;J,G\’”’
P N SRS TSI

Pokok agama bagi kami beberapa kalimat

empat kalimat dari ucapan manusia terbaik.

Waspadalah dari perkara-perkara yang syubhat, dan zuhudlah, dan
tinggalkanlah

apa yang tidak berfaedah bagi dirimu dan beramallah dengan niat.»

27 Al Mu’in ala Tafahhumil Arba’in him. 134,

28 [I'lamul Hadits oleh Imam Al Khothobi 1/112.
29 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/61.

30 Al-Idhah fi ‘Ulumil Balaghah 1/383.
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c. Paraulamamemulai kitab-kitab hadits dengan hadits yang mulia
ini, sehingga Abdurrahman bin Mahdi 4% mengatakan: “Barang
siapa hendak menulis kitab, maka hendaknya memulai dengan
hadits ini.”" Imam Nawawi %% mengatakan: “Adalah para ula-
ma salaf serta pengikut mereka menyunnahkan untuk memulai
karya tulis mereka dengan hadits ini untuk mengingatkan para
penuntut ilmu agar meluruskan niat dan memurnikannya ha-
nya untuk Allah semata dalam segala amalan perbuatannya.”
Oleh karenanya banyak para ulama menerapkannya seperti
Imam Al-Bukhari dalam Shahih-nya, An-Nawawi dalam Arba'in,
Abdul Ghani al-Maqdisi dalam ‘Umdatul Ahkam, dan lain-lain,
sebab “Pembukaan itu adalah tanda sebuah penutupan”.® Sehi-
ngga dengan dibukanya sebuah kitab dengan hadits niat, semo-
ga hasilnya adalah husnulkhatimah (penutupan yang baik).

d. Nabi £ menyampaikan hadits ini dalam khutbahnya di atas
mimbar yang dihadiri oleh banyak para sahabat, sebagaimana
dalam riwayat Al-Bukhari no. 1 dan no. 6953. Demikian juga
Khalifah Umar bin Khaththab dalam khutbahnya di atas mim-
bar menyampaikan hadits ini.

e. Banyak para ulama mengkhususkan penjelasan tentang ha-
dits ini dalam karya tulis tersendiri seperti Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, Al-Qarrafi, As-Suyuthi, dan sebagainya.**

f. Pembahasan isi hadits ini tentang masalah yang sangat agung
yaitu niat yang merupakan landasan utama semua amalan. Syai-
khul Islam Ibnu Taimiyyah 4% mengatakan: “Niat bagi amal
ibaratnya seperti nyawa bagi badan.” Sampai-sampai Imam
Abu Syamah 4% mengatakan: “Seandainya saja saya memiliki

31 Al-Jami‘li Akhlagi Rawi wa Adabi Sami‘ 2/300 oleh Al-Khathib al-Baghdadi, Al-Badrul Munir
1/661 oleh Ibnul Mulaqgqin.

32 Al-Majmu’ Syarh Muhadzdzab 1/47.

33 Fathul Bari 1/11 oleh Ibnu Hajar.

34 Lihat At-Ta'rif bima Ufrida minal Hadits bi Tashnif oleh Yusuf al-Atig.

35 As-Siyasah asy-Syar'iyyah hlm. 43, I'lamul Muwaqqi‘in 3/111 oleh Ibnul Qayyim.
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kekuasaan, niscaya saya akan perintahkan setiap imam masjid
untuk mengajarkan figih niat kepada jama‘ahnya.”

Hadits ini populer memiliki “sababul wurud” (faktor penyebab

terucapnya hadits). Alkisah, disebutkan dalam riwayat Sa‘id
bin Manshur; dikatakan bahwa ada di sana seorang yang hijrah
karena dengan tujuan menikahi seorang wanita namanya Ummu
Qais, sehingga dia dijuluki “Muhajir Ummu Qais” dan beberapa
ulama mengatakan hadits ini terucap karena kisah tersebut. Na-
mun, para ulama pakar menjelaskan bahwa hadits niat ini muncul
karena disebabkan kisah tersebut adalah tidak benar.

Ibnu Rajab #& mengatakan: “Kami tidak mendapati sumber
yang shahih bahwa itu adalah penyebab hadits ini.” Ibnu Hajar
mengatakan: “Namun tidak ada penjelasannya bahwa hadits niat
ini ada kaitannya dengan sebab tersebut. Saya tidak mendapati
dalam satu jalur hadits pun yang menegaskan hal itu.”

Setiap amalan pasti dengan niat. Tidak mungkin seorang

melakukan suatu amalan tanpa niat. Oleh karenanya, seba-
gian ulama salaf mengatakan: “Seandainya Allah membebankan
amalan tanpa niat maka itu adalah suatu beban yang di luar ke-
mampuan hamba.”” Hal ini merupakan bantahan kepada sebagian
kalangan yang terkena penyakit waswas dalam melakukan amalan
atau ibadah.

Diceritakan bahwa ada seorang pernah berkata kepada Imam
Ibnu Aqil 4&: “Saya menyelam dalam air berkali-kali, namun saya
ragu apakah sah mandiku ataukah tidak, bagaimana pendapat
Anda?!” Ibnu Aqil menjawab: “Pergilah, karena engkau telah gugur
dari kewajiban shalat.” Orang itu bertanya: “Bagaimana bisa se-
perti itu?!” Beliau menjawab: “Karena Nabi #& telah bersabda:

36 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/75, Fathul Bari 1/10.
37 Dzammul Muwaswasin hlm. 15 oleh Ibnu Qudamah.
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“Diangkatlah pena dari tiga golongan: orang gila hingga sadar,
orang tidur hingga bangun, dan anak kecil hingga baligh.”

Nah, kalau ada orang yang menyelam di air berkali-kali, tetapi
kok masih ragu apakah sah mandinya ataukah tidak, dia termasuk
kategori orang gila.»

Meluruskan niatnya dalam setiap amal ibadah, terutama

dalam hal menuntut ilmu yang ini merupakan pekerjaan
yang berat, karena niat dan ikhlas itu berat lebih berat dari ittiba“
(mengikuti sunnah). Oleh karenanya Sufyan ats-Tsauri 4 pernah
mengatakan: “Tidak ada sesuatu yang berat bagi saya dari pada
berjuang meluruskan niat.” Imam Ibnul Mubarak 45 mengatakan:
“Betapa banyak amalan kecil bisa menjadi besar karena niat dan
betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena niat.” Ibnu Ajlan
45 mengatakan: “Suatu amalan tidak baik kecuali dengan tiga hal:
taqwa kepada Allah, niat yang murni, dan sesuai sunnah Nabi #&.7°

Oleh karenanya, sewajibnya bagi seorang untuk selalu memper-
hatikan dan meluruskan serta menjernihkan niatnya semata-mata
untuk Allah g&.

Dan sebagai faedah, ada beberapa hal yang menjadi perusak
niat seorang yang hendaknya bagi kita untuk mengenalinya untuk
mewaspadainya, yaitu:

« Kebodohan

Kebodohan adalah sumber segala keburukan sebagaimana

38 Talbis Iblis, Ibnul Jauzi hlm. 166-167, Ighatsatul Lahfan, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 2/258.

39 Lihat atsar-atsar ini dalam Al-lkhlas wa Niyat karya Ibnu Abi Dunya dan Jami‘ul ‘Ulum wal
Hikam 1/70-71 oleh Ibnu Rajab.
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ilmu adalah sumber segala kebaikan.

» Was Was Syetan

Syetan adalah musuh bebuyutan anak Adam yang berusaha
semaksimal mungkin untuk menggoda dan merusak amal
ibadah mereka. Diantara jerat-jerat Iblis adalah menyusup-
kan was was dalam niat anak Adam sehingga mereka berada
dalam kebingungan dan keraguan.

« Penyakit Hati

Hati bagaikan raja untuk seluruh anggota tubuhnya. Jika hati
telah rusak maka akan menimbulkan kerusakan pada lainnya
seperti cinta dunia, cinta populeritas dan pujian manusia, ta-
mak terhadap harta dan tahta, fitnah syubhat dan syhawat.

6 Niat secara bahasa niat adalah bentuk mashdar dari akar kata
&y= S5 yang maknanya adalah bermaksud atau bertekad un-
tuk melakukan sesuatu.

Sedangkan secara istilah makna niat adalah berkehendak un-
tuk menjalankan ketaatan kepada Allah 4 dengan melakukan atau
meninggalkan sesuatu.*

Dan niat itu dibagi oleh para ulama menjadi dua macam:

a. Niat amal; Yaitu niat seseorang dalam beramal, hal ini biasa
dibahas oleh para ulama figih. Niat ini memiliki dua fungsi:

Pertama; Membedakan antara amal ibadah dengan amal yang
semata-mata adat kebiasaan, seperti ada seseorang mandi, ada
dua kemungkinan antara mandi dengan niat menghilangkan
hadats besar (jinabat) atau mandi hanya untuk kesegaran saja.

Kedua; Membedakan antara satu ibadah dengan ibadah yang
lain, seperti orang masuk masjid lalu mengerjakan shalat, bisa

40 Lihat buku “Niat, Penentu Amal” hlm. 103-117 oleh Al-Ustadz Abu Yahya Badru Salam Lc.
41 Lihat Asybah wan Nadzo'ir oleh Ibnu Nujaim hlm : 29.
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jadi niatnya shalat Tahiyyatulmasjid atau bisa jadi shalat Sun-
nah Qabliyyah.

b. Niat ma‘mul lahu; Yaitu untuk siapa amalan tersebut, yang
biasa dibicarakan oleh ulama ahli suluk dan tazkiyatunnufus,
yaitu seseorang dalam beribadah apakah niatnya untuk Allah
(ikhlas) atau untuk lainnya (riya’).»

7 Niat adalah syarat sahnya ibadah dengan kesepakatan para

ulama. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ##& mengatakan: “Para
ulama telah sepakat bahwa ibadah yang maksudnya adalah ibadah
itu sendiri seperti shalat, puasa, dan haji maka tidak sah melainkan
dengan niat.”®

Dan niat tempatnya adalah di dalam hati, tidak harus diucap-
kan tanpa ada perselisihan di antara ulama.# lbnu Abil l1zzi 4&
mengatakan: “Tidak ada seorang pun dari imam madzhab empat
baik Syafi‘i ataupun imam lainnya yang mensyaratkan agar niat di-
lafazhkan, karena niat itu dalam hati dengan kesepakatan ulama.”s

Oleh karenanya, melafazhkan niat justru beribadah tanpa dasar
agama dan contoh Nabi #& yang mulia, bahkan memberikan dam-
pak negatif. Diceritakan, ada seorang awam dari penduduk Nejed
pernah di Masjidil Haram hendak menunaikan shalat Zhuhur,
kebetulan di sampingnya adalah seorang yang suka mengeraskan/
melafazhkan niatnya. Tatkala sudah igamat, orang tersebut men-
gatakan: “Ya Allah, saya niat untuk shalat Zhuhur empat rakaat
karena Allah di belakang imam Masjidil Haram.” Tatkala orang
tersebut hendak melakukan takbiratul ihram, berkatalah si awam
tadi: “Sebentar saudara! Masih kurang tanggal, hari, bulan, dan ta-

42 Majmu’ Fatawa 18/256 karya lbnu Taimiyyah, Al-Irsyad ila Ma'rifatil Ahkam hlm. 449 oleh
Syaikh As-Sa‘di, Magashidul Mukallafina him.109-110 oleh Dr. Sulaiman al-Asyqar.

43 Syarh Hadits Innamal Amal bin Niyyat hlm. 62 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
44 Kifayah al-Akhyar hlm. 286, Tagiyyuddin Muhammad al-Husaini.
45 Al-Ittiba“hlm. 62
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hunnyal!” Akhirnya, orang itu pun bengong terheran-heran!!#

Dalam madzhab Syafi’i dianjurkan melafadzkan niat dalam se-
tiap ibadah. Dan diantara kisah menarik dalam hal ini bahwa Abu
Fadhl Al Hamadzani Asy Syafi'i 4% berkata: “Adalah ayahku apa-
bila ingin memukulku dia mengambil tongkat dan berkata: “Saya
berniat untuk memukul anakku sebagai pendidikan sebagaimana
yang Allah perintahklan” agar tidak dzalim dalam memukul. Na-
mun sebelum ayahku selesai dalam melafadzkan niatnya, saya ka-
bur duluan”. #

Dan diantara faedah indah adalah apa yang diriwayatkan oleh
Ibnul Mugri’ dalam Mu’jam-nya (no. 317) dari Ibnu Khuzaimah dari
Ar Rabi’, beliau berkata: “Adalah Asy Syafi’i apabila beliau ingin
shalat, beliau berucap Bismillah, menghadap kiblat, melaksanakan
kewajiban Allah, lalu berucap Allah Akbar”.

Bolehnya membuat contoh-contoh untuk memudahkan
pemahaman kepada pendengar. Lihatlah bagaimana Rasu-
lullah #& memberikan contoh dengan hijrah* setelah menyebut-
kan sebuah kaidah bahwa setiap amal tergantung dengan niatnya.

Hal ini memberikan pelajaran bagi para dai, mubaligh, ustadz,
dan sebagainya untuk berusaha semaksimal mungkin mentransfer
ilmu kepada pendengar dengan bahasa yang mudah dicerna oleh
otak mereka, jangan menggunakan bahasa-bahasa yang terbelit-
belit. Menarik sekali, apa yang dikatakan oleh Al-Ashma’i % tatka-
la mengatakan: “Saya apabila mendengar Abu Amr bin al-Ala’ ber-
bicara, saya mengiranya orang biasa, karena dia berbicara dengan

46 Syarh Arba‘in Nawawiyyah, Ibnu Utsaimin hlm. 14-15.

47 Al Bidayah wa Nihayah 12/188 karya Ibnu Katsir.

48 Menarik apa yang disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Muntaha Amal hlm. 4 tentang raha-
sia contoh Nabi #£& dengan hijrah dalam hadits niat karena kebanyakan hukum syari‘at itu
ditetapkan setelah hijrah, dan semua itu tergantung pada niat, sehingga hal ini menun-
jukkan pentingnya menghadirkan niat sebelum semua perbuatan. (Lihat At-Ta’shil li Ushuli
Takhrij wa Qawa’idil Jarh wa Ta'dil 1/8 karya Syeikh Bakr Abu Zaid).
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bahasa yang sederhana.”» Padahal tahukah Anda siapa Abu Amr
bin al-Ala’”? Dia adalah pakar bahasa Arab dan bacaan-bacaan Al-
Qur’an?!!

9 Saudaraku, ketahuilah bahwa hijrah ada tiga macam:

a. Hijrah tempat

Maksudnya yaitu berpindah dari kampung kufur menuju kam-
pung Islam. Hukumnya wajib bagi setiap muslim yang tidak bisa
menegakkan syiar-syiar Islam di negeri kafir.

b. Hijrah amal (perbuatan)

Yakni meninggalkan dosa dan kemaksiatan. Rasulullah #& ber-
sabda:

S0 o~ s

“Al-Muhajir adalah orang yang meninggalkan larangan Allah.”*®
c. Hijrah amil (orang yang berbuat)

Yakni meninggalkan ahli bid‘’ah dan kemaksiatan bila hajr
(boikot) membuatnya jera dari bid‘ah dan kemaksiatannya. Ada-
pun bila dalam hajr tidak ada maslahatnya maka tidak perlu hajr
tersebut tidak perlu dilakukan. Rasulullah #& bersabda:

5 087
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“Tidak halal bagi seorang mukmin untuk meng-hajr saudaranya
lebih dari tiga hari, keduanya saling bertemu dan masing-masing

49 Siyar Alam Nubala’ 6/410 oleh Adz-Dzahabi.
50 HR.Al-Bukhari 6484, Muslim 41
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berpaling, dan yang lebih baik dari keduanya adalah yang memulai
salam.” (HR. Al-Bukhari 6077, Muslim 2560)"

Adapun hijrah dalam hadits ini maksudnya adalah pindah dari
negeri kufur menuju negeri Islam. Dan ini ada dua macam: Ada
yang bersifat hissi (dilihat dengan pancaindra) yaitu berpindah
betulan. Adapun yang kedua adalah bersifat ma‘nawi (tak terlihat)
yaitu hijrah menuju Allah kesesatan menuju kebaikan cahaya yaitu
tauhid, ikhlas, mempelajari Al-Qur’an, menaati Allah, dan sebagai-
nya.

Sementara itu, hijrah kepada Rasulullah #& yakni kepada dzat
Rasulullah #& jika masih hidup, apabila sudah meninggal maka
maksudnya adalah hijrah kepada sunnah Rasulullah &, para pengi-
kutnya, dan tempat penerapan syariatnya.”

1 Banyak orang salah paham dengan hadits ini dan menggu-

nakannya bukan pada tempatnya, sehingga ketika diingkari
dari suatu perbuatan yang bid‘ah, dengan enteng dia menjawab:
“Yang penting ‘kan niatnya baik!!” Ini adalah suatu kesalahan fatal,
karena dalam memahami dalil jangan hanya sepotong saja, harus
digabungkan dengan lainnya. Ketahuilah bahwa sekadar niat yang
baik tidak mesti menjadikan suatu ibadah diterima sampai ter-
penuhi dua syaratnya yaitu ikhlas karena Allah dan sesuai dengan
sunnah Nabi &

Oleh karenanya, para ulama mengatakan bahwa landasan
agama dalam masalah urusan hati dan batin adalah hadits Umar
bin Khaththab. Adapun landasan atau pokok bagi perkara-perkara
yang lahir maka itu adalah hadits Aisyah & “Barang siapa melaku-
kan amalan yang tidak ada contohnya maka amalannya tertolak”.»

51 Syarh Riyadhush Shalihin,1bnu Utsaimin 1/15-20.
52 Ar-Risalah Tabukiyyah hlm. 24, Al-Kafiyah Syafiyah hlm. 273 oleh Ibnul Qayyim.
53 Bahjah Qulubil Abrar hlm. 8 oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di.
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Alangkah indahnya atsar yang diriwayatkan dari Sa‘id bin Mu-
sayyib, ia melihat seorang laki-laki menunaikan shalat setelah fa-
jar lebih dari dua rakaat, ia memanjangkan rukuk dan sujudnya.
Akhirnya Sa‘id bin Musayyib pun melarangnya. Orang itu berkata:
“Wahai Abu Muhammad, apakah Allah akan menyiksaku dengan
sebab shalat?” Beliau menjawab: “Tidak, tetapi Allah akan me-
nyiksamu karena menyelisihi As-Sunnah.”s

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani %% mengomentari
atsar ini: “Ini adalah jawaban Sa‘id bin Musayyib yang sangat in-
dah. Dan merupakan senjata pamungkas terhadap para ahlul bid‘ah
yang menganggap baik kebanyakan bid‘ah dengan alasan dzikir dan
shalat, kemudian membantai Ahlus Sunnah dan menuduh bahwa
mereka (Ahlus Sunnah) mengingkari dzikir dan shalat! Padahal se-
benarnya yang mereka ingkari adalah penyelewengan ahlul bid‘ah
dari tuntunan Rasul ¥ dalam dzikir, shalat, dan lain-lain.”

11 Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan sebuah kai-

dah besar dalam figih yaitu “Segala sesuatu tergantung ke-
pada tujuannya”. Dan ini merupakan salah satu kaidah figih yang
sangat penting sekali dan banyak sekali contohnya.

Contoh-contoh penerapan kaidah ini tentang pengaruh niat
dalam kehidupan baik ibadah ataupun mumalah banyak sekali.
Diantaranya:

« Orang yang membantah ahli bid’ah dan kelompok sesat. Jika
niatnya adalah untuk nasehat dan memperingatkan umat dari
kejelekan maka bernilai ibadah, tetapi jika sekedar pelam-
piasan amarah, kedengkian dan nafsu maka berdosa.

« Orang yang melakukan amalan-amalan mubah seperti ti-
dur atau makan, kalau dia berniat dengan makannya atau

54 Shahih. Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi dalam Sunan Kubra 2/466 dan dishahihkan oleh Al-
Albani dalam /rwa’ul Ghalil 2/236.

55 Iwa'ul Ghalil 2/236
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tidurnya untuk bisa menjalankan ibadah kepada Allah, maka
berubah menjadi ibadah yang berpahala, namun kalau tidak
berniat sama sekali dan cuma karena sudah kebiasaannya dia
makan dan tidur saja, maka dia tidak mendapatkan apa-apa.

« Orang yang thawaf mengelilingi rumah sebanyak tujuh kali.
Jika niatnya adalah ibadah tahawaf maka hukumnya haram
karena thawaf khusus di Ka’bah saja, tetapi jika dia menge-
lilingi tersebut karena olah raga atau mencari uang yang hi-
lang maka boleh.

« Orang yang memanggil istrinya: “Dek, Ummi” dan sebagainya.
Jika dia meniatkan zhihar (menyamakan sitri dengan ibu atau
mahramnya dalam pengharaman nikah) maka tidak boleh,
tetapi jika hanya sekedar panggilan harmonis semata maka
boleh.

 Jika seorang mengatakan kepada istrinya: ‘Pulanglah ke
rumah ortumu”. Jika meniatkan thalak maka jatuh thalak
tetapi jika tidak meniatkan thalak maka tidak jatuh thalak.*®

56 Lihat buku kami “Mengenal 5 Kaidah Figih” hlm. 19-20.
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Dari Umar & juga, beliau mengatakan: Ketika kami duduk-duduk
bersama Rasulullah & pada suatu hari, tiba-tiba datang kepada
kami seorang laki-laki yang sangat putih pakaiannya yang sangat
hitam rambutnya, tidak terlihat padanya bekas safar atau tanda-
tanda safar, dan tidak ada seorang pun dari kami yang menge-
nalnya, sehingga orang tersebut duduk kepada Nabi #& dan dia
menempelkan lututnya kepada lutut Nabi” dan meletakkan kedua
tangannya di atas pahanya. Dia mengatakan: “Wahai Muhammad,
kabarkan kepada saya tentang islam.” Rasulullah #£& menjawab:
“Islam adalah engkau bersaksi bahwasanya tidak ada sembahan
yang berhak disembah selain Allah dan bersaksi bahwa Muham-
mad adalah utusan Allah dan engkau mendirikan shalat, menu-
naikan zakat, puasa Ramadhan, menunaikan haji ke Ka‘bah kalau

57 Demikianlah pendapat yang lebih kuat, bahwa dhamir dalam hadits ini kembali kepada
Nabi #g, sebagaimana ditegaskan dalam beberapa redaksi hadits ini seperti dalam riwayat
An-Nasa’i 4991. Inilah yang dikuatkan oleh Al-Baghawi, Isma‘il at-Taimi, Ath-Thibi, dan lain-
lain, bukan kembali kepada lutut Jibril sendiri seperti pendapat Imam Nawawi dalam Syarh
Muslim 1/157. (Lihat Fathul Bari 1/116 oleh Ibnu Hajar dan Al-Mu’in ‘ala Tafahhumil Arba’in
hlm. 158 karya Ibnul Mulaqqin).
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engkau memiliki kemampuan.” Dia berkata: “Engkau benar.” Kami
pun heran padanya dia bertanya, tetapi juga membenarkan. Dia
berkata lagi: “Kabarkan kepada saya tentang iman.” Nabi &£ men-
jawab: “Engkau beriman kepada Allah, malaikat, kitab, para rasul,
hari akhir, takdir baik maupun takdir buruk”. Lalu dia berkata lagi:
“Kabarkanlah kepada saya tentang ihsan.” Nabi #& menjawab: “Eng-
kau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya. Jika
tidak melihatnya sesungguhnya Dia pasti melihatmu”. Dia berkata
lagi: “Kabarkanlah padaku tentang hari kiamat? Nabi menjawab:
“Tidaklah yang ditanya lebih tahu tentangnya daripada yang ber-
tanya”. Dia berkata lagi: “Kabarkanlah padaku tentang tanda-tanda
kiamat”? Nabi menjawab: “Ketika seorang budak melahirkan tuan-
nya dan engkau dapati seorang yang tak bersandal dan tak berpa-
kaian lagi miskin pengembala kambing berlomba-lomba dalam
bangunan. Kemudian orang itu pergi dan saya berlangusung bebe-
rapa waktu, kemudian Rasulullah bersabda padaku: “Wahai Umat,
tahukan engkau siapakah orang yang datang bertanya tersebut?
Aku menjawab: “Allah dan RasulNya lebih tahu”. Beliau bersabda:
“Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan
agama kalian”. (HR. Muslim)

MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah sahabat Umar

bin Khaththab bin Nufail bin Adi al-Qurasyi. Beliau masuk Is-
lam enam tahun setelah masa kenabian. Beliau adalah Amirulmuk-
minin, salah seorang khalifah yang mulia, salah satu sahabat yang
diberi kabar gembira sebagai penduduk surga, dan masih banyak
lagi keutamaan dan keistimewaan beliau lainnya.

Beliau menjabat kekhalifahan setelah Abu Bakr ash-Shiddiq pada
tahun 13 H dan menjadi khalifah selama sepuluh tahun. Beliau wa-
fat terbunuh oleh Abu Lu’lu’ah al-Majusi pada bulan Muharram
tahun 24 H ketika berusia 63 tahun. Semoga Allah meridhainya dan
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membalas kaum Syiah yang sangat benci dan memusuhinya.

Beliau meriwayatkan 539 hadits dari Nabi &g, diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim sebanyak 26 hadits, riwayat Al-Bukhari saja
sebanyak 34 hadits, dan riwayat Muslim saja sebanyak 21 hadits.”®

Hadits ini sangat agung. Imam Nawawi #% mengatakan:

“Hadits ini menghimpun berbagai macam ilmu, adab, dan
mutiara agama bahkan fondasi dasar agama Islam.” Ibnu Da-
qiq al-‘Id 4% mengatakan: “Hadits ini sangat agung, menghimpun
semua tugas dan amalan yang lahir dan batin. Semua ilmu syariat
bertumpu dan menginduk padanya karena mengandung kumpu-
lan ilmu sunnah. Hadits ini ibarat induk bagi sunnah sebagaima-
na surat Al-Fatihah disebut induk Al-Qur’an karena menghimpun
makna-makna Al-Qur’an.”®® Ibnu Rajab ##& mengatakan: “Hadits ini
sangat agung, mencakup penjelasan pokok-pokok agama secara
sempurna. Oleh karenanya, di akhir hadits, Nabi #£& bersabda: “Dia
adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama
kepada kalian.”® Ibnul Mulaqqin 4 berkata: “Hadits ini agung
sekali. Disepakati akan kemuliaan dan keagungannya, poros Is-
lam berputar padanya, karena dia merupakan salah satu landasan
dasarnya, memerinci ketaatan hati dan badan, inti dan cabangnya,
masalah ghaib, sampai-sampai sebagian ulama® mengatakan “Se-
andainya tidak ada dalam Arbain selain hadits ini saja maka sudah
cukup untuk menjelaskan syariat Islam karena mengandung ilmu,
adab dan marifat”. ©

58 Lihat Al-Ishabah fi Tamyiz Shahabah 4/249 oleh Ibnu Hajar al-Asqalani, Al-I'lam bi Fawa'id
‘Umdatil Ahkam 1/139 oleh Ibnul Mulaqgin.

59 Syarh Shahih Muslim 1/158.

60 Syarh al-Arba‘in Nawawiyyah hlm. 11 oleh Ibnu Dagig al-1d.

61 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/97.

62 Yaitu Ath Thufi dalam kitabnya At Ta'yin fi Syarhil Arba’in hlm. 76-77.
63 Al-Mu’in ala Tafahhumil Arba’in hlm. 151.
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Hal lain yang menunjukkan keistimewaan hadits ini juga adalah

banyaknya para ulama yang menulis kitab berisi penjelasan ten-
tang hadits ini, seperti Nu‘man ath-Thursusi, Thahir bin Husain,
Muhammad bin Khalifah, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsa-
imin, Syaikh Shalih al-Fauzan, Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad, dan
lain-lain.s

“Suatu hari duduk-duduk bersama Rasulullah”. Hal ini mem-
berikan kepada kita dua faedah berharga:

Pertama: Keutamaan bermajelis atau duduk-duduk bersama orang

shalih dan alim karena orang shalih sangat berpengaruh bagi
orang yang duduk bersamanya dan berpengaruh untuk kesu-
cian hatinya, karena kalau kita bergaul dengan orang shalih
maka kita akan terpengaruh untuk meniru ilmunya, adabnya,
keshalihannya, dan ucapannya. Betapa banyak orang jahil dan
bodoh tatkala mereka duduk bersama orang yang shalih dan
lebih mengerti akhirnya dia dapat berubah jadi orang yang
lebih baik®, sebagaimana juga sebaliknya betapa banyak orang
yang dulunya shalih tetapi ketika dia duduk dengan orang yang
ahli maksiat dan ahli bid‘ah, akhirnya kemudian dia berubah
warnanya, baunya, dan rasanya®. Dan ini adalah sebuah

64
65

Lihat At-Ta'rif bima Ufrida minal Ahadits bi Tashnif hlm. 58-59 oleh Syaikh Yusuf al-Atiq

Menarik, ucapan Yusuf al-Asbath: “Bapakku adalah seorang bepemikiran Qadariyyah (meng-
ingkari takdir), para pamanku adalah Rafidhah (Syiah), namun Allah menyelamatkan aku
berkat bergaul dengan Sufyan” (Musnad Ibnil Ja'ad 1803, Syarh Ushul I'tigad 1/60 oleh al-
Lalika’i).

66 Alkisah,Imran bin Hiththan dahulunya adalah seorang tokoh ulama sunnah,namun akhirnya

berubah menjadi gembong khawarij tulen. Kisahnya, dia punya sepupu berpaham khawarij
bernama Hamnah. Karena kecantikannya, maka Imran pun jatuh cinta padanya dan hendak
menikahinya. Tatkala ditegur oleh sebagian temannya, Imran menjawab: “Saya ingin me-
nikahinya untuk mengentaskannya dari cengkeraman paham khawarij!” Namun, ternyata
bukannya dia yang mengubah istrinya, tetapi malah dia yang diubah oleh istrinya sehingga
menjadi khawarij tulen!! (Siyar Alam Nubala’ karya Adz-Dzahabi 4/214). Syaikh Bakr bin Ab-
dillah Abu Zaid berkomentar tentang kisah ini: “Dengan demikian, Anda mengetahui bahaya
bergaul dan menikah dengan para ahli bidah dan aliran-aliran sesat. Tidaklah perubahan
drastis Iraq dari mayoritas Ahli Sunnah menjadi mayoritas Syiah melainkan karena ahli sun-
nah menikah dengan syiah sebagaimana dalam Al-Khuthuth al-Aridhah oleh Muhibbuddin
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kenyataan dan fakta.

Oleh karenanya, Nabi & bersabda:

el o~ o2 }/Eoff/°f X I T T
QERPEIR E S A PVHE I SRS
“Seorang itu berdasarkan agama temannya, maka hendaknya dia
melihat kepada siapakah dia berteman.””

Kedua: Hendaknya sebagai seorang muslim lebih terbuka, bergaul,

bermasyarakat, dan duduk-duduk dengan sahabat, tetangga,
dan masyarakatnya, karena ada sebagian orang yang lebih suka
menutup diri dan tidak mau bergaul dengan masyarakat, tidak
mengobrol dengan masyarakat. Ini merupakan sebuah kesala-
han. Namun, tentu saja maksudnya di sini kita tetap harus ber-
gaul dengan mereka dalam batas-batas syariat, sesuai dengan
kebutuhan, tidak buang-buang waktu ke sana kemari dengan
ghibah, namimah, dan membicarakan hal-hal yang tidak ada
faedahnya.

4 “Laki-laki yang sangat putih pakaiannya yang sangat hitam

rambutnya”. Menunjukkan bahwa malaikat bisa berubah

wujud. Dalam Al-Qur'an dan juga hadits diceritakan oleh Allah
bagaimana para malaikat berwujud manusia datang kepada Mar-
yam, Nabi Ibrahim, datang kepada Nabi Luth, demikian juga di-
ceritakan dalam hadits shahih bagaimana Malakulmaut® datang
kepada Nabi Musa untuk mencabut nyawanya®. Dan bagaimana

67

68

69

al-Khathib?” (An-Nazha’ir him. 90-91)

HR. Abu Dawud: 4833, At-Tirmidzi: 2378; dihasankan Al-Albani dalam Silsilah Ahadits ash-
Shahihah: 927.

Demikianlah nama malaikat pencabut nyawa yang shahih dalam Al-Quran dan hadits.
Adapun penamaannya dengan lzrail sebagaimana populer dalam masyarakat, maka ini ha-
nyalah jsra’iliyyat yang tidak ada dalilnya. (Lihat Ahkamul Jana’iz him. 199 oleh Al-Albani dan
Mu‘jam al-Manahi Lafzhiyyah hlm. 238 oleh Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid.)

Hadits ini shahih, sekalipun sebagian kalangan ahli bidah menghujatnya. Lihat penjelasan
dan pembelaan para ulama serta bantahan terhadap syubhat para pengingkarnya dalam
buku penulis Membela Hadits Nabi hlm.165-181 cetakan Media Tarbiyah.
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Jibril sering datang kepada Nabi #& dalam bentuk sahabat Dihyah
al-Kalbi .£. Dan masih banyak lagi lainnya.

Namun, perlu diketahui bahwa perubahan wujud malaikat
menjadi manusia bukan berarti menunjukkan bolehnya drama
atau sandiwara dengan alasan dakwah seperti yang dilakukan oleh
sebagian kelompok. Malaikat menjelma menjadi menusia adalah
dengan izin Allah untuk kebaikan manusia sebab manusia tidak
sanggup melihat atau berbicara dengan malaikat. Itulah tujuan-
nya, bukan untuk sandiwara.»

5 Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah seputar adab
penuntut ilmu, di antaranya adalah:

a. “Sangat putih pakaiannya”. Menunjukkan bahwa penuntut
ilmu hendaknya memperhatikan kebersihan pakaiannya baik
ketika menghadiri majelis ilmu, masjid, sekolah, majelis ta‘lim,
dan sebagainya. Dalam hadits Rasulullah £ pernah menyatakan:

e 155655 L2 5 6 LBU s e 15231
“Pakailah pakaian putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian dan
kafanilah orang yang mati di antara kalian dengan kain putih.”

Memang (berpakaian putih) ini bukan suatu keharusan,
tetapi pakaian putih itu lambang kesucian dan kalau terkena
noda mudah kelihatan. Oleh karenanya, dalam doa istiftah kita
membaca “sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran”
kenapa disebut dan dipilih kain putih di antara warna lainnya?
Karena kain putih paling tampak kalau kotor.”

70 Dari ucapan Syaikh Shalih al-Fauzan dalam Al-Ajwibah al-Mufidah hlm. 63 dan Syaikh Abdul
Muhsin al-Abbad dalam Syarh Hadits Jibril fi Ta’lim Din hlm. 18. Lihat secara panjang masalah
ini dalam risalah I'qoaf Nabil ‘ala Hukmi Tamtsil karya Syeikh Abdus Salam Alu Barjas.

71 HR.Abu Dawud, At-Tirmidzi,An-Nasa‘i; dishahihkan Al-Albani dalam Ahkamul Jana’iz him. 60.
72 Syarh Mumti‘3/49 karya Syaikh Ibnu Utsaimin.
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b. “Sangat hitam rambutnya”. Menunjukkan bahwa hendaknya
bagi seorang penuntut ilmu memperhatikan rambutnya, ja-
ngan berantakan tak terurus. Oleh karenanya, dalam sebuah
hadits dikatakan:

)‘co,éo{gaz;/f’a/
“Barang siapa memiliki rambut maka hendaknya dia memu-
liakannya.””

c. “Tidak terlihat padanya tanda-tanda safar”. Menunjukkan
bahwasannya dia adalah orang yang bersih, maka hendaknya
seorang penuntut ilmu jika mendatangi majelis ilmu dalam ke-
adaan bersih, segar, dan siap untuk menimba ilmu, janganlah
datang ke majelis ilmu dalam keadaan berantakan, malas, ku-
cel, dan mengantuk’ atau mungkin lelah akhirnya nanti hanya
tidur saja di majelis ilmu sehingga tidak meraih ilmu.

d. “Kemudian dia duduk dan menempelkan lututnya kepada lu-
tutnya Nabi”. Menunjukkan kita sebagai penuntut ilmu lebih
mendekat kepada pengajarnya dengan tenang dan khusyuk
untuk memperhatikan, hal itu dicontohkan oleh Jibril kepada
Nabi i, agar penuntut ilmu siap dan semangat untuk meneri-
ma pelajaran serta lebih beradab, karena ilmu itu sesuatu yang
mulia dan mahal.

Jika memang kita dianjurkan untuk duduk dekat dengan
ustadz, maka hal ini memberikan faedah kepada kita agar datang
lebih awal dalam menghadiri majelis ilmu dan tidak terlambat.
Para ulama salaf sangat memperhatikan masalah ini. Dikatakan

73 HR. Abu Dawud 4163, Ath-Thahawi dalam Al-Musykil 4/321, dan lain-lain. Dihasankan oleh
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 10/310 dan dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Shahi-
hah no. 500.

74 Menakjubkanku ucapan Imam Ibnul Qayyim 4% dalam Zadul Maad 3/182: “Mengantuk
dalam kondisi takut dan perang adalah suatu nikmat dari Allah yang menunjukkan kenya-
manan. Adapun mengantuk dalam shalat, majelis dzikir, dan majelis ilmu maka itu dari se-
tan”
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kepada Sya‘bi: “Wahai Sya’bi, dari mana kamu mendapatkan ilmu
ini?” Beliau mengatakan: “Dengan tawakkal kepada Allah, pergi
merantau menuntut ilmu, sabar seperti sabarnya keledai, dan ber-
pagi-pagi seperti burung ketika mencari rezeki.””

Imam Sam‘ani %% menceritakan bahwa suatu kali ada seorang
ulama bernama Abdushshamad, dia membuat kajian di rumahn-
ya “kajian ahlul hadits” kemudian ada seorang mengetuk pintu
rumahnya karena terlambat, maka dia mengatakan kepada salah
seorang muridnya: “Lihatlah di pintu, siapakah yang datang, kalau
dia ahlul hadits maka jangan dibukakan pintu baginya, dan kalau
bukan maka bukakanlah pintunya.” Muridnya heran kenapa kalau
ahlul hadits tidak diizinkan masuk sedangkan yang bukan malah
boleh? Murid itu protes: “Ya Syaikh, bukankah ahli hadits lebih
utama dibuka untuknya?” Syaikh menjawab: “Tidak, karena kita
ini sedang mengkaji hadits, kalau memang dia ahlul hadits kenapa
dia terlambat. Adapun kalau bukan ahli hadits maka memang bu-
kan bidangnya, jadi dia mendapat udzur.””® Suatu pelajaran berhar-
ga bagi kita hendaknya kita segera berpagi-pagi dalam menuntut
ilmu, karena kalau kita terlambat maka kita akan terlambat dan
tertinggal pelajarannya. Tinggalkan kebiasan ustadz yang menung-
gu kita, tetapi mari kita biasakan kita yang menunggu ustadz.

Dalam hadits ini, Nabi Muhammad #& membedakan antara

islam dan iman. Rasulullah £ mengatakan tentang islam:
“Engkau bersaksi bawasanya tidak ada sembahan yang berhak dis-
embah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utu-
san Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di
bulan Ramadhan, dan menunaikan haji ke Ka‘bah apabila engkau
memiliki kemampuan.” Sedangkan tentang iman, beliau bersabda:
“Kamu beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
para rasul-Nya, hari akhir, dan iman kepada takdir baik maupun

75 Ar-Rihlah fi Thalabil Hadits hlm. 196 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
76 Adabul Imla’wal Istimla’ hlm. 112 oleh As-Sam‘ani.
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W

takdir buruk.

Dari sini dapat kita ketahui bahwa antara islam dan iman ada
perbedaan jika digabungkan. Islam untuk amalan lahir dan iman
untuk amalan batin. Dan iman lebih tinggi derajatnya daripada
islam. Oleh karenanya, para ulama mengatakan: “Setiap mukmin
pasti muslim, namun tidak setiap muslim pasti mukmin.”

Mereka juga mengatakan: “Apabila kata islam dan iman diga-
bung maka keduanya memiliki makna yang berbeda, namun jika
hanya disebut salah satunya saja maka mencakup lainnya, Islam
mencakup iman dan iman mencakup islam.”” Contohnya, dalam
sebuah hadits Nabi # bersabda: “Bebaskanlah dia, karena dia
adalah seorang wanita mukminah.””® Berarti mencakup muslimah
juga.

Adapun kapan iman dan islam itu berbeda maknanya? Yakni
ketika islam dan iman disebut bersamaan seperti dalam hadits ini,
maka islam adalah dalam masalah lahir adapun iman adalah ma-
salah batin, seperti juga dalam firman Allah 4:

T s s ] )‘B///
AN N W e AT @)\y,p}‘y : \w‘,cyum%
g%ri,jj;im’;\c# T5: SCLN A ’534»\,@05"

Orang-orang Arab Badui berkata: “Kami telah beriman.” Katakan-
lah (kepada mereka): “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah:
‘Kami baru berislam’ karena iman (yang sebenarnya) belum masuk
ke dalam hatimu. Jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia
tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal perbuatanmu.”

77 Contoh kaidah ini cukup banyak, seperti lafazh islam dan iman, lafazh al-birr dan at-tagwa, la-
fazh fakir dan miskin,lafazh iman dan amal shalih. Ibnul Qayyim mengatakan: “Ini merupakan
kaidah yang mulia. Barang siapa memahaminya dengan baik, maka akan tersingkap darinya
berbagai kerumitan yang dialami banyak manusia.’ (Risalah Tabukiyyah hlm.5)

78 Hadits ini shahih, diriwayatkan dan dishahihkan oleh banyak para ulama ahli hadits, sekali-
pun sebagian kalangan mengingkarinya. Lihat penjelasan dan pembelaan terhadap hadits
mulia ini dalam buku saya Membela Hadits Nabi, hlm. 27-50 cetakan Media Tarbiyah.
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Hujurat [49]: 14)”

Penjelasan tentang rukun iman yang enam?° yaitu iman kepa-
da Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya,
hari akhir, dan takdir yang baik maupun yang buruk.

a. Iman kepada Allah mencakup beberapa hal:
« Iman kepada wujud Allah, bahwasanya Allah itu ada.

« Iman kepada Rububiyyah Allah, bahwasanya Allah yang
menghidupkan, mematikan, memberi rezeki, dan lain-lain.

« Iman kepada Uluhiyyah Allah, bahwasanya Allah adalah satu-
satunya sembahan yang berhak untuk diibadahi.

« Iman kepada nama dan sifat-Nya, kita menetapkan nama-
nama dan sifat-sifat yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-
Quran dan ditetapkan oleh Rasulullah £ dalam haditsnya
yang shahih tanpa membagaimanakan dan menyamakan
sifat-sifat tersebut dengan sifat makhluk.

b. Iman kepada malaikat Allah. Malaikat adalah makhluk yang
diciptakan oleh Allah dari cahaya. Mereka adalah makhluk
ghaib. Mereka adalah para hamba yang taat kepada Allah, tidak
pernah memaksiati Allah. Adapun iman kepada malaikat Allah
mencakup beberapa hal:

 Iman kepada wujudnya malaikat.

« Iman bahwa malaikat memiliki sifat sebagaimana dalam Al-
Quran dan sunnah, seperti bahwa mereka memiliki sayap,
tidak seperti pemikiran sebagian orang yang mengatakan

79 Syaikh Mar’i bin Yusuf al-Hanbali memiliki risalah khusus tentang masalah ini, berjudul
Taudhihul Burhan fil Farqi Bainal Islam wal Iman. Lihatlah jika Anda menginginkan penjelasan
secara terperinci.

80 Lihat penjelasan secara rinci dalam Silsilah Agidah fi Dzauil Kitab wa Sunnah karya Dr. Umar
Sulaiman Al ‘Asyqgar dan buku Syarah Rinci Rukun Iman karya Ustadz Dr. Firanda Andirja.
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bahwa malaikat itu ruh tanpa jasad atau simbol kekuatan
yang ada dalam diri manusia. Maka ini adalah pemikiran
yang sesat dan menyimpang.®

« Iman kepada nama-nama mereka seperti dalam Al-Qur’an
dan hadits: Jibril, Mika’il, Israfil, Munkar Nakir®2. Adapun
yang tidak disebutkan namanya, kita wajib mengimaninya
secara global.

- Iman kepada tugas-tugas malaikat karena para malaikat me-
miliki tugas masing-masing, seperti Jibril menyampaikan wa-
hyu, Mika’il menurunkan hujan, Israfil meniupkan sangka-
kala®. Adapun malaikat yang tidak diketahui tugas-tugasnya
secara khusus maka kita mengimaninya secara global.

Iman kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para
rasul-Nya; mencakup beberapa hal:

- Iman bahwa kitab-kitab tersebut benar-benar diturunkan
oleh Allah berisi kebenaran dan keadilan sebagai petunjuk
bagi umat manusia.

« Iman dengan kitab yang kita ketahui namanya secara khu-
sus seperti Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muham-
mad #&, Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa ., Injil
yang diturunkan kepada Nabi Isa &, Zabur yang diturunkan

81

82

83

Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 74 oleh Syaikh Ibnu Utsaimin. Dan maksud beliau adalah
mengkritik pemikiran kaum mu‘tazilah, ahli filsafat, dan rasionalis yang menuhankan akal
mereka. (Lihat Manhaj Madrasah Aqliyyah al-Haditsah fi Tafsir hlm.620-628 oleh Dr. Fahd bin
Abdirrahman ar-Rumi.)

Penamaan malaikat Munkar dan Nakir terdapat dalam hadits riwayat Imam At-Tirmidzi
(2/163), Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (864) dengan sanad jayyid (bagus) sebagaimana
dikatakan Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no.1391. Adapun hadits-hadits tentang per-
tanyaan malaikat itu sendiri derajatnya mutawatir dari Nabi #&.

Ada suatu rahasia yang menakjubkan yang disingkap oleh Imam Ibnul Qayyim dalam Zadul
Ma'ad 1/44, mengapa Rasulullah & menyebut nama tiga malaikat tersebut, karena Jibril
tugasnya adalah menyampaikan wahyu dan wahyu adalah menghidupkan hati, Israfil tugas-
nya adalah meniupkan sangkakala kehidupan dari kematian, sedangkan Mika'il menurunkan
hujan dan hujan adalah menghidupkan tumbuh-tumbuhan dan tanah.Jadi, semua malaikat
tersebut tugasnya adalah menghidupkan.
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kepada Nabi Dawud .&. Adapun yang tidak kita ketahui na-
manya maka kita mengimaninya secara global.

« Membenarkan isi kitab yang ada kepada mereka selama kita
tahu kebenarannya dan belum diubah-ubah.

« Beramal dengan isi kitab yang diturunkan kepada kita yaitu
Al-Qur’an, ridha dan pasrah dengan hukumnya baik kita me-
mahami atau tidak.

d. Iman kepada para rasul adalah mencakup beberapa hal:

« Mengimani bahwasanya mereka adalah utusan Allah yang
membawa risalah yang benar. Oleh karenanya, barang siapa
mengingkari seorang nabi satu saja maka dia mengingkari
seluruh nabi, seperti orang-orang Nasrani yang tidak percaya
kepada Nabi Muhammad £z maka pada hakikatnya menging-
kari semua nabi, termasuk Nabi Isa® karena dakwah semua
nabi itu satu dan sama yaitu mengajak kepada tauhid.

- Mengimani nama-nama mereka yang diberitahukan oleh
Allah, seperti Muhammad, Ibrahim, Musa, Isa, Nuh, dan seba-
gainya. Adapun yang tidak kita ketahui namanya maka kita
mengimaninya secara global saja.

« Membenarkan berita-berita yang shahih tentang mereka.

« Mengamalkan syariat rasul yang diutus kepada kita yaitu
Nabi Muhammad #& sebagai nabi paling akhir dan penu-
tupnya.

e. Iman kepada hari akhir yaitu mengimani semua yang dikabar-

kan oleh Allah dan Rasulullah #£& dalam hadits-haditsnya yang
shahih mengenai apa yang terjadi setelah kematian seorang

84 Menarik, pernah ditanyakan oleh seorang yahudi kepada salah seorang ulama muslim: “Ke-
napa kalian membolehkan pria muslim menikah dengan wanita kami, tetapi melarang kami
menikahi wanita kalian?!” Alim tersebut menjawab: “Karena kami beriman dengan nabi ka-
lian (Nabi Musa), tetapi kalian tidak beriman dengan nabi kami (Nabi Muhammad)!!” (Syarh
Ushul min “Ilmi Ushul oleh Syaikh Ibnu Utsaimin)
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hingga surga atau neraka. Hal ini mencakup adzab kubur, nik-
mat kubur, kebangkitan manusia dari kubur, hisab, surga nera-
ka.

Iman kepada hari akhir sering kali diiringkan dengan iman
kepada Allah sebagai motivator untuk amal shalih dan mening-
galkan dosa, bahkan hari akhir memiliki nama-nama yang cu-
kup banyak lebih dari delapan puluh nama sebagai bukti ke-
dahsyatannya.

Iman kepada hari akhir tidak sempurna kecuali dengan tiga hal:
« Iman dengan kebangkitan manusia;

« Iman dengan adanya hisab dan pembalasan;

« Iman dengan surga dan neraka.

Iman kepada takdir baik ataupun yang buruk® mencakup be-
berapa hal:

« Mengimani bahwa Allah mengetahui segala sesuatu secara
global dan terperinci;

« Mengimani bahwa Allah menulis semua itu dalam Lauh
Mahfuzh;

« Mengimani bahwa semua itu tidak terjadi kecuali dengan
kehendak Allah;

« Mengimani bahwa segala sesuatu tercipta oleh Allah dengan
dzatnya, sifatnya, dan gerakannya.s®

85

86

Maksudnya adalah takdir buruk menurut pandangan kita sendiri, tetapi bagi Allah semua
yang ditakdirkan oleh Allah itu pasti baik. Contoh: Allah menakdirkan terjadinya gempa
bumi, mungkin bagi kita manusia itu adalah sebuah takdir yang buruk, namun bagi Allah
itu adalah baik karena itu adalah peringatan untuk manusia agar mereka kembali bertaubat
kepada Allah.Jadi, buruk itu tidak disandarkan kepada Allah, tetapi pada sesuatu yang ditak-
dirkan tadi. (Lihat Al-Iman bil Qadha’wal Qadar hlm.95-98 oleh Dr. Muhammad bin Ibrahim
al-Hamd.)

Lihat penjelasan secara bagus dan detail tentang rukun iman ini dalam kitab Syarh Tsalatsah
Ushul hlm. 80-117 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Hushul Ma'mul bi Syarhi
Tsalatsah Ushul hlm. 132-140 oleh Syaikh Abdullah al-Fauzan.
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8 Ihsan secara bahasa artinya berbuat baik. lhsan terbagi men-
jadi dua macam:

Pertama: lhsan dalam beribadah kepada Allah dz;

Kedua: lThsan antara sesama manusia.

Hadits ini menjelaskan ihsan dalam ibadah kepada Allah, yaitu
merasa diawasi oleh Allah sehingga hamba terus akan memper-
baiki ibadahnya. Imam An Nawawi 4% berkata: “Hadits ini terma-
suk jawami’ul kalimi Nabi (ungkapan singkat tapi padat) karena
seorang hamba apabila dia saat ibadah merasa diawasi oleh Allah
maka dia akan melakukan semua yang dia mampu berupa ketun-
dukan, kekhusyu’an, keindahan akhlak... Intinya, hadits ini adalah
anjuran untuk ikhlash dalam ibadah dan muragabah kepada Allah
dalam menyempurnakan kekhusyua’an dan ketundukan dan lain
sebagainya”.®

Dan untuk menghadirkan muragabah ini, maka hendaknya
seorang hamba melakukan hal-hal berikut:

« Menghadirkan makna yang terkandung dalam nama-nama
Allah seperti Al-Alim (Dzat yang Maha Mengetahui), As Sami’
(Maha Mendengar) dan sejenisnya.

« Selalu mengingat Allah

« Selalu muhasabah (intropeksi diri).%

Imam Ibnu Rajab %% mengatakan: “Barang siapa memahami
konteks hadits ihsan ini bahwa Nabi #£& menyetujui paham wih-
datulwujud bersatunya Allah dengan hamba-Nya maka dia adalah
orang yang bodoh yang tidak bisa memahami dengan benar.”®
Adapun ihsan dalam sesama manusia maka dengan berbuat baik

87 Syarh Shahih Muslim 1/157-158. Lihat pula Al Mu’in ‘ala Tafahhumil Arbain hlm. 167 oleh lbnul
Mulaqgqin.

88 Lihat Amalul Qulub 1/406-423 karya Dr. Khalid bin Utsman As Sabt.
89 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/131.

38



B = N
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

kepada mereka, tidak menyakiti mereka serta bermuka manis ke-
pada mereka. Dua macam ihsan ini harus saling melengkapi, jika
salah satunya tiada maka akan terjadi ketimpangan yang berbuah
kesengsaraan di dunia dan akhirat.

9 Tidak ada yang mengetahui kapan hari kiamat tiba, kecu-

ali hanya Allah. Sekalipun Jibril dan Nabi Muhammad?®°—se-
bagai hamba yang paling dekat dengan Allah—juga tidak tahu. Oleh
karenanya, ketika Jibril mengatakan “Kabarkan kepadaku menge-
nai hari kiamat” Nabi #£& menjawab: “Tidaklah yang ditanya ten-
tangnya lebih tahu tentangnya dari orang yang bertanya.” Sebab,
memang Nabi & tidak mengetahui tentang hari kiamat karena ini
masalah yang ghaib.

Dari sini, dapat kita tegaskan bahwa siapa saja yang mengaku
dapat mengetahui kapan terjadinya kiamat atau membenarkan
orang yang mengaku tersebut, maka dia adalah bodoh, sesat, dan
pendusta?, sebab dia mengaku tahu ilmu ghaib yang hanya diketa-
hui semata-mata oleh Allah.

Maka hendaknya kita semua tidak memedulikan ramalan-ra-
malan kiamat seperti ramalan kiamat 2014 yang pernah santer
menguncang aqidah, karena semua itu adalah kebohongan nyata,
takalluf (bertele-tele) yang dilarang agama, dan sia-sia belaka, kare-
na seseorang tetap dituntut untuk beramal sampai maut menjem-
putnya. Kewajiban bagi kita semua adalah mempersiapkan bekal
amal shalih untuk kehidupan setelah kiamat, bukan menyibukkan
diri dengan prediksi kiamat. Oleh karenanya, tatkala ada seorang
bertanya kepada Nabi #£&: “Wahai Nabi Allah, kapankah kiamat itu

90 Al-Barzanji dalam kitabnya Al-Isya’ah li Asyrathi Sa‘ah hlm. 3 berpendapat bahwa Nabi Mu-
hammad & mengetahui kapan waktunya hari kiamat, tetapi beliau dilarang untuk memberi-
takannya. Sungguh,ini termasuk ketergelincirannya yang sangat parah.Alangkah mantapnya
ucapan Imam Ibnul Qayyim tatkala berkata: “Telah terang-terangan dalam kedustaan orang
yang dianggap berilmu pada zaman kita padahal dia cuma sok alim saja bahwa Rasulullah
#£ mengetahui kapan terjadinya hari kiamat!!!” (Al-Manar al-Munif hlm. 81)

91 Lihat Al-Fishal fil Milal wan Nihal 2/84-85 oleh Imam Ibnu Hazm.
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tiba?” Nabi #£& tidak menjawab pertanyaannya, tetapi menunjuk-
kan kepadanya untuk sesuatu yang bermanfaat, beliau bersabda:
“Apa yang kamu siapkan untuk kiamat?” (HR. Al-Bukhari 6167 dan
Muslim: 2639)*

“Inilah hikmah utama di balik dirahasiakannya waktu kiamat
dan kematian yaitu agar mendorong seorang hamba untuk tetap
aktif beramal ketaatan, menjauhi kemaksiatan, dan selalu khawa-
tir jangan-jangan kematian menjemputnya secara tiba-tiba.””

Nabi #& mengabarkan dalam hadits ini tentang sebagian
1 O tanda-tanda kiamat, beliau menyebutkan dua tanda:

Pertama: Seorang budak yang melahirkan tuannya. Hal ini sebagai
isyarat tentang banyaknya penaklukan negara-negara kafir dan
banyaknya tawanan yang menjadi budak.

Kedua: Para fakir miskin yang tak bersandal dan tak berpakaian
berlomba-lomba membangun dunia. Ini sebagai isyarat tentang
cinta dunia yang menjangkiti banyak orang sehingga para fa-
kir miskin berlomba-lomba dengan orang kaya dalam masalah
dunia.

Para ulama menyebutkan bahwa tanda kiamat ada dua macam:

Pertama: Tanda kiamat shughra (kecil) yang terjadi sebelum ter-
jadinya kiamat dengan jarak yang cukup lama dan menjadi
sudah hal yang biasa; seperti kurang ilmu agama, banyaknya
khamar, perzinaan, pembunuhan, riba, dan sebagainya.

Kedua: Tanda kiamat kubra (besar) yang terjadi menjelang kiamat
tiba dan bukan hal yang biasa; seperti keluarnya Dajjal, turun-
nya Isa bin Maryam, terbitnya matahari dari arah barat, dan
sebagainya.®

92 Figh Asyrath Sa‘'ah hlm. 32,163 oleh Dr. Muhammad bin Isma'‘il al-Mugaddam.
93 Al-Yaumul Akhir hlm. 5-6 oleh Shalahuddin Magbul Ahmad.
94 Asyrath Sa‘ah hlm.77-78 oleh Dr. Yusuf al-Wabil.

40



P

‘V

Cudits Ke 5

PILAR-PILAR UTAMA
AGAMA ISLAM

NE ;\!‘T§L@.‘~uwgcr>‘u§!\ "“\yw

z5-2 /S-

r_}foj CJ»\) aKJj\ s 4§M\ ‘3\35 ¢ 5&3.3\ d_;_i; | Q\j )
r,LM’” ° 5 B e Do

Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar £ berkata: Rasulullah
& bersabda: “Islam itu dibangun di atas hma perkara: Bersaksi
bahwa tidak ada sembahan yang berhak disembah melainkan Al-
lah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah bagi yang mampu,
dan puasa pada bulan Ramadhan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin

Umar &, Putra Khalifah Umar bin Khaththab. Kunyahnya
adalah Abu Abdirrahman. Beliau adalah seorang sahabat yang
berilmu, zuhud, dan sangat bersemangat untuk meneladani Nabi
¢ Beliau meriwayatkan hadits Nabi sebanyak 1.639. Beliau wafat
pada tahun 73 H.»

Hadits ini agung sekali tentang fondasi-fondasi agama yang

dihimpun dengan lafazh yang sangat singkat sekali, sehingga
dengannya seorang menjadi muslim sejati. Imam Abdurrahman
bin Mahdi menyebutkan bahwa seluruh hadits bermuara pada
empat hadits: “Seluruh amalan tergantung pada niat”, “Tidak halal
darah seorang muslim”, “Islam dibangun di atas lima hal”, “Bukti
atau saksi bagi penuduh”. Imam Nawawi %% mengatakan: “Ha-
dits ini merupakan landasan utama untuk mengenal agama dan
fondasinya.”® Maka sudah semestinya hadits ini diperhatikan, di-

hafal, dan disebarkan.

Maksud hadits ini Nabi £ menggambarkan Islam seperti fon-

dasi sebuah bangunan. Lima perkara ini adalah fondasi bangu-
nan tersebut. Suatu bangunan tidak akan tegak tanpanya, sedang-
kan syariat agama lainnya sebagai pelengkap bangunan. Jika ada
sesuatu yang kurang dan hilang maka bangunan akan tetap kokoh
sekalipun ada kekurangan. Beda halnya dengan lima perkara ini,
maka Islam seorang akan roboh tanpa lima fondasi ini.”*®

95 Al-Ishabah 4/107 karya lbnu Hajar, Al-I'lam bi-Fawaid ‘Umdatil Ahkam 1/459-460 karya lbnul
Mulagqin.

96 Syarh Muslim 1/152.

97 Al-Jami'fi Syarhil Arba‘in Nawawiyyah 1/168 karya Abu Abdillah Muhammad Yusri, Qawa'id wa
Fawa'id minal Arba’in Nawawiyyah hlm. 53 karya Nazhim Muhammad Sulthan.

98 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/145 karya Ibnu Rajab al-Hanbali.
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Fondasi pertama yang paling utama adalah Syahadat “La ilaha
4 illa Allah wa anna Muhammadan Rasulullah” (Bersaksi bahwa
tiada sembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan Mu-
hammad adalah utusan Allah).

Nabi #£& menjadikannya satu rukun dan tidak memisahkan an-
tara keduanya karena ibadah tidak diterima oleh Allah kecuali de-
ngan dua syarat: Pertama: lkhlas dan ini terkandung dalam syaha-
dat La ilaha illa Allah. Kedua: Mutaba‘ah (mengikuti) Rasulullah g
dan ini terkandung dalam syahadat Muhammad Rasulullah.*

Makna “La ilaha illa Allah” adalah tidak ada sembahan yang
berhak™ diibadahi kecuali hanya Allah semata.

Kalimat tauhid ini memiliki dua fondasi utama:

Pertama: Peniadaan/nafi yaitu kita meniadakan semua sembahan
selain Allah.

Kedua: Penetapan/itsbat yaitu menetapkan bahwa hanya Allah se-
mata yang berhak diibadahi.

Urgensi tauhid dan keutamaan serta buah manisnya sangat-
lah banyak tak terhingga®. Cukuplah bahwa tauhid adalah sebab
semua kebaikan di dunia dan akhirat. Menakjubkanku ucapan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #is tatkala mengatakan: “Ba-
rang siapa mencermati keadaan alam semesta, niscaya dia akan
mendapati bahwa semua kebaikan di muka bumi faktor penye-
babnya adalah menauhidkan Allah dan ibadah kepada-Nya serta
menaati rasul-Nya. Dan segala keburukan di alam semesta, fitnah
dan bencana serta serangan musuh dan lain sebagainya faktornya

99 Ad-Durar Saniyyah bi-Fawa’id Arba‘in Nawawiyyah hlm. 22 karya Dr. Bandar bin Nafi‘al-Abdali.

100 Lihat pula At-Tajrid fi I'rabi Kalimah Tauhid karya Mula Ali al-Qari, tahgiq Syaikhuna Masy-
hur Hasan Salman.

101 Lihat pembahasan bagus tentang keutamaan-keutamaan tauhid dalam Tahgqiq Kalimatil
Ikhlash hlm.52-64 karya Al-Hafizh Ibnu Rajab, dan risalah Kalimah Tauhid La Ilaha illa Allah
karya Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad.
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adalah menyelisihi rasul dan ibadah kepada selain Allah.”

Adapun makna syahadat bahwa “Muhammad adalah hamba

dan rasul Allah”. Makna ikrar kita bahwa Nabi Muhammad
#¢ adalah seorang hamba berfaedah agar dia tidak berlebihan ke-
pada Nabi Muhammad &, karena beliau adalah seorang manusia
biasa yang telah Allah muliakan dengan risalah. Maka tidak boleh
kita meminta sesuatu kepadanya yang menjadi kekhususan Allah,
semisal dengan berdoa agar diluaskan rezeki, dipanjangkan umur
atau meminta kesembuhan dan lain-lain dari permintaan yang se-
benarnya hanya ditujukan kepada Allah saja.

3255 40 22 1555 53 250m il Ll el LS 338 Y
“Janganlah kalian berlebihan kepadaku sebagaimana orang Nas-

rani telah berlebihan kepada Isa bin Maryam. Akan tetapi, katakan-
lah hamba Allah dan rasul-Nya.”*

Adapun syahadat kita bahwa Muhammad adalah rasul Allah
berfaedah akar kita memuliakan dan menghormati beliau, men-
cintai dan membela beliau, melaksanakan perintahnya dan men-
jauhi larangannya serta tidak beribadah kepada Allah kecuali bera-
dasarkan tuntunannya.

Allah & berfirman:

2.2 };},/}/)}w/},;)‘,/}/ P
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Supaya engkau sekalian beriman kepada Allah dan rasul-Nya, men-
guatkan agama-Nya, mengagungkan-Nya, dan bertasbih kepada-
Nya di waktu pagi dan petang. (QS. Al-Fath [48]: 9)

102 Majmu‘Fatawa 15/25.
103 HR.Al-Bukhari 3445
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Penghormatan kepada beliau semasa hidupnya adalah dengan
mengagungkan sunnahnya dan kepribadiannya. Adapun setelah
beliau wafat, dengan cara membenarkan beritanya, menaati pe-
rintahnya, menjauhi larangannya, beribadah sesuai dengan petun-
juknyares,

Mendirikan shalat.

Shalat secara bahasa artinya doa. Adapun secara istilah, shalat
artinya ibadah kepada Allah dengan melakukan ucapan dan per-
buatan tertentu, dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri
dengan salam.

Shalat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an, hadits, dan ke-
sepakatan ulamaw.

Ibnu Hubairah 4% mengatakan: “Para ulama sepakat bahwa
Allah mewajibkan shalat bagi setiap muslim yang baligh dan ber-
akal dan wanita muslimah yang baligh dan berakal serta suci dari
haid dan nifas.”s

Allah & berfirman:

Sos Z LS Fon TEE BB
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Apabila kamu telah menyelesaikan shalat, berdzikirlah kepada
Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdi-
ri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman,

104 Lihat secara terperinci dalam risalah Hagiqah Syahadati Muhammad Rasulullah hlm. 92-
104 oleh Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh.

105 Salwah Sailin Syarh Manhaj Salikin hlm. 79 oleh Syaikh Dr. Sa'd bin Sa‘id al-Hajazi.
106 Al-Ifshah 1/100.
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laksanakanlah shalat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya shalat
itu merupakan kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas
orang-orang mukmin. (QS. An-Nisa’ [4]: 103)

Banyak sekali keistimewaan-keistimawaan shalat, di antaranya:

a. Shalat merupakan amalan yang pertama kali dihisab oleh Allah
pada hari kiamat. Nabi #£& bersabda:

0z
s

bl 21 &Sl SV JUE TN AV A ’Lﬁgudj\

o 27

Hal pertama yang akan dihisab dari hamba adalah shalatnya, jika
shalatnya baik maka dia bahagia dan sukses, namun jika shalatnya
jelek maka dia merugi dan sengsara.

b. Shalat merupakan penyejuk mata Nabi Muhammad #&. Nabi g
pernah bersabda:

M\ LB c i J’-"'j
“Dan dijadikan penyejuk mataku dalam shalat.”

c. Shalat merupakan satu-satunya ibadah yang tidak pernah gu-
gur dari seorang hamba, selama nyawanya masih ada, sekali-
pun sakit atau bepergian, tetap wajib hukumnya menjalankan
shalat.

d. Allah secara langsung mewajibkan shalat kepada Nabi Muham-
mad #& tanpa ada perantara antara Allah dan beliau.

e. Shalat termasuk ibadah yang wajib yang paling sering disebut
dalam Al-Qur’an. Allah menyebut shalat di dalam Al-Qur’an se-
banyak 100 kali.

Oleh karenanya, agungkanlah shalat dalam hidupmu dan ra-
maikanlah masjid dan mushalla dengan ibadah shalat berjama‘ah.
Dan jangan sekali-kali engkau bermalasan-malasan apalagi
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meninggalkannya'”. Dahulu, Waki‘ bin Jarrah berkata: “Selama
kurang lebih tujuh puluh tahun lamanya, Al-A‘masy (Sulaiman bin
Mihran) tidak pernah ketinggalan takbiratul ihram.”8

Mengeluarkan zakat.

Zakat secara bahasa artinya berkembang dan menyucikan®.
Adapun secara istilah, zakat artinya ibadah kepada Allah dengan
mengeluarkan sejumlah tertentu dari jenis harta tertentu untuk
golongan tertentu dengan persyaratan tertentu.™

Zakat merupakan kewajiban dalam Islam, bahkan termasuk ru-
kun Islam yang sering kali diiringkan dengan shalat™. Hal ini ber-
dasarkan dalil-dalil Al-Qur’an, hadits, dan ijmak.

{05 BT E U TG HaTA )
Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk. (QS. Al-Baqarah [2]: 43)

Kaum muslimin di setiap negeri telah bersepakat tentang wa-
jibnya zakat jika telah memenuhi persyaratannya. Para sahabat
juga bersepakat untuk memerangi orang yang menolak zakat.™

107 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #%s berkata: “Kaum muslimin tidak berselisih pendapat
bahwa meninggalkan shalat fardhu merupakan dosa yang amat besar dan dosanya di
sisi Allah lebih besar daripada dosa membunuh, merampok, berzina, mencuri, dan minum
khamar. Pelakunya terancam dengan siksa dan kemurkaan Allah di dunia dan akhirat” (Ash-
Shalah wa Hukmu Tarikiha hlm. 29)

108 Siyar Alam Nubala’,Adz-Dzahabi (6/228)
109 Lisanul Arab 14/358 karya Ibnul Manzhur.
110 Az-Zakat fil Islam hlm. 12 oleh Dr. Sa‘id bin Ali al-Qahthani

111 Lafazh zakat dalam Al-Quran sebanyak tiga puluh kali. Disebut beriringan dengan shalat
sebanyak 28 kali. Adapun apa yang disebutkan dalam sebagian kitab bahwa zakat diiring-
kan dengan shalat sebanyak 82 kali maka ini berlebihan dan kesalahan. (Lihat Al-Mujam
al-Mufahras li Alfazhil Quranil Karim hlm. 421 karya Fuad Abdul Bagqi, Figih Zakat 1/62 oleh
Dr. Yusuf al-Qardhawi.)

112 Al-Mughni 4/5 oleh Ibnu Qudamah.

47



S P i
CMutiara SSerharga Arbain ONawawiyalr

Oleh karenanya, barang siapa yang mengingkari kewajiban za-
kat maka hukumnya kafir murtad dari Islam karena telah men-
dustakan Allah dan rasul-Nya®. Adapun jika dia tidak menunai-
kan zakat dengan tetap meyakini wajibnya zakat seperti karena
bakhil, maka diperselisihkan ulama tentang kekafirannya, namun
pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama
yang mengatakan bahwa dia tidak kafir, hanya sebagai pelaku
dosa besar dan di ambang bahaya.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki fungsi dan peranan
strategis. Banyak sekali manfaatnya, di antaranya:

a. Zakat merupakan bentuk tagarrub (pendekatan diri) kepada
Allah .

b. Zakat merupakan sarana penting untuk membersihkan jiwa
manusia dari noda-noda hati dan sifat-sifat tercela seperti
kikir, rakus, dan egois.

c. Zakat juga dapat memberikan solusi untuk menanggulangi
problem krisis ekonomi yang menimpa umat manusia.

d. Mencipatakan persaudaraan Islam yang saling melengkapi
antarsesama.

e. Menciptakan keamanan dan meminimalkan segala kriminal
di tengah masyarakat.™

Menunaikan ibadah haji.

Haji secara bahasa adalah menuju. Adapun haji secara isti-
lah adalah melaksanakan ibadah untuk Allah dengan menuju ke

113 Lihat Al-Majmu‘ 5/334 karya An-Nawawi dan Al-Mughni 2/573 karya lbnu Qudamah.

114 Imam adz-Dzahabi mencantumkannya dalam kitabnya Al-Kaba'ir hlm. 126, dosa besar ke-
lima.

115 Al-Mukhtashar al-Jami‘li Ahkami Zakat hlm. 18-19 karya Dr. Fakhruddin al-Mahassi. Lihat
pula Al-Irsyadat ila Jumal min Hikam wa Ahkam Zakat hlm. 7-16 karya Abdullah bin Shalih
al-Qushair, Az-Zakat fil Islam hlm. 43-63 karya Dr. Sa‘id al-Qahthani, di mana disebutkan
sekitar 40 faedah zakat.
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Baitullah al-Haram di Makkah guna untuk melakukan ibadah-iba-
dah tertentu sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah ig."®

Ibadah haji hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an, hadits, dan

kesepakatan ulama. Allah 4 berfirman:

%c/”/:j\&//]f"(g:: ,’S‘éa-uﬁu\ 4&/%

Dan kewajiban bagi manusia adalah berhaji ke Baitullah bagi orang-
orang yang mampu. (QS. Ali ‘Imran [3]: 97)

Para ulama juga telah sepakat tentang wajibnya haji sebagaima-
na dinukil oleh Ibnul Mundzir dan lain-lain.™

Ibadah haji memiliki banyak keutamaan, di antaranya apa yang
disabdakan oleh Nabi :

:f: % @1/ ;/ /O/jajb/c ;‘}j _ S0y ?:/ g’ ”/°}° - 3,o}a
d\.\;-\ YAQ\J.?-AM))N\GLBCWQaJUSEJQ’J\J;aM
“Umrah ke umrah berikutnya pelebur dosa di antara keduanya.
Dan tidak ada balasan untuk haji mabrur kecuali surga.”

Adapun hikmah di balik syariat haji adalah:

a. Merendahkan diri kepada Allah 4%, karena di saat kita ihram
dalam haji kita disyariatkan memakai dua helai kain berwarna
putih, mereka berkumpul dan ibadah bersama sehingga tidak
tampak perbedaan antara orang kaya dengan miskin, pejabat
dan pengusaha kecil, karena yang dinilai di sisi Allah adalah
ketagwaan hamba.

b. Memiliki wawasan secara luas, mengenal bermacam-macam
adat dan budaya yang akan kita dapati di saat haji, karena di

116 Asy-Syarhul Mumti‘7/5 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.

117 Al-ljma‘hlm. 54. Dan dinukil juga oleh Ibnu Hazm dalam Maratibul ljma“hlm. 41, Al-Kasani
dalam Bada’i‘ash-Shana’i* 2/118 dan Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni 5/6.

118 HR.Al-Bukhari 1683, Muslim 1349; dari hadits Abu Hurairah ..
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sana berkumpul banyak orang dari segala penjuru dunia de-
ngan berbagai corak perbedaan yang ada.

c. Persatuan kaum muslimin, karena di musim haji kita akan
mendapati bahwa kaum muslimin itu kaum yang sangat besar
dan kuat. Dan persatuan adalah senjata ampuh untuk menggen-
tarkan musuh.

d. Meningatkan kepada sejarah Nabi £ dan perjuangannya untuk
menyebarkan wahyu Allah sehingga menambah iman dan se-
mangat untuk beramal shalih.

e. Memperoleh manfaat-manfaat dunia dan akhirat terutama
mengingat kepada kematian dan hari akhir.™

1 O Puasa pada bulan Ramadhan.

Makna puasa secara bahasa adalah menahan dari ucapan
dan perbuatan. Adapun secara istilah, puasa berarti menahan diri
dari makan, minum, dan semua perkara yang membatalkan pua-
sa dengan niat beribadah kepada Allah sejak terbit fajar yang ke-
dua hingga terbenamnya matahari bagi orang-orang tertentu dan
syarat-syarat khusus.=

Puasa hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim yang baligh,
berakal, dan tidak memiliki udzur. Tidak ada perselisihan tentang
wajibnya”. Kewajiban ini berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an, hadits,
dan ijmak ulama. Allah & berfirman:
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119 Khulashah Kalam fi Arkanil Islam hlm. 139-140 oleh Dr. Abdullah ath-Thayyar.
120 At-Ta'rifat him. 139 Ali al-Jurjani, Asy-Syarh al-Mumti‘ 6/310 Ibnu Utsaimin.

121 Bidayah al-Mujtahid 2/556 |bnu Rusyd, Al-Ifshah 1/241 Ibnu Hubairah, Al-Igna’ fi Masa'il al-
ljima“1/226 Ibnu al-Qaththan.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa se-
bagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertagwa. (QS. Al-Bagarah [2]: 183)

Para ulama telah menyepakati wajibnya puasa Ramadhan. Ba-
rang siapa mengingkari kewajibannya atau meragukannya maka
dia kafir, berarti dia telah mendustakan Allah dan rasul-Nya. Dalam
masalah ini tidak ada udzur, kecuali orang yang jahil baru masuk
Islam sehingga belum tahu kewajibannya, maka dia perlu diajari.
Orang yang tidak berpuasa, sedangkan dia mengakui kewajiban-
nya, maka dia berdosa besar walau tidak kafir.»

Adapun hikmah dan manfaat puasa adalah sebagai berikut:
a. Melatih jiwa untuk taat kepada Allah

Jiwa seorang muslim harus dilatih dan dibiasakan untuk
mengerjakan ketaatan karena jiwa mempunyai sifat seperti anak
kecil yang perlu dilatih. Salah satu bentuk pelatihan agar jiwa ter-
biasa dalam mengerjakan ketaatan adalah dengan puasa.” Sebab,
dalam puasa seseorang akan meninggalkan sebagian kenikmatan
yang asalnya halal, dari menahan makan, minum, berkumpul de-
ngan istri, yang semuanya ini ditinggalkan demi mencari ridha dan
pahala Allah.

b. Menumbuhkan sifat sabar

Imam Ibnu Rajab #{ berkata: “Sabar itu ada tiga macam: sabar
dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah, sabar dalam meni-
nggalkan larangan Allah, dan sabar dalam menerima takdir Allah
yang menyakitkan. Semua jenis sabar itu terkumpul dalam iba-
dah puasa. Karena dalam puasa terdapat sabar dalam mengerjakan
ketaatan kepada Allah, sabar dalam meninggalkan apa yang Allah
haramkan dari kelezatan syahwat, dan sabar untuk menerima apa

122 Lihat Al-Mughni 1bnu Qudamah 4/324, Maratibul ljma‘ lbnu Hazm hlm. 70, Al-lima‘ lbnul
Mundzir hlm. 52, dan at-Tamhid Ibnu Abdil Barr 2/148.

123 Al-Fawa’id at-Tarbawiyyah fi Shaum him. 151, Ibrahim bin Abdullah as-Samari
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yang dia dapat berupa rasa sakit dengan kelaparan dan haus, le-
masnya badan dan jiwa.”™

c. Solidaritas antar sesama

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Puasa akan mengingat-
kan keberadaan orang-orang yang kelaparan dari kalangan orang-
orang miskin”."”>

d. Sebab meraih derajat takwa

Karena sesunguhnya orang yang puasa itu diperintahkan untuk
mengerjakan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Dengan
demikian, bila orang yang sedang puasa terbetik di dalam hatinya
untuk mengerjakan maksiat, dia akan menahan dan meninggal-
kannya.

e. Sehat dengan puasa

Telah diakui dalam dunia kedokteran bahwa puasa dapat me-
nyehatkan tubuh manusia. Puasa menyembuhkan dari berbagai
penyakit ganas.” Dengan sedikit makan, anggota pencernaan
dapat istirahat, cairan-cairan dan kotoran yang membahayakan
dapat keluar dan hilang. Semua ini adalah hikmah dan keutamaan
dari Allah. Tidak ada satu pun perintah Allah kecuali di dalamnya
terdapat kebaikan bagi para hamba-Nya.”

Itulah sebagian hikmah yang dapat kita ketahui. Mungkin ma-
sih banyak lagi hikmah-hikmah lainnya yang belum kita ketahui.”®

124 Latha’iful Maarif him. 284, Ibnu Rajab.

125 Zadul Ma‘ad 2/27,1bnul Qayyim

126 Ash-Shaum fi Dhau'il Kitab was Sunnah hlm. 10, Umar Sulaiman al-Asyqgar
127 Al-Mausu‘ah al-Fighiyyah 28/8.

128 Latha’if al-Maarif hlm. 290-291 Ibnu Rajab, Ar-Riyadh an-Nadhirah hlm. 22-24 Abdurrah-
man as-Sa‘di, Ash-Shiyam fil Islam 27-30 Dr. Sa‘id bin Ali al-Qahthani.

Faedah: Ustadzuna Yazid bin Abdul Qadir Jawas memiliki buku perincian Syarah Rukun
Islam sebanyak 5 jilid. Silahkan yang mau menambah ilmu dan faedah lebih rinci tentang
rukun Islam untuk membaca buku beliau.
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Dari Abdullah bin Mas‘ud .&; berkata: Rasulullah £ menceritakan
kepada kami dan beliau adalah ash-shadiq al-mashduq (seorang
yang jujur dan dibenarkan). Nabi #& mengatakan: “Sesungguhnya
salah seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam pe-
rut ibunya selama 40 hari berupa nuthfah (air mani), kemudian 40
hari menjadi ‘alagah (segumpal darah), kemudian 40 hari menjadi
mudhghah (sekerat daging), kemudian diutus kepadanya malaikat
maka malaikat meniupkan ruh kemudian malaikat itu diperintah
dengan empat kalimat yaitu menulis rezeki bayi tersebut, peker-
jaannya, ajalnya, dan celaka atau bahagia. Demi Allah Dzat yang
tidak ada sembahan yang berhak disembah selain-Nya, sungguh
salah seorang dari kalian beramal amalan penduduk surga sehi-
ngga jarak dia dengan surga sebatas satu hasta lalu didahului oleh
ketentuan sehingga dia mengamalkan amalan penghuni neraka
akhirnya dia masuk neraka. Dan ada seorang di antara kalian yang
mengamalkan amalan penduduk neraka hingga hampir-hampir
saja batas antara dia dan neraka tinggal satu hasta tetapi keten-
tuan mendahuluinya sehingga dia mengamalkan amalan-amalan
penduduk surga dan dia masuk surga.” (HR. Al-Bukhari 3208 dan
Muslim 2643)

MUTIARA HADITS

Abdullah bin Mas‘ud adalah termasuk seorang sahabat yang

mula-mula masuk Islam, ikut Perang Badar, pelayan Nabi #&
dan termasuk sahabat yang bagus suaranya ketika membaca Al-
Qur’an, dan termasuk sahabat yang alim dan menjadi rujukan ma-
nusia.
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Beliau memiliki banyak keistimewaan, di antaranya suatu ke-
tika beliau pernah memanjat pohon, karena betisnya kecil, beliau
terombang-ambing oleh angin sampai tersingkap betisnya, dan
para sahabat pun menertawakannya. Lalu Nabi & bersabda: “Sung-
guh betisnya itu kalau ditimbang dengan Gunung Uhud, Gunung
Uhud itu kalah.”? Nabi #& juga pernah mengatakan: “Barang siapa
ingin membaca Al-Qur'an sebagaimana Al-Qur’an itu diturunkan,
hendaknya dia membaca seperti bacaannya Ibnu Ummi Abd (saha-
bat Abdullah bin Mas‘ud).”

Umar bin Khaththab .£ mengatakan: “Dia memang kurus, teta-
pi banyak ilmunya.”

Beliau meriwayatkan 64 hadits. Wafat tahun 32 H pada usia
sekitar 60 tahun.”

2 Ibnu Mas‘ud & menyifatkan Nabi Muhammad #& dengan
ash-shadiq al-mashduq yakni mengabarkan sesuai dengan
kenyataan. Oleh karenanya, para ahli ilmu menerima hadits ini
dengan lapang dada. Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata: “Hadits ini di-
sepakati keabsahannya oleh umat dan diterima dengan bulat. Diri-
wayatkan dari A‘masy dari Zaid bin Wahb dari Ibnu Mas‘ud.”

Sahabat Ibnu Masud £ menyebutkan sifat ini karena hadits ini
berkaitan dengan masalah yang sulit dicerna akal sehingga jangan
ada nanti seorang yang meragukan apa yang dikatakan oleh Nabi
¢ karena beliau adalah orang yang jujur dan tidak berbicara me-
lainkan dari wahyu Allah.

Kuda-kuda yang digunakan oleh Ibnu Mas‘ud sangat tepat kare-
na sebagian kalangan yang meragukan hadits ini dan menolaknya

129 HR.Ahmad 922

130 HR.Ahmad: 176, Al-Hakim 3/317,dan lain-lain.
131 Siyar Alam Nubala’ 1/461 oleh Adz-Dzahabi.
132 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/153
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dengan akalnya. Alkisah, tatkala Amr bin Ubaid® mendengar ha-
dits ini maka dia mengatakan: “Seandainya saya mendengar hadits
ini dari A‘'masy maka saya akan mendustakannya, seandainya saya
mendengarnya dari Zaid bin Wahb saya tidak mungkin membenar-
kannya, seandainya saya mendengarnya dari Ibnu Mas‘ud saya
tidak akan menerimanya, seandainya saya mendengarnya dari
Rasulullah maka saya akan menolaknya, dan seandainya saya men-
dengarnya dari Allah maka saya akan katakan pada-Nya: ‘Bukan
atas hal ini, Engkau mengikat perjanjian dengan kamil”»* Semoga
Allah menjelekkan ucapan ini dan pelontarnyal

Proses penciptaan manusia melalui beberapa tahapan di pe-

rut ibu: 40 hari sebagai nuthfah (air mani), 40 hari sebagai
‘alagah (segumpal darah), 40 hari mudhghah (sekerat daging). Baru
setelah 120 hari maka ditiupkan ruh kepadanya. Proses tahapan
ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an juga diakui dalam riset kedok-
teran sekarang™.

Dan tahapan ini memberikan kepada kita beberapa pelajaran:

a. Agar kita menjadi hamba yang tawadhu‘ (merendah) dan tidak
bisa sombong karena manusia terbuat dari air mani, air yang
hina. Mutharrif bin Abdillah pernah mengatakan kepada orang
yang sombong: “Awalmu adalah air mani yang menjijikkan,
akhirmu adalah bangkai yang bau busuk, dan sepanjang hidup
hingga matimu engkau selalu membawa kotoran ke mana-ma-
na dalam perutmu. Lantas untuk apa kamu sombong?!!”¢

b. Menunjukkan hikmah Allah dan kasih sayang Allah kepada sang

133 Seorang tokoh Mu'tazilah yang amat populer. Imam ad-Daraquthni memiliki sebuah kitab
berjudul Akhbar Amr bin Ubaid al-Mu'tazili.

134 Mizanul I'tidal, Adz-Dzahabi 3/278.

135 Lihat lebih rinci dalam kitab Al'lI'jaz AL Ilmi fi AL Qur'an wa Sunnah karya Dr. Abdullah bin
Abdul Aziz Al Mushlih dan Dr. Abdul Jawwad Ash Shawi hlm. 51-61, sebagaimana dalam
Syarh Arbain Nawawiyyah hlm. 69-70 karya Dr. Firanda Andirja.

136 Al-Jami’li Ahkamil Qurian 18/295 oleh Al-Qurthubi.
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ibu agar tidak membahayakannya, karena kalau Allah mau bisa
saja Allah menciptakannya sekaligus tanpa proses tahapan ini.

c. Mengingatkan kepada anak agar berbakti kepada sang ibu yang
telah mengandungnya berbulan-bulan lamanya dengan penuh
penderitaan dan kesusahan dalam semua tahapannya.

d. Mengingatkan kita agar tidak tergesa-gesa dan bahwa segala
sesuatu itu melalui tahapan agar mencapai kesempurnaan.

Apabila kandungan sudah berusia empat bulan, berarti telah

ditiupkan ruhnya. Oleh karenanya, dihukumi sebagai manusia
yang memiliki banyak konsekuensi hukum. Di antaranya sebagai
contoh adalah tidak boleh aborsi (menggugurkannya) karena itu
termasuk membunuh nyawa manusia™. Para ulama telah sepakat
bahwa menggugurkan janin setelah peniupan ruh hukumnya ha-
ram®s.

Adapun sebelum empat bulan, sebelum ditiupkannya ruh, maka
para ulama berselisih tentang hukumnya menjadi dua pendapat:
sebagian ulama mengatakan bahwa menggugurkan janin sebelum
peniupan ruh hukumnya boleh. Pendapat ini dianut oleh para ula-
ma dari madzhab Hanafi, Syafi‘i, dan Hanbali.*® Pendapat lainnya
mengatakan bahwa menggugurkan janin sebelum peniupan ruh
hukumnya haram. Ini adalah pendapat mayoritas Malikiyyah dan
dipilih oleh para ulama seperti Al-Ghazali, Ibnu Hajar al-Haitami,
Izzu bin Abdissalam, Ibnu Rajab, Ibnul Jauzi, Ibnu Taimiyyah, dan
sebagainya.* Dan pendapat inilah yang lebih kuat, Insyaallah.
Wallahu A'lam.

137 Lihat masalah aborsi secara rinci dalam kitab Ahkamul Ijhadz fil Figih Islami karya Dr. Ibra-
him bin Muhammad Qasim dan buku kami ‘Aborsi Dalam Perspektif Fikih Islam’.

138 Lihat Hasyiyah Ibni Abidin 2/238, Bidayatul Mujtahid 1bnu Rusyd 2/311, Hasyiyah Ad-Dasuqi
2/267,Al-Mughni 1bnu Qudamah 7/799, Al-Muhalla Ibnu Hazm 11/13.

139 Lihat Fathul Qadir 3/401-402 karya Ibnu Humam, Al-Inshaf 1/386 karya al-Mardawi.

140 Lihat Adz-Dzakhirah 4/419 oleh al-Qarrafi, lhya’ ‘Ulumuddin 2/58 oleh Al-Ghazali, Jami‘ul
‘Ulum wal Hikam hlm. 42 oleh Ibnu Rajab, Ahkamun Nisa’ hlm. 194 oleh Ibnul Jauzi, Majmu’
Fatawa Ibnu Taimiyyah 34/160-161.
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Di antara hukum juga adalah apabila janin yang sudah ditiup-
kan ruh keguguran, maka dimandikan, dikafani, sunnah dishalati,
dan dikubur di kuburan kaum muslimin. Adapun apabila kegugu-
ran sebelum ditiupkannya ruh maka tidak ada hukum tersebut,
hanya dibungkus dan dikubur di tempat yang layak.

Beriman dengan adanya malaikat Allah yang bertugas untuk

meniupkan ruh kepada janin dan menulis rezekinya, ajalnya,
amalnya, dan bahagia atau sengsara. Ini wajib kita imani sekalipun
kita tidak tahu tentang nama malaikatnya secara pasti.

Rezeki juga telah ditentukan oleh Allah. Oleh karenanya, kita

sebagai hamba-Nya tidak boleh berputus asa, pesimis, stres,
apalagi bunuh diri hanya karena himpitan ekonomi. Yakinlah bah-
wa Allah pasti memberikan rezeki kepada kita dan tidak akan me-
wafatkan kita sebelum sempurna rezeki kita. Allah 4 berfirman:

IR At 1 ,i” et e
4 5 AN NG Z0 o G5 83

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya. (QS. Hud [11]: 6)

Namun hal itu bukan berarti kita hanya berpangku tangan tan-
pa bergerak mencari rezeki. Tidak, sama sekali tidak, bahkan Islam
menganjurkan kepada umatnya untuk bekerja dan Islam mencela
pengangguran. Oleh karena itu, para nabi dan ulama juga bekerja;
ada yang berdagang, bertani, bertukang kayu, menggembalakan
ternak, dan lain-lain. Mari kita optimis, tawakkal, dan yakin, sem-
bari diiringi dengan memperbanyak istighfar dan doa kepada Allah.

7 Ajal manusia sudah ditentukan oleh Allah g, tidak bisa maju

juga tidak bisa mundur. Oleh karenanya, kematian adalah se-
buah rahasia yang bisa datang kepada kita seketika. Kadang kita
dapati bayi baru lahir kemudian langsung meninggal, anak muda
yang sehat lalu kecelakan mati seketika, dan seterusnya.
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Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, ti-

daklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan ti-
dak (pula) mendahulukannya. (QS. An-Nahl [16]: 61)

Jika ada yang bertanya: Bagaimana dengan hadits-hadits yang
menceritakan tentang panjangnya umur dengan silaturrahmi,
yang mutawatir dari Nabi*, di antaranya:

A...Lf:’w\é..aaw\ ”’ Col 16 e by ’W\@o)u\lbww\u_c
wof\éww%)u&m““ GARVEN Y JW’

Dari Anas bin Malik & bahwasanya Rasulullah #& bersabda: “Ba-
rang siapa senang untuk diluaskan rezekinya dan dipanjangkan
umurnya, maka hendaklah ia menyambung tali silaturrahim.”#

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin #is berkata: “Hadits
ini sama sekali tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang menun-
jukkan bahwa umur manusia telah ditentukan, karena maksud
Nabi #& adalah anjuran untuk menjalin silaturrahim. Anehnya,
banyak para ulama yang mengganggap rumit masalah ini, pada-
hal perkaranya tidak demikian, karena Allah menjadikan bagi se-
gala sesuatu itu sebab. Sebagaimana halnya Allah menjadikan amal
shalih sebagai sebab untuk masuk surga padahal hal itu (masuk
surga) telah ditentukan, maka demikian juga Allah menjadikan
silaturrahim itu sebagai sebab panjang umur padahal hal itu telah
ditentukan. Contohnya: kalau ada orang punya umur 50 tahun apa-
bila dia silaturrahim menjadi 55 tahun. Apakah ini bertentangan?!
Tidak, karena umur 55 itu sendiri juga telah ditetapkan oleh Allah
sebelumnya bahwa orang ini akan menyambung silaturrahim.

141 Lihat Jam'u Juhud al-Huffazh an-Nagalah bi Tawaturi Riwayat Ziyadah Umri bil Birri wa Shilah
oleh Luthfi bin Muhammad bin Yusuf ash-Sughayyir. Dan takhrij ini menukil dari kitab
tersebut.

142 HR.Al-Bukhari: 5986, Muslim: 2557
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Demikian juga masalah rezeki. Namun, apakah manusia mengeta-
hui ajalnya?! Tidak.”*

Semua manusia telah ditetapkan amalnya dan tentang apa-
kah dia sengsara atau bahagia sejak di perut ibunya.

Jika ada yang bertanya; Lantas untuk apa kita beramal kalau
begitu? Masalah ini pernah ditanyakan oleh para sahabat Nabi:

5200 G606 3201 i 03 355 (3 S 106 L8 A o2 1ie 2
r—"“fa’w“'&“d’-’"mi*’ a2 Laa dis 35 Sas
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Dari Ali .&; berkata: Suatu saat kami pernah mengantar jenazah
di Baqi* aI-Gharqad (kuburan di Madinah, , ), lalu Rasul & datang
kepada kami, beliau kemudian duduk dan kami pun duduk di seki-
tarnya, beliau membawa tongkat kecil dan menggariskan ke tanah
dengan tongkatnya, kemudian bersabda: “Tidaklah seorang di anta-

ra kalian, tidaklah suatu jiwa pun kecuali Allah telah menetapkan

143 Syarh Bulughil Maram, Kitab al-Jami‘ kaset no. 3/B. Lihat juga dalam Musykil Atsar Ath-Tha-
hawi 4/118, Al-Fishal lbnu Hazm 2/114, lkmal Mu'lim Al-Qadhi lyadh 8/21, Majmu’ Fatawa
Ibnu Taimiyyah 14/490-492, Fathul Bari |bnu Hajar 11/488-489, Syarh Agidah ath-Tha-
hawiyyah lbnu Abil Izzi hlm. 129-131, Tanbihul Afadhil Asy-Syaukani hlm. 29,ta’liq Al-Alba-
ni Mukhtashar Muslim al-Mundziri hlm. 466.
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tempatnya di surga atau neraka, bahagia atau celaka.” Lantas ada
seorang lelaki'* berkata: “Wahai Rasulullah, kalau begitu kita pas-
rah saja kepada catatan (ketentuan) kita dan tidak perlu beramal,
kalau memang ditakdirkan bahagia maka akan beramal amalan
ahli bahagia dan apabila memang takdirnya sengsara maka akan
beramal amalan orang yang sengsara?!” Nabi ¥z bersabda: “Ber-
amallah, setiap orang akan dimudahkan, kalau dia termasuk orang
yang bahagia maka akan dimudahkan untuk beramal amalan
penduduk bahagia dan apabila dia sengsara maka akan dimudah-
kan untuk beramal amalan penduduk sengsara.” Kemudian beliau
membaca:

LG R (Y s () 3 L5 588 )
€O SRS B

Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa
serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga), Kami
akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan). Ada-
pun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu per-
tolongan Allah) serta mendustakan (balasan) yang terbaik, Kami
akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan. (QS. Al-Lail
[92]: 5-10)"

Sesungguhnya para sahabat telah memahami hadits-hadits se-

perti ini dengan pemahaman yang lurus, di mana mereka mema-
hami bahwa beriman kepada takdir tidaklah menghalangi amal
namun malah menimbulkan semangat dalam beramal.

Oleh karena itulah, seorang di antara salaf berkomentar tatkala

mendengar hadits-hadits seperti ini: “Demi Allah, saya akan lebih
bersemangat untuk beramal. Jika saya sukses maka itu karena

144 Dia adalah Suragah bin Malik bin Ju'syum sebagaimana dalam Shahih Muslim: 2648 dan

Al-Qadar oleh Ibnu Wahb: 18. (Lihat ta'liq Syaikh Masyhur Hasan Salman terhadap Tanbih
Mu'lim bi Mubhamati Shahih Muslim hlm. 437 karya Sibth al-Ajami.)

145 HR.Al-Bukhari: 1362 dan Muslim: 2647
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rahmat Allah dan jika tidak maka saya tidak mencela kecuali diri-
ku sendiri.”

Ibnul Qayyim % berkata: “Hal ini menunjukkan dalamnya
pemahaman para sahabat, ketajaman akal mereka, dan kebenaran
ilmu mereka, karena Nabi # memberitakan kepada mereka tentang
takdir setiap hamba dengan sebab, dan seorang hamba mendapat-
kan takdirnya dengan sebab yang dimudahkan baginya.”¥

Bolehnya bersumpah'® dalam hal-hal yang penting sekalipun
tidak dimintai bersumpah. “Nabi #z pernah bersumpah lebih
dari delapan puluh kali dalam hadits”.

Namun harus diingat bahwa sumpah bukan masalah yang se-
pele, para ulama menyebutkan bahwa sumpah tidak dibenarkan
kecuali dalam keadaan-keadaan berikut:

a. Dalam perkara yang penting;
b. Orang yang diajak bicara meragukan ucapannya;

c. Orang yang diajak bicara mengingkari ucapannya.”®

Dan hendaknya bagi kita semua untuk menjaga sumpah-sumpah
kita, sebagaimana Allah & berfirman:

¢ s

Dan jagalah sumpahmu.”

146 Shifatush Shafwah 3/202.
147 Syifa'ul Alil 1/119-120.

148 Syaikh Dr. Khalid bin Ali al-Musyaigih memiliki kitab khusus tentang masalah sumpah
berjudul Ahkamul Yamin Billahi, Dirasah Fighiyyah Muqaranah, cetakan Dar Ibnul Jauzi.

149 Zadul Ma‘ad 1/163 oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
150 Ushul fi Tafsir, Ibnu Utsaimin hlm. 56
151 QS.al-Ma’idah: 89.

62



B = il
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

Para ulama menyebutkan bahwa menjaga sumpah mencakup
tiga perkara sebagai berikut:

a. Tidak sembarangan/banyak bersumpah;

b. Apabila telah bersumpah maka dia menepatinya kecuali
sumpah maksiat;

c. Apabila dia tidak menepatinya maka dia membayar kaffar-
ahnya.™

10 Hati-hati dari su’ulkhatimah dengan cara menjernihkan
hati dari noda-noda, dan menjauhi dosa serta berdoa agar
diberi khusnulkhatimah.

Diceritakan oleh Imam Ibnul Qayyim % orang-orang yang
su’'ulkhatimah kalau ditalgin malah menyebut yang lain seperti
ahli catur kalau ditalgin malah bicara “skak”, ada yang malah me-
nyebut hartanya, ada yang malah menyebut khamar, dan sebagai-
nya.” Di Mexico ada seorang pemuda yang terkena AIDS ketika dia
mau meninggal ditalgin oleh dokternya malah menyebut nama
kekasihnya.

Oleh karenanya, seorang harus selalu di antara berharap dan ta-
kut. Tidak boleh merasa aman dengan dirinya. Kami akhiri dengan
dua kisah tentang akhir kehidupan yang semoga menjadi pelaja-
ran bagi kita.

Pertama: Kisah Kematian Abu Zur‘ah ar-Razi

Muhammad bin Muslim bin Warah berkata: “Saya datang den-
gan Abu Hatim ar-Razi ketika Abu Zur‘ah dalam sakratulmaut. Saya
katakan kepada Abu Hatim: ‘Mari kita talgin beliau dengan syaha-
dat.” Abu Hatim menjawab: ‘Saya malu untuk menalqin Abu Zur‘ah

152 Lihat Al-Hawi 15/254, Taisir Aziz al-Hamid hlm. 711, Al-Qaulul Mufid Ibnu Utsaimin 3/221,
Ahkamul Yamin hlm. 38.

153 Ad-Da’wad-Dawa’ hlm. 257.
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dengan syahadat, namun mari kita mengulang hadits, barangkali
jika dia mendengar maka dia akan bisa menjawab.”

Muhammad bin Muslim berkata: “Saya pun memulai, saya
katakan: ‘Menceritakan kepada kami Abu Ashim an-Nabil; Mence-
ritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja‘far, lalu tiba-tiba saya
tidak ingat hadits tersebut seakan-akan saya belum pernah men-
dengar atau membacanya.

Abu Hatim lalu memulai juga; ‘Menceritakan kepada kami Mu-
hammad bin Basyar; Menceritakan kepada kami Ashim an-Nabil
dari Abdul Hamid bin Ja‘'far,” ternyata dia pun lupa sanad hadits
tersebut seakan-akan belum pernah membaca atau mendengar-
nya.

Tiba-tiba Abu Zur‘ah membuka matanya seraya mengatakan:
‘Menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar: Menceritakan
kepada kami Abu Ashim an-Nabil: Menceritakan kepada kami Ab-
dul Hamid bin Ja‘far dari Shalih bin Abi Arib dari Katsir bin Murrah
dari Mu‘adz bin Jabal .&; berkata: Rasulullah & bersabda:

Jg./}w l ;g‘u%f\ug

= =

Barang siapa akhir ucapannya di dunia La ilaha illa Allah (tiada
sembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah) maka dia akan ma-
suk surga.’

Setelah menyampaikan hadits, Abu Zur‘ah langsung mengem-
buskan napas terakhirnya. Rumah pun setelah itu langsung ra-
mai dengan isak tangis orang-orang di sekitarnya. Semoga Allah
merahmatinya dan menjadikannya termasuk penduduk surga.”s

154 Lihat Fadhlu Tahlil him. 80-81 oleh Ibnul Banna, Tagdimatul Jarh wa Ta'dil him. 345 oleh
Ibnu Abi Hatim, Tarikh Baghdad 10/335 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
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Kedua: Kisah Muadzin yang Malang

Dikisahkan, ada seorang muadzin yang sangat rajin adzan dan
shalat. Dia sangat taat beribadah dan sering di masjid. Suatu hari,
dia melihat ke rumah seorang Nasrani yang berada di bawah me-
nara masjid, ternyata dia melihat putri penghuni rumah dan lang-
sung jatuh cinta padanya. Dia pun meninggalkan adzannya dan
turun menuju rumahnya. Wanita tersebut mengatakan: “Apa yang
Anda inginkan?” Muadzin menjawab: “Saya menginginkan dirimu.”
Wanita itu bertanya: “Kenapa begitu?” Dia menjawab: “Aku telah
jatuh cinta padamu.” Wanita itu berkata: “Saya tidak mau berbuat
dosa.” Muadzin berkata: “Aku akan menikahimu.” Wanita itu men-
jawab: “Kamu seorang muslim dan saya seorang nasrani, ayahku
jelas tidak akan merestui.” Muadzin berkata: “Saya akan beragama
Nasrani.” Akhirnya, dia pun menjadi pemeluk agama Nasrani agar
bisa menikahi wanita itu dan tinggal bersamanya, tetapi sebelum
menikah dia menaiki loteng rumahnya dan terpeleset lalu meni-
nggal dunia. Aduhai, sungguh merugi orang tersebut, dia sudah
murtad ditambah lagi tidak jadi menikah. Hanya kepada Allah kita
memohon husnulkhatimah (akhir kematian yang baik).”

Ya Allah, teguhkanlah hati kami dalam meniti jalan-Mu dan
anugerahkanlah kepada kami husnulkhatimah ya Rabbal‘alamin.

155 At-Tadzkirah fi Umuril Akhirah oleh Al-Qurthubi hlm. 43
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Dari Ummil Mu’'minin Ummu Abdillah Aisyah & beliau berkata:
Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa mengada-ada sesuatu yang
baru dalam perkara kami (syariat dan agama) ini apa yang bukan
darinya maka amalan tersebut adalah tertolak.” Hadits diriwayat-
kan Al-Bukhari dan Muslim. Dan dalam lafazh Imam Muslim: “Ba-
rang siapa mengamalkan suatu amalan yang tidak ada contohnya
dari kami maka amalan tersebut tertolak.”

66



B = N
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

MUTIARA HADITS

Dari Ummul Mukminin. Aisyah disebut ibunda kaum muk-

minin karena semua istri Rasulullah adalah ibunda kaum muk-
minin sebagai penghormatan dan kemulian, sebagaimana Allah 4%
berfirman:

Ssrok 28 0Es
% (v-r:@«‘“?"e-JJ\)
Dan istri-istri Nabi adalah ibu-ibu kaum mukminin. (QS. Al-Ahzab
[33]: 6)

Alkisah, ada seseorang mencela Aisyah, maka dikatakan ke-
padanya: “Bukankah Aisyah adalah ibumu sendiri?!” Dia menjawab:
“Dia bukanlah ibu!l” Akhirnya kabar itu sampai ke telinga Aisyah
lalu beliau berkomentar: “Benar, saya hanyalah ibunda kaum muk-
minin, adapun bagi orang kafir maka saya bukanlah ibu mereka.”®

Ummu Abdillah (ibunya Abdullah). Ini kunyah Aisyah sekali-

pun beliau tidak memiliki anak bernama Abdullah. Dan kun-
yah adalah sunnah yaitu nama yang didahului “Abu” kalau pria dan
“Ummu” kalau wanita. Suatu ketika Aisyah pernah mengatakan
kepada Nabi #z: “Wahai Rasulullah, seluruh istrimu mempunyai
kunyah selain diriku.” Maka Rasulullah & bersabda:

A 2ie )
“Berkunyahlah dengan Ummu Abdillah.”
Setelah itu Aisyah selalu dipanggil dengan Ummu Abdillah™

156 Al-Hujjah fi Bayanil Mahajjah (377) karya Al-Ashbahani.

157 Abdullah di sini adalah keponakan Aisyah yaitu Abdullah bin Zubair. Adapun riwayat yang
menyebutkan bahwa Aisyah pernah keguguran anaknya, maka riwayat ini adalah batil se-
cara sanad dan matan. (Lihat Tuhfatul Maudud hlm. 231 oleh Ibnul Qayyim, Al-Adzkar 2/725
oleh An-Nawawi, Al-ljabah hlm. 41 oleh Az-Zarkasyi, Silsilah adh-Dha‘ifah no. 4137 oleh
Al-Albani).
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hingga meninggal dunia, padahal dia tidak melahirkan seorang
anak pun.”® Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani %% berkata:
“Hadits ini menunjukkan disyariatkannya kunyah sekalipun belum
punya anak. Karena hal ini termasuk adab Islam yang tidak ada
dalam agama-agama lainnya sepengetahuan kami. Maka henda-
knya kaum muslimin menerapkan sunnah ini baik kaum pria mau-
pun wanita.”™®

Aisyah memiliki banyak sekali keutamaan dan keistimewaan'®.
Dan termasuk keutamaannya yang paling berharga adalah Aisyah
adalah orang yang paling dicintai oleh Nabi Muhammad #&, dan
Allah menurunkan tentangnya beberapa ayat Al-Qur'an surat An-
Nur: 11-26 yang akan dibaca sampai kiamat kelak tentang kesucian
Aisyah dari tuduhan kaum munafiq yang menuduhnya dengan
tuduhan keji."®

Beliau termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadits,
terhitung riwayat hadits beliau dari Nabi &£ sebanyak 2.210 hadits.
Beliau wafat pada hari Selasa bulan Ramadhan tahun 57 atau 58 H
dalam usi 66 tahun dan dishalati jenazahnya oleh sahabat Abu
Hurairah serta dikubur di Pekuburan Bagqi‘.'®*

Semoga Allah meridhai ibunda Aisyah dan menjelekkan kaum
Syiah yang sangat membenci para sahabat Nabi Muhammad seca-
ra umum dan secara khusus adalah Abu Bakar dan Umar beserta

158 HR.Ahmad 6/107,151, Abu Dawud 4970, Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf 19858 dengan
sanad shahih, sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 132.

159 Silsilah Ahadits ash-Shahihah 1/257

160 Sebagaimana disebutkan oleh Imam Az-Zarkasyi dalam kitabnya, Al-ljabah li Iradi Ma Is-
tadrakathu Sayyidatu Aisyah ‘ala Shahabah, hlm. 49-63, cetakan Maktab Islami.

161 Oleh karenanya, para ulama sepakat tentang kafirnya orang yang menuduh Aisyah seb-
agai pezina, sebagaimana dinukil oleh Imam Nawawi dalam Syarh Muslim 17/177, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dalam Ash-Sharimul Maslul hlm. 539, Adz-Dzahabi dalam Al-Kaba'ir
hlm. 62, Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma'ad 1/102, Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya 6/31-32, Az-
Zarkasyi dalam Al-ljabah hlm. 57,As-Safarini dalam Adz-Dzakha’ir Syarh Manzhumah Kaba’ir
hlm. 326.

162 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/135 karya Adz-Dzahabi.
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kedua putrinya, yakni Aisyah dan Hafshah, serta melaknat kedu-
anya dalam doa-doa mereka.

Hadits ini sangat penting. Banyak ucapan para ulama yang
memujinya.

Imam Nawawi 45 berkata: “Hadits ini merupakan kaidah yang
besar di antara kaidah-kaidah Islam dan merupakan hadits yang
singkat tetapi padat dari ucapan Nabi Muhammad #& karena ha-
dits ini menjelaskan tentang batilnya seluruh kebid‘ahan dan se-
luruh perkara-perkara yang baru dalam agama Islam. Hadits ini
sangat penting untuk dihafal dan disebarkan karena hadits ini sen-
jata dalam mengingkari kemungkaran.”®

Imam Ibnu Rajab %% mengatakan: “Hadits ini merupakan kai-
dah yang sangat agung dalam agama Islam. la adalah timbangan
tentang masalah yang lahir, sebagaimana hadits Umar bin Khath-
thab tentang niat adalah timbangan untuk amalan yang batin.
Maka sebagaimana amalan yang tidak ikhlas karena Allah tidak
berpahala maka demikian juga amalan yang tidak sesuai dengan
aturan Allah dan Rasul-Nya juga tertolak.”s

Imam Asy-Syathibi #i= mengatakan: “Hadits ini dinilai oleh para
ulama sepertiga Islam, karena mengandung semua jenis menyelisi-
hi petunjuk Nabi g, baik berupa kemaksiatan atau kebid‘ahan.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 mengatakan: “Hadits ini terhitung da-
lam kategori landasan agama Islam dan pokok dasar agama.”

163 Syarh Shahih Muslim 12/242.
164 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/176.
165 Al-I'thisham 1/68.

166 Fathul Bari 5/302.
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Hadits ini merupakan dalil bahwa di antara syarat diteri-
manya amal ibadah adalah ittiba‘ yaitu sesuai dengan petun-
juk Nabi #&.

Para ulama menjelaskan bahwa ibadah tidak akan diterima
hingga terpenuhi dua syarat: Pertama: Ikhlas karena Allah; Kedua:
Sesuai dengan tuntunan syariat yang telah digariskan dalam Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dua syarat ini terangkum dalam firman
Allah g&:

tr % wo - » ’_) 2 - L opr 205,77 wo 2 0},////7
% 8 530 3 BNV LS b ARy K5 %

Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen-
daklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mem-
persekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Rabbnya. (QS.
Al-Kahfi [18]: 110)

Al-Hafizh Ibnu Katsir %% mengatakan: “Firman-Nya hendaklah
ia mengerjakan amal yang shalih yaitu apa yang sesuai dengan sya-
riat Allah. Dan firman-Nya janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Rabbnya yaitu orang yang beribadah
hanya semata-mata mengharapkan wajah Allah tidak menyekutu-
kan-Nya. Inilah dua kunci amalan yang diterima Allah, harus ikhlas
karena Allah dan sesuai dengan syariat Rasulullah i&."

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4% menjelaskan
bahwa suatu amalan seorang hamba tidak dikatakan sesuai de-
ngan contoh Nabi #£& sampai sesuai dalam enam perkara:

1. Waktunya, contoh tidak sah shalat atau haji sebelum waktu-
nya.

2. Tempatnya, contoh tidak sah i‘tikaf selain di masjid atau
thawaf di selain Ka‘bah.

167 Tafsir al-Qur'an al-Azhim 5/205.

70



B = N
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

3. Jenisnya, contoh tidak sah qurban selain unta, sapi, dan
kambing.

4. Bilangannya, contoh tidak sah shalat Zhuhur lebih dari em-
pat rakaat dengan sengaja.

5. Tata caranya, contoh tidak boleh shalat dengan bahasa Indo-
nesia.

6. Sebabnya, contoh tidak boleh setiap kali bersin dia shalawat
karena bersin bukan sebab shalawat kepada Nabi.’®

5 Hadits ini merupakan dalil tentang kaidah yang sangat

agung, yaitu bahwa “Hukum asal masalah agama/ibadah
adalah terlarang sampai ada dalil yang mensyariatkannya'®, se-
dangkan hukum asal semua urusan muamalah dunia adalah boleh
sampai ada dalil yang melarangnya”. Banyak sekali dalil-dalil Al-
Qur'an dan hadits yang menunjukkan kaidah berharga ini. Cukup-
lah dalil yang sangat jelas tentang masalah ini adalah sabda Nabi
Muhammad &:

s Al e 2B GR35  A2RAE 128 AT s 2esh R 1Y)

“Apabila itu urusan dunia kalian maka itu terserah kalian, dan apa-
bila urusan agama maka kepada saya.””°

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #is berkata: “Sesungguhnya
perbuatan manusia ada dua macam: ibadah dan adat dunia. Ber-
dasarkan penelitian yang saksama terhadap dalil-dalil syariat
kita mengetahui bahwa ibadah yang diwajibkan oleh Allah tidak

168 Lihat risalah beliau Al-Ibda’ fi Bayani Kamali Syar’i wa Khathori Ibtida‘ hlm. 21-23. Lihat pula
Syarh Qawa’id Al Mudza'ah fii Madzhabi Ahli Sunnah wal Jama'ah him. 176 karya Syeikh Walid
bin Rasyid As-Sua’idan.

169 Lihat secara detail kitab “Dirasah wa Tahqiqu Qaidah Al Ashlu fil Ibadat Al Man’u” karya Dr.
Muhammad Husain Al Jizani.

170 HR.lIbnu Hibban 1/201 dan sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim.

71



S P i
Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

ditetapkan kecuali berdasarkan syariat, sedangkan masalah adat
manusia maka hukum asalnya tidak terlarang kecuali yang dila-
rang oleh Allah. Oleh karenanya, Imam Ahmad dan para ahli ha-
dits menegaskan bahwa hukum asal dalam ibadah adalah terla-
rang sampai ada dalil tentang disyariatkannya. Dan hukum asal
masalah adat adalah boleh sampai ada dalil yang melarangnya. Ini
adalah kaidah agung dan bermanfaat.””

Haramnya perbuatan bid‘ah” yaitu perkara baru dalam aga-

ma yaitu ibadah yang tidak ada contohnya dari Nabi, karena
Allah menyempurnakan agama-Nya, tidak butuh tambahan. Allah
¥ berfirman:

E// s T8 AT A P o PEal }’/:é/ }/ 2log ATIZE 5 70
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, dan

telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Is-
lam itu jadi agama bagi kalian. (QS. Al-Ma’idah [5]: 3)

Dengan sempurnanya Islam, maka segala perbuatan bid‘ah
dalam agama berarti suatu kelancangan terhadap syariat dan ralat
terhadap pembuat syariat bahwa masih ada permasalahan yang
belum dijelaskan. Imam Malik bin Anas #{ mengeluarkan per-
kataan emas tentang ayat ini. Beliau berkata:

P Z - °
“
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171 Al-Qawa'id an-Nuraniyyah al-Fighiyyah hlm. 163-165 secara ringkas.

172 Lihat pembahasan tentang bidah secara bagus dalam Al I'tisham karya Asy Syathibi, Al
Hawaditsu wal Bida’ karya At Turthusi, Al Bida’wa Nahyu Anha karya Ibnu Wadhah, Al Amru Bil
Itibba’ wa nahyu Anil Ibtida’ karya As Suyuthi, Haqgiqatul Bid'ah wa Ahkamuha karya Sa’id Al
Ghamidi, /lmu Ushul Bida’karya Syeikh Ali Hasan Al Halabi, Mi’yarul Bid'ah karya Dr. Husain
Allizani.
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“Barang siapa melakukan bid‘ah dalam Islam dan menganggapnya
baik (bid‘ah hasanah), maka sesungguhnya dia telah menuduh Mu-
hammad #& mengkhianati risalah, karena Allah 3 berfirman: ‘Pada
hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.” Maka apa
saja yang di hari itu (pada zaman Nabi £g) bukan sebagai agama,
maka pada hari ini juga tidak termasuk agama.””

Sungguh benar sabda Nabi #& tatkala menyifatkan bid‘ah seba-

gai perkara yang terjelek, karena konsekuansi bid‘ah berat sekali,
di antaranya:

1.

Mendustakan kesempurnaan agama Islam, sehingga seakan-
akan dia mengatakan bahwa agama Islam ini belum sempurna
sehingga perlu ditambahi dengan bid‘ah tersebut.

Menuduh Nabi £ dengan dua sifat yang sama-sama pahitnya
yaitu dengan “khianat” karena beliau menyembunyikan syariat
dan tidak menyampaikannya kepada umat, atau “jahil” kare-
na Nabi #& tidak mengetahui apa yang diketahui oleh pelaku
bid‘ah tersebut.

Menjadikan tandingan bagi Allah dalam membuat syariat. (Li-
hat QS. Asy-Syura [42]: 21.)

Menyebabkan perpecahan dan pertikaian di antara umat. (Lihat
QS. Al-An’am [6]: 153.)

Mematikan sunnah Nabi #£&. Hassan bin Athiyyah berkata: “Ti-
daklah suatu kaum melakukan suatu kebid‘ahan dalam aga-
ma mereka, kecuali Allah akan mencabut dari mereka sunnah
semisalnya, kemudian dia tidak kembali ke sunnah hingga hari
kiamat.”"*

Bid‘ah lebih berbahaya daripada maksiat. Sufyan ats-Tsauri
pernah berkata: “Bid‘ah itu lebih disukai oleh Iblis daripada
maksiat karena maksiat seorang bertaubat darinya, sedangkan

173 Al-I'tisham 1/64-65 Imam Syathibi.
174 Dikeluarkan Al-Lalika’i: 129,Ad-Darimi: 98 dengan sanad shahih.
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bid‘ah seorang tidak bertaubat darinya.”” Dan masih banyak
lagi bahaya bid‘ah lainnya.”®

175 Dikeluarkan Al-Lalika’i: 1185.

176 Lihat pula Syarh Riyadhush Shalihin, Ibnu Utsaimin 2/328-331 dan Al-Bid‘ah Asbabuha wa
Madharuha Syaltut him. 26-34.
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Dari Abu Abdillah Nu‘man bin Basyir «#; berkata: Saya menden-
gar Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya perkara yang halal itu
jelas dan perkara yang haram itu jelas, dan di antara keduanya
ada beberapa perkara syubhat (kurang jelas) yang tidak diketa-
hui oleh banyak orang. Barang siapa menghindari perkara syub-
hat maka dia telah menjaga agama dan kehormatannya. Adapun
siapa yang menerjang syubhat niscaya dia akan terjerumus kepada
yang haram, seperti penggembala yang menggembalakan (ternak)
di sekitar area terlarang, niscaya lambat laun (gembalaannya) akan
makan rumput di area terlarang itu. Ketahuilah bahwa setiap raja
memiliki area larangan, sedangkan area larangan Allah adalah ke-
haraman-keharamannya. Ketahuilah bahwa pada setiap jasad ada
sekepal daging, jika ia baik maka seluruh jasad menjadi baik juga,
(sebaliknya) jika ia rusak maka seluruh jasad rusak juga. Ketahuilah
ia adalah kalbu (hati/jantung).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

MUTIARA HADITS

1 Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Nu‘man bin Ba-

syir bin Sa‘d bin Tsa‘labah al-Anshari, Abu Abdillah al-Khazraji.
Beliau, ayahnya, ibunya, pamannya, saudarinya, semuanya adalah
sahabat Nabi yang mulia. Tidak ada sahabat yang memiliki nama
Nu‘man bin Basyir selain beliau. Dialah anak bayi Anshar yang per-
tama kali lahir setelah hijrahnya Nabi #££7. Pernah tinggal di Kufah
untuk menjabat sebagai gubernur pada zaman Mu‘awiyah bin Abi
Sufyan. Meriwayatkan sekitar 114 hadits. Beliau meninggal dunia di
kota Himsh pada tahun 65 H pada usia 64 tahun.”®

177 Sebagai faedah, Nu'man bin Basyir termasuk sahabat junior. Ketika Rasulullah & wafat,
usia beliau baru delapan tahun. Sekalipun demikian, beliau mengatakan dalam hadits ini
“Saya mendengar langsung dari Nabi”. Ini menunjukkan bahwa apa yang didengar anak
kecil itu sah selagi dia menyampaikannya sesudah baligh, sebagaimana diterima juga ri-
wayat seorang kafir yang mendengar hadits saat kafir tetapi menyampaikannya ketika
sudah masuk Islam. (Fathul Qawiyyil Matin hlm. 43 oleh Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad).

178 Lihat Siyar Alam Nubala’ 3/411 oleh Adz-Dzahabi, Tahdzibul Kamal 29/411 oleh Al-Mizzi.
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Hadits ini sangat agung di mata para ulama. Seandainya kita
mau menjelaskannya secara terperinci maka akan membu-
tuhkan jumlah halaman yang banyak sekali.” Ibnu Dagqiq al-‘Id
2l berkata: “Hadits ini termasuk landasan pokok syariat Islam.”
Al-Hafizh Al-Mundziri 4% berkata: “Para ulama bersepakat tentang
agungnya kedudukan hadits ini.”®" Asy-Syaukani %% mengatakan:
“Ketahuilah bahwa para ulama telah mengagungkan hadits ini dan
menilainya termasuk empat hadits yang merupakan poros hukum
agama, yang telah dikumpulkan dalam dua bait syair Abul Hasan
al-Mu‘afiri 4 sebagai berikut:

JJ\P(&SUJ” - OF e il
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Pokok agama bagi kami beberapa kalimat

empat kalimat dari ucapan manusia terbaik

Waspadalah dari perkara-perkara yang syubhat, dan zuhudlah, dan
tinggalkanlah

apayang tidak berfaedah bagi dirimu, dan beramalah dengan niat.”?

Barang siapa menghayati hadits ini, niscaya akan mengetahui
keagungan hadits ini yang menghimpun pokok-pokok agama,
karena mengandung penjelasan tentang halal dan haram serta
syubhat, noda-noda hati dan obatnya, yang hal itu mengharus-
kan untuk mengetahui hukum-hukum syariat secara keseluruhan,
serta anjuran untuk bersikap wara“ yaitu meninggalkan perkara
syubhat.®

179 Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 128 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.
180 Syarh Arba‘in Nawawiyyah him. 24
181 At-Targhib wa Tarhib 2/554.

182 Nailul Authar 5/322. Lihat bait tersebut dalam Al-Futuhat ar-Rabbaniyyah 1/64 oleh lbnu
Allan dan Syarh Nasa’i 7/242 oleh As-Suyuthi.

183 Al-Wafi fi Syarhil Arba‘in Nawawiyyah hlm. 35 karya Dr. Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin
Mistawi.
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Dalam hadits ini, Rasulullah #£& membagi suatu perkara itu
menjadi tiga hal:

Pertama: Perkara yang jelas-jelas halal dan diketahui oleh semua
orang, seperti daging kambing, roti, nasi, dan sebagainya.

Kedua: Perkara yang jelas-jelas haram dan diketahui oleh semua
orang seperti zina, mencuri, babi dan bangkai, minum khamar,
dan sebagainya.

Ketiga: Perkara yang samar dan tidak jelas hukumnya, sehingga ma-
nusia pun berbeda pendapat tentangnya, ada yang mengharam-
kan, ada yang menghalalkan, ada yang tidak berkomentar, ada
yang memerinci. Contoh: Masalah rokok di awal munculnya,
termasuk perkara syubhat (samar) dan hukumnya diperselisih-
kan®. Namun, setelah kemajuan ilmu kedokteran sekarang dan
terbukti bahayanya, hukumnya menjadi jelas yaitu haram™.

Termasuk hikmah Allah adalah menguji para hamba-Nya de-

ngan perkara-perkara syubhat agar jelas siapakah yang benar-
benar tunduk terhadap hukum Allah dan siapakah yang mengikuti
hawa nafsunya, siapakah yang bersemangat menuntut ilmu dan
siapakah yang malas menggalinya.

Adapun sebab samarnya suatu hukum adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya ilmu sehingga belum sampai padanya dalil;
b. Kurangnya pemahaman yang bagus;

c. Kurang mencurahkan tenaga dan waktu dalam meneliti, ter-
lebih dalam masalah yang diperselisihkan ulama dan status

184 Awal munculnya rokok, sebagian ulama ada yang membolehkannya, karena ada manfaat-
nya dan belum jelas bahayanya seperti Asy-Syaukani dalam /rsyad Sail ila Dala’il Masa’il.
Adapun pada zaman kita sekarang, bisa dikatakan bahwa ulama telah bersepakat tentang
haramnya rokok karena bahayanya sangat nyata.

185 Lihat Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 128 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
dan Al-Fawa’id al-Mustanbathah minal Arba‘in Nawawiyyah hlm. 24-25 oleh Syaikh Abdur-
rahman bin Nashir al-Barrak.
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hadits;

d. Rusaknya hawa nafsu sehingga mencari dalil untuk mendu-
kung pendapatnya;

e. Kemaksiatan dan dosa' .

5 Anjuran untuk bersikap wara‘ (hati-hati) dan menjahui perka-
ra-perkara syubhat untuk keselamatan agama dan menjaga
kehormatan. Sufyan bin Uyainah 4% mengatakan: “Seorang ham-
ba tidak akan mencapai hakikat iman sehingga dia menjadikan
antara dirinya dan perkara haram sebuah tembok pembatas, dan
sehingga dia meninggalkan dosa dan perkara syubhat (samar).”¥

Namun, hal ini harus diiringi syarat-syarat berikuts:

a. lkhlas dan menghadirkan niat hanya untuk Allah;
b. Mengharapkan rahmat Allah dan mengagungkan-Nya;

c. Benar-benar terbukti syubhat, adapun jika tidak terbukti
syubhat maka itu namanya waswas dan bertele-tele.

Dan wara‘ dari perkara syubhat ditekankan dalam beberapa hal
berikut:

a. Makanan syubhat dan pekerjaan syubhat;
b. Membicarakan kehormatan orang lain.

Pernah ditanyakan kepada Fudhail bin lyadh #: “Apakah wara’
itu?” Beliau menjawab: “Meninggalkan keharaman.” Lalu beliau
mengatakan: “Wara‘ yang paling ditekankan adalah dalam lisan.”®°

186 Lihat Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 128-129 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsa-
imin dan Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/196-197 oleh Ibnu Rajab.

187 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Wara“ no. 50 dan Abu Nuaim dalam Al-Hilyah
7/288.

188 Al-Jami‘fi Syarhil Arba‘in Nawawiyyah 1/301 oleh Abu Abdillah Muhammad Yusri.
189 Siyar Alam Nubala’ 8/434 oleh Adz-Dzahabi.
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6 Indahnya cara Nabi #& dalam mengajar, di mana beliau
setelah menjelaskan sebuah hukum beliau mengiringinya
dengan contoh-contoh agar mudah dipahami, dan ini adalah salah
satu metode dalam Al-Qur’an. Allah & berfirman:

7 »% ’A
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Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia. Na-
mun, tidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang
berilmu. (QS. al-‘Ankabut [29]: 43)'°

Hal ini penting diperhatikan oleh para guru dan juru dakwah
agar menyampaikan ilmu dengan bahasa yang mudah dan metode
yang menarik.

Hadits ini merupakan salah satu dalil tentang kaidah “saddu

dzari‘ah” yaitu membendung segala sarana yang mengantar-
kan kepada perbuatan haram. Syaikh Ibrahim bin Mar’i bin Athiy-
yah al-Maliki 45 berkata: “Hadits ini merupakan dasar tentang
kaidah yang menegaskan keharusan ‘membendung sarana yang
menjermuskan kepada yang haram’ sebagaimana pendapat imam
kita yaitu Malik.”""

Dan ini merupakan kaidah yang sangat penting yang didukung
oleh banyak dalil. Di antara dalilnya adalah firman Allah &:
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190 Sebagian salaf dahulu apabila membaca sebuah perumpamaan dalam Al-Qur’an lalu dia
tidak memahaminya, maka dia akan menangis tersedu-sedu seraya mengatakan: “Saya ti-
dak termasuk orang-orang yang berilmu”” (Al-Kafiyah Syafiyah hlm. 9 oleh Ibnul Qayyim)

191 Al-Futuhat al-Wahabiyyah bi Syarhil Arba‘in Haditsan an-Nawawiyyah hlm. 120-121. Lihat
pula Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/209 karya Al-Hafizh Ibnu Rajab dan /dhahul Ma‘ani al-Khafiy-
yah fil Arba‘in Nawawiyyah hlm. 59 oleh Muhammad Tatani.
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Janganlah kamu memaki (sembahan) yang mereka sembah selain
Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan se-
tiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada
Rabb merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberi-
tahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. (QS. al-
An‘am [6]: 108)

Syaikh Shiddiq Hasan Khan #is mengatakan: “Ayat ini meru-
pakan dalil tentang kaidah saddu dzari‘ah (membendung sarana
menuju haram) dan menutup pintu syubhat.”?

Menarik, al-lmam Ibnul Qayyim 4% dalam kitabnya Ilamul
Muwagqqi‘in 5/5-65 membawakan 99 dahl tentang kaidah ini."® Di
akhirnya, beliau mengatakan: Kita cukupkan dengan 99 contoh ini
agar sesuai dengan jumlah nama Allah 4 dengan harapan agar-
siapa yang mengamalkannya semoga masuk surga.

8 Kewajiban menjauhi keharaman-keharaman Allah karena itu
adalah area larangan dan batasan yang digariskan Allah ke-
pada hamba-Nya. Allah & berfirman:
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192 Nailul Maram min Tafsiri Ayatil Ahkam 2/509. Lihat pula Al-Iklil fi Istinbath Tanzil 2/709 oleh
As-Suyuthi.
193 Bahkan dibukukan secara khusus oleh Syaikh Su‘ud bin Muluh Sulthan al-Anzi dalam

kitabnya Saddu Dzara’i*‘Inda Ibnil Qayyim al-Jauziyyah dan Dr. Ahmad al-Muhanna dalam
kitabnya Saddu Dzara’i*‘Inda Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah.
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi me-
reka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu
sendiri, tetapi Dia menerima taubatmu dan memaafkanmu. Maka,
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetap-
kan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (per-
bedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemu-
dian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi,
jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beri‘tikaf
di masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia agar mereka bertagwa. (QS. al-Bagarah [2]:
187)

Dan hal itu merupakan sebab kebeningan hati. Perlu diketahui
bahwa kebeningan hati memiliki dua tingkatan»

Tingkatan Pertama: Menyucikan hati dengan melakukan amalan
yang disyariatkan.

Dia selalu mengoreksi dan mengontrol keimanannya, berusa-
ha selalu meningkatkan imannya dan menjauhi segala virus yang
dapat menggerogoti imannya.

s%
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“Sesungguhnya iman dalam hati itu bisa luntur/usang sebagaima-
na lunturnya pakaian, maka perbaruilah keimanan kalian.””
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194 Lihat Tazkiyah Nafs Mafhumuha wa Maratibuha wa Asbabuha hlm. 13-17 oleh Dr. Ibrahim
bin Amir ar-Ruhaili.

195 HR.Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 1/4 dan dishahihkan Syaikh Al-Albani dalam Silsilah ash-
Shahihah 4/113.
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Dan sebagaimana dimaklumi bersama bahwa iman itu men-
cakup keyakinan, ucapan, dan perbuatan.

« Keyakinan. Dia mewujudkan amalan-amalan hati berupa cin-
ta, berharap, takut, tawakkal, ikhlas, pengagungan kepada
Allah dan nabi-Nya serta amalan-amalan hati lainnya.

« Perbuatan. Dia membersihkan hatinya dengan ketaatan kepa-
da Allah berupa amalan-amalan badan seperti shalat, puasa,
zakat, haji, dan amalan-amalan lainnya.

« Ucapan. Dia membersihkan hatinya dengan amalan-amalan
lisan seperti membaca Al-Qur’an, dzikir, amar makruf nahi
mungkar, dan lain-lain.

Tingkatan Kedua: Menyucikan hati dengan meninggalkan lara-
ngan Allah &&.

Dia meninggalkan semua maksiat dan dosa dengan berbagai
modelnya dan tingkatannya, sebab dosa itu sangat meracuni hati
dan merusaknya. Bukankah semua kerusakan di muka bumi ini
serta segala kerusakan dalam ekonomi, politik, sosial melainkan
karena akibat dosa?!!

A3 0 ﬁfﬁ -5 %5 _ - }io 5 s - ;‘é 5 GE/
251y soq) |- et aes 23 srea-
\.@;\.:‘ua.? Mﬂ;\) ;’)jj.a)\ c\,::- ;/)).sw\“ ij}j

Aku mendapati dosa itu mematikan hati
dan terus-menerus dalam dosa menjadikan hina

Meninggalkan dosa adalah hidupnya hati
namun jiwa ingin selalu berdosa.

196 Al-Mujalasah wa Jawahirul ‘llmi 2/30.
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Sumber kebaikan dan keburukan amal perbuatan adalah

pada hati. Jika hati baik maka seluruh jasad akan baik dan
sebaliknya jika hati rusak maka seluruh jasadnya rusak. Dahulu di-
katakan: “Hati ibarat raja, sedangkan anggota tubuh lainnya ibarat
prajuritnya yang sangat taat pada titah sang raja. Jika rajanya baik
maka prajuritnya akan baik, sebaliknya jika rajanya rusak maka
prajuritnya rusak.”’

Oleh karenanya, hendaknya setiap orang memperhatikan ke-
baikan hatinya lebih daripada perhatiannya kepada badan dan
penampilan luarnya. Maka, jernihkanlah hatimu, wahai saudaraku,
dari noda-noda hati seperti penyakit riya’, hasad, sombong, dan
lain-lain. Jangan biarkan hatimu keras seperti batu. Lembutkanlah
dengan dzikir dan selalu istighfar kepada Allah. Simaklah baik-baik
firman Allah g:

£ () o Tl 51y (0 5525 30 N

(Yaitu) pada hari ketika tidak berguna (lagi) harta dan anak-anak.
Kecuali, orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (QS.
Asy-Syu‘ara’ [26]: 88-89)

Adh-Dhahak %% berkata: “Yakni selamat dan bersih.” Imam Al-
Qurthubi 4% berkomentar: “Penafsiran ini bagus dan menghim-
pun semua pendapat yaitu bersih dari sifat-sifat yang tercela dan
berhias dengan sifat-sifat yang indah.”®

Lantas, bagaimana caranya meraih hati yang bersih? Ada
beberapa kiat jitu untuk meraihnya yang seandainya kita melak-
sanakannya maka kita akan segera meraihnya dengan izin Allah.
Di antaranya®:

197 Jami'ul ‘Ulum wal Hikam 1/210 oleh Ibnu Rajab.
198 Al-Jami‘li Ahkamil Quran 13/115.

199 Lihat risalah Wasa'il Tazkiyah Nufus oleh Dr. Shadiq bin Muhammad Shadiq al-Baidhani dan
Asyru Qawa’id fi Tazkiyati Nafsi karya Syeikh Dr. Abdur Razzaq Al Badr.
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a. Doa dan memohon kepada Allah

Memang, hamba memiliki peran dalam penyucian hatinya. Na-
mun, perlu disadari bahwa yang memberikan taufiq kesucian dan
kebeningan hati semata-mata hanya Allah. Maka, seorang hamba,
dalam setiap detiknya selalu membutuhkan Allah dan memohon
kepada-Nya agar Allah menganugerahkan kepadanya kebeningan
hati. Oleh karena itulah, Nabi #£& mengajarkan kepada kita untuk
berdoa:

uK :,;;:;;w\ L@gjum wM\r,érm

“Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketagwaan dan sucikanlah jiwa
karena Engkau adalah sebaik-baik Dzat yang menyucikannya.”**°

b. Berilmu

[Imu merupakan kunci jitu untuk meraih kesucian hati. Sebab,
kesucian hati itu diraih dengan melaksanakan ketaatan serta men-
jauhi larangan secara ikhlas dan sesuai dengan tuntunan Rasu-
lullah #&. Dan hal itu tidak mungkin terwujudkan kecuali dengan
ilmu. Oleh karenanya, Nabi & bersabda:

u;-d\dé.@.wsjo-doémbjj:};

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan, maka Allah akan pa-

hamkan ia dalam agama-Nya.””

Maka, Nabi £ menjadikan ilmu agama sebagai faktor semua
kebaikan, karena dengan ilmu dia mampu beribadah kepada Allah
secara benar.

c. Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya

Jika ilmu adalah kunci meraih kesucian jiwa, maka yang jauh
lebih utama daripada itu adalah mengamalkan ilmu. Apalah artinya

200 HR.Muslim: 2722
201 HR.Al-Bukhari Muslim
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jika kita belajar, ikut taklim, dan menuntut ilmu jika kita tidak
mengamalkannya. Ibnul Qayyim 4% berkata:

8y ol By 5 i, 9 Y s e B
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“Setiap ilmu dan amal yang tidak menambah kekuatan dalam ke-
imanan dan keyakinan maka telah termasuki (terkontaminasi), dan
setiap iman yang tidak mendorong untuk beramal maka telah ter-
masuki (tercoreng).”

Jika kita melaksanakan perintah-perintah Allah seperti shalat,

puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur'an maka di situlah hati akan
suci dan bahagia. Sebaliknya, jika kita menerjang larangan-lara-
ngan Allah, maka hati ini akan sempit dan galau.

d.

Selalu muhasabah (introspeksi, mewawas diri)

s % 3% 6_ > 2L g BT /‘//z“ Lz )// %o\ A% -
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Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuat-
nya untuk hari esok (akhirat). Bertaqwalah kepada Allah. Sesu-
ngquhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS.
Al-Hasyr [59]: 18)

Seorang mukmin akan selalu mengoreksi dan mengevaluasi

amalannya. Dia akan berusaha untuk tidak terjerumus ke dalam
dosa dengan menjauhi segala sarana yang dapat merayunya seperti
fitnah dunia, wanita, dan teman yang jelek. Dan jika dia telah ter-
jatuh ke dalam dosa, maka dia segera bertaubat dengan istighfar
kepada Allah dengan tekad yang bulat untuk tidak mengulanginya
lagi.

202 Al-Fawa’id him. 86
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'IO Sering kali apabila kita menegur seorang yang cukur je-
nggot, atau wanita yang tidak berjilbab, mereka menja-
wab: “Lho, yang penting ‘kan hati dan batin kita baik, adapun je-
nggot atau jilbab, itu tidak betapa penting.” Dan bila dia seorang
yang bisa sedikit berdalil, maka dia akan membawa sebuah hadits:
“Taqwa itu di sini, dan Nabi mengisyaratkan pada dadanya.”

Menjawab alasan rapuh ini mudah sekali. Kita katakan: Benar
sekali dalil yang Anda gunakan, tetapi sayang Anda telah meletak-
kannya bukan pada tempatnya. Bukankah yang mengatakan ha-
dits tersebut adalah Nabi £ sendiri yang memelihara jenggot dan
memerintahkan memelihara jenggot?! Lantas siapakah orang yang
lebih bertaqwa, apakah Nabi #& dan para sahabatnya? Ataukah
orang-orang seperti Anda?!

Maksud hadits tersebut kalau hati manusia bertaqwa, maka ang-
gota badannya akan bertaqwa, bukan malah bermaksiat. Jadi, kita
katakan kepada orang yang beralasan di atas: Seandainya hatimu
baik maka anggota badanmu akan baik, sebagaimana sabda Nabi
¢ di atas: “Ketahuilah bahwa dalam jasad adalah sekepal daging,
apabila ia baik maka anggota badannya baik, dan sebaliknya apabi-
la ia jelek maka anggota badannya juga jelek. Ketahuilah, ia adalah
kalbu (hati/jantung).”24

Dan perlu diketahui bahwa antara lahir dengan batin ada
hubungan yang sangat erat, tak terpisahkan.?

203 HR.Muslim (2564).
204 Syarh Arba‘in Nawawiyyah |bnu Utsaimin hlm. 133.

205 Lihat penjelasannya secara menarik dalam /Iqgtidha’ Shirathil Mustagim Ibnu Taimiyyah
1/92-94.
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Dari Abu Rugayyah, Tamim bin Aus ad-Dari .£, dari Rasulullah g
bahwasanya beliau bersabda: “Agama itu adalah nasihat, agama
itu adalah nasihat, agama itu adalah nasihat.” Mereka (para sa-
habat) bertanya: “Untuk siapa, wahai Rasulullah?” Rasulullah g
menjawab: “Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Imam kaum Mus-
limin atau Mukminin, dan bagi kaum Muslimin pada umumnya.”
(HR. Muslim no. 55)
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MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Ruqayyah?,
1 Tamim bin Aus bin Kharijah bin Sud bin Jadzimah ad-Dari. Be-
liau adalah sahabat yang mulia dari Bait Lehem, Palestina. Dahulu,
beliau seorang yang beragama Nasrani dan sebagai rahib (ahli iba-
dah). Kemudian beliau pindah ke Madinah lalu masuk Islam pada
tahun 9 H. Beliau menetap di Madinah sampai akhirnya pindah ke
Syam setelah terjadinya pembunuhan Khalifah Utsman bin Affan

LAl
e

Beliau adalah seorang yang tekun beribadah shalat malam dan
membaca Al-Qur'an. Beliau pernah menceritakan tentang kisah
Jassasah dan Dajjal kepada Nabi #z, kemudian Nabi £ menyam-
paikan kisah tersebut kepada para sahabat di atas mimbar.2

Beliau termasuk sahabat yang jarang meriwayatkan hadits. Ter-
hitung hanya sembilan hadits beliau yang ada dalam kutub tis‘ah.
Hanya satu hadits ini saja yang ada dalam Shahih Muslim. Beliau
wafat di Palestina pada tahun 40 H.2*

Hadits ini merupakan ucapan singkat dan padat. Imam Al-
Marwazi #{& mengatakan: “Ungkapan hadits ini menghimpun
semua kebaikan yang dianjurkan dan semua kejelekan yang harus
dihindari.”® Imam Nawawi 4! berkata: “Hadits ini sangat agung
sekali dan hadits ini merupakan pokok di antara pokok-pokok

206 “Dari Abu Rugayyah”. Ini adalah kunyah yang disandarkan kepada anak perempuannya satu-
satunya. Dari sini kita mengambil faedah bolehnya kita berkunyah dengan nama anak
wanita. Wallahu Alam.

207 Ini menunjukkan keutamaan beliau. Dan ini adalah dalil untuk sebuah istilah dalam di-
siplin ilmu hadits yaitu “Riwayat Akabir anil Ashaghir” yaitu hadits yang diriwayatkan oleh
orang tua atau tinggi derajatnya dari orang yang lebih muda darinya. Lihat /khtishar ‘Ulumil
Hadits 2/531 oleh Ibnu Katsir dan Subulus Salam 4/210 oleh ash-Shan‘ani.

208 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/422 oleh adz-Dzahabi, Al-Ishabah 1/367 oleh Ibnu Hajar.
209 Tazhimu Qadri Shalat 2/681, Al-Iman 1/423 oleh Ibnu Mandah.
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Islam.””® Tentunya bagi mereka yang memahami maksud dari ha-
dits ini. Oleh karenanya, maka hendaknya kita pelajari bersama
tentang kandungan dari hadits yang berbarakah ini.

Nabi # membatasi agama dengan nasihat karena penting
dan agungnya sebuah nasihat yang menghimpun perangai-
perangai agama.

Nasihat secara bahasa memiliki dua arti: Pertama adalah “mur-
ni”, seakan-akan yang menasihati adalah ikhlas dan tulus karena
Allah #&. Kedua adalah “menambal”, artinya adalah kita melurus-
kan kesalahan-kesalahan seseorang agar tidak bertambah rusak.”

Imam Al-Khaththabi #i5: “Nasihat, ialah kata yang menjelaskan
sejumlah hal. Yaitu menginginkan kebaikan pada orang yang di-
beri nasihat.”?

Di antara yang menunjukkan keagungan nasihat adalah ia meru-
pakan tugas para rasul pilihan Allah. Allah 4 berfirman mencerita-
kan hamba-Nya, Nabi Hud &2

£ 56 2 lrio i L. .
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“Aku menyampaikan amanat-amanat Rabb-ku kepadamu dan aku

hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu.” (QS. Al-A'raf:
68)

Demikian juga Allah & menceritakan Nabi Nuh (QS. Al-A'raf: 62),
Nabi Shalih (QS. Al-A'raf: 79), Nabi Syu‘aib (QS. Al-Araf: 93).2

210 Syarh Shahih Muslim 2/226.
211 Basha’iru Dzawi Tamyiz 3/63 oleh Al-Fairuz Abadi.
212 Gharibul Hadits 2/87, Ma‘alim Sunan 4/125, Alamul Hadits 1/189.

213 Tharigatus Salaf fi Nushhi Salathin wa Dzawi Syaraf hlm. 9 oleh Syaikh Abdul Malik Ramad-
hani.
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Dan di antara keutamaan nasihat adalah ia merupakan salah
satu sifat orang-orang yang beruntung di dunia dan di akhirat. Al-
lah % berfirman:

s %
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasi-
hat-menasihati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-‘Ashr: 1-3)

4 Indahnya metode Nabi # dalam mengajarkan ilmu kepada
para sahabat, di mana beliau menyampaikan ilmu secara
global terlebih dahulu, baru kemudian beliau memerinci.

Maka hendaknya seorang guru, ustadz, atau dai yang akan
memberikan pelajaran dan mentransfer ilmu kepada jama‘ah dan
murid agar menempuh metode ini yaitu menyampaikan secara
global dulu, kemudian setelah itu memerincinya. Tujuan dan fae-
dahnya adalah menjadikan murid lebih penasaran dan bersema-
ngat dalam menimba ilmu.»

Semangat para sahabat dalam menuntut ilmu. Hal itu ter-

bukti dengan penasarannya mereka dan pertanyaan mereka
tersebut. Karena bertanya adalah salah satu kunci meraih ilmu dan
menghilangkan kebodohan dari diri kita. Oleh karenanya, Allah
memerintahkan hamba-Nya untuk bertanya sebagaimana dalam
firman Allah g:

£ 550089 284 SIS es )

214 Lihat Al-Qaulul Mufid ‘ala Kitab Tauhid 1/497 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.
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Bertanyalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak mengetahui. (QS.
An-Nahl: 43)

Dari sini kita pahami, bahwa apa yang tidak ditanyakan para

sahabat maka perlu dihindari. Karena seandainya itu adalah perta-
nyaan penting, niscaya akan ditanyakan para sahabat. Akan tetapi,
ingat, para sahabat bertanya kepada Rasulullah £ adalah untuk
diamalkan bukan hanya sekadar untuk teori dan pengetahuan saja
tanpa pengamalan.

Nasihat untuk Allah .
Maksud “nasihat untuk Allah 3&” adalah meliputi beberapa

perkara:

a.

Iman kepada Allah & dan mentauhidkan-Nya, menyerahkan
seluruh ibadah hanya untuk Allah 4 saja dan tidak menyeku-
tukan-Nya sedikit pun, baik dalam rububiyyah, uluhiyyah, dan
asma’ wa shifat-Nya. Sebab syirik adalah dosa dan kezhaliman
yang paling besar.

Melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala lara-
ngan-Nya. Inilah tanda cinta kita kepada Allah 4.

Mengikhlaskan niat kita dalam beribadah hanya untuk Allah
semata sebagaimana firman Allah 4&:

[ 4 e

& T T Geple A LRI NIDLITS
Tidaklah mereka diperintahkan kecuali mereka beribadah kepada

Allah ikhlas untuk-Nya semata. (QS. Al-Bayyinah: 5)

Mengajak manusia kepada agama-Nya serta sabar atas segala
rintangan yang kita hadapi.

Oleh karenanya, di antara wasiat Lugman terhadap anaknya
adalah:
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“Tegakkan amar makruf nahi mungkar dan sabarlah terhadap apa
yang menimpamu. ltu adalah sebuah kepastian.” (QS. Lugman: 17)

7 Nasihat untuk kitab Allah g.

Maksud “nasihat untuk kitab-Nya (yaitu Al-Qur’an)” adalah me-
liputi beberapa perkara:

a. Beriman bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah bukan makhluk
seperti pendapat orang-orang Muktazilah yang telah disesatkan
oleh Allah g5.2°

b. Meyakini apa yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah ucapan
yang jujur dan hukum yang pasti adil sebagaimana firman Allah
461 O KT

=

Dan sempurnalah kalimat Rabb-mu jujur dan adil. (QS. Al-An‘am:
115)

c. Berusaha untuk membacanya mempelajarinya dan mengajar-
kannya.

Dari Abdullah bin Mas‘ud .&;, bahwa Rasulullah i bersabda:

z
0%

g’@uuwMAWMowmwuww 2 05

215 Alkisah, suatu kaum dari Ashbahan pernah berkata kepada Shahib bin Abbad: “Seandai-
nya Al-Qurian itu makhluk, berarti dia bisa mati, lalu kalau mati di akhir bulan Syakban,
bagaimana kita shalat Tarawih nanti?” Dia menjawab: “Seandainya Al-Quran mati, maka
Ramadhan juga ikut mati, kita tidak perlu shalat Tarawih, kita istirahat santai saja.” (Mujam
Udaba’ 2/473, Yaqut al-Hamawi). Ahmad bin Nashr berkata: “Saya pernah mendapati
seorang yang kesurupan jin, lalu saya bacakan ayat di telinganya, tiba-tiba jin wanita ber-
kata kepadaku: Wahai Abu Abdillah, biarkanlah aku mencekiknya, karena dia mengatakan:
Al-Quran makhluk!!!” (Thabagat Hanabilah 1/81, 1bnu Abi Ya'la)
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d};si;fju};%\b ’ g,cj\u_ésdjcd};p\
“Barang siapa membaca satu huruf Al-Qur’an, maka baginya satu
kebaikan, setiap satu kebaikan dilipatgandakan hingga sepuluh ke-

baikan. Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim satu huruf, tetapi Alif
satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”*¢

ey Q\jﬁ\‘;l;lu;r_é:}.;
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya.””

Dahuluy, tatkala Abdullah bin Idris bin Yazid al-Kufi %= akan me-
ninggal dunia, putrinya menangis, maka dia berkata kepadanya:
“Wahai putriku, janganlah menangis, karena saya telah meng-
khatamkan Al-Qur’an di rumah ini sebanyak empat ribu kali.””*®

d. Mentadabburinya (merenunginya) dan mengamalkan kandun-
gannya.

Al-Qur’an diturunkan bukan untuk pajangan atau jimat pen-
angkal, tetapi diturunkan agar direnungi isi kandungannya dan
diamalkan kandungannya sebagai petunjuk dan pelita dalam
kehidupannya. Allah mengancam orang yang tidak mau mere-
nungi Al-Qur’an:

%@W} u‘,\s&) \_)\:;J(:)_)j::\: St %

Apakah mereka tidak mentadabburi Al-Qur'an ataukah hati me-
reka terkunci. (QS. Muhammad: 24)

Demikian juga seorang muslim harus berusaha mengamal-
kan isi kandungannya sehingga Al-Qur’an tidak menjadi petaka

216 HR.At-Tirmidzi dan dishahihkan Al-Albani
217 HR.Al-Bukhari dan Muslim
218 Siyar Alam Nubala’,adz-Dzahabi 9/44.
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baginya. Alangkah buruknya jika kita memahami ayat Al-Qur’an
namun tidak mau mengamalkannya. Allah & berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
(QS. Ash-Shaff: 2-3)

Nasihat untuk Rasulullah .

Maksud “nasihat untuk rasul-Nya” mencakup beberapa
perkara:

a. Beriman bahwasanya Nabi & adalah benar-benar rasul utusan
Allah d&, bahwasanya beliau adalah penutup para nabi dan ra-
sul yang tidak ada nabi setelahnya. Barang siapa mengaku atau
membenarkannya bahwa ada nabi setelah Nabi Muhammad iz
maka jangan ragu-ragu dia adalah seorang pendusta.
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Dari Abu Hurairah .£ dari Rasulullah i, beliau bersabda: “Demi
Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, Tidak ada seorang pun
dari umat ini baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar ten-
tangku kemudian dia meninggal dan tidak beriman kepada aja-
ranku, kecuali dia termasuk ahli neraka.”””

219 HR.Muslim 153.
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b. Menaati perintah Rasulullah #& dan menjauhi apa larangan be-

liau.

Imam Ahmad bin Hanbal %% mengatakan: “Aku melihat di
dalam mushaf maka aku dapati perintah taat kepada rasul ter-
dapat pada 33 tempat.”

Karena taat kepada rasul pada hakikatnya merupakan ben-
tuk ketaatan kepada Allah juga. Allah & berfirman:

% :SJELL’\.KES J,L)\Eﬁui%
Barang siapa menaati rasul, sesungguhnya dia telah menaati Allah.
(QS. An-Nisa’: 80)

c. Meneladani beliau dan tidak beribadah kecuali dengan petun-
juk beliau.

Asal dari perkataan dan perbuatan Nabi #& adalah untuk
ditiru dan dicontoh. Allah & berfirman:

-, B8 sl 620 8 r 2T “ B f/,} ¢ A . 2 /’,f,z

4 (o) LSS
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan

kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah. (QS.
Al-Ahzab: 21)

Imam Ibnu Katsir %& mengatakan: “Ayat ini adalah asas
dalam meneladani Rasulullah #& dalam perkataan, perbuatan,
dan seluruh keadaan beliau.”*

220 Ash-Sharim al-Maslul hlm. 56, Majmu’ Fatawa 19/103.
221 Tafsir al-Qur'an al-Azhim 6/391.
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d. Membela kehormatan Nabi # dan hadits serta sunnah Nabi,
apalagi di zaman sekarang ini, banyak sekali orang-orang yang
melecehkan pribadi beliau dan sunnahnya.

Para sahabat telah memberikan gambaran yang mengagumkan
tentang pembelaan mereka terhadap Rasulullah #£&. Mereka mem-
pertaruhkan harta, jiwa, dan anak-anak. Potret mereka terlukis
dalam kitab-kitab sirah yang tidak samar bagi orang yang mau
membacanya. Adalah sahabat yang mulia Abu Thalhah .4, tatkala
Perang Uhud, beliau menjaga Rasulullah #& dari hunjaman anak
panah yang mengarah kepada beliau. Qais bin Abi Hazim berkata:
“Aku melihat tangan Thalhah (bin Ubaidillah) .£ terputus pada
Perang Uhud karena melindungi Nabi i&.”22

Dan termasuk membela Nabi & adalah dengan menjaga sun-
nah dan haditsnya serta membantah kerancuan orang-orang yang
melecehkan sunnahnya. Seperti orang yang mencela masalah hijab,
jenggot, isbal, dan lain-lain. Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsa-
imin 4% mengatakan: “Tidak pantas bagi setiap orang mukmin
yang mendengar orang yang menyerang syariat nabi atau kepriba-
diannya kemudian dia diam akan hal itu padahal dia mampu un-
tuk memberi pembelaan.”

Nasihat untuk Para Pemimpin Kaum Muslimin.
“Nasihat untuk para pemimpin kaum muslimin” mencakup
beberapa hal:

a. Menasihati mereka dengan menerangkan kebenaran sesuai
dengan metode yang telah digariskan oleh Islam.?

222 HR.Al-Bukhari 4064
223 Huquq Da‘at llaiha al-Fithrah him.10.

224 Dahulu para ulama menunaikan kewajiban ini baik secara langsung dengan menemui pe-
mimpin atau lewat surat seperti yang dilakukan oleh Imam Ath-Thurtusyi sebagaimana
dalam Wafayatul A'yan 4/264 oleh Ibnu Khallikan dan Imam Nawawi sebagaimana dalam
Tuhfatuth Thalibin him. 101 oleh Ibnul Athar. (Lihat mugaddimah Syaikh Ali Hasan terhadap
kitab al-Hafizh Dhiya’ Al-Maqdisi Nashihatul Malikil Asyraf).
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Rasulullah & bersabda:
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“Barang siapa hendak menasihati penguasa, janganlah ia menam-
pakkannya terang-terangan, akan tetapi hendaklah ia mengambil
tangannya, kemudian menyepi. Apabila penguasa itu mau mener-
ima, maka itulah yang dimaksud. Apabila tidak, sungguh dia telah
menunaikan kewajibannya.””

Begitulah metode selamat yang harus ditempuh, menasihati
penguasa secara rahasia; bukan dengan terang-terangan, seperti:
menebarkan kejelekannya di mimbar-mimbar bebas, di tempat
umum, koran, majalah, demonstrasi, atau apa saja dari cara-cara
yang menyelisihi jalan ahlus sunnah. Janganlah kita tertipu de-
ngan banyaknya orang yang menempuh cara seperti itu walaupun
niat pelakunya baik, karena cara yang demikian jelas menyelisihi
sunnah.?

b. Menaati mereka dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan
Allah dan juga bukan hal-hal yang maksiat*” sebagaimana fir-
man Allah &&:

225 HR. Ibnu Abi Ashim 2/507, Ahmad 3/403, Al-Hakim 3/290, hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani dalam Zhilalul Jannah hlm. 507.

226 Lihatlah masalah ini secara bagus dalam Tharigatus Salaf fi Nushhi Salathin wa Dzawi Syaraf
hlm. 9 oleh Syaikh Abdul Malik Ramadhani.

227 Syaikh Ibnu Utsaimin #is berkata: “Perintah pemerintah terbagi menjadi tiga macam:
(1) Perintah yang sesuai dengan perintah Allah seperti shalat fardhu, maka wajib me-
naatinya. (2) Perintah yang maksiat kepada Allah seperti cukur jenggot, maka tidak boleh
menaatinya. (3) Perintah yang bukan perintah Allah dan bukan juga maksiat kepada Allah
seperti undang-undang lalu lintas,undang-undang pernikahan, dan sebagainya yang tidak
bertentangan dengan syariat, maka wajib ditaati juga, bila tidak menaatinya maka dia
berdosa dan berhak mendapatkan hukuman setimpal. Adapun anggapan bahwa tidak ada
ketaatan kepada pemimpin kecuali apabila sesuai dengan perintah Allah saja, sedangkan
peraturan-peraturan yang tidak ada dalam perintah syariat maka tidak wajib menaatinya,
maka ini adalah pemikiran yang batil dan bertentangan dengan Al-Quran dan Sunnah’
(Syarh Riyadhush Shalihin 3/652-656)
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. An-Nisa’: 59)

c. Bersabar atas kezhaliman pemimpin

Bersabar atas kezhaliman penguasa termasuk pokok aqgidah
ahlus sunnah wal jama‘ah.

Nabi & bersabda:
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“Barang siapa melihat sesuatu yang dia benci dari penguasanya
maka hendaklah dia bersabar. Sebab sesungguhnya barang siapa
meninggalkan jama‘ah sejengkal saja maka dia mati dalam ke-
adaan jahiliah.”

Imam Hasan al-Bashri 4% mengatakan: “Ketahuilah, kezhaliman
penguasa adalah kemurkaan dari kemurkaan Allah. Kemurkaan
Allah tidaklah dihadapi dengan pedang, tetapi hadapilah dengan
takwa, tolaklah dengan doa, taubat, dan menjauhkan dosa.”

d. Mendoakan kebaikan untuk pemimpin

Fudhail bin lyadh # berkata: “Andaikan aku punya doa yang
mustajab, niscaya akan aku panjatkan untuk penguasa.”®

Maka kami mengajak seluruh saudaraku untuk mendoakan ke-
baikan penguasa kita, karena kebaikan mereka adalah kebaikan

228 HR.Al-Bukhari 7143, Muslim 1849
229 Adab al-Hasan al-Bashri hlm. 119.
230 Dikeluarkan oleh Abu Nu‘aim dalam Al-Hilyah 8/91.
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rakyat juga. Kami menyeru kepada seluruh khatib, dai, dan alim
ulama: Doakanlah kebaikan bagi para pemimpin, baik dalam khut-
bah Jum‘at, ceramah agama, dan lain-lain; karena hal itu termasuk
sunnah yang telah banyak ditinggalkan.

Dan termasuk bagian dari para imam juga adalah para ulama
karena mereka adalah imam dalam masalah agama bagi kaum
muslimin. Maka makna nasihat kepada mereka adalah:

a. Mencintai dan menghormati para ulama tanpa berlebihan dan
taklid atau fanatik kepada mereka.

b. Membela kehormatan para ulama dari celaan dan tuduhan
yang dialamatkan kepada mereka.

c. Berbaik sangka dan memberikan udzur atas kesalahan yang ter-
jadi pada mereka karena mereka juga manusia biasa.

d. Menjelaskan ketergelinciran mereka dengan hujjah ‘ilmiyyah
dan adab serta bahasa yang lembut supaya tidak diikuti oleh
umat.

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 415 berkata: “Adapun menjelas-
kan kesalahan seorang ulama sebelumnya, apabila beradab yang
baik dan sopan dalam mengkritik maka tidak apa-apa, tidak ter-
cela.” Lanjutnya: “Apabila tujuan si pengkritik adalah menjelaskan
ketergelinciran pendapat seorang ulama dan agar tidak diikuti ma-
nusia, maka tidak ragu lagi bahwa dia berpahala dan menegakkan
pilar nasihat untuk Allah, Rasul-Nya, para pemimpin, dan kaum
Muslimin secara umum ... Adapun apabila tujuan penulis tersebut
adalah membongkar aib seorang ulama dan menampakkan cacat-
nya pada umat, maka hal itu adalah haram, baik mengkritiknya
secara langsung atau tidak, baik di saat masih hidup atau sesudah
wafatnya. Hal itu termasuk perbuatan dosa yang diancam oleh
Allah dalam Al-Qur’an dan termasuk sabda Nabi #z:
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‘Wahai sekalian manusia yang beriman dengan lisannya tetapi ti-
dak beriman dengan hatinya! Janganlah kalian menyakiti kaum
Muslimin dan mencari-cari kesalahan mereka, karena barang siapa
mencari-cari kesalahan mereka, niscaya Allah akan mencari-cari
aibnya dan barang siapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, maka
Allah membongkar aibnya sekalipun di dalam rumahnya.””'

Kemudian beliau 4% menjelaskan: “Semua ini berkaitan ten-

tang hak para ulama panutan agama. Adapun ahli bid‘ah dan pe-
nyesat umat serta orang yang berlagak alim padahal bukan, maka
diperbolehkan menjelaskan kejahilan mereka dan menampakkan
kecacatan mereka agar manusia mewaspadainya.”

1

Nasihat untuk Kaum Muslimin.

Makna “nasihat untuk kaum Muslimin pada umumnya”

ialah dengan beberapa hal berikut:

d.

Menunaikan hak-hak sesama muslim seperti menebar salam,
menjenguk orang sakit, ikut mengantar jenazahnya, memberi-
nya nasihat, dan sebagainya.

Mencintai untuk mereka apa yang kita cintai untuk diri kita
sendiri.

Menolong mereka dalam kebaikan dan melarang mereka dari
keburukan.

Membela kehormatan mereka terutama di saat saudara kita
tersebut tidak ada di majelis itu. Ini adalah bentuk nasihat yang

231 HR. At-Tirmidzi no. 2032 dari Ibnu Umar. Dan diriwayatkan Abu Dawud no. 4880, Ahmad

4/421,424 dari Abu Burdah dengan sanad shahih. Lihat al-Misykah no. 5044 oleh Al-Albani.

232 Al-Farqu Baina Nashihah wa Ta’yir hlm. 9-12.
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paling agung karena hal itu menunjukkan ketulusan cinta kita
kepadanya.”

e. Mengingatkan mereka ketika salah dengan cara yang lembut®*.
Dahulu, sebagian ulama berkata: “Barang siapa menasihati
saudaranya secara rahasia, maka itulah nasihat yang sebenar-
nya. Barang siapa menasihati saudaranya di depan banyak
orang, maka itu namanya mencela dan merendahkan orang
yang dinasihati.”

Demikianlah kaidah asalnya. Namun, di sini ada satu hal pen-
ting yang perlu diketahui agar kita bisa membedakan antara na-
sihat dan celaan. Imam Ibnu Rajab #%& mengatakan: “Ketahuilah
bahwa menyebut kejelekan seorang jika tujuannya hanyalah
mencela dan menjelekkan maka hukumnya adalah haram. Adapun
jika mengandung kemaslahatan untuk umumnya kaum muslimin
atau sebagian mereka dan bertujuan untuk menggapai kemasla-
hatan tersebut maka itu tidaklah haram bahkan dianjurkan.”»

233 Jami'ul Ulum wal Hikam 1/224 oleh Ibnu Rajab.

234 Lihat masalah ini secara detail dalam buku Fikih Nasehat oleh Ustadzuna al-Fadhil Fariq
bin Gasim Anuz Hafizhahullah, beliau telah menjabarkan secara panjang lebar.

235 Al-Farqu Baina Nashihah wa Ta'yir hlm. 3.
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Dari Ibnu Umar & bahwasanya Rasulullah £ bersabda: “Saya di-
perintah untuk memerang1 manusia sehingga mereka bersyahadat
bahwasanya tidak ada sembahan yang berhak diibadahi kecuali
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka melakukan hal itu,

103



S P Nl
Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

maka mereka telah menjaga darah dan harta mereka dariku kecu-
ali dengan hak Islam. Dan hisab mereka adalah kepada Allah.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini

Beliau adalah Abdullah bin Umar, putra Khalifah Umar bin
Khaththab. Kunyahnya adalah Abu Abdirrahman. Beliau adalah
seorang sahabat yang berilmu, zuhud, dan sangat semangat untuk
meneladani Nabi . Beliau meriwayatkan hadits Nabi &£ sebanyak
1.639. Beliau wafat pada tahun 73 H.»¢

Nabi adalah hamba yang diperintah

Diambil dari kata: “Saya diperintah.” Hal ini merupakan ban-
tahan telak terhadap paham bahwa seorang apabila telah sampai
pada tingkatan tertentu maka gugurlah hukum taklif (beban pe-
rintah dan larangan) baginya karena dia merasa telah bersatu de-
ngan Allah. Allah & berfirman:

/:/ ENES I /,l/_\/(" PPN TS RO T/ NS I
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Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup. (QS. Maryam [19]: 31)

Dalam ayat yang mulia ini terdapat bantahan yang sangat jelas
sekali terhadap paham ahli khurafat yang menggugurkan taklif
apabila telah sampai pada tingkatan tertentu, karena Nabi Isa &
menggantungkan kewajiban ibadah dengan selama hidupnya®’.

236 Al-Ishabah 4/107 karya lbnu Hajar, Al-I'lam bi Fawa'id ‘Umdatil Ahkam 1/459-460 karya
Ibnul Mulaqgin.

237 Min Kulli Suratin Fa’idah hlm. 146, Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani.
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Siapa pun yang membaca perjalanan ibadah Nabi #& maka
akan sangat jelas baginya bahwa Nabi i dan para sahabat selalu
beribadah kepada Allah sampai maut menjemput mereka, pada-
hal mereka adalah manusia yang paling bertaqwa kepada Allah,
lebih-lebih Nabi Muhammad & yang telah diampuni dosa-dosa-
nya dan dijamin masuk surga, tidak ada seorang pun mereka yang
menganggap telah gugur dari taklif, bahkan semakin meningkat-
kan ketagwaannya kepada Allah. Demikian pula para nabi, para
sahabat, bahkan para malaikat, dan kaum shalihin, mereka selalu
beribadah kepada Allah sampai kematian menjemput mereka.»®

3 Wajibnya jihad>®

Jihad secara bahasa artinya mencurahkan kemampuan baik
berupa ucapan maupun perbuatan?°. Adapun secara istilah adalah
mencurahkan kemampuan dalam perang di jalan Allah dengan
jiwa, harta, lisan, dan sebagainya.?*

Jihad bertujuan untuk menegakkan agama Allah dan menolong
orang-orang lemah. Salah jika persepsi bahwa jihad dalam Islam
hanya sekadar untuk membela diri saja. Allah & berfirman:
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Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya aga-
ma itu semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti (dari keka-
firan), maka sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang mereka

238 Lihat secara detail masalah ini dalam kitab Ar-Raddul Munif ‘ala Da'wa Raf'i Takalif oleh Dr.
Muhammad bin Ahmad al-Juwair, Dar Shumai'i.

239 Lihat masalah ini secara bagus dalam Al Jihad fil Islam Mafhumuhu wa Anwa’'uhu wa Dhawa-
bituhu wa Anwa’'uhu wa Ahdafuhu karya Dr. Abdus Salam bin Salim As Suhaimi dan buku
Jihad Dalam Syariat Islam karya Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas.

240 An-Nihayah fi Gharibil Hadits him. 175 karya Ibnul Atsir.
241 Bada’i*Shana’i‘ karya Al-Kasani 7/57.
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kerjakan. (QS. Al-Anfal [8]: 39)

Pada asalnya, jihad hukumnya fardhu kifayah dengan kesepa-
katan ulama», apabila suatu kaum telah bangkit melakukannya
maka gugur bagi lainnya. Namun, jihad bisa menjadi fardhu ain
dalam beberapa keadaan, yaitu: apabila telah berhadapan dengan
musuh dalam medan perang, apabila orang kafir telah menyerang
suatu negeri, atau apabila imam telah memerintahkan suatu kaum
untuk keluar dalam rangka jihad.»»

4 Wajibnya dua kalimat syahadat

Wajib mengucapkan dua kalimat syahadat agar dia terjaga
harta dan darahnya. Karena syahadat “La ilaha illa Allah wa anna
Muhammad Rasulullah” (Bersaksi bahwa tiada sembahan yang ber-
hak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Al-
lah).

Makna La ilaha illa Allah adalah tidak ada sembahan yang ber-
hak** diibadahi kecuali semata-mata hanya Allah. Sedangkan sya-
hadat Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya adalah keyakinan
bahwa Nabi Muhammad #& adalah hamba sebagaimana manusia
lainnya sehingga tidak boleh berlebihan kepadanya, tetapi beliau
dimuliakan dengan kenabian dan kerasulan, sehingga tidak boleh
didustakan dan direndahkan.

Nabi #& menjadikannya dalam satu rukun dan tidak memisah-
kan antara keduanya karena ibadah tidak diterima oleh Allah
kecuali dengan dua syarat: Pertama: lkhlas dan ini terkandung
dalam syahadat La ilaha illa Allah. Kedua: Mutaba‘ah (mengikuti)

242 Risalah al-Irsyad ila Sabilil Haq fi Hukmil Jihad Syaikh Ahmad an-Najmi hlm. 62-64

243 Lihat Al-Mughni I1bnu Qudamah 13/8, Al-Injad fi Ahkamil Jihad 1bnul Munashif 1/44-47,
Majmu’ Fatawa lbnu Taimiyyah 28/80.

244 Lihat At-Tajrid fi I'rabi Kalimah Tauhid karya Mula Ali al-Qari, tahqiq Syaikhuna Masyhur
Hasan Salman.
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Rasulullah #& dan ini terkandung dalam syahadat Muhammad
Rasulullah.*®

5 Urgensi mendirikan shalat dan menunaikan zakat

Dua kewajiban ini sering kali disebut bersamaan dalam Al-
Qurian* dan hadits, sehingga tidak bisa dipisahkan antara ke-
duanya. Siapa pun yang mengingkari kewajiban salah satunya
maka dia kafir dan wajib diperangi. Shalat hukumnya wajib ber-
dasarkan Al-Qur’an, hadits, dan kesepakatan ulama. Ibnu Hubai-
rah %% mengatakan: “Para ulama sepakat bahwa Allah mewajib-
kan shalat bagi setiap muslim yang baligh dan berakal, dan (juga)
wanita muslimah yang baligh dan berakal serta suci dari haid dan
nifas.”# Demikian pula zakat, merupakan kewajiban dalam Islam
berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an, hadits, dan ijma‘» Oleh karena-
nya, barang siapa mengingkari kewajiban zakat maka hukumnya
kafir murtad dari Islam karena telah mendustakan Allah dan rasul-
Nyaze,

6 Pengkhususan: kafir dzimmi, mu‘ahad, dan musta’min

Hadits ini bersifat umum, namun telah dikhususkan (dikecua-
likan) dari keumuman ayat ini adalah ahli kitab yang membayar
jiyzah dari kafir dzimmi, mu‘ahad, dan musta’min.

245 Ad-Durar Saniyyah bi Fawa’id Arba‘in Nawawiyyah hlm. 22 karya Dr. Bandar bin Nafi' al-
Abdali.

246 Lafazh zakat dalam Al-Quran sebanyak tiga puluh kali. Disebut beriringan dengan shalat
sebanyak 28 kali. Adapun apa yang disebutkan dalam sebagian kitab bahwa zakat diiring-
kan dengan shalat sebanyak 82 kali maka ini berlebihan dan kesalahan. (Lihat Al-Mujam
al-Mufahras i Alfazhil Quranil Karim hlm. 421 karya Fuad Abdul Baqi, Figh az-Zakat 1/62
oleh Dr. Yusuf al-Qaradhawi.)

247 Salwah Sa’ilin Syarh Manhaj Salikin hlm. 79 oleh Syaikh Dr. Sa‘'ad bin Sa‘id al-Hajazi.
248 Al-Ifshah 1/100.

249 Al-Mughni 4/5 oleh Ibnu Qudamah.

250 Lihat Al-Majmu‘5/33%4 karya An-Nawawi dan Al-Mughni 2/573 karya Ibnu Qudamah.

107



Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

Hal ini berdasarkan firman Allah .
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan
(oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), yaitu orang-orang yang telah diberikan Kitab (Yahudi dan

Nasrani) hingga mereka membayar jizyah dengan patuh dan me-
reka tunduk. (QS. At-Taubah [9]: 29)

Imam lbnu Katsir %= berkata: “Berdasarkan ayat yang mulia

ni, sebagian ulama berpendapat bahwa jizyah tidak dipungut ke-
cuali dari ahli kitab dan sejenisnya seperti Majusi. Inilah madzhab
Syafii dan pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad...”

Demikian juga sabda Nabi #£& yang melarang menumpahkan

darah kafir dzimmi®?, mu‘ahad®?, dan musta’'min®+. Sabda beliau:

/ﬁ. o F ° To 2 -z
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251 Tafsir Ibnu Katsir 2/456.
252 Dzimmi. Yaitu orang kafir yang tinggal di negeri Islam, hidup dengan aman dan di bawah

253

254

perlindungan pemerintah muslim, dengan syarat membayar jizyah (upeti) sebagai jaminan
keamanannya.

Mu‘ahad. Yaitu orang kafir yang tinggal di negerinya, tetapi antara kita dengan mereka
terdapat perjanjian damai untuk tidak saling memerangi selama waktu yang disepakati.
Namun, hal itu dengan syarat mereka tetap mematuhi perjanjian dan tidak melanggarnya.

Musta'min. Yaitu orang kafir yang masuk ke negeri Islam dengan jaminan keamanan, baik
untuk berdagang, ziarah, atau kepentingan lainnya. Dan jaminan keamanan itu berbeda-
beda sesuai zaman dan keadaan, baik secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, pada
zaman kita sekarang ini misalnya, paspor dan visa bagi warga asing merupakan jaminan
keamanan yang sah, karena masalah ini dikembalikan kepada adat. Hal ini sebagaimana
dijelaskan secara bagus oleh Imam Ibnul Munashif dalam Kitab al-Injad 2/309 dan ditegas-
kan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Bayanu Dalil hlm. 64.
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L Gl 5
“Barang siapa membunuh seorang ahli dzimmah, maka dia tidak
akan mencium bau surga, padahal baunya dapat dicium dari per-
jalanan selama empat puluh tahun.”

7 Islam menjaga darah dan harta

Darah dan harta manusia dijaga dalam Islam, dan terkadang
halal jika diizinkan Islam seperti gishash, rajam, dan sejenisnya.
Nabi ¥ bersabda:
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“Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu dari
tiga hal: orang yang sudah menikah kemudian berzina, membunuh
jiwa, dan orang yang keluar dari agamanya dan berpisah dari
jama‘ah.”*

Bahkan, dua hal tersebut (menjaga harta dan nyawa) termasuk
lima perkara pokok yang sangat dijaga dalam Islam. Imam Asy-
Syathibi #i mengatakan: “Seluruh umat, bahkan semua agama
bersepakat bahwa syariat itu diletakkan guna menjaga lima kebu-
tuhan pokok, yaitu agama, nyawa, kehormatan, harta, dan akal.”»
Di antara bentuk Islam menjaga harta:

a. Menganjurkan kerja dengan cara yang halal;
b. Mengharamkan pemborosan harta;

c. Mengharamkan pencurian dan menghukum pencuri dengan
potong tangan (QS. Al-Maidah [5]: 3);

255 HR.An-Nasa’i 4750 dengan sanad shahih.
256 HR.Al-Bukhari 6484 dan Muslim 1676.
257 Al-Muwafaqat 1/31.
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d. Siapa pun yang merusak harta orang lain maka wajib meng-
gantinya;
e. Melarang segala cara yang menjadikan manusia makan har-

ta dengan cara yang batil atau zhalim seperti riba, judi, pe-
nipuan, suap, dan sebagainya.

Adapun bentuk Islam menjaga nyawa:

a. Mengharamkan pembunuhan kepada jiwa yang tidak bo-
leh dibunuh yaitu muslim, kafir dzimmi, musta’'min, dan
mu‘ahad (QS. An-Nisa’ [4]: 93);

b. Mewajibkan qgishash bagi pembunuh secara sengaja (QS. Al-
Baqgarah: 178) bahkan Islam melarang walau hanya sekadar
mengisyaratkan senjata kepada orang lain;

c. Mewajibkan diyat dan kaffarah bagi pembunuh karena salah
atau syibhul ‘amd;

d. Melarang mencederai diri sendiri.>®

Maka yakinlah jika suatu negeri menerapkan rambu-rambu Is-
lam tersebut, dijamin merasakan keamanan dan kenyamanan.

Kaidah Penting!

Kaidah penting: “Hukum dunia secara lahir, sedang urusan
batin diserahkan kepada Allah”.

Oleh karenanya, para ulama menegaskan pula “Pada asalnya
seorang muslim tetap dalam keislamannya”. Ini kaidah penting
yang harus dipahami, yaitu hukum asal seorang muslim adalah
tetap dalam keislamannya hingga ada dalil kuat yang mengeluar-
kannya dari keislaman.

Maka hal ini sebagai bantahan telak bagi sebagian kalangan

258 Al-Aqdu Tsamin fi Syarhi Manzhumah Syaikh Ibnu ‘Utsaimin hlm. 54-57 karya Syaikh Dr. Kha-
lid bin Ali al-Musyaigih.
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yang gegabah dalam menvonis kafir saudaranya. Tidak boleh bagi
kita untuk gegabah dalam mengkafirkan orang muslim karena hal
itu membawa dua dampak negatif yang sangat berbahaya:

Pertama: Membuat kedustaan atas nama Allah dalam hukum kafir
kepada orang yang dia vonis kafir.

Kedua: Terjatuh dalam ancaman kafir kalau ternyata yang dia
vonis kafir tidak kafir, sebagaimana dalam hadits: “Apabila
seorang mengkafirkan saudaranya maka akan kembali kepada
salah satunya.”

Oleh karena itu, seharusnya sebelum menghukumi seorang
muslim dengan kekafiran hendaknya memperhatikan dua hal
penting:

Pertama: Adanya dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Sunnah yang mene-
tapkan bahwa ucapan dan perbuatan tersebut merupakan
kekufuran.

Kedua: Hukum tersebut betul-betul terpenuhi pada pelontar atau
pelaku tersebut, dalam artian telah terpenuhi syarat-syaratnya
dan tidak ada penghalang-penghalangnya.®®

Sesungguhnya kita hanya menghukumi secara lahir saja baik
dalam hukum atau keyakinan orang lain. Nabi Muhammad &
yang mendapatkan wahyu, beliau menerapkan hukum lahir pada
orang-orang munafik.2¢

Orang-orang munafik secara lahir shalat, puasa, haji, perang, ni-
kah, dan saling mewarisi dengan kaum muslimin pada zaman Nabi
#e. Sekalipun demikian, beliau tidak menghukumi orang-orang
munafik dengan hukum orang kafir, bahkan tatkala Abdullah bin
Ubay—tokoh munafik yang paling terkenal-meninggal dunia, Ra-
sulullah £ memberikan hak waris kepada anaknya yang notabene

259 Al-Qawa'id al-Mutsla fi Shifatillah wa Asma’ihil Husna hlm. 87-89 oleh Syaikh Ibnu Utsaimin.
260 Al-Muwafaqat 2/271 oleh Asy-Syathibi.

111



CMutiara SSerharga Arbain Niwawiypilr

termasuk seorang sahabat sejati. Maka hukum Nabi £z dalam ma-
salah darah dan harta mereka sama seperti muslimin lainnya, be-
liau tidak menghalalkan harta dan darah mereka kecuali dengan
perkara yang lahir (tampak), padahal beliau mengetahui kemunafi-
kan kebanyakan orang-orang munafik tersebut.?

Dalil yang sangat jelas tentang hal ini adalah hadits Usamah .
sebagai berikut:
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Pernah Rasulullah #& mengutus kami dalam peperangan kecil, lalu
pagi-pagi kami mendatangi huruqat sebuah tempat kaum jJuhai-
nah, dan saya mengejar seorang lelaki, tetapi dia mengatakan: “La
ilaha illa Allah.” Aku membunuhnya, hati tidak enak dengan hal itu
maka aku tanyakan kepada Rasulullah &, beliau bersabda: “Apa-
kah setelah dia mengatakan ‘La ilaha illa Allah” kamu membunuh-
nya?!” Saya berkata: “Ya Rasulullah, dia mengatakannya karena ta-
kut pedang.” Beliau menjawab: “Kenapa engkau tidak membelah
hatinya saja agar kamu tahu apakah benar dia mengatakannya
karena takut ataukah tidak.” Beliau terus-menerus mengulang uca-
pan tersebut sehingga aku berangan-angan seandainya baru aku
masuk Islam saat itu.>®

261 Al-Iman Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah hlm. 198-201.
262 HR.Al-Bukhari 4269 dan Muslim 159.
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Imam Nawawi 4% berkata: “Makna hadits ini kamu hanya di-
bebani dengan amalan yang tampak saja dan apa yang diucapkan
oleh lisan. Adapun apa yang di dalam hati, maka kamu tidak mung-
kin mengetahuinya. Nabi £ mengingkari Usamah tatkala dia tidak
menerapkan hukum lahir ini ... Dalam hadits ini terdapat kaidah
yang terkenal dalam figih dan ushul bahwa: “Hukum itu berdasar-
kan yang tampak saja, Allah yang mengurusi urusan hati”>®

Beriman dengan adanya hisab pada hari kiamat kelak

Ini termasuk bagian dari iman kepada hari akhir. Sebab iman
kepada hari akhir tidak sempurna kecuali dengan tiga hal***:

Pertama: Iman dengan kebangkitan manusia. Yaitu dibangkit-
kannya manusia yang telah mati setelah ditiupnya sangkakala
kedua sehingga mereka menghadap Allah dalam keadaan tak
berpakaian, tak bersandal, dan tak dikhitan. Ini adalah suatu
kebenaran yang harus diimani karena ditegaskan dalam Al-
Qur’an, hadits, dan kesepakatan para ulama.
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/~/// Z o }) /Z:

(Ingatlah) hari ketika Kami menggulung langit seperti (halnya)
gulungan lembaran-lembaran catatan. Sebagaimana Kami telah
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya
lagi. (Itu adalah) janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya Kami
akan melaksanakannya. (QS. Al-Anbiya’ [21]: 104)

Kedua: Iman dengan adanya hisab dan pembalasan. Di mana
seorang hamba akan dihisab atas amal perbuatannya di dunia

263 Syarh Muslim 2/104.

264 Syarh Tsalatsah Ushul hlm. 100-112 karya Syaikh Ibnu Utsaimin. Lihat pula Al Iman bil
Yaumil Akhir oleh Dr. Muhammad bin Ibrahim Al Hamd dan Al Iman Bima Ba'dal Maut karya
Ahmad bin Muhammad An Najjar.
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lalu diberi balasan. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, hadits,
dan kesepakatan ulama.
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Sesungguhnya kepada Kamilah mereka kembali. Kemudian, sesung-

guhnya Kamilah yang berhak melakukan hisab (perhitungan) atas
mereka. (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 25-26)

Ketiga: Iman degan surga dan neraka. Surga adalah tempat yang
abadi bagi kaum mukminin dan bertaqwa, sedangkan neraka
adalah tempat bagi orang kafir dan zhalim. Ini juga harus diper-
cayai karena kebenarannya terdapat dalam Al-Qur’an, hadits,
dan kesepakatan ulama.
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Katakanlah (Nabi Muhammad): “Kebenaran itu datangnya dari
Rabbmu. Maka, siapa yang menghendaki (beriman), hendaklah dia
beriman dan siapa yang menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.”
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang-orang
zhalim yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka memin-
ta pertolongan (dengan meminta minum), mereka akan diberi air
seperti (cairan) besi yang mendidih yang menghanguskan wajah.

(ltulah) seburuk-buruk minuman dan tempat istirahat yang paling
jelek. (QS. Al-Kahfi [18]: 29)

»%

Pelajaran bagi para dai

Janganlah Anda bersedih, wahai saudaraku, jika Anda telah
berdakwah, lantas dakwah belum diterima. Sebab, jika dirimu
telah berdakwah maka engkau telah menunaikan kewajiban dan
tanggunganmu. Adapun hisabnya adalah kelak di akhirat nanti,
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M
sebagaimana Allah 4% berfirman:
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Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. Akan tetapi,

orang yang berpaling dan kufur, Allah akan mengadzabnya dengan
adzab yang paling besar. (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 22-24)>%

Maka, wahai saudaraku yang sedang berdakwah, janganlah
engkau sedih hati dengan sedikitnya orang yang menghadiri pe-
ngajianmu atau mendengarkan ceramahmul! Ingatlah selalu hadits
Nabi i:

- 5
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“Ditampakkan kepadaku semua umat, lalu saya melihat ada seorang
nabi bersama tiga hingga sembilan pengikutnya, ada seorang nabi

bersama satu atau dua pengikut, dan ada seorang nabi yang tidak
memiliki pengikut satu pun.”®

Mahmud bin Syukri al-Alusi 4% berkata: “Seorang alim tidak-
lah berkurang kedudukannya hanya dikarenakan sedikitnya murid
sebagaimana nabi tidaklah berkurang kedudukannya dikarenakan

265 Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 153 karya Syaikh Ibnu Utsaimin.

266 Syaikh Al-Albani #is berkata: “Dalam hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas bahwa
banyak dan sedikitnya pengikut bukanlah timbangan benar atau salahnya seorang dai”
Lanjutnya: “Dalam hadits ini juga terdapat pelajaran bagi para dai dan madu (yang didak-
wabhi), seorang dai hendaknya terus maju dalam kancah dakwah tanpa menghiraukan se-
dikitnya orang yang menerima dakwahnya, karena kewajibannya hanyalah menyampaikan.
Demikian pula bagi orang yang didakwahi hendaknya tidak sedih karena sedikitnya orang
yang menerima dakwah, atau meragukan dakwah yang benar, apalagi menolaknya hanya
dengan alasan sedikitnya pengikut, seandainya dakwah yang benar tentu akan diikuti ba-
nyak orang!!” (Lihat Silsilah ash-Shahihah 1/2/755-756.)
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sedikitnya pengikut.”

Sekalipun hanya beberapa orang yang ingin belajar kepadamu,
maka ajarilah mereka ilmu yang Allah anugerahkan kepadamu,
semoga Allah melipatgandakan pahala bagimu. Ingatlah selalu
kisah-kisah para ulama sebelum kita yang jauh lebih alim daripada
kita.

Imam Malik 4% berkata: “Aku mendatangi Nafi* ketika usiaku
masih kecil bersama seorang temanku, beliau pun turun untuk
mengajariku. Beliau duduk setelah shubuh di masjid, namun tidak
ada seorang pun yang datang kepadanya.”

Imam Atha’ bin Abi Rabah, dia adalah seorang yang paling di-
cintai manusia, namun yang hadir di majelisnya hanyalah delapan
atau sembilan orang saja.”»

267 Al-Misku wal ldzhir hlm. 198.
268 Siyar Alam Nubala’ 8/107.
269 Siyar Alam Nubala’ 5/84,lihat Ma‘alim fi Thalabil ‘limi, Abdul Aziz as-Sadhan hlm. 310.
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Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr .& berkata: Saya men-
dengar Rasulullah £ bersabda: “Apa saja yang kularang pada kalian
maka jauhilah. Dan apa saja yang kuperintahkan pada kalian maka
lakukanlah semampu kalian, karena sesungguhnya yang membi-
nasakan umat-umat sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan
mereka dan perselisihan mereka terhadap para nabi mereka.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

17
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MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini.

Beliau adalah Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dau-
si. Ibnul Jauzi 4= mengatakan: “Para ulama berselisih pendapat
tentang namanya dan nama ayahnya sampai delapan belas
pendapat.”7 Namun, yang dikuatkan oleh banyak ulama, nama be-
liau adalah Abdurrahman bin Shakhr.

Diberi kunyah dengan Abu Hurairah karena kecintaannya pada
kucing. Beliau masuk Islam pada Perang Khaibar di tahun 7 H. Be-
liau termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits?”'
karena fokus belajar hadits dan memiliki hafalan yang kuat de-
ngan sebab doa Nabi #z. Beliau wafat pada tahun 57 H di akhir kh-
ilafah Muawiyah pada usia 78 tahun dan dikuburkan di Pekuburan
Bagi‘, Madinah.?

Perlu diingatkan di sini bahwa banyak sekali serangan dan tika-
man yang dialamatkan kepada sahabat yang mulia dari kalangan
Syiah dan sejawatnya” untuk menghancurkan aqgidah yang sha-
hih. Semoga Allah merahmati Imam Abu Zur‘ah yang telah me-
ngatakan:

Goady 481 26 B0 055 Sesd e 132l s 341 el 1)

2\3)

270 Shifat Shafwah 1/685.

271 Imam Ibnu Hazm menegaskan dalam Jawami‘Sirah 275 bahwa Abu Hurairah meriwayatkan
sebanyak 5.374 hadits. Demikian juga Ibnul Jauzi dalam Talgih Fuhum Ahli Atsar 183 dan
adz-Dzahabi dalam Siyar 2/632. Dr. Muhammad Dhiya’ Rahman al-Azhami telah mengum-
pulkan riwayat-riwayat Abu Hurairah dalam musnad Imam Ahmad dan kutub sittah, beliau
dapat mencapai 1.336 hadits saja. Lihat Abu Hurairah fi Dhaui Marwiyyatihi hlm.76. (Dinukil
dari Syarh Bulughul Maram al-Audah 1/275)

272 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/578, Tadzkirah Huffazh 1/32.

273 Seperti yang dilakukan oleh Syaikh Abu Rayyah dalam buku hitamnya, Adhwa’ ala Sunnah
Nabawiyyah,yang diikuti oleh Dr. Quraish Shihab dalam bukunya Sunnah-Syi‘ah Berganden-
gan Tangan! Mungkinkah? hlm. 160.
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“Apabila engkau mendapati orang yang mencela salah satu saha-
bat Rasulullah, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang zindiq
(munafiq). Hal itu karena Rasulullah adalah benar dan Al-Qur’an
juga benar menurut (prinsip) kita. Dan orang yang menyampaikan
Al-Qur’an dan Sunnah adalah para sahabat Rasulullah. Dan para
pencela para saksi kita (sahabat) hanyalah bertujuan untuk meng-
hancurkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mencela mereka lebih pantas.
Mereka adalah orang-orang zindiq.””*

g z
: |
2

Imam Al-Hakim menukil perkataan Imam Ibnu Khuzaimah:
“Sesungguhnya orang yang mencela Abu Hurairah guna menolak
haditsnya, tidak lain kecuali orang yang dibutakan hatinya oleh
Allah sehingga mereka tidak memahami hadits-hadits Nabi....””

Kewajiban menjauhi semua yang dilarang oleh Nabi Mu-
hammad #& dan melaksanakan perintahnya.

Imam Ahmad bin Hanbal #% mengatakan: “Aku melihat di
dalam mushaf maka aku dapati perintah taat kepada rasul ter-
dapat pada 33 tempat.”

Dari sinilah, jumhur ulama mengatakan hukum asal perintah
adalah wajib sampai ada dalil yang memalingkannya dan hukum
asal larangan adalah haram sampai ada dalil yang memalingkan-
nya.zﬂ

274 Al-Kifayah fi ‘llmi Riwayah hlm. 48 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
275 Al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain 3/513.
276 Ash-Sharim al-Maslul hlm. 56, Majmu’ Fatawa 19/103.

277 Lihat Al-Fagih wal Mutafaqqih Al-Khathib al-Baghdadi 1/68, lhkamul Ahkam lbnu Daqiq al-
‘Id 1/275,Al-I'lam bi Fawaid ‘Umdatil Ahkam lbnu Mulaqqin 1/522, Taisirul Wushul Abdullah

119



S P Nl
Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

Karena taat kepada rasul pada hakikatnya merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah juga. Allah 4 berfirman:

§ WP G I o i3
Barang siapa menaati Rasul, sesungquhnya dia telah menaati Allah.
(QS. An-Nisa’ [4]: 80)

Syaikhul Islam %% mengatakan: “Sungguh ijma‘’ umat ini telah
menunjukkan wajibnya taat dan ittiba® kepada Rasul, karena As-
Sunnabh itu sebagai sumber hukum syar‘i setelah sumber yang per-
tama yaitu Al-Qur’an.”s

Oleh karenanya, dalam hadits ini, larangan dan perintah di-
sandarkan kepada Nabi “apa yang aku larang” dan “apa yang aku
perintahkan”, padahal sebenarnya perintah dan larangan itu hanya
dari Allah. Hal itu karena Nabi #£& pada hakikatnya tidak berbi-
cara menuruti hawa nafsunya, melainkan wahyu dari Allah. Hal
ini sekaligus sebagai bantahan telak bagi para pengingkar sunnah
Nabi dan hanya mencukupkan Al-Qur’an saja. Imam As-Suyuthi &
berkata: “Ketahuilah—semoga Allah merahmatimu—bahwa orang
yang mengingkari hadits Nabi yang shahih sebagai hujjah, baik
yang berupa ucapan maupun perbuatan, maka dia telah kufur, ke-
luar dari Islam, dan dikumpulkan bersama orang-orang Yahudi,
Nashara, dan kelompok-kelompok kafir lainnya.”°

Kewajiban menjauhi semua larangan tanpa terkecuali.

Oleh karenanya, para ulama mengatakan “larangan itu lebih
ditekankan daripada perintah” sehingga didahulukan dalam hadits
ini karena dua sebab:

al-Fauzan hilm. 238.
278 Majmu’ Fatawa 11/339.
279 Miftahul Jannah fil Ihtijaj bis Sunnah hlm. 11.
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Pertama: Kalau perintah itu “semampu kalian”, tetapi kalau lara-
ngan itu secara mutlak, tidak ada kata semampu kalian.?°

Kedua: Jika berbenturan antara larangan dan perintah maka yang
didahulukan adalah larangan, seperti orang yang gugur dalam
perang dalam keadaan junub, dia tidak perlu dimandikan.

Dari sini pula, “segala hal yang dapat menjurus kepada suatu
larangan maka terlarang juga”. Mari kita bersama mencermati fir-
man Allah Z&:

z o~ s < }g /,, n}/a/
I SLE A s AT )

Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk. (QS. Al-Isra’ [17]: 32)

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di 4% ketika menafsir-
kan ayat ini, beliau berkomentar: “Larangan mendekati zina lebih
mendalam daripada sekadar larangan melakukannya, karena hal
itu mencakup larangan segala hal yang dapat menjurus kepada
perzinaan, apalagi dosa yang satu ini banyak sekali godaan-godaan
untuk melakukannya.”»

Dan di antara kaidah figih yang sangat penting dan berharga
sekali yang disebutkan oleh para ulama kita adalah:

ST ey b
“Sarana Tergantung Kepada Tujuannya’.

Dan satu hal yang harus kita yakini adalah bahwa semua pe-
rintah Allah dan rasul-Nya pasti membawa kebaikan bagi kita dan

280 Dalam riwayat Ath-Thabarani yang disebutkan oleh para ulama sebagai hadits yang
magqlub (terbalik) bahwa Nabi % bersabda: “‘Apabila aku memerintahkan kalian sesuatu
maka laksanakanlah. Dan apabila aku melarang kalian sesuatu maka jauhilah semampu
kalian” (Lihat Tadribu Rawi 1/293 oleh As-Suyuthi.)

281 Taisir Karimi ar-Rahman hlm. 525, cetakan Dar Ibnul Jauzi.

282 Al-Qawa'id wal Ushul Jamiah hlm.13-19 oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di.

121



S P Nl
Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

semua larangan Allah pasti membawa kerusakan, baik akal kita
menjangkaunya ataukah belum. Wallahu A‘lam.

Perintah dalam syariat itu tergantung pada kemampuan
hamba.

Imam Nawawi 45 mengatakan: “Hadits ini merupakan kaidah
di antara kaidah-kaidah penting dan ungkapan singkat dan padat
yang diberikan oleh Allah kepada Nabi. Contoh-contoh yang ma-
suk dalam kandungan hadits ini banyak sekali.”

Maka barang siapa tidak mampu berhaji, tidak wajib haji ba-
ginya. Barang siapa tidak mampu shalat dengan berdiri, boleh de-
ngan duduk. Barang siapa tidak mampu berwudhu, boleh berta-
yammum. Demikian seterusnya.

Ini menunjukkan kemudahan dalam Islam. Banyak sekali dalil-
dalil yang mendasari hal ini, di antaranya:

§ Sty A3 5 B A
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. Al-Bagarah [2]: 185)
Nabi & bersabda:

g os

Lo
Ca
\p—

S

)

“Sesungguhnya agama ini mudah.” (HR. Al-Bukhari: 39)

Masih banyak dalil-dalil lainnya lagi. Imam Asy-Syathibi iz
mengatakan: “Dalil-dalil tentang kemudahan bagi umat ini telah
mencapai derajat yang pasti.”

Namun, para ulama telah meletakkan beberapa patokan dan

283 Syarh Shahih Muslim 9/106.
284 Al-Muwafaqgat, 1/231.
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syarat® untuk melaksanakan kaidah kemudahan, di antaranya:

1. Benar-benar ada udzur yang membolehkannya mengambil
keringanan.

2. Adanya dalil syari yang membolehkan untuk mengambil
keringanan, sebab keringanan yang hakiki adalah dengan
mengikuti dalil bukan dengan menyelisihinya.

3. Mencukupkan pada kebutuhan saja dan tidak melampui ba-
tas dari garis yang telah ditetapkan oleh dalil.

Patokan-patokan ini penting untuk diperhatikan, mengingat
pada zaman sekarang banyak bermunculan kalangan yang me-
nggampangkan agama dengan memungut pendapat-pendapat
nyeleneh dan ganjil dalam masalah agama, bahkan dalam masalah
aqgidah, dengan dalih kemoderatan dan kemudahan Islam!!!zs

Larangan banyak bertanya.

Pada dasarnya bertanya adalah salah satu metode mendapat-
kan ilmu yang diperintahkan Allah jika memang seorang bertanya
betul-betul tulus dan sesuai dengan adab. Namun, terkadang ada
beberapa pertanyaan dilarang karena niat yang rusak dan jauh
dari adab Islam. Imam Asy-Syathibi dalam kitabnya Al-Muwafaqat
4/319-321 menyebutkan 10 bentuk pertanyaan terlarang. Di antara
bentuk pertanyaan yang dilarang adalah:

a. Bertanya tentang masalah-masalah ilmu ghaib seperti kapan kia-
mat tiba, bentuk dzat Allah, dan sejenisnya, seperti pertanyaan

285 Lihat Qawaidul Ahkam al-lzzu bin Abdussalam 2/7, Al-Asybah wa Nazha'ir As-Suyuthi him.
80-81, Al-Muwafaqgat Asy-Syathibi 1/302-303, Dhawabit al-Maslahah Al-Buthi hlm. 278,
Raf ul Haraj 1bnu Humaid hlm.143-146, Manhaj Taisir al-Mu‘ashir Ath-Thawil hlm. 55-56.

286 Di antaranya adalah Dr. Quraish Shihab yang menulis buku berjudul Jilbab Pakaian Wanita
Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer cetakan Lentera Hati,
Jakarta. Alhamdulillah, buku tersebut sudah dibantah oleh Dr. Ahmad Zain An-Najah, M.A.
(Doktor Syariah Islam Universitas Al-Azhar, Kairo) secara ilmiyyah dalam bukunya Jilbab
Menurut Syar’iat Islam (Meluruskan Pandangan Prof. Dr. Quraish Shihab) cetakan Cakrawala
Publishing,Jakarta.
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seorang kepada Imam Malik #i=: “Bagaimana istiwa™-nya Allah?”
Maka beliau berkata: “Istiwa’ itu diketahui maknanya®, ada-
pun bagaimananya tidak diketahui*®, beriman dengannya wa-
jib, bertanya tentang bagaimananya adalah bid‘ah.”??

Bertanya dengan bertele-tele seperti yang dilakukan oleh ahli
kalam/filsafat. Salah seorang mereka pernah mengatakan:

IMs ;,::sw\ ;6 15 . JGs J3a2) SEtpe
Jozs st b is\é; e jia e 255 e \fébjﬁ
1565 13 403 6 O (g o 6,28 5B e 50 5025 T

Akhir dari mengedepankan akal hanyalah kemandekan
Kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan

Ruh yang ada di badan kami selalu dalam kegundahan
Ujung dari dunia kami adalah kemurkaan

Kami tidak memetik hasil apa pun sepanjang umur
Selain hanya mengumpulkan kabar burung.?*°

Alangkah bagusnya apa yang disebutkan Imam Adz-Dzahabi
bahwa Syabthun—seorang ulama Andalus—tatkala di majelis il-
munya, ada seorang pemerintah mengajukan pertanyaan tertu-
lis kepadanya tentang dua neraca timbangan, apakah terbuat
dari perak ataukah dari emas? Maka beliau membalik kertas
soal tersebut dan menulis padanya sebagai jawaban: “Nabi (&)

287

288

289

290

Karena dalam bahasa Arab kata istawa bermakna tinggi dan naik, sebagaimana dikatakan
oleh para ulama ahli tafsir, hadits, dan bahasa. (Lihat Shahih Al-Bukhari 13/403 dan Al-Uluw
hlm. 160.)

Karena sifat itu cabang dari dzat. Maka sebagaimana kita tidak mengetahui bagaimana
dzat Allah, demikian juga kita tidak mengetahui bagaimana sifat Allah.

Shahih. Lihat penjelasan atsar ini secara luas dalam risalah Al-Atsar al-Masyhur ‘anil Imam
Malik fi Shifatil Istiwa’ Dirasah Tahliliyyah, karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr cetakan Dar
Ibnul Atsir, cetakan pertama 1423 H.

Lihat Dar'u Taarudh al-Aql wan Nagl 1/159-160 oleh Ibnu Taimiyyah, Thabaqat asy-
Syafi’iyyah 2/82 oleh Ibnu Qadhi Syuhbah.
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bersabda: Termasuk kebagusan Islam seorang adalah meni-
nggalkan apa yang tidak berguna baginya.”

c. Menyibukkan diri dengan pertanyaan yang menjurus kepada
fitnah dan perpecahan di antara ahli sunnah, seperti yang di-
lakukan oleh sebagian kalangan “Bagaimana menurut antum
tentang Syaikh Fulan atau Ustadz Fulan”. Lalu jika dia tidak
sesuai dengan pendapatnya maka dia pun dihajr (diboikot) dan
dimusuhi!l>?

d. Pertanyaan dengan tujuan debat kusir, mencari-cari kesalahan
dan ketergelinciran, atau bergaya memiliki ilmu, bukan ber-
niat untuk diamalkan. Alangkah bagusnya ucapan Al-Auza'i
tatkala mengatakan: “Bila Allah menghendaki kejelekan pada
suatu kaum maka Allah menyibukkan mereka dengan debat
dan mencegah mereka dari mengamalkan ilmu.”

6 Bahaya banyak bertanya dan perselisihan.

Karena hal itu adalah sumber kebinasaan umat-umat sebe-
lum kita. Maka kewajiban bagi kaum muslimin adalah menjauhi
dan mewaspadai perpecahan dan perselisihan agar tidak binasa
seperti umat-umat sebelumnya.

Banyak sekali dalil-dalil yang menjelaskan larangan dari per-
pecahan, perselisihan, dan perbedaan»+ Ibnu Hazm mengatakan:
“Allah mencela perselisihan dalam banyak tempat di kitab-Nya.”>
Di antaranya firman Allah d:

291 Siyar Alam Nubala’ 9/312

292 Lihat risalah Rifgan Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah karya Al-Muhaddits al-Allamah Abdul
Muhsin al-Abbad dan Al-lbanah ‘an Kaifiyyah Ta'amuli Maal Khilaf Baina Ahli Sunnah wal
Jama‘ah hlm. 152-156 oleh Syaikh Muhammad al-Imam.

293 Jami'u Bayanil llmi 2/934 oleh Ibnu Abdil Barr, Syarh Ushul I'tigad no. 296 oleh Al-Lalika'i.
294 Lihat buku kami 10 Pilar Manhaj Salaf dan Figih Iktilaf Cerdas Memahami Perbedaan.
295 Al-lhkam fi Ushul Ahkam 5/65.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai-berai. (QS. Ali ‘Imran [3]: 103)

. s Az > 57 I X7 -«1/
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan
mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun
engkau (Nabi Muhammad) tidak bertanggung jawab terhadap
mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) hanya kepada
Allah. Kemudian, Dia akan memberitahukan kepada mereka apa
yang telah mereka perbuat. (QS. Al-An’am: 159)

Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di 4% mengatakan: “Ayat yang mu-
lia ini menunjukkan bahwa agama Islam memerintahkan kepada
persatuan dan kasih sayang serta melarang dari perpecahan dan
perbedaan pada ahli agama dalam segala masalah agama yang po-
kok maupun cabang.”»s

Rasulullah & bersabda:

fzjjz;;:j;,;sso)m(:’bj 55 38 10 555 b )
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“Sesungguhnya Allah ridha bagi kalian tiga perkara: Yaitu kalian
beribadah kepada-Nya semata dan tidak menyekutukan-Nya se-
dikit pun, dan kalian semua berpegang tequh dengan tali Allah dan
tidak berpecah belah, serta menegakkan nasihat kepada pemimpin-

296 Taisir Karimir Rahman hlm. 244
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pemimpin yang dijadikan oleh Allah untuk kalian.””

Ibnu Mas‘ud . ketika Utsman & shalat di Mina empat rakaat
dan beliau shalat di belakangnya, beliau mengatakan: “Perselisihan
itu jelek.”®

Perselisihan dan perbedaan tercela ini disebabkan oleh bebe-
rapa faktor®?, di antaranya: Rusaknya niat, mengikuti hawa nafsu,
dosa, kurangnya ilmu dan pemahaman, hasad dan permusuhan,
ta‘ashub (fanatik), debat kusir.

Hendaknya kita pahami bersama bahwa perpecahan dan
perselisihan adalah sumber kelemahan dan kekalahan Islam dan
umat Islam. Oleh karenanya, setan dan bala tentaranya tak hen-
ti-hentinya berusaha menjadikan kita semua berselisih dan ber-
musuhan. Maka marilah kita satukan barisan kita dalam naungan
Al-Qur’an dan sunnah sehingga kejayaan yang kita idam-idamkan
dapat terwujud.

297 HR.Muslim: 1715.
298 Sunan Kubra Al-Baihagi 3/206

299 Dinukil dari Qawa'id wa Dhawabith fi Da'wah ‘inda Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah hlm. 168-
169 oleh Abid ats-Tsubaiti.
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Dari Abu Hurairah .£ berkata: Rasulullah & bersabda: “Sesu-
ngguhnya Allah itu Thayyib (Mahabaik), Dia tidak menerima ke-
cuali hal-hal yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan
kepada orang-orang mukmin sebagaimana yang Dia perintahkan
kepada para rasul, Allah & berfirman: ‘Hai para Rasul, makanlah
dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’
Dan firman-Nya yang lain: ‘Hai orang-orang yang beriman, makan-
lah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.’
Kemudian seorang laki-laki berdoa, yang telah melaksanakan per-
jalanan jauh yang rambutnya kusut serta berdebu, ia menenga-
dahkan kedua tangannya ke langit: ‘Ya Rabbi! Ya Rabbi!’ Sedangkan
makanannya haram, pakaiannya haram, minumannya haram, dan
tumbuh dari hal-hal yang haram, lantas bagaimana mungkin akan
diterima doanya.” (HR. Muslim no. 1015)

MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini.

Beliau adalah Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dau-
si. Ibnul Jauzi %% mengatakan: “Para ulama berselisih pendapat
tentang namanya dan nama ayahnya sampai delapan belas
pendapat.” Namun, yang dikuatkan oleh banyak ulama, nama
beliau adalah Abdurrahman bin Shakhr.

Diberi kunyah dengan Abu Hurairah karena kecintaannya pada
kucing. Beliau masuk Islam pada Perang Khaibar di tahun 7 H. Be-
liau termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits**

300 Shifat Shafwah 1/685.

301 Imam Ibnu Hazm menegaskan dalam Jawami‘Sirah 275 bahwa Abu Hurairah meriwayatkan
sebanyak 5.374 hadits. Demikian juga Ibnul Jauzi dalam Talgih Fuhum Ahli Atsar 183 dan
adz-Dzahabi dalam Siyar 2/632. Dr. Muhammad Dhiya’ Rahman al-Azhami telah mengum-
pulkan riwayat-riwayat Abu Hurairah dalam musnad Imam Ahmad dan kutub sittah, beliau
dapat mencapai 1.336 hadits saja. Lihat Abu Hurairah fi Dhaui Marwiyyatihi hlm.76. (Dinukil
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karena fokus belajar hadits dan memiliki hafalan yang kuat dengan
sebab doa Nabi #z. Beliau wafat pada tahun 57 H di akhir khilafah
Muawiyah pada usia 78 tahun dan dikuburkan di Pekuburan Bagqi’,
Madinah.>*

Perlu diingatkan di sini bahwa banyak sekali serangan dan tika-
man yang dialamatkan kepada sahabat yang mulia dari kalangan
Syiah dan sejawatnya*> untuk menghancurkan aqidah yang sha-
hih. Semoga Allah merahmati Imam Abu Zur‘ah yang telah me-
ngatakan:

° o )5"
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“Apabila engkau mendapati orang yang mencela salah satu saha-
bat Rasulullah, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang zindiq
(munafiq). Hal itu karena Rasulullah adalah benar dan Al-Qur’an
juga benar menurut (prinsip) kita. Dan orang yang menyampaikan
Al-Qur’an dan Sunnah adalah para sahabat Rasulullah. Dan para
pencela para saksi kita (sahabat) hanyalah bertujuan untuk meng-
hancurkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mencela mereka lebih pantas.
Mereka adalah orang-orang zindiq.”**

3\3)

Imam Al-Hakim 4 menukil perkataan Imam Ibnu Khuzaimah
afs: “Sesungguhnya orang yang mencela Abu Hurairah guna meno-
lak haditsnya, tidak lain kecuali orang yang dibutakan hatinya oleh

dari Syarh Bulughul Maram al-Audah 1/275)
302 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/578, Tadzkirah Huffazh 1/32.

303 Seperti yang dilakukan oleh Syaikh Abu Rayyah dalam buku hitamnya, Adhwa’‘ala Sunnah
Nabawiyyah,yang diikuti oleh Dr. Quraish Shihab dalam bukunya Sunnah-Syi'ah Bergande-
ngan Tangan! Mungkinkah? hlm. 160.

304 Al-Kifayah fi ‘llmi Riwayah hlm. 48 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
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Allah sehingga mereka tidak memahami hadits-hadits Nabi....”ss

Kedudukan Hadits Ini

Imam Nawawi 45 berkata: “Hadits ini merupakan salah satu
hadits yang merupakan kaidah-kaidah Islam dan landasan hukum
agama. Saya telah mengumpulkan 40 hadits tentang masalah ini
dalam satu buku khusus (maksudnya Arbain Nawawi ini).”>¢

Di antara nama Allah adalah “Ath-Thayyib”

Makna “Ath-Thayyib” dalam sifat Allah adalah suci dari se-
gala cacat dan kekurangan.so Sehingga tidaklah pantas bertaqarrub
(mendekatkan diri kepada Allah) kecuali dengan yang sesuai mak-
na nama dan sifat tersebut yaitu ucapan, perbuatan serta harta
yang baik lagi halal.

Allah adalah “Thayyib” dalam:

a. Ucapan-Nya, sehingga semua ucapan-Nya adalah kebenaran
yang nyata.

b. Perbuatan-Nya, sehingga semua perbuatan-Nya dibangun di
atas hikmah.

c. Nama-nama dan sifat-sifat-Nya, sehingga semua nama dan
sifat-Nya sangatlah indah.

d. Dzat-Nya, tidak ada kekurangan dan cacat pada diri-Nya.>*

Oleh karenanya, Allah tidak menerima ucapan dan perbuatan
kecuali yang baik yaitu ikhlas hanya mengharapkan wajah Allah
dan sesuai dengan tuntunan Rasulullah &.

305 Al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain 3/513.
306 Syarh Shahih Muslim 7/102.

307 Syarh Shahih Muslim 7/100 oleh An-Nawawi, lkmalul Ikmalil Mu'lim 3/477 oleh Al-Ubay,
Tuhfatul Ahwadzi 8/33%4 oleh Al-Mubarakfuri.

308 Ad-Durar Saniyyah bi Fawa’id Arba‘in Nawawiyyah hlm. 47 oleh Dr. Bandar bin Nafi‘al-Abdali.
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Siapa yang menghendaki kemuliaan (ketahuilah) kemuliaan itu
semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-per-
kataan yang baik dan amal shalih akan diangkat-Nya. Adapun
orang-orang yang merencanakan kejahatan akan mendapat adzab
yang sangat keras dan rencana jahat mereka akan hancur. (QS.
Fathir [35]: 10)

Dan Allah tidak menerima sedekah kecuali dari harta yang halal
bukan harta yang haram seperti uang riba, korupsi, curian, dan
sebagainya.

S Ge 8323 530 s o N

“Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan sedekah dari khianat/ko-
rupsi.” (HR. Muslim)*®°

Para nabi adalah hamba yang mendapatkan taklif sebagai-
mana hamba lainnya.

Hal ini merupakan bantahan telak terhadap paham bahwa
seorang apabila telah sampai pada tingkatan tertentu maka gu-
gurlah hukum taklif (beban perintah dan larangan) baginya karena
dia merasa telah bersatu dengan Allah. Allah 4 berfirman:

%\.@-wab Js\,,uuwﬂwgu; Sl
Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup. (QS. Maryam [19]: 31)

309 Mukhtashar an-Nahjil Asma fi Syarhi Asma’illahi al-Husna hlm. 509-510 karya Muhammad
Hamud an-Najdi.
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Dalam ayat yang mulia ini terdapat bantahan yang sangat jelas
terhadap paham ahli khurafat yang menggugurkan taklif apabi-
la telah sampai pada tingkatan tertentu, karena Nabi Isa & me-
nggantungkan kewajiban ibadah dengan selama hidupnya®™.

Siapa pun yang membaca perjalanan ibadah Nabi # maka
akan sangat jelas baginya bahwa Nabi #& dan para sahabat selalu
beribadah kepada Allah sampai maut menjemput mereka, pada-
hal mereka adalah manusia yang paling bertaqwa kepada Allah,
lebih-lebih Nabi Muhammad #& yang telah diampuni dosa-dosa-
nya dan dijamin masuk surga, tidak ada seorang pun mereka yang
menganggap telah gugur dari taklif, bahkan semakin meningkat-
kan ketagwaannya kepada Allah. Demikian pula para nabi, para
sahabat, bahkan para malaikat, dan kaum shalihin, mereka selalu
beribadah kepada Allah sampai kematian menjemput mereka’"

Anjuran Makan Makanan yang Halal.

Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk memilih
makanan yang halal serta menjauhi makanan yang haram. Hal itu
karena makanan mempunyai pengaruh yang dominan bagi diri
orang yang memakannya. Artinya, makanan yang halal, bersih dan
baik akan membentuk jiwa yang suci dan jasmani yang sehat. Se-
baliknya, makanan yang haram akan membentuk jiwa yang keji
dan hewani.

Dari situlah, para ulama menyebutkan bahwa hikmah diharam-
kannya makan daging binatang buas yang bertaring dan burung
berkuku tajam vyaitu karena tabiat binatang-binatang tersebut
adalah menyerang, sehingga apabila dimakan dagingnya oleh ma-
nusia maka akan menjadikan akhlak manusia terpengaruh dan me-
nirunya. Tentu saja hal ini sangat membahayakan pada agamanya.

310 Min Kulli Suratin Fa’idah hlm. 146, Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani.

311 Lihat secara detail masalah ini dalam kitab Ar-Raddul Munif ala Da‘'wa Raf'i Takalif oleh Dr.
Muhammad bin Ahmad al-Juwair, Dar Shumai‘i.
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Oleh karenanya Allah mengharamkan hal itu.»

Perlu diketahui bahwa asal hukum segala jenis makanan baik
dari hewan, tumbuhan, laut maupun daratan adalah halal sampai
ada dalil yang mengharamkannyas».

Imam Syafi‘i 4% berkata: “Asal hukum makanan dan minuman
adalah halal kecuali apa yang diharamkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an atau melalui lisan Rasulullah i, karena apa yang diharam-
kan oleh Rasulullah £& sama halnya dengan pengharaman Allah.”*

Maka seyogianya bagi kita untuk mempelajari figih makanan
supaya terhindar dari makanan yang haram dan karena beberapa
alasan berikut:

a. Pengaruh makanan pada pribadi manusia, baik dan tidaknya
mereka, terkabulnya doa, dan sebagainya.

b. Banyaknya kalangan yang masih jahil tentang hukum-hu-
kum makanan.

c. Adanya sebagian kalangan yang mengikuti hawa nafsu de-
ngan mencari-cari pendapat lemah.

d. Seringnya pertanyaan masyarakat di seputar makanan.

e. Mengetahui halal haram sangat penting bagi para pemilik
produksi makanan.’”

312 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah 20/523, Madarij Salikin Ibnul Qayyim 1/484.

313 Lihat Al-Qawa'id an-Nuraniyyah lbnu Taimiyyah hlm. 112, dan Majmu‘ Fatawa lbnu Taimi-
yyah 21/542.

314 Al-Umm 2/213.

315 Lihat buku kami Figih Praktis Makanan hlm. 4 karya Abu Ubaidah as-Sidawi dan Abu Abdil-
lah Syahrul Fatwa, cetakan Pustaka Al Furqon.
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Tidak perlu ta’awwudz ketika mengutip dalil.

Dalam hadits ini Nabi £t mengutip ayat Al-Quran tanpa
ta‘awwudz terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ada per-
bedaan antara “mengutip ayat” dan “membaca Al-Qur'an” dalam
masalah ta‘’awwudz sebelumnya ataukah tidak.

Banyak orang ketika akan mengutip ayat dalam khutbah atau
pengajian, dia mengatakan: “Allah & berfirman”, lalu berta‘awwudz:

(i QUEEN e iy $21). Apakah hal ini dibenarkan?!

Al-Hafizh As-Suyuthi %% menjawab pertanyaan ini: “Menurutku,
pendapat yang benar dalam masalah ini sesuai dengan dalil bahwa
hendaknya dia membawakan ayat tanpa ta‘awwudz terlebih dahu-
lu, karena inilah yang dicontohkan oleh Nabi i, para sahabat, dan
tabi‘in.” Setelah itu, beliau (As-Suyuthi) menyebutkan hadits-hadits
dan atsar dalam masalah ini, beliau mengatakan: “Hadits dan atsar
tentang hal ini banyak sekali, maka pendapat yang benar adalah
cukup membawakan ayat tanpa ta‘awudz terlebih dahulu, sebagai
bentuk ittiba’/mengikuti tuntunan sunnah Rasulullah £z Adapun
perintah isti‘adzah dalam firman Allah:

{189 o R S LSRRGS )

Apabila kamu membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta per-
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (QS. An-Nahl [16]:
98)

Maka maksud perintah ini adalah ketika akan membaca Al-
Qur’an, adapun mengutip ayat dalam berdalil dan berhujjah maka
hal itu tidak masuk dalam ayat tersebut.*®

316 Al-Qadzadzah fi Tahqiqi Mahalli Istiadzah, sebagaimana dalam Al-Hawi il Fatawi 1/296.
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Adab-Adab Berdoa.

Dalam hadits ini Rasulullah £ menjelaskan beberapa sebab
dan faktor terkabulnya doa, yaitu:

a. Safar yang lama

Sebagaimana Rasulullah & bersabda:

SLE523 5 LA 585 5 A 525 53 Y olpes &3

“Tiga doa yang tidak tertolak: doa orang tua, doa orang yang puasa,
dan doa orang musafir (bepergian).”””

Ini menunjukkan hendaknya bahwa di antara sebab terkabul-
nya doa adalah mencari waktu dan momen yang tepat untuk ter-
kabulnya doa seperti pertengahan akhir malam, antara adzan dan
igamat, saat sujud, ketika minum air zamzam, hari Arafah, dan se-
bagainya. Adapun keadaan seperti doa orang tua kepada anaknya,
doa orang puasa, doa musafir, doa orang yang terzhalimi, doa anak
untuk orang tuanya, dan sebagainya.*®

Maka pergunakanlah kesempatan berharga ini dengan banyak
doa dengan penuh menghadirkan hati dan kemantapan. Janganlah
sia-siakan waktu istimewa ini dengan hal-hal yang tiada guna.

b. Merendah baik pakaiannya atau badannya

Karena hal itu akan lebih menunjukkan kekhusyukan dan
menghadirkan hati ketika doa. Seringnya, hati kita lalai dan piki-
ran menerawang ke sana kemari tatkala berdoa, inilah sebab ter-
besar doa tidak dikabulkan. Rasulullah #z bersabda:

| &
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317 HR.Al-Baihaqi 3/345 dan lain-lain. Dicantumkan oleh oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah
no.1797.

318 Lihat kitab Ad-Du'a’ Mafhumuhu wa Ahkamuhu hlm. 53-68 oleh Dr. Muhammad bin Ibrahim
al-Hamd dan Ad Du'aul Ma’tsur wa Adabu karya Ath Thurthusyi.
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“Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan mengabulkan doa dari
hati orang yang lalai.””"

Al-Hafizh Ibnu Rajab %% berkata: “Termasuk syarat doa yang
paling agung adalah menghadirkan hati, dan berharap terkabulnya
doa tidak putus asa.”*

Imam Nawawi 4% berkata dalam Al-Adzkar hlm. 693: “Keta-
huilah, bahwa maksud doa adalah menghadirkan hati sebagaima-
na telah kami jelaskan.” 3

c. Mengangkat tangan ke arah langit

Mengangkat tangan ketika berdoa® merupakan etika yang pa-
ling agung dan memiliki keutamaan mulia serta penyebab terka-
bulnya doa. Hal ini telah tetap dalam hadits-hadits Rasulullah g
yang sangat banyak’* Bahkan sebagian ahli ilmu sampai menilai
bahwa mengangkat tangan ketika berdoa termasuk hadits yang
mutawatir secara makna.*** Di antara hadits yang menunjukkan
bahwa mengangkat tangan termasuk adab ketika berdoa adalah:

556 5 5058 e 555 S 5 J55 5 1255 5

“Sesungguhnya Rabb kalian Mahahidup dan Mahamulia. Dia malu
dari hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya (meminta-

319 HR. At-Tirmidzi 3479, Al-Hakim 1/494, Ath-Thabarani dalam Ad-Dua’ no. 62; dihasankan
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami‘ no. 245. Lihat pula Ash-Shahihah no. 594.

320 Jami'ul ‘Ulum wal Hikam 2/403

321 Imam Ibnul Qayyim #fs berkata: “Dan doa adalah obat yang paling ampuh, bisa meng-
hilangkan penyakit, akan tetapi lalainya hati bisa menghilangkan kekuatannya” (Ad-Da’u
wad Dawa’ hlm. 9)

322 Imam Suyuthi mempunyai risalah khusus dalam masalah ini yang berjudul Fadhdhul Wi'a’
fi Ahadits Raf'il Yadain fid Dua’.

323 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah 22/519, Fathul Bari 11/142.

324 Tadribur Rawi As-Suyuthi 2/180, Tashhihud Du‘a’ Bakr bin Abdillah Abu Zaid hlm. 115.
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Nya) dikembalikan dalam keadaan kosong tidak mendapat apa-
apa.””

Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid % berkata: “Mengangkat
kedua tangan termasuk adab dalam berdoa, dianjurkan dengan
kesepakatan para ulama. Kecuali dalam satu keadaan, yaitu ketika
khutbah Jum’at®®. Dibenci bagi seorang khatib untuk mengangkat
kedua tangan, demikian pula makmumnya. Yaitu dalam keadaan
apabila khatib tidak berdoa istisqa’.”*”

d. Tawassul dengan nama dan sifat-sifat Allah

£ & G 3256 g 4 A5 3

Hanya milik Allah asma’ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asma’ul husna itu. (QS. Al-Araf [7]: 180)

e. Mengulang-ulang doanya

Hal ini sebagai tanda akan kebutuhan seseorang. Semakin sering
seorang hamba bermunajat dan meminta kepada Allah, maka se-
makin besar pula harapan dan kebutuhannya kepada Allah. Rasu-
lullah & pernah bersabda:

325 HR. Abu Dawud: 1488, At-Tirmidzi: 3556, Ibnu Majah: 3865. Dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Al-Misykah: 2244.

326 Masalah ini tidak lepas dari tiga keadaan:

Pertama: Keadaan yang telah datang nash dan dalil untuk mengangkat tangan. Seperti
doanya khatib ketika minta hujan. Maka hendaklah khatib mengangkat tangan, demiki-
an pula makmum. Sebagaimana hadits Anas .£; dalam Shahih al-Bukhari. Contoh lainnya
adalah mengangkat tangan ketika doa qunut nazilah, ketika berdoa di Shafa-Marwah, ke-
tika berdoa di Arafah, dan sebagainya. Keadaan pertama ini sudah jelas perkaranya.
Kedua: Keadaan yang telah datang nash dan dalil untuk tidak mengangkat tangan. Seperti
berdoa ketika khutbah Jum’at apabila khatibnya tidak berdoa istisga’ (minta hujan). Maka
hendaklah khatib apabila mendoakan kebaikan kaum muslimin ketika khutbah, dia tidak
mengangkat tangan, cukup isyarat dengan jari telunjuk tangan kanan.

Ketiga: Keadaan yang tidak datang keterangan untuk mengangkat tangan ataukah tidak.
Maka asalnya adalah mengangkat tangan, karena hal itu termasuk adab doa dan salah satu
sebab terkabulnya doa. (Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah, lbnu Utsaimin hlm. 150-151).

327 Tashhihud Dua’ hlm. 115.
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“Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, maka perbanyak-
lah. Karena dia sedang meminta Rabbnya.””*

Imam Al-Auza‘i #i5 mengatakan: “Dahulu dikatakan: Doa yang
paling afdhal (utama) adalah doa yang terus diulang-ulang permin-
taannya kepada Allah, dan dengan merendahkan diri.”*

f. Yakin Terkabulnya Doa

Berdasarkan hadits Abu Hurairah . bahwasanya Rasulullah #z
bersabda:

e~o0
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“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan ‘Allahum-
maghfirli in syi’ta, Allahummarhamni in syi’ta (Ya Allah ampunilah
aku jika Engkau menghendaki, kasihanilah aku jika Engkau meng-
hendaki)’. Hendaklah bersungguh-sungquh dalam permintaannya.
Karena Allah tidak akan membencinya.””

Maka yang wajib bagi orang yang berdoa untuk bersungguh-
sungguh dalam doanya dan terus mengulang-ulang permintaan-
nya. Berharap agar doanya dikabulkan, tidak putus asa. Jangan be-
ranggapan bahwa itu termasuk adab jelek kepada Allah. Jangan
pula beranggapan bahwa dirinya tidak pantas untuk dikabulkan
doa, karena Allah telah mengabulkan doa makhluk yang paling
jelek (Iblis).>

328 HR. Ibnu Hibban: 2403. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah: 1325, Shahih al-
Jami* 591.

329 Syuabul Iman 2/38 oleh Al-Baihagi.
330 HR.Al-Bukhari 6339, Muslim 2678
331 Fadhlullahush Shamad Fadhlullah al-Jailani, 2/352.
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Penghalang Doa

Dalam hadits ini Rasulullah #& menjelaskan penghalang ter-
kabulnya doa, beliau menyebutkan penghalang yang paling pokok
yaitu makan makanan haram. Berikut beberapa penghalang terka-
bulnya doa yang lainnya juga:

a. Makan yang haram

Hendaklah seorang insan tidak memakan yang haram. Barang
siapa makan sesuatu yang haram, baik itu dzat makanannya atau
hasil usahanya seperti riba, bunga, dan sebagainya, maka doanya
tidak akan terkabulkan.

Yahya bin Mu‘adz ar-Razi 4% berkata: “Bagaimana mung-
kin aku berdoa kepada-Mu sedangkan aku memaksiati-Mu? Dan
bagaimana pula aku tidak berdoa kepada-Mu sedangkan Engkau
Maha Pemurah?!”

Syaikh al-Fagih Muhammad bin Shalih al-Utsaimin % berkata:
“Nabi £& menganggap mustahil bahwa orang yang seperti ini doa-
nya akan dikabulkan. Padahal dia telah mengerjakan sebab-sebab
dikabulkannya doa dan pantas untuk dikabulkan. Akan tetapi, tat-
kala dia memakan yang haram, jadilah doanya amat jauh untuk
diterima oleh Allah. Kita memohon kepada-Nya keselamatan.”*

b. Meninggalkan kewajiban dan menerjang larangan

Sebagian salaf mengatakan: “Jangan engkau berprasangka lam-
bat terkabulnya doa. Karena sungguh engkau telah menutup jalan-
nya dengan berbuat maksiat.”*

332 Al-Adzkar hlm. 688.
333 Syarh Riyadhush Shalihin 6/10.
334 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/277.
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c. Tergesa-gesa supaya dikabulkan

Jangan tergesa-gesa ingin doanya dikabulkan. Hingga apabila
doanya belum terkabulkan menjadi malas dan malah tak berdoa
lagi. Nabi #& melarang hal ini, dan menjadikan tergesa-gesa ingin
dikabulkannya doa termasuk penghalang terkabulnya doa. Beliau
bersabda:

Joraid 18 885 a0 Jok G (s D

-

“Akan dikabulkan doa salah seorang di antara kalian selama ia ti-
dak tergesa-gesa. Dia malah berkata: ‘Aku sudah berdoa tetapi ti-
dak dikabulkan.””»

Imam Ibnul Qayyim #fs berkata: “Termasuk yang mencegah
terkabulnya doa adalah tergesa-gesanya seorang hamba dan ber-
putus asa dari terkabulnya doa, hingga ia lemas dan meninggal-
kan doanya. Orang yang semacam ini ibarat orang yang menebar
benih, atau menanam tanaman, setiap hari dia rawat dan diberi
air, tatkala belum membuahkan hasil, lantas mengabaikan dan
meninggalkannya begitu saja.”**

d. Doa yang berisi dosa atau memutus hubungan kerabat
Agar doa kita diterima di sisi Allah, maka jadikanlah untaian
doa yang kita panjatkan tidak mengandung kejelekan dan dosa.
Rasulullah & bersabda:
ﬁ;&b)\r’bt }iuwuwd

- e

“Doa seorang hamba akan dikabulkan selama dia tidak berdoa de-
ngan dosa dan memutus silaturrahim.””

335 HR.Al-Bukhari: 6340, Muslim: 2735
336 Ad-Da’u wad Dawa’ him. 10.
337 HR.Muslim: 2735
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9 Kaidah Berharga
Termasuk kaidah figih yang sangat berharga adalah bahwa:

anilye sl abyd gl b V) cas oY

“Sesuatu hukum itu tidak sempurna kecuali apabila terpenuhi
syarat-syaratnya dan hilang segala penghalangnya.”

Kaidah tersebut penting sekali dalam memahami masalah aga-
ma dan nash-nash yang samar dipahami oleh sebagian kalangan.
Contoh-contoh penerapan kaidah tersebut banyak sekali, baik
dalam wudhu, shalat, pernikahan, warisan, jual beli, dan lain-lain.>*
Berikut ini penjelasan dua contoh:

a. Doa

Sesungguhnya Allah berjanji untuk mengabulkan doa hamba-
Nya sebagaimana dalam firman-Nya:
[
2z
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Rabbmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perke-
nankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungquhnya orang-
orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku
akan masuk (neraka) Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS.
Ghafir [40]: 60)**

!

338 Lihat Al-Qawa'id wal Ushul Jami'ah karya As-Sa‘di hlm. 33-35, Syarh Qawa'id as-Sa'diyyah
karya Syaikh Abdul Muhsin az-Zamil hlm. 85-89, Syarh Manzhumah Qawa'id Fighiyyah
karya Dr. Abdul Aziz al-Uwaid hlm. 235-237.

339 Imam Syaukani %% mengomentari ayat ini: “Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa iba-
dah adalah doa, karena Allah memerintahkan hamba-Nya untuk berdoa. Hal itu menunjuk-
kan bahwa doa adalah ibadah dan meninggalkannya adalah kesombongan. Dan tidak ada
yang lebih jelek daripada kesombongan ini.Apakah pantas seorang hamba sombong untuk
berdoa kepada Dzat yang menciptakannya, memberikan rezeki padanya, menghidupkan
dan mematikannya, memberi pahala dan siksa padanya?! Tidak ragu lagi bahwa kesom-
bongan ini termasuk kegilaan dan cabang dari kufur nikmat Allah?” (Tuhfah Dzakirin hlm.28)
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Namun, mungkin seorang terkadang mengatakan: “Tetapi buk-
tinya saya berdoa, kenapa tidak terkabulkan? Apakah Allah berdus-
ta dalam firman-Nya?” Tidak, sekali-kali tidak! Firman Allah pasti
benar, hanya saja perlu dilakukan introspeksi kenapa doanya tidak
terkabulkan? Bisa jadi ada sebagian syarat dan adab yang belum
dia lakukan, atau ada beberapa penghalang yang dia kerjakan.

b. Masalah Mengkafirkan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah % berkata: “Pengkafiran itu
memiliki syarat-syarat dan penghalang. Maka pengkafiran secara
mutlak tidak mengharuskan pengkafiran secara individu orang ke-
cuali apabila terpenuhi syarat dan hilang segala penghalangnya.
Hal yang menunjukkan hal ini bahwa Imam Ahmad dan mayoritas
para imam yang sering mengatakan secara umum bahwa barang
siapa mengatakan atau melakukan ini adalah kafir, namun mereka
tidak mengkafirkan kebanyakan orang yang mengatakan ucapan
tersebut.”#

340 Majmu’ Fatawa 12/487.
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Dari Abu Muhammad Hasan bin Ali bin Abi Thalib, cucu Rasulullah
¢ dan kesayangannya—.—, beliau berkata: “Saya menghafal dari
Rasulullah £€ ucapan beliau “Tinggalkanlah apa yang meragukan-
mu menuju apa yang tidak meragukanmu.” (HR. At-Tirmidzi dan
An-Nasa’i. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”)
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MUTIARA HADITS

-] Biografi perawi hadits

Beliau adalah Hasan bin Ali bin Abi Thalib bin Abdul Muth-
allib al-Qurasyi, cucu Rasulullah & dari pernikahan putri beliau
Fathimah £ dengan Ali bin Abi Thalib .. Beliau memiliki banyak
keutamaan. Di antaranya sabda Nabi “Hasan dan Husain adalah
penghulu pemuda ahli surga.”* Demikian juga sabda beliau ketika
menggendongnya: “Ya Allah, saya mencintainya, maka cintailah
dia.”*

Beliau meriwayatkan 13 hadits dari kakeknya, Nabi Muhammad #&.

Beliau wafat pada tahun 49 atau 50 H karena diracun dan kemu-
dian dimakamkan di Pekuburan Bagi‘, Madinah.>*

Hadits ini sangat agung dan penting sekali bahkan merupa-
2 kan kaidah besar dalam agama Islam.

Al-Hafizh Ibnu Hajar %% berkata: “Hadits ini merupakan lan-
dasan agung dalam agama, dan juga landasan dalam wara“ yang
merupakan puncak keyakinan, serta kunci keselamatan dari gelap-
nya keraguan yang menghalangi cahaya keyakinan.”#

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4#is berkata: “Ha-
dits ini termasuk jawami‘ul kalim (kalimat singkat namun padat).
Alangkah bagusnya dan bermanfaatnya bagi hamba yang mau
menerapkannya. Seorang hamba sering kali dihinggapi oleh kera-
guan, maka kita katakan: ‘Tinggalkan keraguan menuju keyaki-
nan sehingga anda merasa tenteram dan nyaman. Dan jika telah
sampai pada derajat waswas maka janganlah Anda menolehnya.

341 HR.At-Tirmidzi 3768 dengan sanad yang shahih.
342 HR.Al-Bukhari 3753.

343 Siyar Alam Nubala’ 3/245 oleh Adz-Dzahabi.

344 Faidhul Qadir 3/529 oleh al-Munawi.
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Hadits ini mencakup dalam masalah ibadah, muamalat, dan semua
masalah ilmu.”*

Hadits ini mengajarkan kepada kita untuk bersikap wara‘dan
menjauhi perkara-perkara syubhat untuk keselamatan agama
dan menjaga kehormatan.

Sufyan bin Uyainah 4% mengatakan: “Seorang hamba tidak
akan mencapai hakikat iman sehingga dia menjadikan antara
dirinya dan perkara haram sebuah tembok pembatas, dan sehi-
ngga dia meninggalkan dosa dan perkara syubhat (samar).”* Na-
mun hal ini harus diiringi syarat-syarat berikut**:

a. lIkhlas dan menghadirkan niat hanya untuk Allah
b. Mengharapkan rahmat Allah dan mengagungkan-Nya

c. Benar-benar terbukti syubhat, adapun jika tidak terbukti
syubhat maka itu namanya waswas dan bertele-tele.

Dan wara‘ dari perkara syubhat ditekankan dalam beberapa hal
berikut:

a. Makanan syubhat dan pekerjaan syubhat
b. Membicarakan kehormatan orang lain

Pernah ditanyakan kepada Fudhail bin lyadh: “Apakah wara’
itu?” Beliau menjawab: “Meninggalkan keharaman.” Lalu beliau
mengatakan: “Wara‘ yang paling ditekankan adalah dalam lisan.”ss

345 Syarh Arba‘in Nawawiyyah him. 177.

346 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Wara“ no. 50 dan Abu Nuaim dalam Al-Hilyah
7/288.

347 Al-Jami'fi Syarhil Arba‘in an-Nawawiyyah 1/301 oleh Abu Abdillah Muhammad Yusri.
348 Siyar Alam Nubala’ 8/434 oleh Adz-Dzahabi.

146



B = N
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

Hadits ini merupakan dalil tentang kaidah figih yang sangat
penting dan merupakan salah satu kaidah besar dalam Islam
yaitu:

AEN J55 Y Gz
“Sesuatu yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan keraguan”.

Kaidah ini memiliki banyak dalil yang mendasarinya dan di-
sepakati oleh para ulama. Imam Nawawi %% berkata: “Kaidah ini
adalah adalah sebuah kaidah pokok yang mencakup semua perma-
salahan, dan tidak keluar darinya kecuali beberapa masalah saja.”**

Imam Al-Qarrafi 4= berkata: “Ini adalah sebuah kaidah yang
disepakati oleh para ulama, bahwasanya sesuatu yang meragukan
dianggap seperti tidak ada.”>°

Di antara contoh praktik kaidah ini adalah masalah takfir
(mengkafirkan) yang tergelincir di dalamnya sebagian kaum mus-
limin. Para ulama mengatakan:

i W1 055 6 o a3 a5 3
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“Orang yang sudah jelas keislamannya dengan yakin, maka tidak
keluar dari Islam kecuali dengan yakin juga.”'

Artinya, hukum asal seorang muslim adalah tetap dalam keisla-
mannya hingga ada dalil kuat yang mengeluarkannya dari keisla-
man. Tidak boleh bagi kita untuk gegabah dalam mengkafirkannya
karena hal itu membawa dua dampak negatif yang sangat berba-
haya:

Pertama: Membuat kedustaan atas nama Allah dalam hukum kafir
kepada orang yang dia kafirkan.

349 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 1/205.
350 Al-Furug 1/111
351 Fathul Bari 12/314.
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Kedua: Terjatuh dalam ancaman kafir kalau ternyata yang dia ka-
firkan tidak kafir, sebagaimana dalam hadits: “Apabila seorang
mengkafirkan saudaranya maka akan kembali kepada salah
satunya.”?

Mengambil sikap ihtiyath (hati-hati) dalam mengambil hu-
kum.

Ulama figih menyebutkan suatu kaidah yang penting yang se-
yogianya dijadikan pegangan yaitu:
DA o A i
“Dianjurkan untuk keluar dari perselisihan.”

Dahulu Laits bin Sa‘ad %% mengatakan: “Apabila ada perselisi-
han maka kami mengambil yang lebih hati-hati.”*

Inilah yang dipraktikkan oleh para ulama madzhab empat.
Dalam madzhab Hanafiyyah, misalnya, mereka mengatakan sun-
nah wudhu karena menyentuh wanita untuk keluar dari khilaf
pendapat yang mewajibkannya.®*

Anjuran Mendidik dan Menasihati anak.

Lihatlah apa yang dilakukan oleh Rasulullah g, beliau mena-
sihati dan memberikan wasiat berharga ini kepada cucu tercinta
beliau. Hal ini sebagai pelajaran bagi kita sebagai orang tua untuk
menunaikan tanggung jawab besar kita dalam mendidik putra-
putri kita. Allah & berfirman:

352 Al-Qawa’id al-Mutsla fi Shifatillah wa Asma’ihi al-Husna hlm. 87-89 oleh Syaikh Ibnu
Utsaimin. Lihat secara lebih detail masalah ini dalam buku saya: Jangan Gegabah Menvonis
Kafir, cetakan Pustaka Nabawi.

353 Jami‘Bayanil ‘Ilmi 2/906.
354 Hasyiyah Ibnu Abidin 1/90.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
(QS. At-Tahrim [66]: 6)

Ali bin Abu Thalib & menjelaskan: “Maksudnya, ajari dan di-
diklah mereka.”

Rasulullah & juga banyak menjelaskan dalam haditsnya, di an-
taranya:

5 125 e ’“\ysmdu :JB L8 b o2 8 ,;Z}jg,g
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Dari Abu Hurairah .£; bahwasanya Rasulullah £z bersabda: “Setiap
anak terlahir dalam keadaan fithrah. Kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”*

Inilah yang dipraktikkan oleh hamba-hamba pilihan Allah. Allah
% berfirman menceritakan nasihat hamba-Nya yang shalih, Lug-
man, kepada anaknya:
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya: “Hai
anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah, sesungguhnya me-
nyekutukan (Allah) merupakan kezhaliman yang besar.” (QS. Lug-
man [31]: 13)

355 Tafsir al-Quranil Azhim 4/408 oleh lbnu Katsir
356 HR.Al-Bukhari 4775,6599,Muslim 2658
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Dari Ibnu Abbas «£; berkata: Pada suatu hari saya pernah berada
di belakang Nabi ‘;,*gg maka beliau bersabda: “Wahai anak kecil, aku
akan mengajarimu beberapa kalimat: Jagalah (hak-hak) Allah, nis-
caya Allah akan menjagamu, jagalah (hak-hak) Allah, niscaya kamu
mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila kamu meminta, maka
mintalah kepada Allah, dan apabila kamu memohon pertolongan,
maka mohonlah pertolongan kepada Allah.””

ﬁ@u%ﬁ:3°i We A gz KL ol g ek 38
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Dari Umar bin Abu Salamah & berkata: Dahulu aku adalah anak
kecil dalam asuhan Rasulullah ¢, suatu ketika pernah tanganku
mengambil ke sana kemari dalam bejana, maka beliau menequrku
seraya berkata: “Wahai anak kecil, bacalah bismillah, makanlah
dengan tangan kananmu, dan ambillah yang terdekat darimu.”
Demikianlah cara makanku sejak itu>®

Demikianlah hendaknya nasihat seorang ayah kepada anaknyal!
Marilah kita berpikir sejenak, pernahkah kita sebagai orang tua
memberikan nasihat berharga seperti di atas kepada anak-anak

kita?!!

357 HR.At-Tirmidzi 2516,Ahmad 1/293, 303, 307, lihat Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/459 oleh Ibnu

Rajab.

358 HR.Al-Bukhari 5376, Muslim 2022
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Mengamalkan llmu.

Ada hal menarik yang tersimpan dalam hadits ini serta prak-
tik nyata perawinya. Hasan sebagai perawi hadits ini telah mem-
praktikkan hadits ini ketika pergi ke Syam untuk perang melawan
Mu‘awiyah sehingga beliau berada antara dua pilihan yaitu perang
yang berkonsekuensi hilangnya nyawa dan antara memilih untuk
menyerahkan kepemimpinan kepada Mu‘awiyah demi meredam
fitnah yang lebih besar.

Akhirnya, beliau pun melihat bahwa yang lebih hati-hati adalah
menjaga nyawa sehingga lebih memilih menyerahkan kepemimpi-
nan kepada Mu‘awiyah dan menghindari fitnah dan pertumpahan
darah.

Maka demikianlah hendaknya seorang yang sejati, dia berilmu
dan mengamalkan ilmunya sekalipun harus kehilangan bagian du-
nianya demi kemaslahatan yang lebih besar.

Islam Menginginkan Pemeluknya Hidup Dalam Ketenangan
dan Kebahagiaan.

Semua kita baik pria atau wanita, miskin atau kaya, kecil, muda
bahkan lanjut usia, pasti menginginkan hidup tenang dan bahagia.
Imam Ibnu Hazm 4% berkata: “Aku berusaha meneliti suatu hal
yang dicari oleh semua orang, ternyata saya tidak mendapati ke-
cuali satu perkara, yaitu ketenangan dan hilangnya kegelisahan.*®

Ibrahim bin Adham #is berkata: “Seandainya para raja dan
anak-anak raja mengetahui kenikmatan hati kami, niscaya mereka
akan menebas kami dengan pedang-pedang merekall™®

359 Al-Jami'fi Syarhil Arba‘in an-Nawawiyyah 1/489 oleh Abu Abdillah Muhammad Yusri.
360 Mudawatun Nufus,bnu Hazm hlm. 76.
361 Hilyatul Auliya’,Abu Nuaim 7/370, Az-Zuhd, al-Baihaqi 2/81.

151



S P i
CMutiara SSerharga Arbain ONawawiyalr

Akan tetapi, tahukah Anda kiat untuk menggapainya?! Ketena-
ngan tidaklah diraih dengan sekadar melimpahnya harta, cantiknya
wanita, tingginya pangkat dan takhta, atau hiburan-hiburan semu
yang bersifat sementaral Namun, ketenangan hanyalah dapat di-
raih dengan kiat-kiat dalam Islam, di antaranya yang paling pokok
adalah keimanan dan amal shalih. Bacalah firman Allah :

de
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Barang siapa mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungquhnya
akan Kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang leb-
ih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl [16]: 97)

Demikian pula dengan menatap masa depan dan tidak larut
sedih memikirkan yang telah berlalu, karena itu hanya menambah
perihnya hati serta kegelisahan. Demikian juga mengamalkan ha-
dits ini yaitu hidup dalam keyakinan dan optimisme serta meni-
nggalkan waswas serta keraguan yang hanya akan menimbulkan
kerisauan dan kegundahan dalam hidup.e

362 Sebagai faedah, kami sarankan kepada pembaca untuk membaca risalah bagus yang ditu-
lis oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di tentang kiat-kiat menggapai kebahagiaan, berjudul
Al-Wasa'il al-Mufidah il Hayati Sa‘idah.
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Dari Abu Hurairah & berkata: Rasulullah & bersabda: “Di antara
kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak
bermanfaat baginya.” (Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
2317 dan selainnya)
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MUTIARA HADITS

Biografi Sahabat yang Meriwayatkan Hadits Ini

Beliau adalah Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dau-
si. Ibnul Jauzi @ mengatakan: “Para ulama berselisih pendapat
tentang namanya dan nama ayahnya sampai delapan belas
pendapat.”** Namun, yang dikuatkan oleh banyak ulama, nama be-
liau adalah Abdurrahman bin Shakhr.

Diberi kunyah dengan Abu Hurairah karena kecintaannya pada
kucing. Beliau masuk Islam pada Perang Khaibar di tahun 7 H. Be-
liau termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits**
karena fokus belajar hadits dan memiliki hafalan yang kuat dengan
sebab doa Nabi #z. Beliau wafat pada tahun 57 H di akhir khilafah
Muawiyah pada usia 78 tahun dan dikuburkan di Pekuburan Bagi’,
Madinah.®

Perlu diingatkan di sini bahwa banyak sekali serangan dan tika-
man yang dialamatkan kepada sahabat yang mulia dari kalangan
Syiah dan sejawatnya**® untuk menghancurkan agidah yang sha-
hih. Semoga Allah merahmati Imam Abu Zur‘ah yang telah me-
ngatakan:

Goady 481 26 B0 055 Sesd e 132l s 341 el 1)

2\3)

363 Shifat Shafwah 1/685.

364 Imam Ibnu Hazm menegaskan dalam Jawami*Sirah 275 bahwa Abu Hurairah meriwayatkan
sebanyak 5.374 hadits. Demikian juga Ibnul Jauzi dalam Talgih Fuhum Ahli Atsar 183 dan
adz-Dzahabi dalam Siyar 2/632. Dr. Muhammad Dhiya’ Rahman al-Azhami telah mengum-
pulkan riwayat-riwayat Abu Hurairah dalam musnad Imam Ahmad dan kutub sittah, beliau
dapat mencapai 1.336 hadits saja. Lihat Abu Hurairah fi Dhaui Marwiyyatihi hlm.76. (Dinukil
dari Syarh Bulughul Maram al-Audah 1/275)

365 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/578, Tadzkirah Huffazh 1/32.

366 Seperti yang dilakukan oleh Syaikh Abu Rayyah dalam buku hitamnya, Adhwa’‘ala Sunnah
Nabawiyyah, yang diikuti oleh Dr. Quraish Shihab dalam bukunya Sunnah-Syi'ah Bergande-
ngan Tangan! Mungkinkah? hlm. 160.
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“Apabila engkau mendapati orang yang mencela salah satu saha-
bat Rasulullah, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang zindiq
(munafiq). Hal itu karena Rasulullah adalah benar dan Al-Qur’an
juga benar menurut (prinsip) kita. Dan orang yang menyampaikan
Al-Qur’an dan Sunnah adalah para sahabat Rasulullah. Dan para
pencela para saksi kita (sahabat) hanyalah bertujuan untuk meng-
hancurkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mencela mereka lebih pantas.
Mereka adalah orang-orang zindiq.””

Imam Al-Hakim # menukil perkataan Imam Ibnu Khuzaimah:
“Sesungguhnya orang yang mencela Abu Hurairah guna menolak
haditsnya, tidak lain kecuali orang yang dibutakan hatinya oleh
Allah sehingga mereka tidak memahami hadits-hadits Nabi....”ss

2 Kedudukan Hadits

Hadits ini sangat agung. Imam Ibnu Rajab %% mengatakan:
“Hadits ini merupakan landasan besar tentang adab.” Lalu beliau
menukil ucapan Abu Muhammad bin Abi Zaid—seorang ulama Ma-
likiyyah di zamannya—: “Landasan adab-adab kebaikan itu berca-
bang dari empat hadits, salah satunya adalah hadits yang agung
ini.”» Demikian juga Imam Abu Dawud, beliau mencantumkan
hadits ini diantara hadits-hadits yang merupakan landasan pokok

367 Al-Kifayah fi ‘llmi Riwayah hlm. 48 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
368 Al-Mustadrak ala ash-Shahihain 3/513.

369 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/288. Lihat pula Al-Jami‘li Akhlagi Rawi wa Adabi Sami‘2/289 oleh
Al-Khathib al-Baghdadi.
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dalam agama. Hamzah al-Kinani menyebutnya sebagai sepertiga
Islam.n

Makna Hadits

Makna hadits ini bahwa termasuk tanda bagusnya agama lIs-
lam seseorang” dan kesempurnaan imannya** adalah dengan me-
ninggalkan perkara yang tidak bermanfaat, baik ucapan ataupun
perbuatan menurut pandangan syariat bukan hawa nafsu®*. Imam
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah ##& mengatakan: “Nabi #£& telah meng-
himpun wara’ dalam sebuah kalimat pendek dalam hadits ini yang
mencakup anjuran meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat
baik berupa ucapan, penglihatan, pendengaran, pikiran, jalan, dan
semua gerakan lainnya yang tampak maupun yang tidak tampak.
Kalimat ini sangat memuaskan dan mencakup dalam masalah
wara’.””

Waspadai 10 Perkara Sia-Sia

Imam Ibnul Qayyim ##& menyebutkan sepuluh perkara yang
tidak bermanfaat dan hendaknya kita jauhi bersama:

370 Thabagat Hanabilah 1/161.
371 Tanwir Hawalik Syarh Muwaththa’ Malik 3/69.
372 Disandarkan kepada orangnya bukan agama, karena Islam seluruhnya adalah bagus.

373 Para ulama mengatakan: “Apabila kata islam dan iman digabung maka keduanya memi-
liki makna yang berbeda, namun jika hanya disebut salah satunya saja maka mencakup
lainnya, islam mencakup iman dan iman mencakup islam” (Lihat Risalah Tabukiyyah hlm. 5
oleh Ibnul Qayyim.) Dan Syaikh Mar’i bin Yusuf al-Hanbali memiliki risalah khusus tentang
masalah ini, berjudul Taudhihul Burhan fil Farqi Bainal Islam wal Iman.

374 Ini patokan penting yang harus diperhatikan, karena sebagian kalangan menganggap be-
berapa hal tidak ada manfaatnya menurut akal mereka padahal menurut syariat sangat
bermanfaat seperti amar makruf nahi mungkar, bercanda dan bercengkrama dengan istri
dan anak, menambah jawaban dari soal penanya. Demikian pula sebaliknya, terkadang
sebagian orang menganggap beberapa bermanfaat padahal menurut syariat tidak ada
manfaatnya, seperti rokok, demonstrasi, dan sebagainya.

375 Madarij Salikin 2/23.

376 Al-Fawa’id him. 153, Ibnul Qayyim.
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IImu yang tidak diamalkan.

Amalan yang dilakukan tidak ikhlas dan tidak mengikuti apa
yang diajarkan Rasulullah .

Harta yang tidak diinfakkan, padahal orang yang mengum-
pulkannya tidak dapat menikmati perbendaharaan ini untuk
selama-lamanya di dunia dan tidak pula dapat dipersembah-
kan ke hadapan Allah di akhirat kelak.

Hati yang kosong dari kecintaan kepada Allah, kerinduan ter-
hadap-Nya dan kenyamanan ketika berada di dekat-Nya.

Anggota badan yang tidak dipergunakan untuk melakukan
ketaatan kepada Allah.

Cinta yang tidak terikat dengan keridhaan Allah dan tidak
terkait dengan pelaksanaan perintah-Nya.

Waktu yang tidak dimanfaatkan untuk melakukan sesuatu
yang terlewatkan, atau tidak digunakan untuk meraih kebai-
kan dan kedekatan kepada Allah.

Pikiran yang memikirkan hal-hal yang tidak bermanfaat.

Melayani siapa saja yang tidak membuat Anda bertambah
dekat dengan Allah, juga tidak menghasilkan kebaikan bagi
dunia Anda.

Merasa takut dan menaruh harap kepada orang yang ubun-
ubunnya di tangan Allah.

Fenomena Pahit Dalam Kehidupan

Pada zaman sekarang ini sering kita jumpai kesalahan manu-

sia dari hadits ini. Berikut beberapa fenomena nyatanya:”

a.

Menggeluti ilmu kalam/filsafat yang hanya membuat pelaku-
nya berada dalam kebingungan dan kesesatan. Salah seorang

377 Lihat Qawa'id Nabawiyyah hlm.139-142 oleh Dr. Umar bin Abdillah al-Mugbil.
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mereka pernah mengatakan:
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Akhir dari mengedepankan akal hanyalah kemandekan
Kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan

Ruh yang ada di badan kami selalu dalam kegundahan
Ujung dari dunia kami adalah kemurkaan

Kami tidak memetik hasil apa pun sepanjang umur
Selain hanya mengumpulkan kabar burung”*

Imam Adz-Dzahabi 4% pernah berkomentar tentang salah
satu ulama besar yaitu Ibnu Aqil 4{: “Dia adalah salah seorang
yang cerdas di zamannya, tetapi dia menyelisihi salaf dan mengi-
kuti paham Mu‘tazilah dalam beberapa masalah. Kita memo-
hon kepada Allah ampunan dan keselamatan karena banyak
menggeluti ilmu kalam sedikit banyak membahayakan penga-
nutnya. Dan termasuk bagusnya Islam seorang adalah meni-

nggalkan hal yang tidak berfaedah baginya.””
b. Bertanya tentang masalah-masalah yang tidak ada faedahnya.

Alangkah bagusnya apa yang disebutkan Imam Adz-Dzahabi
bahwa Syabthun—seorang ulama Andalus—tatkala di majelis
ilmunya, ada seorang pemerintah mengajukan pertanyaan ter-
tulis kepadanya tentang dua neraca timbangan, apakah terbuat
dari perak ataukah dari emas? Maka beliau membalik kertas
soal tersebut dan menulis padanya sebagai jawaban: “Nabi

378 Lihat Daru Taarudh al-Aql wan Nagl 1/159-160 oleh Ibnu Taimiyyah, Thabaqat asy-
Syafiiyyah 2/82 oleh Ibnu Qadhi Syuhbah.

379 Mizanul I'tidal 4/243
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bersabda: ‘Termasuk kebagusan Islam seorang adalah meni-
nggalkan apa yang tidak berguna baginya.””%

Termasuk juga dalam hal ini adalah bertanya tentang ma-
salah-masalah ilmu ghaib seperti kapan kiamat tiba, bentuk
dzat Allah, dan sejenisnya, seperti pertanyaan seorang kepada
Imam Malik: “Bagaimana istiwa-nya Allah?” Maka beliau ber-
kata: “Istiwa’ itu diketahui maknanya*®, adapun bagaimananya
tidak diketahui*®?, beriman dengannya wajib, bertanya tentang
bagaimananya adalah bid‘ah.”®

Membahas hal-hal yang tidak ada faedahnya, seperti pemba-
hasan tentang ruh®* dan mana yang lebih utama antara malai-
kat atau nabi. Imam Syaukani %% pernah mengatakan tentang
mana yang lebih utama apakah malaikat ataukah para nabi: “Se-
bagian ahli ilmu menyibukkan diri membahasnya padahal tidak
ada faedah yang dihasilkan darinya, bahkan pembahasan se-
perti ini termasuk menyibukkan dengan hal-hal yang tidak ada
manfaatnya, padahal termasuk tanda bagusnya Islam seorang
adalah meninggalkan hal-hal yang tidak ada faedahnya.”%

Menyibukkan diri dengan mencari-cari kesalahan dan ketergelin-
ciran orang lain, dan melalaikan aib sendiri. Alangkah bagusnya
ucapan Al-Auza‘i 4% tatkala mengatakan: “Bila Allah meng-
hendaki kejelekan pada suatu kaum maka Allah menyibukkan

380
381

382

383

384

385

Siyar Alam Nubala’ 9/312

Karena dalam bahasa Arab kata istawa bermakna tinggi dan naik, sebagaimana dikatakan
oleh para ulama ahli tafsir, hadits, dan bahasa. (Lihat Shahih Al-Bukhari 13/403, dan Al-
‘Uluw hlm. 160 oleh Adz-Dzahabi.)

Karena sifat itu cabang dari dzat. Maka sebagaimana kita tidak mengetahui bagaimana
dzat Allah, demikian juga kita tidak mengetahui bagaimana sifat Allah.

Shahih. Lihat penjelasan atsar ini secara luas dalam risalah Al-Atsar al-Masyhur ‘anil Imam
Malik fi Shifatil Istiwa’ Dirasah Tahliliyyah, karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr cetakan Dar
Ibnul Atsir, cetakan pertama 1423 H.

Al-Karmi dalam kitabnya Agawilu Tsigat hlm.192 menukil ucapan Ar-Ramli bahwa pendapat
tentang masalah ruh lebih dari seribu pendapat!!!

Fathul Qadir 2/135.
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mereka dengan debat dan mencegah mereka dari mengamal-
kan ilmu.”?%

Hal ini mencakup ikut campur membicarakan masalah ke-
luarga orang lain, juga masalah-masalah fitnah antara ustadz
dan dai ahli sunnah, sehingga sering melontarkan pertanyaan:
“Bagaimana menurut antum tentang Syaikh fulan atau Ustadz
fulan”. Lalu jika dia tidak sesuai dengan pendapatnya maka dia
pun di-hajr (diboikot) dan dimusuhi!P¥

Obat Penyakit Ini

Menyibukkan dengan hal-hal yang sia-sia adalah salah satu
penyakit. Terapinya adalah dengan cara-cara berikuts:

1. Memurnikan niat hanya untuk Allah;

2. Memohon pertolongan kepada Allah dan selalu merasa dia-
wasi oleh Allah, serta mengokohkan keimanan kepada Allah
dan malaikat;

Selalu mengingat kematian dan alam akhirat;
Menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat;

Menyadari tentang dampak buruk penyakit ini;

o VoA~ W

Mewaspadai segala tipu daya setan dan jerat-jerat Iblis yang
memalingkan hamba dari jalan Allah yang lurus;

7. Mengingat adanya malaikat yang selalu mencatat amal
hamba.

386 Jami‘Bayanil ‘llmi 2/934 oleh Ibnu Abdil Barr, Syarh Ushul I'tigad no. 296 oleh al-Lalika’i.

387 Lihatrisalah Rifgan Ahla Sunnah bi Ahli Sunnah karya Al-Muhaddits al-Allamah Abdul Muh-
sin al-Abbad dan Al-Ibanah ‘an Kaifiyyah Ta'amuli Ma‘al Khilaf Baina Ahli Sunnah wal Jama'ah
hlm. 152-156 oleh Syaikh Muhammad al-Imam.

388 Al-Jami'fi Syarhil Arba‘in Nawawiyyah hlm.508-513 oleh Dr. Abu Abdillah Muhammad Yusri.

160



B = il
Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

Tanda Bagusnya Islam Seorang Hamba

Barang siapa meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat
baik berupa ucapan ataupun perbuatan, baik urusan dunia ataupun
akhirat, maka sungguh telah bagus agama Islamnya dari kekura-
ngan dan dia telah menjaga waktunya serta meraih ketenangan
dalam hatinya.

Pernah ada seorang salaf yang berseri-seri wajahnya ketika akan
meninggal dunia. Ketika dia ditanya tentangnya dia mengatakan:
“Tidak ada amalan yang lebih berharga bagiku selain dua: aku ti-
dak berbicara yang tidak berguna bagiku dan hatiku bersih dari
kebencian kepada kaum muslimin.”

Hasan al-Bashri #i berkata: “Termasuk tanda berpalingnya
Allah dari seorang hamba tatkala menjadikan kesibukannya untuk
hal-hal yang tidak bermanfaat baginya.”s

Sibuklah Dengan Ketaatan

Aktivitas seorang muslim adalah sesuatu yang mahal harga-
nya. Karena itu, dalam memilih aktivitas kehidupan hendaknya
kita pilih yang bermanfaat dan berguna, bukan perkara yang sia-
sia dan tidak ada manfaatnya. Marilah kita menyibukkan diri de-
ngan hal-hal yang positif untuk dunia dan akhirat kita dengan
selalu memohon pertolongan kepada Allah. Itulah kunci kebaha-
giaan seorang hamba.

Imam Ibnul Qayyim #i mengatakan: “Pokok bagusnya ke-
tenangan jiwa adalah dengan menyibukkan diri dalam perkara
yang bermanfaat. Dan hancurnya jiwa adalah dengan tenggelam
dalam perkara yang tidak bermanfaat.”s°

389 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/291.
390 Al-Fawa’id hlm.177
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Syaikh Shalih al-Fauzan %% pernah mengatakan: “Jika Allah
memuliakan seorang hamba, maka Allah akan menyibukkannya
dengan ketaatan kepada-Nya.”

Semoga paparan singkat ini bermanfaat bagi kita dan semoga
Allah memberikan kekuatan dan kemudahan kepada kita untuk
mengamalkannya. Amin.

391 Syarh Thahawiyyah him. 112.
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Dari Abu Hamzah Anas bin Malik & pelayan Rasulullah, dari Nabi
£ beliau bersabda: “Tidak sempurna iman salah seorang di antara
kalian sehingga ia mencintai untuk saudara-nya apa yang dicin-
tainya untuk dirinya”. (HR. Bukhari: 13 dan Muslim: 45).

MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hamzah
Anas bin Malik bin Nadhr al-Khazraji, pelayan Nabi #& dan
muridnya serta termasuk sahabat yang terakhir wafatnya.
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Dia pernah didoakan oleh Nabi #z: “Ya Allah, perbanyaklah har-
tanya dan anaknya.”

Dia meriwayatkan 2.286 hadits: 180 darinya terdapat dalam Al-
Bukhari dan Muslim. Beliau wafat tahun 92 H dalam usia lebih dari
100 tahun 3

Makna “tidak beriman” dalam hadits ini adalah “tidak sem-
purna iman” sebagaimana secara tegas dijelaskan dalam ri-
wayat Imam Ahmad %&:

9 A 'E z 2 -, /°° “z0.- fo- /;‘}a/ 1
%%U&%ﬂ%&o&ey‘%&&éﬁy
“Tidaklah seorang hamba sampai pada hakikat iman sehingga dia
mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya beru-

pa kebaikan.”*

Riwayat ini secara jelas menunjukkan bahwa maksud hadits ini
adalah tidak sampainya seorang pada hakikat dan puncak keiman-
an_394

Terlebih, hal ini sesuai dengan sebuah kaidah yang populer di
kalangan ulama bahwa nafi (peniadaan) itu pada asalnya bermak-
na tidak ada, kemudian tidak sah, kemudian tidak sempurna. Jadi
apabila kita menjumpai dalam Al-Qur'an dan sunnah peniadaan
sesuatu, maka pada asalnya bermakna “tidak ada” terlebih dahulu,
contohnya:

“Tidak ada pencipta alam kecuali Allah.”

392 Al-Ishabah 1/71 karya Al-Hafizh Ibnu Hajar, Siyar Alam Nubala’ 3/395 oleh adz-Dzahabi.
393 Shahih Ibnu Hibban no. 235
394 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/302 oleh Ibnu Rajab.
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Kalau ternyata yang ditiadakan itu wujudnya ada, maka kita
artikan “tidak sah”. Contohnya:

SEiAl a J s aslo Y
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Al-Fatihah.”

Di sini tidak mungkin diartikan “tidak ada” karena memang
wujud shalat itu ada.

Kalau tidak mungkin diartikan demikian, lantaran suatu ibadah
tetap sah tanpa adanya sesuatu tersebut, maka kita artikan “tidak
sempurna”, bukan tidak sah. Contohnya hadits:

- rd
oy & 2. o."y g S . o8 s.% 4 iﬁg
i) £ B ey Cf 55 o0 ey

“Tidak sempurna iman seorang sehingga dia mencintai saudara-
nya apa yang dia cinta untuk dirinya.”

Di sini tidak mungkin diartikan “tidak sah” karena keimanan
seorang tetap ada walau dia tidak melakukan hal itu?»

Anjuran untuk mencintai kebaikan untuk seorang muslim

apa yang kita cintai untuk diri kita sendiri berupa urusan du-
nia atau akhirat, dan membenci kejelekan untuk saudara muslim
apa yang kita benci untuk diri kita sendiri.

Syaikh Al-Albani 4 berkata: “Dalam sebagian riwayat, terdapat
tambahan ‘berupa kebaikan’ sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Awanah, An-Nasa’i, Ahmad, Abu Ya‘la dengan sanad yang shahih.
Tambahan ini penting sekali untuk menjelaskan kandungan ha-
dits ini secara gamblang, karena kalimat ‘berupa kebaikan” men-
cakup seluruh ketaatan dan perkara mubah baik urusan dunia
atau akhirat, tidak termasuk hal-hal terlarang sebagaimana sangat

395 Syarh Mumti‘ 1/158-159 oleh Ibnu Utsaimin dan Manzhumah Ushul Figih wa Qawa'idihi
hlm. 308 oleh Ibnu Utsaimin.
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jelas sekali. Maka termasuk kesempurnaan akhlak seorang muslim
adalah mencintai kebaikan untuk saudaranya sesama muslim se-
perti yang dia cintai untuk dirinya sendiri. Demikian juga mem-
benci kejelekan untuk saudaranya sebagaimana dia membenci un-
tuk dirinya sendiri.”?®

Peringatan dari perangai hasad, karena orang yang hasad ber-
arti tidak mencintai saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya
sendiri. Syaikhul Islam berkata: “Yang benar, bahwa hasad adalah
sekadar membenci apa yang dia lihat dari keutamaan dan kebai-
kan orang yang dia dengki.”

Dan orang yang hasad, secara sadar maupun tidak, telah ter-
jatuh dalam beberapa perkara dan malapetaka yang tidak bisa di-
anggap enteng**®:

Pertama: Membenci apa yang Allah taqdirkan padanya. Karena
apabila dia benci terhadap apa yang Allah berikan kepada orang
lain, pada hakikatnya adalah penentangan terhadap taqdir Allah
juga399.

Kedua: Hasad menghapus kebaikan sebagaimana api menghangus-
kan kayu bakar. Karena pada umumnya, orang yang hasad akan
menganiaya orang yang ia dengki. Dia akan menyebutkan se-
suatu yang dibencinya, menghasud manusia agar menjauhinya
dan lain-lain. Ini adalah dosa besar yang menghapus kebaikan.

Ketiga: Hati orang yang hasad akan merasa sempit dan sesak keti-
ka melihat kenikmatan orang lain. Acap kali melihat orang yang
dia dengki mendapat kenikmatan, hatinya akan gundah, sedih
dan dadanya sesak!! Dia akan selalu mengawasi saingannya,

396 Silsilah Ahadits ash-Shahihah 1/155-156.
397 Majmu’Fatawa 10/111.
398 Kitab al-1lmi,1bnu Utsaimin hlm.72-74

399 Sebagian salaf berkata: “Barang siapa ridha terhadap ketentuan Allah, tidak ada seorang
pun yang benci padanya. Barang siapa yang gana‘ah terhadap pemberian Allah, rasa hasad
tidak akan masuk padanya”” (Adab Dunya wa Din, al-Mawardi hlm. 425)
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kesedihan akan bertambah dan dunia terasa sempit bila sai-
ngannya mendapat nikmat!!

Keempat: Hasad adalah akhlak orang Yahudi (QS. An-Nisa’ [4]: 54).

Kelima: Sekuat apa pun hasadnya, tidak mungkin untuk meng-
hilangkan nikmat Allah yang telah Dia berikan kepada orang
lain. Lantas mengapa hasadnya masih mengurat dan mengakar
dalam hati?!

Keenam: Hasad menafikan kesempurnaan iman, sebagaimana ha-
dits di atas. Kelaziman hadits ini, seharusnya engkau benci apa-
bila nikmat Allah hilang dari saudaramu, bukan malah senang.
Apabila engkau senang nikmat Allah hilang darinya, engkau
berarti belum mencintai saudaramu apa yang dicintai oleh diri-
mu sendiri!! Dan hal ini jelas mengurangi kesempurnaan iman.

Ketujuh: Hasad akan menyeret pelakunya untuk berpaling memin-
ta keutamaan dari Allah. Orang yang hasad akan selalu menga-
wasi nikmat Allah yang diberikan kepada orang lain, sementara
dirinya sendiri lupa untuk meminta keutamaan dari Allah.

Kedelapan: Hasad akan membawa peremehan terhadap nikmat
Allah. Orang yang hasad akan melihat dirinya seakan-akan ti-
dak memperoleh nikmat sedikit pun!! Dia akan selalu melihat
bahwa orang yang dia dengki berada dalam nikmat yang besar.
Akibatnya, secara tidak langsung dia telah meremehkan nikmat
Allah dan lupa bersyukur kepada-Nya.

Kesembilan: Hasad adalah akhlak tercela. Karena orang yang
hasad akan selalu mengawasi nikmat Allah yang diberikan ke-
pada orang lain pada masyarakatnya. Dia akan selalu berusaha
menghalangi kebanyakan manusia dari orang yang dia dengki.

Kesepuluh: Orang yang hasad, pada umumnya akan menyakiti
orang yang dia dengki. Dengan demikian dia akan menjadi
orang yang bangkrut. Kebaikannya akan diambil oleh orang
yang dia dengki. Kebaikannya akan habis, selanjutnya kejelekan
orang yang dia dengki akan dilimpahkan padanya, kemudian
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dia pun akan dicampakkan ke neraka.

Kesimpulannya, hasad adalah akhlak tercela. Akan tetapi, sa-
ngat disayangkan, perkara ini banyak terjadi pada sebagian penun-
tut ilmul!! Apabila rasa iri, dengki/hasad ini dijumpai antara para
pedagang, pengusaha, atau orang awam yang mereka semua tidak
memahami ilmu (syar‘), mungkin bisa dimaklumil!? Akan tetapi,
fenomena di lapangan membuktikan bahwa penyakit ini lebih
banyak menjangkiti para penuntut ilmu atau orang-orang yang
sudah biasa ikut taklim/pengajian!!*® Wallahul Musta‘an.

Siapa yang tidak memiliki perangai ini berarti kurang iman-
nya.

Hal ini sebagai peringatan dari hal-hal yang bisa merusak
persaudaraan, sebagaimana sebaliknya juga yaitu anjuran mem-
perkuat persaudaraan sesama muslim, saling mencintai dan me-
lengkapi, bukan malah saling mencakar dan dan memaki. Berikut
beberapa kiat untuk menjaga persaudaraan di antara kita:

Pertama: Menjalin persaudaraan karena Allah &

Jika persaudaraan kita antar kaum muslimin karena Allah,
maka akan langgeng dan abadi, adapun persaudaraan karena ada
tendensi dunia atau tujuan yang lain maka tidak akan lama dan
akan mudah putus. Rasulullah & bersabda:

-
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Ada tiga perkara yang jika terdapat pada diri seseorang maka dia
akan mendapati manisnya iman; jika dia lebih mencintai Allah dan

400 Lihat masalah menarik ini dalam kitab Tahasud al-Ulama’, Abdullah bin Husain al-Maujan,
cetakan Darul Manarah.
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Rasulnya daripada selain keduanya. Mencintai seseorang tidaklah
dia mencintainya kecuali karena Allah. Jika dia benci kembali pada
kekafiran setelah Allah menyelamatkan darinya sebagaimana dia
benci untuk dilemparkan ke dalam neraka.*

Kedua: Saling membantu antar sesama

Saling membantu antar sesama muslim adalah perkara yang
dianjurkan dalam agama ini. Seorang muslim akan hidup satu hati
dan satu perasaan dengan apa yang dialami saudaranya, Rasulullah
£ menggambarkan;
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Permisalan kaum mukminin dalam hal saling mencintai, saling
mengasihi dan saling menyayangi bagaikan sekujur jasad. Apabila
ada satu anggota badan yang merasa sakit, maka seluruh badan
akan merasakan demam dan tidak bisa tidur.?

Ketiga: Menjaga kehormatan saudaranya

Karena tujuan merajut ukhuwah adalah membangun persatuan
yang solid, maka bagaimana mungkin persatuan ini bisa terwujud
jika satu sama lain saling curiga, mencari-cari kesalahan bahkan
menggunjing aib saudaranya yang belum tentu benar! Yang pada
akhirnya akan timbul saling mengejek dan tidak ada rasa hormat
terhadap harga diri seseorang!

Nabi & bersabda:
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401 HR.Al-Bukhari: 16 dan Muslim: 43
402 HR.Muslim: 2586
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Janganlah kalian saling mencari-cari kesalahan orang dan jangangn
saling mendengki, jangan saling bertolak belakang, dan janganlah
saling memusubhi. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling
bersaudara.*”

Keempat: Berbaik sangkalah kepada saudaramu

Dahulukanlah asas Husnu Zhonn kepada seorang muslim. Ber-
baik sangkalah kepadanya sebelum kita berkomentar jelek. Allah
% berfirman:

L, T . ,fl/w S o8 sas0 ///‘f,/,:;;
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purbasangka itu dosa. (QS. Al-
Hujurat [49]: 12)

Umar bin Khaththab £ mengatakan: “Janganlah kamu curiga
terhadap sebuah ucapan yang terlontar dari saudaramu muslim
dengan persangkaan buruk, sedangkan dirimu masih mendapati
celah untuk membawanya pada kebaikan dalam ucapan tersebut.”+*

Kelima: Saling memaafkan

Agar ukhuwah islamiyyah ini semakin kokoh dan kuat, hendak-
lah kita saling memaafkan kesalahan saudara kita. Terlebih lagi
jika yang bersalah menyesali perbuatannya dan serius untuk mem-
perbaiki diri, karena kita sepakat bahwa manusia adalah tempat-
nya khilaf dan salah. Nabi £ bersabda:

2 g
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“Setiap anak Adam banyak melakukan kesalahan, dan sebaik-baik

403 HR.Al-Bukhari: 6064

404 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Az-Zuhd sebagaimana dalam Ad-Durr al-Mantsur
7/565.
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orang yang bersalah adalah yang bertaubat.”*
Keenam: Saling mendoakan

Agar persaudaraan kita antar sesama muslim semakin erat,
maka doakanlah kebaikan kepada saudaramu. Sungguh Rasulullah
#& bersabda:
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“Tidaklah seorang hamba muslim mendoakan saudaranya tanpa
sepengetahuannya, melainkan seorang malaikat akan berkata
padanya: ‘Dan engkau akan mendapat doa yang semisalnya.”***¢

Iman itu bertingkat-tingkat, ada yang sempurna ada yang
kurang.

Inilah agidah Ahli Sunnah wal Jama‘ah bahwa iman itu ucapan
dengan lisan, keyakinan dalam hati, dan amal perbuatan dengan
anggota badan, bertambah dengan ketaatan kepada Ar-Rahman
dan berkurang dengan ketaatan pada setan.*’

Imam Al-Bukhari % berkata: “Saya telah bertemu lebih dari
seribu ulama di dunia, saya tidak mendapati mereka berselisih
pendapat bahwa iman itu adalah ucapan dan perbuatan, bertam-
bah dan berkurang.”

Semoga Allah selalu menambahkan kokohnya keimanan kita
dan menghindarkan kita dari racun-racun yang bisa menggerogo-
tinya.*® Amin.

405 HR. At-Tirmidzi: 2499, Ibnu Majah: 4251, Ad-Darimi: 2783. Syaikh Al-Albani menyatakan
bahwa hadits ini hasan dalam Al-Misykah no. 2341.

406 HR.Muslim: 2732
407 Al-Majmu‘2/480 oleh Syaikh Hammad al-Anshari.
408 Lihat pula kitab Asbabu Ziyadatil Iman wa Nugshanihi oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr.
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MAHALNYA DARAH
SEORANG MUSLIM
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Dari Ibnu Mas‘ud .&; berkata: Rasulullah ¥ bersabda: “Tidak halal
darah seorang musl:m4"9 kecuali dengan salah satu dari tiga hal"°:
orang yang sudah menikah kemudian berzina, membunuh jiwa,

409 Lafazh “muslim” mencakup juga ‘muslimah”, karena kaidahnya hukum asal khithab untuk
pria mencakup juga untuk wanita kecuali apabila ada dalil yang membedakannya. Lihat
masalah ini secara bagus dalam At-Tahqiqgat as-Salafiyyat ‘ala al-Waragat hlm. 146 oleh
Syaikhuna Masyhur bin Hasane Alu Salman.

410 Bilangan “tiga” di sini bukan untuk pembatasan, namun pokok-pokoknya. Di sana ada ma-
salah-masalah lain yang merupakan cabang dari tiga ini, seperti homoseks, pemberon-
takan, nikah dengan mahram, tukang sihir, dan lain-lain. (Lihat Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam hlm.
320-325 oleh Ibnu Rajab al-Hanbali.)
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dan orang yang keluar dari agamanya dan berpisah dari jama‘ah.”
(HR. Al-Bukhari 6484 dan Muslim 1676)

MUTIARA HADITS

1 Sahabat Nabi rawi hadits

Dia adalah Abdullah bin Mas‘ud adalah termasuk seorang sa-
habat yang mula-mula masuk Islam, ikut Perang Badar, pelayan
Nabi #& dan termasuk sahabat yang bagus suaranya ketika mem-
baca Al-Qur’an dan termasuk sahabat yang alim dan menjadi ruju-
kan manusia.

Beliau banyak memiliki keistimewaan, di antaranya suatu ke-
tika beliau pernah memanjat pohon, karena betisnya kecil, beliau
terombang-ambing oleh angin sampai tersingkap betisnya, dan
para sahabat pun menertawakannya. Lalu Nabi £ bersabda: “Su-
ngguh betisnya itu kalau ditimbang dengan Gunung Uhud, Gu-
nung Uhud itu kalah.”#" Nabi #z juga pernah bersabda: “Barang
siapa ingin membaca Al-Qur'an sebagaimana Al-Qur’an itu ditu-
runkan, hendaknya dia membaca seperti bacaannya Ibnu Ummi
Abd (sahabat Abdullah bin Mas‘ud).”+?

Umar bin Khaththab & berkata: “Dia memang kurus, tetapi
banyak ilmunya.”

Beliau meriwayatkan 64 hadits. Wafat tahun 32 H pada usia
sekitar 60 tahun.

411 HR.Ahmad 922.
412 HR.Ahmad 176,Al-Hakim 3/317,dan lain-lain.
413 Siyar Alam Nubala’ 1/461 oleh Adz-Dzahabi.
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2 Islam menjaga darah dan nyawa muslim

Ketika Nabi #£& di Padang Arafah, beliau berkhutbah di hada-
pan para jama‘ah haji, di antara isi khutbahnya:

; ../0) o!/ %\J:,. \J.C 0 8 S\_}:\jé_}é:;—ulz)g%
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“Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian, dan kehor-

matan diri kalian haram atas kalian seperti haramnya hari ini, di
bulan ini, di negeri ini.”*

Karena mahalnya darah seorang muslim, sampai-sampai Nabi &
bersabda:

M\ywm\x&uﬁ\@ujumd\,)

“Hilangnya dunia beserta isinya sungquh lebih ringan di sisi Allah
daripada terbunuhnya seorang muslim dengan tidak benar.”*>

Imam Syathibi 4% berkata: “Seluruh umat, bahkan semua aga-
ma bersepakat bahwa syariat itu diletakkan guna menjaga lima
kebutuhan pokok, yaitu agama, nyawa, kehormatan, harta, dan
akal.”#®

Di antara bukti Islam menjaga nyawa adalah:

a. Mengharamkan pembunuhan kepada jiwa yang tidak boleh di-
bunuh yaitu muslim, kafir dzimmi, musta’min, mu‘ahad. Allah
¥ berfirman:
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414 HR.Muslim 3009.
415 HR.Ibnu Majah (2668),At-Tirmidzi (1395),An-Nasa’i (3998) dengan sanad shahih.
416 Al-Muwafagat 1/31.
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Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasan-
nya adalah (neraka) Jahannam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya adzab yang
sangat besar. (QS. An-Nisa’ [4]: 93)

b. Mewajibkan gishash bagi pembunuh secara sengaja. Allah &
berfirman:

a),/u. 20 A, Aooa, - %s 9%
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Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kalian untuk

menerapkan hukum qishash dalam pembunuhan (secara sengaja).
(QS. Al-Baqarah [2]: 178)

c. Islam melarang walau hanya sekadar mengisyaratkan senjata
kepada orang lain. Nabi #& bersabda:
£ /2/’0, 5/}/0/:/ //051/ - //7 o -
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“Barang siapa mengisyaratkan kepada saudaranya dengan besi
maka para malaikat akan melaknatnya sehingga dia meninggal-
kannya, sekalipun saudara satu bapak dan ibunya (yaitu saudara
kandung).”*’

Aduhai, kalau mengisyaratkan dengan senjata saja tidak bo-
leh, maka bagaimana kiranya dengan pembunuhan?!! Pikirkan-
lah!

d. Melarang mencederai diri sendiri apalagi bunuh diri*®. Allah 4
berfirman:
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417 HR.Muslim: 2616.

418 Lihat masalah bunuh diri secara luas dalam buku Al-Intihar oleh Dr. Muhammad bin Umar
Bazimul.
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah ada-
lah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’ [4]: 29)

Nabi & bersabda:
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“Barang siapa minum racun lalu mati, maka racunnya akan berada
di tangannya, dia akan mereguknya pada hari kiamat di neraka
Jahannam dan dia kekal selama-lamanya.”"

Para ulama telah menyebutkan bunuh diri hukumnya haram
dengan kesepakatan ulama, termasuk dosa besar,*® dan memiliki
banyak dampak negatif*.

Darah selain muslim hukumnya halal kecuali jika dia dzim-
mi, mu‘ahad, atau musta’'min.

a. Dzimmi. Yaitu orang kafir yang tinggal di negeri Islam, hidup
dengan aman dan di bawah perlindungan pemerintah muslim,
dengan syarat membayar jizyah (upeti) sebagai jaminan ke-
amanannya. Golongan ini juga terjaga darah mereka, tidak bo-
leh diganggu. Rasulullah #& bersabda:

Ge ,J\@;)Q)m;\ H‘ﬁ\ysgﬁwﬁw
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419 HR.Al-Bukhari 5778 dan Muslim 109.
420 Lihat Al-Kaba'ir oleh Adz-Dzahabi him. 240-241 dan Az-Zawajir 2/189 oleh Al-Haitami.

421 Di antaranya adalah:
1. Menerjang larangan Allah yang sangat jelas.
2. Bertentangan dengan sifat seorang mukmin yang sabar menghadapi cobaan.
3. Menunjukkan dia seorang pengecut dan tidak sabar.
4. Menunjukkan kurangnya akal dan lemahnya iman. (Lihat Taudhihul Ahkam 3/138 oleh
Al-Bassam).
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“Barang siapa membunuh seorang ahli dzimmah, maka dia tidak
akan mencium bau surga, padahal baunya dapat dicium dari per-

jalanan selama empat puluh tahun.”*?

b. Mu‘ahad. Yaitu orang kafir yang tinggal di negerinya, tetapi an-
tara kita dengan mereka terdapat perjanjian damai untuk tidak
saling memerangi selama waktu yang disepakati. Namun, hal
itu dengan syarat mereka tetap mematuhi perjanjian dan tidak

melanggarnya.
{7l H}L—» @‘ww-\e—o@«ﬂﬁ 3
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Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesua-
tu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka memban-
tu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaqwa. (QS. At-Taubah [9]: 4)

;)/ //}
>

c. Musta’min. Yaitu orang kafir yang masuk ke negeri Islam de-
ngan jaminan keamanan*?, baik untuk berdagang, ziarah, atau
kepentingan lainnya. Allah 4 berfirman:

422 HR.An-Nasa'i 4750 dengan sanad shahih.

423 Dan jaminan keamanan itu berbeda-beda sesuai dengan zaman dan keadaan, baik secara
lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, pada zaman kita sekarang, misalnya, paspor dan visa
bagi warga asing merupakan jaminan keamanan yang sah, karena masalah ini dikemba-
likan kepada adat. Hal ini sebagaimana dijelaskan secara bagus oleh Imam Ibnul Muna-
shif dalam Kitab Al-Injad 2/309 dan ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam
Bayanu Dalil hlm. 64: “Sunnah menjelaskan bahwa setiap yang dipahami oleh orang kafir
bahwa hal itu adalah suatu jaminan keamanan maka dianggap sebagai jaminan agar dia
tidak merasa tertipu sekalipun tidak ada maksud untuk menipunya. Hal ini sesuai dengan
kaidah yang sering disebutkan oleh Syaikhul Islam juga bahwa setiap ungkapan yang tidak
ada batasannya dalam bahasa maupun syariat maka dikembalikan dalam adat manusia’
(Al-Qawa'id Nuraniyyah hlm. 163). Maka perhatikanlah masalah ini baik-baik dan jangan
terperdaya oleh kerancuan yang dihembuskan oleh sebagian kalangan yang menyimpang
dalam masalah ini!!
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Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang
aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak
mengetahui. (QS. At-Taubah [9]: 9)

Perlu diingat bahwa larangan Islam untuk menumpahkan da-
rah mereka bukanlah berarti sama sekali persetujuan terhadap
keyakinan dan agama mereka yang keliru, tetapi menunjukkan
bahwa Islam adalah agama yang adil dan memenuhi perjanjian,
bukan agama yang khianat dan menipu.

Urgensi keamanan negara

Tidak ragu lagi bahwa keamanan merupakan kenikmatan be-
sar dan kebutuhan primer bagi pribadi, masyarakat, dan negara,
bahkan keamanan bagi manusia lebih penting daripada kebutuhan
pangan. Maka tidak halal bagi seorang untuk mengusik keamanan
yang sudah berjalan dengan aksi pembunuhan, begal, pengebo-
man, dan sebagainya.
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“Tidak halal bagi seorang muslim untuk menakuti saudara muslim
lainnya.”***

Imam Al-Mawardi 45 berkata: “Ada enam faktor untuk menja-
dikan dunia menjadi aman dan tenteram, yaitu agama, pemimpin
yang kuat, keadilan yang menyebar, keamanan yang merata,

424 HR. Abu Dawud 5004 dan Ahmad 23064 dengan sanad shahih, dishahihkan Al-Albani
dalam Ghayatul Maram 447.
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kesuburan tanaman, dan semangat tinggi.”**

Hukuman pezina yang muhshan adalah dirajam

Apabila ada seorang melakukan perzinaan baik lelaki maupun
wanita maka tidak keluar dari dua keadaan:

Pertama: Dia belum menikah dengan pernikahan yang sah, maka
hukumnya adalah dengan dicambuk seratus kali kemudian di-
asingkan selama satu tahun. Dalilnya adalah firman Allah d&:

Le
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. (QS. An-Nur [24]:
2)

Hal ini telah disepakati oleh seluruh para fugaha.***

Kedua: Dia sudah muhshan, maka hukumnya adalah dengan di-
rajam, yaitu dilempari dengan batu hingga meninggal dunia.
Adapun muhshan adalah seorang yang terpenuhi pada dirinya
beberapa kriteria berikut:

1. Dia telah menikah dengan pernikahan yang sah
2. Dia telah berhubungan dengan istrinya

3. Dia mukallaf (baligh, berakal dan merdeka).*”

Kalau ada yang berkata: “Apa hikmahnya perbedaan hukum
ini?!” Jawab: Hal ini merupakan keindahan dan keadilan syariat
Allah, karena orang yang muhshan dia telah menikah sehingga
dia tidak memerlukan perbuatan haram, berbeda dengan seorang
yang belum menikah, dia tidak mengetahui dan belum melakukan

425 Adabu Dunya wa Din hlm. 95.
426 Al-ljma‘1bnu Mundzir hlm. 160
427 Al-Mughni lbnu Qudamah 11/315-317.
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apa yang dilakukan oleh orang muhshan sehingga dia berhak
mendapatkan keringanan hukuman.##

Hukum rajam telah ditetapkan dalam Islam berdasarkan dalil-
dalil yang sangat kuat tak tergoyahkan:

a. Dalil Al-Qur’an

Umar bin Khaththab & pernah duduk di mimbar Rasulullah &
seraya berkata: “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad
#¢ dengan kebenaran dan menurunkan Al-Qur’an kepadanya, dan
di antara ayat yang Dia turunkan kepada beliau adalah ayat rajam,
kami membacanya dan memahaminya.”*

b. Dalil Sunnah

Hukum rajam ditegakkan oleh Rasulullah #& dalam hadits-ha-
ditsnya yang mencapai derajat mutawatir. Beliau menegakkannya
kepada wanita Ghamidiyyah, Ma’iz, lelaki dan wanita Yahudi, serta
seorang wanita yang berzina dengan pekerja suaminya.®°

c. Dalil ljma’

Para sahabat dan para fugaha setelah mereka telah bersepakat
bahwa pezina yang telah muhshan dihukum rajam hingga meni-
nggal. Ibnu Hubairah 4% berkata: “Para ulama bersepakat bahwa
seorang yang telah terpenuhi syarat-syarat muhshan lalu dia ber-
zina dengan wanita semisalnya, maka keduanya dihukum rajam
hingga meninggal.”*

Kalau ada yang bertanya: Apa hikmahnya dia dibunuh dengan
cara dirajam seperti ini? Jawab: Karena seorang pezina merasakan
kenikmatan syahwat dengan seluruh badannya dan biasanya dia
melakukannya dengan kerelaan bukan didasari rasa takut seperti

428 Lihat /'lamul Muwagqqi‘in 1bnu Qayyim 3/355-356
429 HR.Al-Bukhari: 6830 dan Muslim: 1691

430 Zadul Ma'ad bnu Qayyim 5/26.

431 Al-Ifshah 2/233
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halnya pencuri, maka oleh karena itu dia dihukum juga seluruh
badannya.®?

Nyawa dibalas dengan nyawa (qishash)

Ketahuilah wahai saudaraku tercinta bahwa gishash telah di-
wajibkan oleh Allah & dalam firman-Nya:
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Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kalian untuk

menerapkan hukum qishash dalam pembunuhan (secara sengaja).
(QS. Al-Baqgarah [2]: 178)

Lalu Allah #& menjelaskan tentang hikmah disyariatkannya hu-
kum yang agung ini:

4 (v 5555 (200 | SN LS o\l 3 K55 b

Dalam qishash itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-
orang yang berakal agar kamu bertaqwa. (QS. Al-Bagarah [2]: 179)

Kenapa Allah #& menyebutkan bahwa dalam hukum gishash
terdapat kehidupan padahal itu adalah hukuman kematian?! Kare-
na apabila seorang yang hendak membunuh berpikir terlebih da-
hulu bahwa jika dia membunuh maka akan dibunuh juga, niscaya
dia akan mengerem ambisinya. Dengan demikian berarti dia telah
memberi kehidupan bagi orang yang hendak dia bunuh dan juga
kepada dirinya sendiri.=

Jadi, sekalipun sekilas secara kasatmata hukum qishash itu
mematikan, hikmah di balik itu adalah untuk menjaga nyawa/da-
rah manusia itu sendiri jika disadari. Namun, bukan berarti juga

432 ['lamul Muwagqqi‘in lbnu Qayyim 3/355

433 Lihat At-Tahrir wa Tanwir 2/200 oleh Ibnu Asyur. Lihat pula kitab bagus yang menyingkap
kehebatan sastra ayat ini yaitu Wahyul Qalam oleh Dr. Mushthafa Ahmad ar-Rafi‘i.
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penerapan hukum gishash asal-asalan, namun semuanya ada etika
dan aturannya yang telah dibahas secara detail. Demikianlah in-
dahnya hukum hudud dalam Islam yang masih samar bagi orang
yang terlelap dalam kegelapan sehingga mereka menilai bahwa
hukum qishash adalah kezhaliman, brutal, sadis, kejam, dan pela-
nggaran HAM!! Kita berlindung kepada Allah dari kepicikan.

Sebagai seorang muslim sejati, kita mesti yakin bahwa hukum
Allah adalah hukum yang paling adil dan bijaksana, pasti mem-
bawa kebaikan bagi hamba-Nya dan relevan untuk setiap tempat
dan zaman. Dan memang terbukti, jika hukum Islam diterapkan
maka akan lebih terjaga hak-hak manusia, keamanan mereka, dan
akan terkendalikan emosional dendam mereka. Sebaliknya, jika
kita tidak menerapkan hukum Islam, maka jangan tanyakan ten-
tang akibat kerusakan yang ditimbulkan darinya.

Maka sudah semestinya kita bersama-sama mempelajari ma-
salah hukum hudud dalam Islam agar kita bertambah yakin akan
keindahan Islam dan terhindarkan diri dari kerancuan yang dilan-
carkan oleh para prajurit setan.

7 Hukuman murtad adalah dibunuh

Para ulama bersepakat bahwa orang yang murtad dari agama
Islam maka halal darahnya. Ibnu Qudamah 4 mengatakan dalam
Al-Mughni: “Ahlu ilmi telah sepakat tentang keharusan hukuman
mati bagi orang murtad. Hal ini diriwayatkan dari Abu Bakr, Umar
, Utsman, Ali, Mu‘adz, Abu Musa, Ibnu Abbas, Khalid, dan sebagain-
ya tanpa ada yang mengingkarinya, maka ini merupakan ijma‘”

Inilah hukum Islam. Dalil-dalil tentang masalah ini banyak
sekali, maka janganlah tertipu dengan propaganda semua musuh-
musuh Allah dan kaum liberal yang berpayung di bawah HAM dan
kebebasan beragama, karena hal itu merupakan pemikiran bera-
cun yang harus diwaspadai.
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Adapun hikmah di balik hukuman ini adalah:

a. Islam bukanlah permainan atau seperti toko dan supermar-
ket sehingga seorang bisa masuk dan keluar seenaknya be-
gitu saja.

b. Hukuman bagi pengingkaran seorang kepada Rabbul‘alamin.
Bagaimana seorang muslim yang sudah meraih nikmat hi-
dayah, sesuai dengan fitrah, mengetahui keindahan agama
Islam lalu dia mengingkari Rabbul‘alamin?!!

c. Menjaga agama dan masyarakat dari merebaknya kekufuran
yang akan membuka pintu kerusakan di dunia, sebab jika
hal itu dibiarkan maka dia pun akan mengajak masyarakat
awam lainnya dengan kata-kata yang menipu.

Siapakah yang menerapkan hukum-hukum ini?

Di sini ada masalah penting yang harus diperhatikan. Kalau
memang pezina yang telah muhshan hukumannya adalah rajam,
pembunuh muslim secara sengaja digishash, orang murtad juga
dibunuh, lantas apakah hal itu berarti boleh bagi semua orang
untuk menegakkan hukum kepadanya dengan alasan karena da-
rahnya halal?! Jawabannya: “Tidak”, tidak boleh bagi seorang pun
untuk menegakkan hukum kepadanya kecuali imam (pemerintah)
atau perwakilannya berdasarkan sabda Nabi #z:
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“Pergilah, wahai Unais, kepada istri orang ini, kalau dia mengaku
maka rajamlah.”*

Seandainya boleh bagi siapa saja untuk menegakkan hukum ke-
pada pezina karena darahnya halal, niscaya akan terjadi kerusakan
yang sangat besar. Oleh karena itulah, para ulama menegaskan:
“Tidak boleh menegakkan hukum had kecuali bagi imam atau

434 HR.Al-Bukhari 2724, Muslim 1697
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perwakilannya.”+

Maka wajib bagi para pemimpin untuk menegakkan hukum
ini jika kita menginginkan keamanan negara. Alangkah bagusnya
ucapan Imam Al-Mawardi %&: “Adapun muamalat yang mungkar
seperti zina dan transaksi jual beli haram yang dilarang syariat
sekalipun kedua belah pihak saling setuju, apabila hal itu telah
disepakati keharamannya, maka kewajiban bagi pemimpin untuk
mengingkari dan melarangnya serta menghardiknya dengan huku-
man yang sesuai dengan keadaan dan pelanggaran.”#®

435 Syarh Shahih Muslim Nawawi 11/193-194.
436 Al-Ahkam as-Sulthaniyyah hlm. 406

184



M

“V

Fudits Ke 15

ANTARA AQIDAH DAN
AKHLAK

J6 1o e d [o 4 052 & i a8 ,éjg;

56 5a5 i 3 Us B sVl iy 28 5 3

505 A 5 36 55 55 IS 9 52y o
s Gl A5 2 SO 5N

Dari Abu Hurairah &, sesungguhnya Rasulullah i bersabda: “Sia-
pa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia ber-
kata baik atau diam. Siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaklah dia menghormati tetangganya. Siapa yang beri-
man kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan
tamunya.” (HR. Al-Bukhari no. 6018, Muslim no. 47)
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MUTIARA HADITS

Biografi Sahabat Rawi Hadits

Beliau adalah Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dau-
si. Ibnul Jauzi @ mengatakan: “Para ulama berselisih pendapat
tentang namanya dan nama ayahnya sampai delapan belas
pendapat.”®” Namun, yang dikuatkan oleh banyak ulama, nama
beliau adalah Abdurrahman bin Shakhr.

Diberi kunyah dengan Abu Hurairah karena kecintaannya pada
kucing. Beliau masuk Islam pada Perang Khaibar di tahun 7 H. Be-
liau termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits*®
karena fokus belajar hadits dan memiliki hafalan yang kuat dengan
sebab doa Nabi #z. Beliau wafat pada tahun 57 H di akhir khilafah
Muawiyah pada usia 78 tahun dan dikuburkan di Pekuburan Bagqi’,
Madinah.®°

Perlu diingatkan di sini bahwa banyak sekali serangan dan tika-
man yang dialamatkan kepada sahabat yang mulia dari kalangan
Syiah dan sejawatnya*® untuk menghancurkan agidah yang sha-
hih. Semoga Allah merahmati Imam Abu Zur‘ah yang telah me-
ngatakan:

oty 81 06 i U35 e e 132l s g4 e 1)

437 Shifat Shafwah 1/685.

438 Imam Ibnu Hazm menegaskan dalam Jawami‘Sirah 275 bahwa Abu Hurairah meriwayatkan
sebanyak 5.374 hadits. Demikian juga Ibnul Jauzi dalam Talgih Fuhum Ahli Atsar 183 dan
adz-Dzahabi dalam Siyar 2/632. Dr. Muhammad Dhiya’ Rahman al-Azhami telah mengum-
pulkan riwayat-riwayat Abu Hurairah dalam musnad Imam Ahmad dan kutub sittah, beliau
dapat mencapai 1.336 hadits saja. Lihat Abu Hurairah fi Dhaui Marwiyyatihi hlm.76. (Dinukil
dari Syarh Bulughul Maram al-Audah 1/275)

439 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/578, Tadzkirah Huffazh 1/32.

440 Seperti yang dilakukan oleh Syaikh Abu Rayyah dalam buku hitamnya, Adhwa’ ala Sunnah
Nabawiyyah, yang diikuti oleh Dr. Quraish Shihab dalam bukunya Sunnah-Syi'ah Bergande-
ngan Tangan! Mungkinkah? hlm. 160.
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“Apabila engkau mendapati orang yang mencela salah satu saha-
bat Rasulullah, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang zindiq
(munafiq). Hal itu karena Rasulullah adalah benar dan Al-Qur’an
juga benar menurut (prinsip) kita. Dan orang yang menyampaikan
Al-Qur’an dan Sunnah adalah para sahabat Rasulullah. Dan para
pencela para saksi kita (sahabat) hanyalah bertujuan untuk meng-
hancurkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mencela mereka lebih pantas.
Mereka adalah orang-orang zindiq.”**

Imam Al-Hakim menukil perkataan Imam Ibnu Khuzaimah:
“Sesungguhnya orang yang mencela Abu Hurairah guna menolak
haditsnya, tidak lain kecuali orang yang dibutakan hatinya oleh
Allah sehingga mereka tidak memahami hadits-hadits Nabi....”##

Kedudukan Hadits

Abu Muhammad bin Abi Zaid % —seorang ulama Malikiyyah
di zamannya— berkata: “Landasan adab-adab kebaikan itu berca-
bang dari empat hadits, salah satunya adalah hadits yang agung
ini.”

Al-Jurdani %% berkata: “Hadits ini merupakan hadits yang pen-
ting dalam bidang adab-adab kebaikan. Dikatakan: Hadits ini sepa-
ruh keislaman, sebab hukum Islam itu ada yang kaitannya dengan
Allah dan makhluk. Hadits ini berkaitan dengan makhluk yaitu
bahwasanya termasuk perangai orang yang sempurna imannya

441 Al-Kifayah fi ‘llmi Riwayah hlm. 48 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
447 Al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain 3/513.

443 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/288. Lihat pula Al-Jami‘li Akhlagi Rawi wa Adabi Sami‘2/289 oleh
Al-Khathib al-Baghdadi.
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adalah bersikap sayang kepada makhluk Allah dengan mengucap-
kan yang baik atau diam dari kejelekan, melakukan yang berman-
faat dan meninggalkan yang membahayakan.”#

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 berkata: “Hadits ini termasuk ucapan
Nabi # yang singkat namun sarat makna. Jika dicermati, tutur
kata manusia terbagi menjadi tiga: tutur kata yang baik, tutur kata
yang buruk, tutur kata yang memancing terjadinya salah satu di
antara keduanya.”

3 Iman: Sumber Segala Kebaikan dan Aklak Mulia

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #i mengatakan: “Tauhid
adalah ibarat pohon dalam hati, cabangnya adalah amal-amal sha-
lih, buahnya adalah kebahagiaan di dunia dan kenikmatan di akhi-
rat. Sebagaimana halnya bahwa buah di surga itu tidak pernah
terputus maka demikian juga buah tauhid di dunia.”«s

Ya, jika tauhid dan iman telah tertanam kuat dalam hati sa-
nubari seorang hamba maka akan melahirkan berbagai macam
ketaatan dan amal shalih, serta meninggalkan berbagai macam ke-
maksiatan dan dosa. Kemudian setelah itu dia akan meraih buah
manis berupa kebahagiaan di dunia dan akhirat.«

Keimanan kepada Allah dan hari akhir serta kedekatan ham-
ba kepada Allah akan membuahkan keshalihan dalam ibadah dan
kemuliaan akhlak. Oleh karenanya, termasuk buah aqidah yang
benar adalah menumbuhkan kebaikan dalam amalan, berbeda hal-
nya orang-orang yang rusak agidah dan imannya, banyak di antara
mereka yang rusak ibadah dan akhlaknya. Barang siapa mengamati

444 Syarh Al-Jurdani hlm. 116, sebagaimana dalam Al-Jami' fi Syarhil Arba‘in Nawawiyyah 1/559
oleh Abu Abdillah Muhammad Yusri.

445 Fathul Bari 5/446.
446 Al-Fawa’id him. 214.

447 Lihat Taammulat fi Mumatsalatil Mu’min lin Nakhlah oleh Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul
Muhsin al-Abbad, Dar Ibnu Affan, KSA, cetakan pertama 1419 H.
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mereka, khususnya para tokoh mereka, niscaya akan mendapati
hal ini secara jelas. Kalaupun seandainya memang ada pada me-
reka, maka apa yang ada pada Ahli Sunnah lebih agung dan lebih
mulia.

Menakjubkanku ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #is
tatkala mengatakan: “Barang siapa mencermati keadaan alam
semesta, niscaya dia akan mendapati bahwa semua kebaikan di
muka bumi faktor penyebabnya adalah mentauhidkan Allah dan
ibadah kepada-Nya serta menaati rasul-Nya. Dan segala keburukan
di alam semesta, fitnah, dan bencana serta serangan musuh dan
sebagainya faktornya adalah menyelisihi rasul dan ibadah kepada
selain Allah.”«s

Urgensi Iman Kepada Allah dan Hari Akhir

Dalam hadits ini, Rasulullah #& mengiringkan antara iman ke-
pada Allah dan iman kepada hari akhir, karena iman kepada Allah
sebagai motivator untuk beramal shalih, sedangkan iman kepada
hari akhir adalah motivator untuk meninggalkan dosa dan mak-
siat. Oleh karenanya, hari akhir memiliki nama-nama yang cukup
banyak lebih dari delapan puluh nama sebagai bukti kedahsyatan-
nya.

Iman kepada Allah & mencakup beberapa hal:

« Iman kepada wujud Allah, bahwasanya Allah itu ada.

- Iman kepada Rububiyyah Allah, bahwasanya Allah yang
menghidupkan, mematikan, memberi rezeki, dan lain-lain.

« Iman kepada Uluhiyyah Allah, bahwasanya Allah adalah satu-
satunya sembahan yang berhak untuk diibadahi.

« Iman kepada nama dan sifat-Nya, kita menetapkan nama-na-
ma dan sifat-sifat yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an

448 Majmu’ Fatawa 15/25.
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dan ditetapkan oleh Rasulullah #£ dalam haditsnya yang sha-
hih tanpa membagaimanakan dan menyamakan sifat-sifat
tersebut dengan sifat makhluk.

Adapun iman kepada hari akhir yaitu mengimani semua yang
dikhabarkan oleh Allah dan Rasulullah #z dalam hadits-haditsnya
yang shahih mengenai apa yang terjadi setelah kematian seorang
hingga surga atau neraka. Hal ini mencakup adzab kubur, nikmat
kubur, kebangkitan manusia dari kubur, hisab, surga neraka. Iman
kepada hari akhir tidak sempurna kecuali dengan tiga hal:

« Iman dengan kebangkitan manusia.
« Iman dengan adanya hisab dan pembalasan.

« Iman dengan surga dan neraka.

5 Bicara Baik Atau Diam

Dalam hadits ini, Nabi #£& menganjurkan kepada kita untuk
mengucapkan ucapan yang baik atau diam. Banyak sekali dalil-
dalil dalam Al-Qur’an dan sunnah yang memerintahkan kita untuk
menjaga lisan. Sungguh betapa banyak dosa dan kemaksiatan yang
ditimbulkan oleh lisan*? yang tak bertulang sehingga menjadi fak-
tor utama dicampakkannya ke api neraka.

Dan perlu diketahui bahwa ucapan yang baik itu mencakup
empat aspek:

a. Tujuan dan niat. Baiknya niat menjadikan kata yang terucap
dari lisan terasa sejuk dan mendatangkan kedamaian bagi
orang yang mendengarnya. Apalah artinya kata-kata indah jika
ternyata tersimpan dalam hatinya bisa dan racun yang mema-
tikan.

b. Kandungan makna ucapan. Oleh karenanya, seorang harus

449 Syaikh Husain al-Awaisyah menulis sebuah buku tentang dosa-dosa lisan berjudul Ha-
shaidul Alsun.
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selektif dalam bertutur kata karena setiap huruf yang keluar
dari lisan akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah,
yang berdampak tentang nasibnya kelak di akhirat.

c. Kelembutan kata. Tutur kata yang lembut dan santun terbukti
ampuh memikat hati dan meruntuhkan amarah yang berkobar-
kobar dan berubah menjadi keakraban dan kasih sayang.

d. Efek ucapan. Bisa jadi ucapan kita benar, dikemas secara san-
tun, dilandasi dengan niat yang baik, namun ternyata berdam-
pak buruk akibatnya. Oleh karenanya, pertimbangkan baik-baik
ucapan sebelum disampaikan agar tidak berujung pada mala-
petaka dalam hidup dan melukai perasaan saudara Anda.*°

Berbuat Baik Pada Tetangga

Definisi “tetangga” yang paling kuat adalah dikembalikan
kepada adat, artinya kapan saja secara adat dinilai sebagai te-
tangga maka dinilai sebagai tetangga. Hal ini sesuai dengan kaidah
“Semua istilah yang ada dalam syariat dan tidak ada batasannya
secara syariat dan bahasa maka pengertiannya dikembalikan ke-
pada adat”.

Islam sangat menekankan kepada kita agar menghormati dan
memuliakan tetangga, sampai-sampai Nabi Muhammad #& pernah
bersabda:

s32o5. 38% see oo os de o oo
“Jibril selalu menasihati diriku tentang urusan tetangga, sampai-

sampai aku beranggapan bahwa tetangga itu dapat mewarisi har-
ta tetangganya.”*'

450 Lihat secara luas dalam buku Cerdas Berkomunikasi Ala Nabi hlm. 11-43 oleh Dr. Muham-
mad Arifin Badri, cetakan Pustaka Imam Asy-Syafi'i.

451 HR.Al-Bukhari: 6014 dan Muslim 2624
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Memuliakan tetangga dengan beberapa bentuk*:

a. Berbuat baik kepada tetangga dengan segala bentuk kebai-
kan: mengucapkan salam kepadanya, menjenguknya tatkala
sakit, senyum dan bermuka manis ketika bertemu dengan-
nya, memberikan selamat dalam kebahagiaannya, dan takziah
ketika dia ditimpa musibah, membantunya dengan harta, dan
sebagainya.

b. Tidak menyakitinya dalam bentuk apa pun: menyakiti pe-
rasaannya, menghinanya, menzhaliminya, mengkhianatinya,
cuek (acuh tak acuh) dan tidak menaruh perhatian kepada-
nya, iri dan memusuhinya, dan sebagainya.

c. Sabar dari kekurangannya dan suka memaafkan kesalahan-
nya. Hasan al-Bashri berkata: “Bertetangga yang baik bukan-
lah hanya sekadar tidak menyakitinya, melainkan (juga) sabar
dari kejelekannya.”

Memuliakan Tamu

Memuliakan tamu merupakan ajaran Islam yang mulia dan
merupakan akhlak mulia para nabi dan orang-orang shalih. Allah
% berfirman:

(3
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Sudahkah sampai kepadamu (Nabi Muhammad) cerita tentang
tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Cerita itu
bermula) ketika mereka masuk (bertamu) kepadanya, lalu mengu-
capkan: “Salam.” Ibrahim menjawab: “Salam.” (Mereka) adalah

452 Lihat buku At-Tagshir fi Huqugil Jar oleh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd.
453 Al-Adab Syar'iyyah 2/16 oleh Ibnu Muflih.
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orang-orang yang belum dikenal. Kemudian, dia (Ibrahim) pergi
diam-diam menemui keluarganya, lalu datang (kembali) membawa
(daging) anak sapi gemuk (yang dibakar). Dia lalu menghidangkan-
nya kepada mereka, (tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim
berkata: “Mengapa kamu tidak makan?” (QS. Adz-Dzariyat: 24-27)

Sebagian ulama mengatakan: “Ayat ini menghimpun adab-adab
memuliakan tamu dan pokok-pokok kedermawanan.” Marilah kita
perhatikan ayat ini secara saksama:

Walaupun tamu Nabi Ibrahim datang tiba-tiba, beliau lang-
sung bergegas menjamu mereka.

Beliau menghidangkan sapi gemuk utuh (bukan sebagian)
yang telah dibakar.

Beliau yang menghidangkan sendiri, bukan pelayan.
Beliau mendekatkan jamuan untuk para tamu.

Beliau mengatakan: “Ayo, silakan dimakan.”#*

Dan memuliakan tamu mencakup segala macam bentuk pemu-
liaan, di antaranya:

a.

Menyambut tamu dengan ramah, senyuman, dan wajah ber-
seri-seri sehingga menyenangkan tamu.

Segera menjamu tamu baik berupa minuman atau makanan
tanpa berlebih-lebihan.

Memenuhi kebutuhan tamu seperti keperluan istirahat,
mandi, dan sebagainya.

Membantu keperluan-keperluan tamu.

Mengantar tamu sampai keluar pintu rumah.*

454 Min Akhlagil Anbiya’ hlm. 33-34 oleh Dr. Abdul Aziz As-Sadhan. Lihat penjelasan Imam
Ibnul Qayyim tentang ayat ini dalam Ar Risalah At Tabukiyyah hlm. 81-87.

455 Lihat Mausu'ah Adab Islamiyyah hlm. 555-560 oleh Dr. Abdul Aziz Nada.
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AMARAH : SUMBER PETAKA

Abu Hurairah .£& berkata: Ada seseorang®® datang menemui Nabi
i seraya berkata: “Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat.” Akhirnya
Rasulullah #& bersabda: “Janganlah kamu marah.” Beliau mengu-
langinya berkali-kali, dengan berkata: “Janganlah kamu marah.”
(HR. Al-Bukhari)

456 Dalam ilmu hadits, seperti ini disebut dengan istilah “Mubham”. Dan diperselisihkan siapa
maksudnya, ada yang mengatakan: Jariyah bin Qudamah, Sufyan bin Abdillah, Abu Darda’.
(Lihat Fathul Bari 1/638 oleh Ibnu Hajar.)
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MUTIARA HADITS

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini

Beliau adalah Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dau-
si. Ibnul Jauzi @ mengatakan: “Para ulama berselisih pendapat
tentang namanya dan nama ayahnya sampai delapan belas
pendapat.”s” Namun, yang dikuatkan oleh banyak ulama, nama be-
liau adalah Abdurrahman bin Shakhr.

Diberi kunyah dengan Abu Hurairah karena kecintaannya pada
kucing. Beliau masuk Islam pada Perang Khaibar di tahun 7 H. Be-
liau termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits®®
karena fokus belajar hadits dan memiliki hafalan yang kuat dengan
sebab doa Nabi #z. Beliau wafat pada tahun 57 H di akhir khilafah
Muawiyah pada usia 78 tahun dan dikuburkan di Pekuburan Bagi’,
Madinah.»°

Perlu diingatkan di sini bahwa banyak sekali serangan dan tika-
man yang dialamatkan kepada sahabat yang mulia dari kalangan
Syiah dan sejawatnya*® untuk menghancurkan aqidah yang sha-
hih. Semoga Allah merahmati Imam Abu Zur‘ah yang telah me-
ngatakan:

Goady 481 26 B0 055 Sesd e 132l s 341 el 1)

2\3)

457 Shifat Shafwah 1/685.

458 Imam Ibnu Hazm menegaskan dalam Jawami‘Sirah 275 bahwa Abu Hurairah meriwayatkan
sebanyak 5.374 hadits. Demikian juga Ibnul Jauzi dalam Talgih Fuhum Ahli Atsar 183 dan
adz-Dzahabi dalam Siyar 2/632. Dr. Muhammad Dhiya’ Rahman al-Azhami telah mengum-
pulkan riwayat-riwayat Abu Hurairah dalam musnad Imam Ahmad dan kutub sittah, beliau
dapat mencapai 1.336 hadits saja. Lihat Abu Hurairah fi Dhaui Marwiyyatihi hlm.76. (Dinukil
dari Syarh Bulughul Maram al-Audah 1/275)

459 Lihat Siyar Alam Nubala’ 2/578, Tadzkirah Huffazh 1/32.

460 Seperti yang dilakukan oleh Syaikh Abu Rayyah dalam buku hitamnya, Adhwa’ ala Sunnah
Nabawiyyah, yang diikuti oleh Dr. Quraish Shihab dalam bukunya Sunnah-Syi'ah Bergande-
ngan Tangan! Mungkinkah? hlm. 160.
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“Apabila engkau mendapati orang yang mencela salah satu saha-
bat Rasulullah, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang zindiq
(munafiq). Hal itu karena Rasulullah adalah benar dan Al-Qur’an
juga benar menurut (prinsip) kita. Dan orang yang menyampaikan
Al-Qur’an dan Sunnah adalah para sahabat Rasulullah. Dan para
pencela para saksi kita (sahabat) hanyalah bertujuan untuk meng-
hancurkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mencela mereka lebih pantas.
Mereka adalah orang-orang zindiq.”*'

Imam Al-Hakim menukil perkataan Imam Ibnu Khuzaimah:
“Sesungguhnya orang yang mencela Abu Hurairah guna menolak
haditsnya, tidak lain kecuali orang yang dibutakan hatinya oleh
Allah sehingga mereka tidak memahami hadits-hadits Nabi....”*5

Keutamaan hadits

Ibnu Abdil Barr #i5 mengatakan: “Hadits ini termasuk ung-
kapan yang sedikit lafazhnya, tetapi mengandung makna yang ba-
nyak dan faedah yang berharga. Barang siapa menahan amarahnya
dan melawannya berarti telah mengalahkan setannya.”

Abu Muhammad bin Abi Zaid % —seorang ulama Malikiyyah
di zamannya—mengatakan: “Landasan adab-adab kebaikan itu ber-
cabang dari empat hadits, salah satunya adalah hadits yang agung
ini.”ses

461 Al-Kifayah fi ‘llmi Riwayah hlm. 48 oleh Al-Khathib al-Baghdadi.
462 Al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain 3/513.
463 At-Tamhid 7/250.

464 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/288. Lihat pula Al-Jami‘li Akhlagi Rawi wa Adabi Sami‘2/289 oleh
Al-Khathib al-Baghdadi.
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Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 4% mengatakan: “Orang ini
datang menemui Nabi #£& untuk meminta kepada beliau wasiat
yang ringkas tetapi mencakup seluruh perangai kebaikan, karena
memang dia ingin menghafalnya dan khawatir bila terlalu pan-
jang tidak dapat mencerna wasiat beliau. Nabi # mewasiatkannya
agar tidak marah dan mengulang wasiat itu berkali-kali, semua ini
menunjukkan bahwa marah itu kunci kejelekan*® dan menahan
diri dari marah kunci seluruh kebaikan.”+¢

Adab bertanya yang bagus

Hadits ini menunjukkan kepada kita tentang semangat para
sahabat Nabi Muhammad #& dalam menuntut ilmu dengan ber-
tanya dan meminta wasiat kepada Rasulullah £ tentang amal ke-
baikan dengan cara yang paling mudah dan efektif sebagai rea-
lisasi dari firman Allah g:

416 55159 K SRR

Maka tanyakanlah kepada ahli ilmu jika kamu tidak mengetahui.
(QS. An-Nahl [16]: 43)

Perlu diketahui bahwa para sahabat ketika bertanya kepada Ra-
sulullah #£& atau meminta wasiat kepada beliau, tujuan dan niat
mereka adalah untuk mengamalkannya bukan sekedar teori be-
laka.

Dan perhatikanlah bersamaku bagaimana adab para sahabat
tatkala bertanya, adab yang indah, mudah, singkat dan tidak ber-
tele-tele, sebab pertanyaan yang bagus adalah separuh ilmu.

465 Ja’far bin Muhammad berkata: “Marah adalah sumber kerusakan”. Dan ditanyakan kepada
Ibnul Mubarak: “Kumpulkan untuk kami akhlak yang mulia. Beliau menjawab: “Meninggal-
kan marah”. Jami'ul Ulum wal Hikam 1/363).

466 Jami'ul Ulum wal Hikam 1/362.
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Kecerdasan Nabi dalam menjawab

Setelah mendengar permintaan wasiat dari sahabatnya terse-
but, Rasulullah £ memberikan jawaban yang sangat cerdas dari
beberapa sisi:

a. Singkat namun padat;
b. Sesuai kebutuhan penanya;

c. Mengulangi dan menekankannya sebanyak tiga kali agar
lebih mantap.

Subhanallah, ini semua menunjukkan kepada kita bahwa kali-
mat-kalimat mutiara Nabi Muhammad #& benar-benar wahyu dari
Allah. Semoga shalawat dan salam untuk beliau tercinta.

Makna “Jangan marah”

Sabda Nabi £ “Jangan marah” mengandung dua makna:

Pertama: Melatih diri untuk meredam emosi, berhias dengan
akhlak mulia, sabar menghadapi gangguan dan provokasi orang.
Bukan berarti larangan dari marah itu sendiri karena itu sulit
dihindari.

Kedua: Tidak melampiaskan konsekuensi marah berupa mencela,
bertengkar, menceraikan, merusak, membunuh, dan sebagain-
ya. Namun, dia meredam dan mengendalikan amarah tersebut
agar tidak melampaui batasnya.*’

6 Macam-macam marah?#

a. Marah yang tercela; yaitu marah dalam perkara duniawi. Ra-
sulullah #£& telah memberikan peringatan keras dari jenis ini,
beliau bersabda:

467 Lihat Bahjah Qulubil Abrar him. 135 oleh Syaikh Abdurrahman As-Sa‘di.
468 Lihat Al Mu’in ‘ala Tafahhumil Arba’in hlm. 285 karya Ibnul Mulaqgin.
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Dari Abu Hurairah £ bahwasanya Rasulullah £ bersabda: “Bukan-
lah orang yang kuat itu yang pandai bergulat. Akan tetapi, orang
yang kuat adalah yang mampu menahan jiwanya ketika marah.”*

Marah yang tercela adalah marah yang tidak pada tem-
patnya, bukan untuk kebenaran, hanya mengikuti hawa naf-
su. Akibat dari marah jenis ini, orang akan mudah mencaci,
menuduhkan tuduhan dusta, bahkan tidak sedikit melukai hati
temannya dengan kata-kata yang kasar, atau bahkan memukul
dan merusak hartanya.

b. Marah yang terpuji; yaitu marah karena Allah dan untuk ke-
benaran. Bahkan hal ini lebih dituntut lagi ketika syariat Allah
dilanggar dan diterjang. Perhatikanlah penuturan Ummul Muk-
minin Aisyah & berikut ini:

5 ug8ot b doos //:93;2‘3? dz E Sy b Yo so ~z2i -
Wfbu Mjb-j Q\ ibg@”z}/%ﬁ»\dy)r&q\uj
Loy
EURVE

“Tidaklah Rasulullah #& membalas pada suatu perkara karena
membela dirinya sendiri. Akan tetapi, apabila keharaman Allah

telah dilanggar, beliau marah karena Allah.”°

Keutamaan menahan amarah

Keutamaan menahan marah telah dijelaskan di dalam Al-
Quran dan Sunnah, tidak sedikit ayat maupun hadits memuyji
orang-orang yang mampu menahan marahnya. Berikut sebagi-
annya:

469 HR.Al-Bukhari 6114, Muslim 2609
470 HR.Al-Bukhari 6126, Muslim 2327
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a. Allah mencintainya

Siapa yang tidak senang dicintai Allah? Semua orang pasti men-
ginginkannya. Orang-orang yang mampu menahan amarahnya
termasuk yang bisa mendapatkan kecintaan-Nya. Sebagaimana fir-
man Allah g:

A P (e T O PO < Ot Y O O N A A D
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Yaitu orang-orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu la-
pang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahn-
ya, dan memaafkan kesalahan orang. Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan. (QS. Ali ‘Imran [3]: 134)

b. Orang yang kuat

Barometer kekuatan bukan hanya diukur oleh kekuatan fisik.
Orang yang mampu menahan jiwanya ketika marah, dia pun ter-
masuk orang yang kuat. Perhatikan hadits berikut:
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Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah #& bersabda: “Bukan-
lah orang yang kuat itu yang pandai bergulat. Akan tetapi, orang
yang kuat adalah yang mampu menahan jiwanya ketika marah.””'

Imam Nawawi %% mengatakan: “Ini adalah keutamaan yang
terpuji, sedikit sekali orang yang mampu berhias dengan akhlak
yang mulia ini.”*?

471 HR.Al-Bukhari 6114, Muslim 2609
472 Syarh Shahih Muslim 16/124

200



Chutiara SSerharga Arba in Niawawiypah

c. Dipuji oleh Allah

Inipun termasuk keutamaan menahan marah. Allah akan
memuji orang yang menahan amarahnya di hadapan semua makh-
luk, sebagaimana dalam sebuah hadits:

-
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Dari Mu‘adz bin Anas al—juhani S bahwasanya Rasulullah #z ber-
sabda: “Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan ia mampu
untuk mewujudkannya, Allah akan menyebut dan memujinya pada
hari kiamat kelak di hadapan semua makhluk, hingga dia diberi pi-
lihan untuk masuk surga dari pintu mana saja yang ia kehendaki.”"

Umar bin Abdul Aziz 45 pernah mengatakan: “Sungguh berun-
tung orang yang dijaga dari hawa nafsu, marah, dan tamak.”+*

d. Dijauhkan dari murka Allah

Berdasarkan hadits:

z

d&’”\&«ow\ °” ’ﬁ?\.é.@...c’“/ ’W\@ojjj&ww\,\..cu.c

u;a.:t.: quw\muﬁdjmbb
Dari Abdullah bin Amr «£& bahwasanya dia bertanya kepada Rasu-
lullah &: “Wahai Rasulullah, amalan apa yang dapat menjauhkan
saya dari murka Allah?” Beliau menjawab: “Jangan marah!”#

473 HR. At-Tirmidzi 2021, Abu Dawud 4777, Ibnu Majah 4186, Ahmad 3/440; dihasankan oleh
Al-Albani dalam Shahih Targhib 3/48.

474 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/368

475 HR. Ahmad 2/175. Berkata Syaikh Ahmad Muhammad Syakir (6/194): “Sanadnya shahih’
Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Targhib 3/45.
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e. Masuk surga

Nikmat apalagi yang didambakan oleh seorang insan selain ma-
suk ke dalam surga-Nya? Menahan amarah termasuk amalan yang
menghantarkan ke dalam surga. Berdasarkan hadits:

A.Jf—}w\k}«od.m )&)db J\ﬁjc/ }W\L_Qo)s'-s.))vd\d\&

B a5 cais Y JB e e g e e o8t s
Abu Darda’ & berkata: Ada seseorang yang datang menemui Rasu-
lullah #& dan bertanya: “Wahai Rasulullah, tunjukilah saya sebuah
amalan yang dapat memasukkan saya ke dalam surga!” Rasulullah
& menjawab: “Jangan marah dan bagimu surga.””*

Kiat meredam marah

Marah adalah gejolak hati yang muncul karena beberapa
sebab. Apabila marahnya pada perkara duniawi, hanya terbawa
hawa nafsu bukan karena kebenaran, hendaklah bagi siapa pun
untuk menempuh kiat-kiat syar‘i berikut ini:

a. Berdoa

Doa adalah senjata ampuh seorang muslim, di tangan Allah se-
gala taufiq dan petunjuk, Dia mampu menunjuki seseorang kepada
jalan yang lurus, di tangan-Nya kebaikan dunia dan akhirat, Dia-
lah penolong untuk membersihkan jiwa dari noda-noda kotoran
akhlak yang tercela. Bila amarah datang, berdoalah kepada Allah.
Allah % berfirman:

R ETozy

Berdoalah kalian niscaya akan Aku kabulkan. (QS. Ghafir [40]: 60)

476 Shahih lighairihi. HR. Ath-Thabrani, lihat Shahih Targhib 3/46.
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b. Dzikrullah

Ingat kepada Allah adalah obat kerasnya hati, dengan dzikir
akan mendorongnya takut kepada Allah yang berakhir pada keta-
atan kepada-Nya. Maka ingat Allah ketika marah akan mendorong
pelakunya untuk kembali pada adab dan akhlak yang mulia. Allah
¥ berfirman:

§ Sud \3\;51) \,%
Dan ingatlahlah Rabbmu jika kamu lupa. (QS. Al-Kahfi [18]: 24)
Ikrimah berkata: “Yaitu ingatlah Rabbmu ketika kamu marah.”+”

c. Mengucapkan ta‘awudz

Mengucapkan kalimat ta‘awudz dapat menghilangkan marah,
sebagaimana petunjuk Rasulullah #z dalam haditsnya:

G.J\.A.&Q /“”\Jb“/ ’w\@o) °’/°’:)}—
&1 352 ‘Cw’ 550 22 AR ;,w\
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Sulaiman bin Shurad .£; berkata; Ada dua orang saling mencela di
hadapan Nabi &, salah seorang di antara mereka terlihat sangat
marah hingga matanya memerah dan urat lehernya menegang.
Nabi #£z bersabda: “Sungguh aku tahu sebuah ucapan kalau dia
mau mengucapkannya akan hilang marahnya: A‘udzubillahi minasy
syaithanir rajim (Aku berlindung kepada Allah dari setan yang ter-
kutuk).” Orang tadi malah berkata: “Apakah engkau melihatku se-
dang sakit? Apakah saya orang yang gila?”¥*

<

477 Adabud Dunya wad Din hlm. 258
478 HR.Al-Bukhari 6048, Muslim 2610
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d. Mengubah posisi

Orang yang marah hendaklah mengubah posisinya. Jika sedang
berdiri maka duduklah. Apabila belum hilang juga marahnya, bisa
berbaring atau meninggalkan tempat. Berdasarkan hadits:

z

15):J6 25 e ’“\&.Mm “\@o)jws&
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Dari Abu Dzar & bahwasanya Rasulullah £g bersabda: “Apabila
salah seorang di antara kalian marah, sedangkan ia berdiri maka
hendaklah duduk. Apabila belum hilang juga marahnya, maka hen-
daklah ia berbaring.”°

e. Memberi maaf

Memberi maaf kepada orang yang bersalah, ganjarannya sangat
besar. Ingatlah wahai saudaraku, bukanlah orang yang kuat itu,
kuat dalam fisiknya; akan tetapi, orang yang kuat adalah orang
yang mampu menahan jiwanya ketika marah. Bila marah tiba,
ingatlah selalu besarnya ganjaran orang yang memberi maaf, per-
hatikanlah hadits berikut:

”‘\yw ”' \Lgajs.@.;-\u,«s\ugswu_c
\:;J\g;:’“ ; Sés.zj;gucﬁuﬁjmr»s
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Dari Mu‘adz bin Anas al-Juhani & bahwasanya Rasulullah & ber-
sabda: “Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan ia mampu
untuk mewujudkannya, Allah akan menyebut dan memujinya pada
hari kiamat kelak di hadapan semua makhluk, hingga dia diberi

‘c')a/ ;w

v\

479 HR.Abu Dawud 4872,Ahmad 5/152; dishahihkan oleh Al-Albani dalam Al-Misykah 5114.
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pilihanuntuk masuk surgadaripintu manasajayangia kehendaki.”*%

Berkata Ali al-Qari: “Pujian yang indah dan balasan yang besar
ini apabila sekadar menahan amarah, maka bagaimana lagi jika
sampai memberi maaf dan berbuat baik kepadanya?”+'

f. Jangan dituruti marahnya

Dari Abu Ablah berkata: “Suatu hari Umar bin Abdul Aziz sangat
marah kepada seseorang, akhirnya orang ini dipanggil, ia dicam-
buk, dan diikat dengan tali. Pada akhirnya, Umar bin Abdul Aziz
berkata: “Bebaskan dia, andaikan aku marah, aku mampu menya-
kitimu lagi. Kemudian beliau membaca ayat:

oGl 2 G\l L Mb%
Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan ke-

salahan orang. (QS. Ali ‘Imran [3]: 134)

Suatu saat ada seorang budak yang hendak menuangkan air
kepada Ja‘far ash-Shadiq, ternyata bejana yang berisi air tersebut
jatuh sehingga mengenai wajahnya, maka Ja‘far melihat kepada
budaknya dengan amarah. Budaknya lalu membacakan ayat seraya
mengatakan: “Tuanku, Allah 4 berfirman:

§ LS Gub 2ty

“Dan orang-orang yang menahan amarahnya.” (QS. Ali ‘Imran [3]:
134)

Dia berkata: “Aku tahan amarahku.”

“Allah & berfirman selanjutnya:

480 HR.At-Tirmidzi 2021, Abu Dawud 4777, Ibnu Majah 4186, Ahmad 3/440; dihasankan oleh
Al-Albani dalam Shahih Targhib 3/48.

481 Tuhfatul Ahwadzi 6/140
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“Dan suka memaafkan manusia.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 134)

Dia berkata: “Ya sudah, aku maafkan kamu.”

“Allah g berfirman selanjutnya juga:

§ () s 1280 3
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 134)

Dia berkata: “Pergilah, engkau sekarang merdeka. Aku bebas-
kan engkau karena mengharapkan ridha Allah.”#

Kisah ini menunjukkan keindahan akhlak ulama salaf yang suka
memaafkan dan berhenti pada ayat-ayat Al-Qur’an, tidak mener-
jang kandungan isinya. Alangkah indahnya akhlak mereka dan
alangkah kuatnya aqidah mereka.

Syeikh Abdur Razzaq Al Badr % berkata: “Kesimpulannya, orang
yang marah di saat marah hendaknya tidak menuruti emosinya
baik ucapan ataupun perbuatan hingga padam api emosinya. Dan
inilah hakekat orang yang kuat yaitu kuat menahan emosinya tat-
kala marah”.4%

Tingkatan hukum marah

Ketahuilah bahwa marah memiliki tiga tingkatan dan ini
banyak kaitannya dengan masalah hukum figih seperti perceraian
saat marah apakah jatuh atau tidak, dan sebagainya:

a. Marah tingkat tinggi sehingga tidak sadar dengan apa yang di-
ucapkan dan dilakukan, maka ini tidak ada hukumnya.

482 Al-Mustathraf 1/260, al-Absyihi
483 Ahaditsul Akhlak him. 220.
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b. Tingkat rendah, seperti orang yang tidak marah. Dihukumi se-
perti orang yang sadar.

c. Tingkat sedang. Ini ada perselisihan di kalangan ulama dan
pendapat yang lebih kuat adalah tidak ada hukumnya. Wallahu
A'lam 8

Kita memohon kepada Allah agar menjauhkan kita dari amarah
dan rentetannya. Amin. Allahu Alam.

484 Lihat Ighatsah Lahfan fi Hukmi Thalag Ghadhban hlm. 32 oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
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Dari Abi Ya'la Syaddad bin Aus . dari Rasulullah #&, beliau bersab-
da: “Sesungguhnya Allah menganjurkan perbuatan baik pada setiap
perkara. Apabila kalian membunuh, maka baguskanlah cara mem-
bunuhnya, dan apabila kalian menyembelih maka baguskanlah
dalam menyembelih. Kemudian hendaklah salah seorang di antara
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kalian menajamkan pisaunya dan menyenangkan sembelihannya.”
(HR. Muslim: 1955)

MUTIARA HADITS

'] Biografi sahabat

Syaddad bin Aus bin Tsabit al-Anshari, Abu Ya‘la, keponakan
Hassan bin Tsabit (penyair Rasulullah). Beliau merupakan ulama di
kalangan para sahabat. Sahabat Darda‘ pernah memujinya: “Syad-
dad bin Aus dianugerahi ilmu dan kelembutan.” Beliau meninggal
dunia di Syam pada tahun 58 H.#

Kedudukan Hadits

Ibnul Mulaqqin 415 berkata: “Hadits ini mencakup kaidah aga-
ma secara umum, karena ihsan dalam perbuatan adalah melaku-
kan perbuatan sesuai syariat dan akal.

Dan perbuatan ihsan itu bisa berkaitan dengan dunia dan
akheratnya. Adapun dunia berarti seni berinteraksi terhadap diri-
nya, badannya, keluarganya, saudaranya, pemimpinnya dan selu-
ruh manusia. Sedangkan akherat adalah tentang islam dan iman
yaitu amalan hati dan anggota badan. Jika seorang hamba mampu
berbuat baik pada dua hal ini maka dia akan mendapatkan semua
kebaikan dan selamat dari semua kerusakan” .4

Allah mewajibkan berbuat ihsan

Ihsan secara bahasa artinya berbuat baik. Thsan terbagi men-
jadi dua macam:

485 Siyar Alam Nubala’ 2/460.
486 At Ta’yin ‘ala Tafahhumil Arba’in him. 291 oleh Ibnul Mulaqgin.
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Pertama: lhsan dalam beribadah kepada Allah #. Yaitu merasa
diawasi oleh Allah sehingga hamba terus akan memperbaiki
ibadahnya.

Kedua: lhsan antara sesama manusia. Yaitu dengan berbuat baik
kepada mereka, tidak menyakiti mereka serta bermuka manis
kepada mereka.

Dua macam ihsan ini harus saling melengkapi, jika salah satu-
nya tiada maka akan terjadi ketimpangan yang berbuah keseng-
saraan di dunia dan akhirat.

Anjuran berbuat baik dalam penegakan hukum mati

Dan maksudnya berbuat baik di sini adalah membunuhnya
sesuai dengan syariat dan dengan alat yang tajam serta dengan
cepat, bukan dengan penyiksaan sebelumnya, dengan cara pemba-
karan seperti kelakuan Khawarij ISIS dan cara-cara biadab lainnya.

Dengan demikian, ketika ada yang bertanya: Mengapa pezina
yang muhshan hukumannya adalah dengan dirajam, mengapa ti-
dak dibunuh saja dengan pedang?! Bukankah Nabi & bersabda:
“Kalau kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik™?

Jawab: Maksud sabda Nabi “dengan cara yang baik” adalah se-
suai dengan syariat*’ sebagaimana firman Allah 3:

§ (5835 K S5 55

Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi
orang-orang yang yakin? (QS. Al-Ma’idah [5]: 50)

Jadi, merajam pezina adalah termasuk membunuh dengan cara

487 Al-Allamah Muhammad Amin asy-Syingithi 4% memiliki pembahasan menarik tentang
masalah-masalah yang banyak digugat sebagian kalangan seperti poligami, hukum waris
wanita setengahnya lelaki, hukum rajam bagi pezina, hukum potong tangan bagi pencuri,
perbudakan, dan sebagainya. Kami menyarankan untuk membacanya, karena bagus sekali.
(Adhwa'ul Bayan 3/487-543, surat Al-Isra’: 9)
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yang baik, karena sesuai dengan tuntunan syariat.*®

Anjuran berbuat baik kepada binatang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah % berkata: “Hadits ini menun-
jukkan tentang kewajiban berbuat ihsan (baik) dalam setiap ke-
adaan, sampai-sampai dalam masalah menegakkan hukuman mati
kepada manusia atau menyembelih binatang.” Dan dalam kitab
Al-Inshaf disebutkan anjuran berbuat lembut kepada sembelihan,
menyembelihnya dengan alat tajam, dan menyembelih dengan
cepat. Beliau berkata: “Dalam ucapan Taqiyuddin (Ibnu Taimiyyah)
terdapat isyarat kuat bahwa hal itu hukumnya adalah wajib (bu-
kan sekadar sunnah).”#%

Syaikh Al-Albani 4% membawakan beberapa atsar yang ba-
nyak sekali tentang potret salaf dalam menyayangi binatang lalu
berkomentar: “Inilah sebagian atsar-atsar yang bisa aku dapati
hingga hari ini. Hal ini menunjukkan dalamnya pemahaman kaum
muslimin generasi pertama terhadap bimbingan dan arahan Nabi
£ untuk berlaku lembut kepada binatang. Semua ini memberi
penjelasan yang sangat gamblang bahwa agama Islamlah yang
pertama kali mengajarkan kepada manusia agar berlaku lembut
kepada binatang. Berbeda dengan sangkaan sebagian orang bodoh
terhadap Islam yang menyatakan bahwa orang kafir Eropa me-
rekalah yang pertama kali mengajarkan lemah lembut kepada
binatang. Bahkan yang benar, orang kafir itulah yang mencomot
adab ini dari Islam, mereka mengembangkan, mengatur, dan di-
jadikan aturan negara, hingga berlaku lembut kepada binatang
seolah-olah keistimewaan merekall? Mereka telah tertipu, se-
benarnya peraturan semacam ini masih diterapkan pada sebagian
negeri Islam dan memang kaum musliminlah yang lebih berhak

488 Syarh Arba‘in Nawawiyyah lbnu Utsaimin hlm. 190
489 Dinukil oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Ahkamul Udhhiyah hlm. 65.
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akan hal itu.”4°

Hal ini berbeda jauh dengan kebiasaan orang kafir barat yang
berlebihan dalam menyayangi binatang. Bukankah kita lihat bersa-
ma bahwa orang kafir barat mereka lebih senang memandikan an-
jing piaraannya, disisir rambutnya, dan diajak jalan-jalan ketimbang
memandikan dan berjalan-jalan bersama anaknya sendiri!l??

Syaikh Al-Albani %% menuturkan tentang pola kehidupan orang
kafir barat dalam menyayangi binatang: “Sungguh mengasihi bina-
tang pada sebagian negeri Eropa sangat berlebihan, sebagai contoh
apa yang pernah aku baca dalam majalah Al-Hilal }ilid 27 Juz 9 him.
126 dengan tema ‘Hewan dan Manusia’. Di antara contohnya:

Pertama: Pada sebuah stasiun kereta api di Copenhagen-Denmark,
didapati di dalamnya komunitas kelelawar yang telah tinggal di
sana sekitar setengah abad lamanya. Tatkala hendak direnova-
si, pemerintah membangun tempat yang indah demi menjaga
kelelawar agar tidak pergi, yang menghabiskan dana ratusan
ribu poundsterling!!

Kedua: Tiga tahun yang lampau ada seekor anjing kecil jatuh di
lubang yang sempit di antara dua batu besar. Maka pemerin-
tah setempat mengirim ratusan petugas penyelamat untuk me-
mecah batunya dan menyelamatkan anjing tersebut!!

Ketiga: Akhir-akhir ini di sebagian negeri tercetus ide untuk men-
jadikan hewan sebagai sarana mempelajari kondisi tabiat la-
hiriah seseorang. Rusia mengirim anjing, sedangkan Amerika
mengirim keralll*

490 Lihat atsar-atsar lainnya lebih komplet dalam Silsilah Hadits ash-Shahihah oleh Syaikh Al-
Albani 1/58-70.

491 Ash-Shahihah 1/69-70
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6 Bentuk-bentuk berbuat baik kepada binatang*:

a. Melestarikannya

Di antara bentuk kasih sayang terhadap binatang adalah de-
ngan menjaga, melestarikan, dan tidak boleh membunuhnya tanpa
alasan yang dibenarkan. Islam mengajarkan agar binatang tidak
dibunuh tanpa sebab-sebab yang syarfi, inilah asal pada seluruh
binatang. Dalil dalam masalah ini di antaranya:

£ /)‘3 -~ ))» P z - o -

08 0 23 0% o -~

To& S B 5e

Dari Ibnu Abbas £ bahwasanya Rasulullah £t melarang mem-
bunuh setiap yang bernyawa.”*

28 L e Dl Lo 4 0525 5

Dengan demikian tidak boleh membunuh binatang hanya un-
tuk tujuan main-main dan sia-sia belaka, sampai sekalipun dalam
masalah berburu apabila tujuannya bukan untuk dimakan, maka
haram membunuhnya.

b. Melarang membunuh binatang tanpa sebab

Termasuk keindahan syariat Islam juga, bahwa agama ini ti-
dak hanya melarang membunuh binatang tanpa sebab, bahkan
juga melarang membunuh binatang melata, sebagaimana dalam
sebuah hadits:

z o1 - M 6/ X }o > < - TWa - 80~ M . - & - ° -
X ’39&:{»\&&@\%:9@:wam@e)wu@\&
Spall 5 3834 5 A5 5 A0l G 31 U5 2

Ibnu Abbas =& berkata: “Rasulullah & melarang membunuh empat

492 Diringkaskan dari buku /slam Menyayangi Binatang karya akhuna Abu Abdillah Syahrul
Fatwa (file komputer ada pada penulis).

493 Shahih. Lihat Shahihul Jami‘: 6973 oleh Syaikh Al-Albani.
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binatang: semut, lebah, burung Hudhud, dan burung Surad**.”*

c. Memakan dan memanfaatkan binatang

Allah & menjadikan manusia sebagai makhluk yang memak-
murkan bumi. Firman-Nya:

T
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shalih ber-
kata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
sembahan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (ta-
nah) dan menjadikan kamu pemakmurnya.” (QS. Hud [11]: 61)

;i,’;j’é ) 5 S G

Yaitu Allah menjadikan kalian sebagai pemakmurnya, kalian
memakmurkan bumi dan meramaikannya.*¢

d. Melarang menyiksa binatang

Tidak ada perselisihan di antara ulama tentang haramnya me-
nyiksa binatang. Ibnu Abdil Barr 4 berkata: “Ini adalah perkara
yang tidak diperselisihkan oleh para ulama.”’

Di antara bentuk menyiksa binatang adalah dengan mengu-
rung dan tidak memberinya makan, hal ini jelas-jelas terlarang.
Berdasarkan hadits:

-
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494 Hudhud adalah sejenis burung pelatuk, sedangkan shurad terkenal di negeri kita dengan
nama burung suradi. Lihat pula An-Nihayah 1bnul Atsir 3/21.

495 HR. Abu Dawud 5267, Ibnu Majah 3224, Ahmad 1/332, Ibnu Hibban 7/463. Dishahihkan
oleh Al-Baihaqi dan Ibnu Hajar dalam At-Talkhis 3/916.

496 Tafsir Ibnu Katsir 2/409
497 At-Tamhid 22/9, 1bnu Abdil Barr.
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Dari Abdullah bin Umar «£& bahwasanya Rasulullah £ bersabda:
“Seorang wanita diadzab dan masuk neraka karena sebab kucing
yang ia kurung hingga mati. Dia tidak memberi makan, minum,
dan tidak pula membiarkannya untuk memakan serangga tanah.”**

Termasuk menyiksa binatang pula adalah dengan memba-

karnya, berdasarkan hadits:

“Rasulullah #£& melihat lubang semut yang telah kami bakar,
lantas beliau bertanya: ‘Siapa yang membakar lubang semut
ini?” Para sahabat menjawab: ‘Kami, wahai Rasulullah.” Akhir-
nya beliau bersabda: “Tidak patut menyiksa binatang dengan
api kecuali Dzat yang mempunyai api.”*°

Imam Ahmad 4% berkata: “Tidak boleh menggoreng ikan dalam

kondisi ikan masih hidup.”°°

Demikianlah indahnya tatanan Islam, melarang menyiksa bina-

tang, karena mereka termasuk makhluk ciptaan Allah juga.>”

498
499
500
501

HR. Al-Bukhari: 2365, Muslim: 2242
HR. Abu Dawud 2675. Lihat Shahih Sunan Abu Dawud 2675.
Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/390 karya lbnu Rajab.

Soal: Bolehkah mengurung burung dalam sangkar? Jawab: Boleh memelihara binatang
atau mengurungnya dengan syarat tetap diberi makan dan tidak berdampak penyiksaan
kepada binatang yang dikurung, semisal sangkarnya terlalu kecil hingga tidak leluasa
bergerak, atau selalu disemprot air hingga kedinginan, dan sebagainya. Baik tujuan peme-
liharaan ini untuk dimakan, diperah susunya, atau sekadar hiburan dengan melihat dan
bersenang-senang. Akan tetapi, perlu diingat pula, jangan sampai karena memelihara
binatang ini melalaikan kewajiban yang lebih besar seperti shalat jama‘ah, bekerja un-
tuk memberi nafkah istri, ta'lim, dan sebagainya. Demikian pula jangan berlebihan dalam
membeli hewan kesayangan, semisal harganya ratusan juta rupiah padahal dirinya punya
utang,dan tanggungan anak-istri. Perhatikanlah syarat-syarat ini, wahai saudaraku muslim,
jangan kelewat batas dalam perkara yang telah Allah bolehkan. Bisa jadi sesuatu yang bo-
leh malah menjadi petaka dan dosa karena kita terlalu berlebihan di dalamnya!! Wallahul
Musta‘an. (Lihat Fathul Bari 1/601, Fatawa Lajnah Da’imah 13/39, Al-Muru’ah hlm. 185 karya
Masyhur Hasan, Juz’ fihi Hadits Abi Umair hlm. 28 oleh Ibnul Qash.
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e. Wajibnya memberi kecukupan pada binatang yang dipelihara

Termasuk bentuk perhatian dan kasih sayang Islam pula ter-
hadap binatang adalah tidak boleh membiarkan binatang yang di-
pelihara tanpa diberi makan dan kebutuhannya yang mencukupi.
Dasarnya adalah sebuah hadits tentang wanita yang masuk neraka
karena sebab kucing yang ia kurung tidak diberi makan. Bahkan
mayoritas ulama madzhab telah menyebutkan wajibnya memberi
nafkah kepada binatang>®.

Ibnu Abdil Barr #is berkata: “Pada hadits ini (hadits wanita
yang masuk neraka karena sebab kucing, Pen.), terdapat dalil akan
wajibnya memberi nafkah pada binatang yang dimiliki, masalah
ini tidak ada perselisihan di dalamnya.”®

f. Mengobati binatang

Termasuk kasih sayang terhadap binatang yang diperhatikan
oleh Islam adalah pengobatan kepada mereka dengan segala ben-
tuknya®*. Pengobatan yang membawa manfaat dan kesembuhan
bagi binatang. Inilah yang disebutkan oleh mayoritas ahli figih dari
kalangan Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi‘iyyah, dan Hanabilah. Bah-
kan mereka menyebutkan pula wajibnya menanggung kesalahan
yang terjadi dalam pengobatan bila ternyata hewan yang diobati
mati atau cacat akibat kesalahan praktik dalam pengobatan.’®

g. Tidak membebani binatang di luar kemampuan

Semisal membawa barang yang terlalu berat, atau dipaksa un-

502 Ahkam al-Biiah Abdullah bin Umar asy-Syahaibani him. 502
503 At-Tamhid 22/9

504 Faedah: Bolehkah memukul binatang? Disebutkan dalam sebagian riwayat bahwa Nabi ¢z
pernah memukul kendaraan hewannya, namun kata As-Sakhawi: “Hal itu (bolehnya memu-
kul) jika menurut prediksi kuat bukan karena kelelahan yang sangat dari hewan tersebut.
(Tahriru al-Jawab ‘an Dharbi Dawab hlm. 222)

505 Radd al-Mukhtar 6/752, Al-Muntaga 6/73, Al-Majmu’‘ 6/155, Al-Adab asy-Syar'iyyah 3/143,
Fathul Qadir 9/128, Al-Umm 6/186.
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tuk berjalan jauh yang melelahkan, dan sebagainya.

Dasar masalah ini adalah hadits Sahl bin Hanzhaliyyah .& dia
berkata: Rasulullah #& pernah lewat di depan unta yang sedang
kelelahan lalu beliau bersabda: “Takutlah kalian kepada Allah ter-
hadap binatang yang tidak bisa bicara hanya bisa mengadu, kenda-
railah dengan baik dan makanlah darinya dengan baik.”¢

Hadits ini jelas sekali melarang segala macam bentuk perbua-
tan yang kelewat batas terhadap hewan. Allah #& membolehkan
manusia memanfaatkan binatang dalam batas kewajaran dan se-
suai dengan tabiat yang diciptakan, tidak boleh digunakan dalam
perkara yang binatang tersebut tidak sanggup, karena hal itu ter-
masuk bentuk menyiksa binatang!®” Perhatikanlah hal ini, wahai
saudaraku!!

Inilah sebagian bentuk perhatian Islam terhadap binatang yang
dapat kami kumpulkan. Ikuti pembahasan selanjutnya agar benar-
benar yakin bahwa Islam adalah agama terdepan yang menganjur-
kan kasih sayang terhadap binatang.

7 Adab-Adab Menyembelih

a. Sayangilah binatang yang akan disembelih

:;; fm\ J”’b -G >x>) Q\ d;ixx ’“\6@ o) °;;s:,§
G &l e A Lo 4o 3 Jas agzdl o eus;;;y
\C/\}’

Dari Qurrah bin lyas al-Muzani & bahwasanya ada seseorang ber-

506 HR.Abu Dawud: 2548, Ibnu Khuzaimah: 2545,Ahmad: 5/195. Imam Nawawi berkata dalam
Al-Majmu‘ (4/331): “Sanadnya shahih Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu
Dawud no. 2548.

507 Fathul Bari 6/518, Al-Mughni 8/102.
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kata (kepada Rasulullah £g): “Wahai Rasulullah, saya menyayangi
kambing yang akan saya sembelih.” Maka Rasulullah £z menjawab:
“Apabila engkau menyayanginya makaAllah akan menyayangimu.”°

Al-Hafizh Ibnu Rajab %% berkata: “Imam Ibnu Hazm mene-
gaskan adanya ijma‘ ulama akan wajibnya berbuat baik kepada
sembelihan.”?®

b. Menajamkan alat sembelihan

Dianjurkan untuk menajamkan alat sembelihan, agar hewan
yang disembelih tidak tersakiti dan cepat mati. Rasulullah #& ber-
sabda:

15] 5 ) 1556 L2EE 150 ood B e SUA 5 b &)
PES i:) ojijj cig’,_q.we % r&c’ 2 :\.;-T J.?(.J& > i} ciz-id\ \GW}; “ . i.; SZEZS
“Sesungguhnya Allah menganjurkan perbuatan baik pada setiap
perkara. Apabila kalian membunuh maka baguskanlah cara mem-
bunuhnya. Apabila kalian menyembelih maka baguskanlah dalam
menyembelih. Kemudian hendaklah salah seorang di antara kalian
menajamkan pisaunya dan menyenangkan sembelihannya.”"

c. Jangan menajamkan pisau di depan hewan yang akan disem-
belih!

Ibnu Abbas s berkata: “Rasulullah #& pernah melihat orang
yang sedang bersiap menyembelih seekor kambing, dan orang itu
menajamkan pisaunya di hadapan kambing tersebut, melihat hal
itu Rasulullah ¥z bersabda:

e
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508 HR.Ahmad 3/436, Al-Hakim 3/586, Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 373, Ath-Thabrani
dalam Al-Kabir 19/23,Abu Nu‘aim dalam Al-Hilyah 2/302.Imam Al-Haitsami berkata dalam
Al-Majma‘ (4/41): “Para perawinya terpercaya’ Lihat Ash-Shahihah: 26.

509 Jami'ul ‘Ulum wal Hikam, |bnu Rajab 1/382.
510 HR.Muslim: 1955
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“Apakah engkau akan membunuhnya berkali-kali? Tidakkah engkau
tajamkan pisaumu sebelum kambing itu dibaringkan?!”>"

d. Membawa binatang dengan baik

Dari Ibnu Sirin bahwasanya Umar £ pernah melihat seseorang
yang menarik dengan kasar kambing yang akan disembelihnya,
Umar lantas memukulnya sambil berkata: “Celakalah engkau,
bawalah kambing itu menuju kematiannya dengan baik.”"

e. Membaringkan hewan sembelihan

Dari Aisyah .# bahwasanya Rasulullah £t minta dibawakan
seekor kambing untuk disembelih, lalu beliau memegang dan
membaringkan kambing tersebut kemudian baru menyembelih-
nya.SB

Imam Nawawi %% berkata: “Di dalam hadits ini terdapat an-
juran untuk membaringkan kambing ketika akan disembelih. Ja-
ngan disembelih dalam keadaan berdiri atau ketika menderum,
tetapi baringkanlah karena hal itu lebih lembut baginya.”"

Para ulama dan praktik kaum muslimin telah sepakat bahwa
membaringkan binatang itu dengan membaringkannya ke sisi
badannya yang sebelah kiri, karena akan memudahkan bagi yang
menyembelih untuk mengambil pisau dengan tangan kanan dan
memegang kepalanya dengan tangan kiri.’®

Akan tetapi, hal ini dikecualikan apabila menyembelih unta.
Hendaklah unta disembelih dalam keadaan posisi berdiri, kaki kiri-
nya terikat.”"®

511 HR.Al-Baihagi 9/280,Al-Hakim 4/233,Ath-Thabrani 3/140,Abdurrazzaq 8608. Dishahihkan
oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah: 24.

512 HR.Al-Baihaqi 9/281,Abdurrazzaq 8605. Lihat Ash-Shahihah 1/68.
513 HR.Muslim: 1967

514 Syarh Shahih Muslim 13/106

515 Subulus Salam Ash-Shan‘ani 4/162

516 Al-Mughni 13/304
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f. Menghadap ke arah kiblat?

Mayoritas ahli ilmu” menyebutkan bahwa binatang yang akan
disembelih hendaklah dihadapkan ke arah kiblat. Hukumnya ha-
nya mustahab bukan sebuah syarat.

Nafi’ 4% berkata: “Adalah Ibnu Umar &£ menyembelih unta
dan menghadapkannya ke arah kiblat. Kemudian dia makan dan
membagikan kepada orang lain.”®

g. Meletakkan kaki di badan sembelihan

Berdasarkan hadits:

ordadmy 05 e A Lo B RS 1 JB e Wl o LAl e
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Anas bin Malik . berkata: “Rasulullah #£& menyembelih dua ekor
kambing yang bagus dan bertanduk, beliau menyembelih sendiri

dengan tangannya, membaca bismillah, bertakbir, dan meletakkan
kaki beliau pada sisi leher binatang tersebut.”"

517 Al-Umm Asy-Syafi'i 2/262, Al-Mughni 13/305, Al-Majmu‘ 3/383.
518 HR.Malik: 854
519 HR.Al-Bukhari: 5565, Muslim: 1966
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Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman Mu‘adz
bin Jabal «& dari Rasulullah & bersabda: “Bertaqwalah engkau ke-
pada Allah di mana pun berada, iringilah dosa dengan kebaikan
niscaya akan menghapusnya, dan bergaulah dengan manusia de-
ngan akhlak yang mulia.” (HR. At-Tirmidzi dan beliau mengatakan:
“Hadits hasan”, dan dalam sebagian salinan: “Hasan shahih.”)

221



S P i
Chutiara SSerharga Arb in Niawawiypah

MUTIARA HADITS

-] Biografi sahabat perawi hadits

Abu Dzarr Jundub bin Junadah bin Sufyan al-Ghifari .&, beliau
adalah sahabat yang masyhur, beliau termasuk sahabat yang awal
masuk Islam namun akhir hijrahnya, sehingga tidak ikut Perang
Badar. Keutamaan beliau banyak sekali, disebutkan sebagiannya
oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya. Hadits-hadits beliau dalam
kutub sittah sebanyak 114 hadits. Beliau wafat pada tahun 32 H saat
khilafah Utsman bin Affan .45.52°

Adapun Mu‘adz, beliau adalah Abu Abdirrahman Mu‘adz bin Ja-
bal .&. Beliau termasuk sahabat senior yang ikut Perang Badar
dan peperangan lainnya. Beliau mempunya kedudukan yang tinggi
pada diri Nabi #£& Beliau pernah bersabda: “Wahai Mu‘adz, demi
Allah saya mencintaimu.” Nabi #£& juga pernah membonceng-
nya.’” Dan di antara keistimewaannya juga, Nabi £ mengutusnya
sebagai mubaligh, dai, mufti, dan hakim ke negeri Yaman.* Dan
masih banyak lagi keistimewaannya.’*

Kedudukan hadits

Hadits ini sangat agung, Nabi £ menggabungkan antara hak
Allah dengan hak makhluk. Siapa pun yang menerapkan hak Allah

520 Siyar Alam Nubala’ 2/46 oleh Adz-Dzahabi.

521 HR.Ahmad 5/244,Abu Dawud 1522,An-Nasa’i 1301, Al-Hakim 1/273, Ibnu Khuzaimah 751
dan dishahihkan Al-Hakim, Adz-Dzahabi, dan Al-Albani dalam Takhrij Syarh Thahawiyyah:
335.

522 HR.Al-Bukhari 128, Muslim 30

523 Faedah: Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Fathul Bari 3/419: “Pengutusan Mu‘adz
ke Yaman adalah pada tahun kesepuluh sebelum hajinya Nabi # sebagaimana disebut-
kan oleh Imam Al-Bukhari. Para ulama bersepakat bahwa Mu‘adz tetap tinggal di Yaman
hingga datang pada masa Abu Bakar kemudian pergi menuju Syam dan wafat di sana”” Te-
patnya pada tahun 18 H disebabkan penyakit tha'un yang melanda di kota Amawas,sebuah
kota di Palestina dekat Baitul Maqdis. (Lihat Mu‘jam Buldan 6/226.)

524 Sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Ishabah 6/107.
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dengan taqwa dan meminta ampun kepada-Nya dan menunaikan
hak makhluk dengan akhlak mulia maka dia telah mengumpulkan
kunci kebaikan dan sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Ibnu Rajab 4 berkata: “Wasiat ini adalah wasiat yang agung,
yang menggabungkan antara hak-hak Allah dan hak para hamba-
Nya_”szs

Al-Munawi %% berkata: “Hadits ini termasuk kaidah yang
sangat penting karena menjelaskan kebaikan dunia akhirat dan
menjelaskan tentang hak Allah dan makhluk.”?

Al-Jurdani %% berkata: “Hadits ini agung sekali dan landasan
penting dalam agama, karena mengandung tiga hal: hak Allah, hak
pribadi, dan hak orang lain. Adapun hak Allah dengan bertaqwa
kepada-Nya di mana pun berada, hak pribadi dengan mengiringi
kesalahan dengan kebaikan, dan hak orang lain dengan bergaul
kepada mereka dengan akhlak yang mulia.””

Taqwa dan keutamaannya

Perlu diingat, bahwa “taqwa” bukanlah sekadar wasiat yang
hanya sekadar kata yang berlalu di telinga, tetapi yang terpenting
adalah pengamalannya. Semoga Allah merahmati Imam Umar bin
Abdul Aziz tatkala beliau menulis surat kepada seseorang: “Saya
wasiatkan padamu dengan taqwa kepada Allah ... sesungguhnya
orang yang menasihati dengannya cukup banyak, tetapi yang me-
ngamalkannya sedikit sekali! Semoga Allah menjadikan kita semua
termasuk orang-orang yang bertaqwa.”

Al-Hafizh Ibnu Rajab #% mengatakan: “Asal makna tagwa
adalah seorang hamba menjadikan antara dirinya dengan yang dia

525 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/398.
526 Faidhul Qadir 1/143.

527 Syarh Al-Jurdani ala Arba‘in him. 135, dari Al-Jami’ fi Syarhil Arba‘in 2/706 oleh Abu Abdillah
Muhammad Yusri.
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takuti dan waspadai penjagaan yang menjaganya. Maka taqwanya
seorang hamba kepada Rabbnya, hendaklah ia menjadikan pen-
jagaan dan kewaspadaan antara dirinya dengan Allah dari perkara-
perkara yang bisa mendatangkan marah, murka, dan siksa-Nya.
Yang demikian itu adalah dengan mengerjakan ketaatan dan men-
jauhi kemaksiatan.”>?

Keutamaan taqwa sangat banyak’, termaktub di dalam Al-
Qur’an®* dalam banyak ayat-Nya. Berikut sebagiannya:

a. Wasiat Allah yang berharga
Allah 4% berfirman:

ax_"};/ ~7 o s XL
51155l il BL5s 2l %
Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang

diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu agar: “Ber-
taqwalah kepada Allah.” (QS. An-Nisa’ [4]: 131)

b. Mendapat warisan surga

Allah & berfirman:

225,20 o>

%@ C8 Sl Ce:r:u)jsj Lk

Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami
yang selalu bertaqwa. (QS. Maryam [19]: 63)

c. Dicintai oleh Allah

4)"} }/i’f./ AN St
5 NG a5

528 Jami'ul ‘Ulum wal Hikam 1/398

529 Lihat At-Tuhfah Iragiyyah oleh lbnu Taimiyyah dan Syarh Washiyyah Shughra oleh Syaikh
Ibrahim al-Hamd.

530 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin memiliki risalah bagus berjudul Fawa’id Tagwa
fil Qurian. Beliau meneliti faedah-faedah taqwa dalam Al-Quraan.
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Sebenarnya siapa yang menepati janji dan bertaqwa, maka sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa. (QS. Ali ‘Im-
ran [3]: 76)

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% berkata: “Apabila Allah
telah mencintai seorang hamba, Dia akan mengabulkan permin-
taannya, memberinya, dan melindunginya dari apa yang dibenci,
mendapat yang dikehendaki dan dijauhkan dari perkara yang
dibenci.”

d. Dibukakan pintu keberkahan dari langit dan bumi
Allah g5 berfirman:

S sl 0l

% u/‘oj\ﬁ; J//,S\’aé - "SJ/_T, /:lpl‘_pp‘..ej \,23\3‘)13\17‘5::33‘\3;‘ :;‘3/53%

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari lan-
git dan bumi. (QS. Al-A'raf [7]: 96)

Yaitu; Kami luaskan bagi mereka kebaikan dan Kami mudahkan
rezeki bagi mereka dari segala arah, berupa hujan dan tumbuhan.’»

e. Dimudahkan urusannya di dunia dan akhirat
Allah % berfirman:

Pl

Z >4 e 2% R 1 /.;/ oo
%@ VedeoBlomd oz 2l 3y

Dan barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya. (QS. Ath-Thalaq [65]: 4)

531 Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 381 oleh Ibnu Utsaimin
532 Anwar Tanzil wa Asrar Ta'wil 1/351
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. Allah bersama orang-orang yang bertaqwa
Allah % berfirman:

5 5. 3
§ ) Sio2 05

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan. (QS. An-Nahl [16]: 128)

. Sebaik-baiknya bekal
Allah & berfirman:

/ 0

£ ERALNE RIS,
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa.
(QS. Al-Baqgarah [2]: 197)

. Kesudahan yang baik
Allah & berfirman:

£ (o) a2l 505

Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.
(QS. Al-A'raf [7]:128)

Diberi rezeki dari arah yang tiada disangka-sangka

Allah & berfirman:

/’/ / o o 2P S G P
% AN EE LS R 43&44”‘&-’&)
Barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan

baginya jalan keluar. Dan (Dia) memberinya rezeki dari arah yang
tiada disangka-sangka. (QS. Ath-Thalaq [65]: 2-3)
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j. Dilipatgandakan pahalanya
Allah % berfirman:

PN /,4 /, Lo s, 7 > ,“'/ PR < P

8% L-’-\';m 2 }ujé/AJ:L‘:;»iLo 2. }”&\&y)
Dan barang siapa bertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan meng-
hapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala

baginya. (QS. Ath-Thalaq [65]: 5)

Siapa pun yang membekali dirinya dengan perisai taqwa dalam
kehidupannya di mana pun dan kapan pun, baik saat sendiri atau
di keramaian, maka Allah akan selalu menjaganya dan memper-
baiki keadaannya.

Mengiringi dosa dengan amal kebaikan

Hal itu karena manusia tidak lepas dari dosa dan kesalahan
atau kekurangan dalam mewujudkan ketaqwaan kepada-Nya. Oleh
karenanya, Nabi #& menganjurkan agar kita mengiringi dosa de-
ngan hasanah yaitu berupa taubat yang sesungguhnya dan amal-
amal shalih pelebur dosa seperti shalat, puasa, amar makruf nahi
mungkar, doa, dan sebagainya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% mengatakan: “Sungguh nash-
nash dari Al-Qur'an dan Sunnah telah menunjukkan bahwa bala-
san terhadap dosa bisa hilang dengan sebab-sebab yang sepuluh.”
Sepuluh sebab tersebut di antaranya:

a. Taubat

Rasulullah #z bersabda:
(A CEY 38 (LA G SO

“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak mempu-

533 Majmu’ Fatawa 7 /487
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nyai dosa.”*

. Istighfar

Rasulullah & juga menuturkan:

355 Bl o5l 3 A 5l 315 o618 e B &

“Sesungguhnya kadang kala hatiku lalai dan tertutupi, maka aku
memohon ampun kepadaAllah seratus kalidalam seharisemalam.””

. Amalan shalih

Allah & berfirman:

A\

-t
v

[ 2 o >4 > o
- /wi ., ‘ _“/,// >
S sy 23 &) )

rd

///}/ <

T ngu)) g\-rﬁ ;BJ/'S; imfg-; %
£ SES S

Dirikanlah shalat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan
pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah peringatan bagi
orang-orang yang selalu mengingat (Allah). (QS. Hud [11]: 114)

Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah #££ bersabda:

g 2. PINE { e o Tid o (L it Tz

é)\}aé:a.: OHlzs J; f)\.ia.»)) ‘é».&ai;'\ JL A;uf;\j cvi..a.é—\ é)\jl«aj\ )
(R S 5] B8 G

“Shalat lima waktu, Jum‘at ke Jum‘at yang lain, Ramadhan ke Ra-
madhan adalah penghapus dosa di antara keduanya selama tidak
mengerjakan dosa besar.”*

534 HR Ibnu Majah: 4250, dlLl. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah 3/382.
535 HR Muslim: 2702
536 HR Muslim: 233
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d. Musibah yang menimpa seorang mukmin

Rasulullah £ bersabda:

4

5sNG o N3 Y5 o5 V5 i i A dlcig e

NS 5 L G \,&:is\@fusasjm 2 28

“Tidaklah menimpa seorang muslim berupa kelelahan, sakit, ge-
lisah, kesedihan, gangguan, dan kesusahan—hingga sekadar duri
yang menusuknya—, melainkan Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya.”””

e. Doa kaum mukminin

Rasulullah & bersabda:

QM‘«@S‘MU uj’.l.c M\

“Tidaklah seorang mayat dishalati oleh umat kaum muslimin yang
berjumlah sampai seratus, mereka semuanya memintakan syafa‘at
untuknya, melainkan Allah akan mengabulkannya.”

f. Amalan kebaikan yang ditujukan untuk mayat

Inilah sebab berikutnya yang bisa melebur dosa seorang muk-
min. Di antara contoh dan bentuk-bentuknya adalah sedekah, pua-
sa, dan haji.

Ibnu Abbas s berkata: Ada seorang wanita dari suku Juhai-
nah menemui Nabl #&, wanita tersebut berkata: “Sesungguhnya
ibu saya bernadzar untuk menunaikan haji, tetapi belum sampai
menunaikan haji beliau sudah meninggal dunia. Apakah boleh saya
menghajikannya?” Nabi £ menjawab:

537 HR.Al-Bukhari: 5641 dan Muslim: 6513
538 HR Muslim: 947
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“Ya, tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana pendapatmu jika ibumu
punya utang, apakah engkau akan membayarkannya? Tunaikanlah
untuk Allah, kepada Allah hal itu lebih berhak untuk ditunaikan.”*

g. Syafa‘at Nabi i

Syafa‘at dari Nabi #& merupakan sebab pelebur dosa. Dan hal
ini telah tetap berdasarkan hadits yang mutawatir tentang syafa‘at
Nabi #&. Seperti sabda beliau yang berbunyi:

“Syafa‘atku untuk pelaku dosa besar dari umatku.”540

h. Apa yang didapat di alam kubur berupa fitnah kubur, siksaan,
dan ketakutan

Semua perkara ini adalah beberapa perkara yang bisa melebur
dan menghapuskan dosa. Dalil dalam masalah ini di antaranya
adalah hadits yang tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim dari jalan Sahabat Anas bin Malik & tentang pertanyaan
malaikat kepada manusia di alam kubur.541 Hal ini menunjukkan
bahwa di alam kubur ada ujian dan hal ini sebagai salah satu peng-
hapus dosa. Allahu A'lam.

i. Kedahsyatan dan ujian yang didapat pada hari kiamat

Dahsyatnya ujian dan prahara yang akan terjadi pada hari ki-
amat bisa menjadi penghapus dosa seorang muslim. Di antara
dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari

539 HR.Al-Bukhari: 1852

540 HR Abu Dawud: 4739, At-Tirmidzi: 243; dishahihkan oleh Al-Albani dalam al-Misykah No.
5598.

541 HR.Al-Bukhari: 1374, Muslim: 2870
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dan Muslim bahwasanya Rasulullah £ bersabda:
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“Seorang hamba mendekat kepada Rabbnya pada hari kiamat, Allah
bertanya kepadanya: ‘Apakah engkau telah berbuat begini dan be-
gini?” Dia menjawab: Ya.” Allah kembali bertanya: ‘Apakah engkau
telah berbuat begini dan begini?’ Dia menjawab: Ya.” Dia mengakui
semuanya. Kemudian Allah berkata: Sungquh Aku telah menutupi
dosamu di dunia, dan pada hari ini Aku ampuni dosa-dosamu.””*#

j. Rahmat Allah dan maghfirah-Nya tanpa ada sebab
Rasulullah £z bersabda:

éjf}@u@jﬂ\é}owwwwé;ﬁéﬁ-\ﬁ\ﬁ@»

( < % i/’f
. 9.‘45:;,“.&&
3 *

“Tatkala Allah menetapkan ketentuan bagi makhluk-Nya, Allah
menulis dalam sebuah kitab di sisi-Nya di atas Arsy. Allah 3& berfir-
man: ‘Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.”>#

5 Bergaul dengan manusia dengan akhlak mulia

Manusia tidak bisa hidup sendiri, Dia butuh untuk bergaul
dengan sesama. Maka Nabi £ menganjurkan kita untuk menghia-
si diri dengan akhlak mulia terhadap sesama dengan cara berbuat
baik kepada mereka, tidak menyakiti mereka, menebar senyuman
kepada mereka, dan sebagainya.

Akhlak yang mulia mempunyai keutamaan yang agung di dunia

542 HR.Al-Bukhari: 6070, Muslim: 2768
543 HR.Al-Bukhari: 3194, Muslim: 2751
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dan akhirat. Berikut ini sebagian keutamaan akhlak mulia yang
tertuang dalam Al-Qur’an dan Sunnah’*:

a. Melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya

Tidak diragukan bahwa orang yang berakhlak mulia berarti
telah merealisasi firman Allah :

' J e > 287 L //a/’l }
% v Cﬁp ‘/3 / %

Jadilah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan kebaikan
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A'raf [7]:
199)

Berkata Ja‘far ash-Shadiq #fs; “Dalam ayat ini Allah meme-
rintahkan agar nabi-Nya berakhlak mulia, tidak ada di dalam Al-
Qur'an sebuah ayat yang lebih universal dalam masalah akhlak
dibandingkan ayat ini.” >%

Bukti cinta kita kepada Rasulullah #£& hendaklah terealisasi de-
ngan menaati beliau dalam segala perkara. Dalam masalah akhlak
beliau sangat perhatian dan bahkan menganjurkan agar umatnya
berakhlak mulia sebagaimana disinyalir dalam sabdanya:

“Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.”>*
b. Ditinggikan derajatnya

Ini termasuk pula keutamaan akhlak mulia, orang yang ber-
akhlak mulia akan ditinggikan derajatnya oleh Allah, sebagaimana
Rasulullah #z pernah bersabda:

544 Lihat Al Akhlag wal Qiyamul Islamiyyah hlm. 17-18 karya Dr. Abdul Majid Hasan Bukhari.
545 Maalim Tanzil 3/316.

546 HR. At-Tirmidzi 1987, Ahmad 5/153, Ad-Darimi 2/323, Al-Hakim 1/54, Ath-Thabrani dalam
Al-Kabir 20/295; dihasankan oleh Al-Albani dalam Al-Misykah 5083.
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“Sungguh seorang mukmin dapat meraih derajatnya orang yang
shalat dan puasa karena akhlaknya yang bagus.”*

c. Sebab masuk surga

Jalan menuju surga sangat banyak, di antaranya adalah de-
ngan berakhlak mulia. Akhlak mulia merupakan amalan yang bisa
menghantarkan pelakunya ke dalam surga. Berdasarkan hadits:

S50 ~
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Dari Abu Hurairah .£, beliau berkata: Rasulullah £ pernah ditanya
tentang amalan yang paling banyak memasukkan orang ke dalam
surga. Beliau menjawab: “Taqwa kepada Allah dan akhlak yang
mulia.”*#

d. Orang yang paling dekat dengan Nabi pada hari kiamat

b%\é"“ /a/stﬁrénaﬁjL}l}é:p U’AQ;
“Sesungguhnya orang yang paling cinta kepadaku dan orang yang

paling dekat kedudukannya dariku pada hari kiamat kelak adalah
orang yang paling baik akhlaknya.”*

i

—n\

e. Dicintai oleh Allah
:m\&@@;\” e s &6 e 4 ’“\Lgo)ugﬂ ‘uuu;
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547 HR.Abu Dawud 4798,Al-Hakim 1/60, Ibnu Hibban 1927; dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Ash-Shahihah 795.

548 HR. At-Tirmidzi 2004, Ibnu Majah 4246, Ahmad 2/291, Ibnu Hibban 476, Al-Hakim 4/324;
dihasankan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah 977.

549 HR.At-Tirmidzi 2018, dihasankan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah 791.
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Dari Usamah bin Syarik ., beliau berkata: Suatu ketika, kami se-
dang duduk-duduk di sisi Nabi ¥z, seolah-olah di atas kepala kami
ada seekor burung hingga tidak ada seorang pun yang berani bi-
cara, tiba-tiba datang sekelompok orang bertanya kepada Nabi:
“Siapakah hamba Allah yang paling dicintai oleh-Nya?” Nabi men-
jawab: “Orang yang paling baik akhlaknya.” >

f. Memberatkan timbangan

Akhlak mulia merupakan amalan yang terpuji, oleh karena itu
ia dapat memberatkan timbangan seseorang pada hari kiamat.
Berdasarkan hadits:

G 08 g e G [ o2 2 4 ’“\@o);\w?@
oﬂ-‘ - e Ol 3 J&8
Dari Abu Darda’ .£; bahwasanya Nabi 5&; bersabda: “Tidak ada yang

lebih berat pada timbangan seorang hamba pada hari kiamat dari-
pada akhlak yang mulia.” >

6 Kiat meraih akhlak mulia

Ada beberapa kiat yang dapat ditempuh untuk meraih akhlak
yang mulia, di antaranya adalah sebagai berikut>

a. Membenahi aqidah

Perkara aqidah perkara yang agung. Orang yang tidak memper-
hatikan agidahnya akan berimbas pada akhlak yang jelek. Karena

550 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 471. Berkata Imam Al-Haitsami dalam Majma‘ Zawa’id
(8/24): “Para perawinya rawi yang shahih’

551 HR.Abu Dawud 4799, At-Tirmidzi 2002, Ahmad 6/446, Ibnu Hibban 481; dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Ash-Shahihah 876, Shahih Adab Mufrad 204.

552 Lihat Al Akhlag wal Qiyamul Islamiyyah hlm. 22-24 karya Dr. Abdul Majid Hasan Bukhari.
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aqgidah adalah keimanan dan orang yang paling sempurna iman-
nya adalah orang yang paling baik akhlaknya. Apabila aqidahnya
baik maka akan baik pula akhlaknya. Agidah yang baik akan selalu
menggiring untuk berhias dengan akhlak mulia berupa kejujuran,
kesabaran, sopan santun, dan sebagainya.

b. Berdoa

Doa merupakan pintu yang amat terbuka bagi seorang mus-
lim. Apabila pintu ini telah terbuka maka kebaikan akan melimpah
padanya. Nabi kita yang mulia—#&—tidak diragukan lagi adalah
orang yang paling bagus akhlaknya, bersama dengan itu ia masih
meminta kepada Allah agar di anugerahkan akhlak yang mulia,
beliau membaca doa tatkala iftitah:

°9_C%/ dfcag o

“Wahai Allah, tunjukilah aku kepada akhlak yang palmg baik, tidak
ada yang dapat menunjukinya kecuali Engkau, jauhkanlah dariku
akhlak yang jelek, tidak ada yang dapat menjauhkannya kecuali
Engkau.”*>

c. Bersungguh-sungguh

Kesungguhan diri untuk berusaha meraih akhlak yang mulia
merupakan faktor penentu. Karena itu, Allah akan membukakan
jalan bagi yang bersungguh-sungguh, sebagaimana ditegaskan
dalam firman-Nya:

e ot l /5// w P ro o
Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk mencari keri-

dhaan Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta

553 HR.Muslim 771
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orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Ankabut [29]: 69)

d. Merenungi Al-Qur’an dan Sunnah

Orang yang senantiasa membaca dan merenungi Al-Qur’an
dan Sunnah berupa ayat-ayat dan hadits Nabi yang menganjur-
kan akhlak mulia, setidaknya akan berusaha untuk merealisasi hal
tersebut, berbeda dengan orang yang hatinya telah mati ia akan
berpaling dan angkuh dari mengamalkan kandungan Al-Quran
dan Sunnah>*

e. Berteman dengan orang yang baik akhlaknya
Rasulullah & bersabda:

FINDS A }/Eofe/°1 o\ < ° - A5z
“Seseorang dipandang dari agama temannya, maka hendaklah se-
seorang di antara kamu melihat siapa yang menjadi temannya.”>

Ketahuilah, tidak semua orang layak dijadikan teman. Teman
yang dipilih hendaklah mempunyai sifat-sifat yang menunjang
persahabatan dan dapat diambil manfaatnya. Karena itu, memilih
teman yang baik dan shalih merupakan keharusan bagi setiap in-
san yang menghendaki agama dan akhlaknya terjaga.

554 Banyak para ulama menulis masalah tazkiyah, diantaranya yang sangat bagus adalah
kitab-kitab Imam Ibnul Qayyim seperti Madarij Salikin, Ad Da’wa Dawa’ dan lain-lain. Ada-
pun kitab masalah adab dan akhlak juga banyak seperti Al Adabul Mufrad karya Imam Al
Bukhari, Ahaditsul Akhlak karya Syeikh Abdur Razzaq al Badr.

555 HR.Abu Dawud 4833, At-Tirmidzi 2378, Ahmad 2/303, Al-Hakim 4/171. Lihat Ash-Shahihah
928 oleh Al-Albani.
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Dari Abdullah bin Abbas &, beliau bercerita: Suatu hari, saya be-
rada di belakang Nabi #z. Beliau bersabda: “Nak, aku ajarkan ke-
padamu beberapa untai kalimat: Jagalah Allah, niscaya Dia akan
menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau dapati Dia di hadapan-
mu. Jika engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah, dan jika
engkau hendak memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah.
Ketahuilah, seandainya seluruh umat bersatu untuk memberimu
suatu keuntungan, maka hal itu tidak akan engkau peroleh selain
dari apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Dan andaipun me-
reka bersatu untuk melakukan sesuatu yang membahayakanmu,
maka hal itu tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah
Allah tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering.”

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan berkata: “Hadits hasan shahih.”
Dalam riwayat selain At-Tirmidzi: “Jagalah Allah, engkau akan
dapati Allah di depanmu, kenalilah Allah di saat senang niscaya
Allah mengenalmu saat susah. Ketahuilah bahwa apa yang tidak
ditakdirkan padamu maka tidak akan terjadi padamu dan apa yang
akan menimpaku tidak akan meleset darimu. Ketahuilah bahwa
kemenangan bersama kesabaran, pertolongan bersama kesusahan
parah, dan dalam setiap kesulitan pasti ada kemudahan.”
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MUTIARA HADITS

Biografi singkat perawi hadits.

Beliau adalah Abul Abbas, Abdullah bin Abbas bin Abdul Muth-
thalib bin Hasyim bin Abdu Manaf al-Qurasyi al-Hasyimi, sepupu
Rasulullah #g; «£. Beliau dilahirkan tiga tahun sebelum hijrah dan
khitan ketika Nabi £z wafat. Beliau berwajah tampan, berkulit pu-
tih, dan berpostur tinggi. Beliau dijuluki Al-Bahr (Laut) disebabkan
keluasan ilmunya. Beliau pernah didoakan Nabi #&: “Ya Allah, anu-
gerahkanlah pemahaman agama baginya dan ilmu tafsir.”>¢

Imam Adz-Dzahabi 4= berkata: “Dan manaqib (keistimewaan)
Ibnu Abbas banyak sekali, keluasan ilmunya sangat luar biasa, tak
seorang pun lebih alim darinya pada masanya. Beliau wafat di
Thaif pada tahun 68 H dan dishalati oleh Muhammad bin Hanafi-
yyah seraya mengatakan: “Pada hari ini telah wafat rabbani um-
mah (pendidik umat).””

Hadits ini sangat agung dan mengandung mutiara-mutiara
ilmu dan faedah yang banyak sekali. Imam Nawawi %5 ber-
kata: “Hadits ini agung sekali.”

Ibnu Rajab %% berkata: “Hadits ini mengandung wasiat-wasiat
yang agung sekali dan kaidah-kaidah berharga dalam pokok-pokok
masalah agama, sehingga sebagian ulama*® mengatakan: ‘Aku me-
renungkan haditsnya dan sungguh menakjubkanku, hampir saja
aku pingsan olehnya. Aduh sangat disayangkan sekali jika kita ti-
dak mengerti dan memahami kandungan hadits ini.””>®

556 Lihat Mujam Shahabah 3/1700 oleh Al-Ashfahani, Usdul Ghabah 3/260 lbnu Atsir.
557 Ma'rifah al-Qurra’ al-Kibar 1/46
558 Al-Adzkar hlm. 367.

559 Dalam Nurul Igtibas hlm. 23, disebutkan bahwa dia adalah Ibnul Jauzi dalam kitabnya
Shaidhul Khathir.

560 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/462.
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Bahkan, karena pentingnya wasiat ini, beliau membuat buku
secara khusus berisi penjelasan hadits ini, berjudul Nurul Igtibas fi
Misykati Washiyyati Nabi li Ibni Abbas.

Ucapan Ibnu Abbas :£:: “Saya berada di belakang Nabi.”

Ada kemungkinan Ibnu Abbas dibonceng oleh Nabi & di atas
kendaraan (hewan tunggangan) atau berjalan di belakang Nabi .
Kemungkinan pertama lebih kuat, karena banyak contohnya dari
para sahabat lainnya. Imam Ibnu Mandah bahkan telah membu-
kukan secara khusus tentang para sahabat yang pernah dibonceng
Nabi g sekitar 30 nama dan kitab itu telah dicetak.’®

Hal ini juga memberikan faedah boleh menaiki hewan kenda-
raan asalkan kuat dan tidak memberatkannya.

Ucapan Nabi £z kepada Ibnu Abbas “wahai anak kecil, aku
akan mengajarimu beberapa kalimat” memberikan kepada
kita beberapa faedah berharga:

a. Kasih sayang Nabi & kepada anak-anak kecil.

b. Hendaknya menggunakan kalimat-kalimat panggilan dan se-
jenisnya agar pendengar memperhatikan dengan baik apa yang
kita sampaikan kepada mereka.

c. Hendaknya para guru, pendidik, dan orang tua memberikan
petuah-petuah indah, nasihat-nasihat berharga kepada generasi
kecil dan muda, terutama menanamkan pendidikan masalah
tauhid.

d. Hendaknya memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam mem-
berikan wasiat walau terkesan dalam suasana santai seperti
saat membonceng anak, makan bersama anak, dan sebagainya.

e. Hendaknya wasiat disampaikan secara singkat, tetapi padat.

561 Fathul Bari 10/398 karya Ibnu Hajar.
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Anjuran menjaga syariat-syariat Allah 4, hak-hak dan perin-
tah-Nya. Sabda Nabi #z: “Jagalah Allah, niscaya Dia akan men-
jagamu.”

Makna menjaga Allah ialah menjaga batasan-batasan, hak-hak,
perintah-perintah, serta larangan-larangan-Nya. Bentuk aplikasi-
nya adalah dengan berkomitmen untuk menjalankan perintah
Allah, menjauhi larangan-Nya, dan tidak melampaui batasan yang
dilarang oleh-Nya. Jika semua itu dikerjakan, maka ia termasuk
orang yang menjaga Allah dengan sebaik-baiknya.

Dan di antara hal yang wajib dijaga oleh seorang hamba,
memurnikan segala bentuk ibadah hanya kepada-Nya. Dia juga wa-
jib menjaga shalat agar senantiasa tepat pada waktunya. Demikian
juga, dia wajib menjaga lisan dari segala bentuk dusta/keboho-
ngan, perkataan kotor, adu domba, menggunjing. Dan yang tidak
kalah penting, dia wajib menjaga kemaluan serta menundukkan
pandangan.

Jika seseorang telah menjaga Allah dengan menjaga hak,

perintah, dan larangan-Nya, maka sebagai imbalannya Allah
akan mengganti dengan yang lebih baik. Yaitu: “niscaya Allah akan
menjagamu”.

Orang yang bersedia untuk menjaga Allah maka Allah akan
membalasnya dengan penjagaan pula, bahkan penjagaan Allah
tentu lebih baik.

Menurut Ibnu Rajab #i, penjagaan Allah itu mengandung dua
unsur®

Pertama: Allah akan menjaga hamba-Nya yang shalih dengan
memenuhi kebutuhan dunianya, seperti terjaga badan, anak, ke-
luarga, dan hartanya. Di antara bentuk penjagaan jenis ini, Allah

562 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/467.
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menciptakan malaikat yang bertugas menjaga manusia. Allah &
berfirman:

S50 ’1 > A7 :‘f’/ e R T N e T Y 11
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu bergiliran men-
jaganya dari depan dan dari belakang, mereka menjaganya atas

perintah Allah. (QS. Ar-Ra‘du [13]: 11)

Dan ada kalanya jika Allah ingin menjaga hamba-Nya, maka
Allah akan menjaga anak keturunannya, meskipun ia sudah tiada.
Hal ini sebagaimana telah Allah buktikan dalam kisah dua anak
yatim yang ditolong oleh Khidhir. Anak tersebut ditolong lantaran
orang tuanya adalah orang yang shalih. Allah & berfirman:

€ LGy
“Dan ayahnya adalah seorang yang shalih.” (QS. Al-Kahfi [18]: 82)

Dan termasuk keajaiban penjagaan Allah adalah menjaga se-
bagian hamba-Nya dari binatang buas. Sebagai misal ialah yang
dialami oleh Safinah . tatkala keluar menuju pulau dengan me-
naiki perahu. Ternyata perahu tersebut bocor dan tenggelam. Be-
liau terdampar di tepi pulau yang penuh dengan singa. Singa itu
tidak membunuhnya, tetapi malah menunjukkan jalan kepadanya.

Kedua: Allah akan menjaga agama dan imannya, inilah pen-
jagaan yang paling agung dan mulia. Hamba itu terjaga dari perka-
ra syubhat yang menyesatkan dan dari syahwat yang diharamkan.

Hal ini sebagaimana telah Allah buktikan pada Nabi Yusuf &y
ketika beliau digoda oleh seorang perempuan yang cantik jelita
lagi berdarah biru. Wanita tersebut mengajak Yusuf untuk melaku-
kan perbuatan keji di sebuah ruangan yang sangat sepi. Yusuf juga
berhasrat kepadanya, tetapi Allah menjaganya sehingga beliau se-
lamat dari perbuatan keji. Allah & berfirman:
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Demikianlah Kami palingkan Yusuf dari keburukan dan kekejian.
Sungguh dia termasuk dari hamba Kami yang terpilih. (QS. Yusuf:
24)

Siapa pun yang menjaga Allah, maka Dia akan berbuat baik
padanya. Sabda Nabi #&: “Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia
di hadapanmu.”

Maksudnya, jika engkau menjaga Allah maka Dia senantiasa
di depanmu untuk membimbingmu menuju jalan-jalan kebaikan,
serta mencegahmu dari segala keburukan. Untaian kalimat kedua
ini menjadi penguat dari untaian kalimat yang pertama.

Dari sini, maka bisa diambil faedah bahwa orang yang menjaga
Allah maka ia akan mendapatkan dua manfaat sekaligus:

a. Mendapatkan penjagaan dari Allah &

b. Allah akan senantiasa membimbing di depannya

Ini membuktikan betapa luar biasa balasan dan apresiasi Allah
kepada hamba-Nya. Kita sadari, betapa pun upaya kita menjaga
Allah, tetap saja kita tidak akan pernah bisa melakukan yang ter-
baik sesuai dengan perintah-Nya. Akan tetapi, Allah selalu memba-
las dengan balasan terbaik yang sejatinya itu jauh tak sebanding
dengan usaha kita yang serba terbatas.

Anjuran berdoa dan meminta kepada Allah saja. Sabda Nabi
¢ : “Jika engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah.”

Artinya, jika engkau menginginkan sesuatu, mintalah kepada
Allah. Jangan meminta kepada makhluk, baik dia wali, kuburan,
jin, dan lain-lain. Sebab, Allah adalah Maha Pencipta yang mampu
mengabulkan segala permintaan hamba-Nya, sedangkan makhluk
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serba diliputi keterbatasan, sering kali tidak mampu atau tidak
mau.

Sesungguhnya doa termasuk jenis ibadah yang hanya khusus
diperuntukkan semata-mata kepada Allah, sehingga manusia tidak
diperkenankan untuk berdoa kecuali hanya semata-mata kepada-
Nya, tidak boleh kepada selain-Nya walaupun dia seorang malaikat
atau nabi yang terdekat.

— o
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Dan Rabbmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-
bongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka Jahan-
nam dalam keadaan hina-dina.” (QS. Ghafir [40]: 60)

Imam Syaukani % mengomentari ayat ini: “Ayat yang mulia
ini menunjukkan bahwa ibadah adalah doa, karena Allah meme-
rintahkan agar hamba-Nya berdoa. Hal itu menunjukkan bahwa
doa adalah ibadah dan meninggalkannya adalah kesombongan.
Dan tidak ada yang lebih jelek dari kesombongan ini. Apakah
pantas seorang hamba sombong untuk berdoa kepada Dzat yang
menciptakannya, memberikan rezeki padanya, menghidupkan dan
mematikannya, memberi pahala dan siksa kepadanya?! Tidak ragu
lagi bahwa kesombongan ini termasuk kegilaan dan cabang dari
kufur nikmat Allah.”®

Rasulullah #z bersabda:
500 5 24

“Doa adalah ibadah.”>%

563 Tuhfah Dzakirin him. 28.
564 HR.At-Timidzi 2969, Abu Dawud 1479 dan dishahihkan Al-Albani.
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Dari sini dapat kita ketahui kesalahan banyak masyarakat yang
datang ke kuburan, tempat keramat, petilasan, dan sebagainya un-
tuk meminta rezeki lancar, cari jodoh, minta anak, dan sebagainya.

Anjuran meminta pertolongan kepada Allah 4. Sabda Nabi
&, “Jika engkau hendak memohon pertolongan, mohonlah
kepada Allah.”

Pantaslah jika kita diperintahkan untuk meminta pertolongan
kepada Allah, sebab Dialah yang memiliki kerajaan langit dan
bumi. ltulah sebabnya kita diwajibkan untuk berdoa dalam setiap
shalat kita:

{1 Lpf S B3 202 30

Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami
memohon pertolongan. (QS. Al-Fatihah [1]: 5)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah % berkata: “Aku mencermati
doa yang paling bermanfaat, ternyata ia adalah meminta perto-
longan untuk meraih ridha-Nya, kemudian aku mendapatinya ter-
dapat dalam Surat Al-Fatihah.”s®

Seorang hamba sangat butuh untuk meminta pertolongan ke-
pada Allah dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan,
karena seandainya bukan karena pertolongan Allah, dia tidak akan
sanggup melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Ibnu Rajab #i berkata: “Dalam meminta pertolongan kepada
Allah, ada dua faedah:

Pertama: Seorang hamba itu lemah untuk melaksanakan ketaatan
tanpa pertolongan.

Kedua: Tidak ada yang bisa menolong hamba dalam urusan agama
dan dunianya kecuali Allah.”

565 Madarij Salikin 1/78 oleh Ibnul Qayyim.
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'] Apa pun yang menimpa seorang hamba di dunia berupa

manfaat atau mudarat, semuanya merupakan ketetapan
yang sudah tertulis di Lauh Mahfuzh, tidak ada yang meleset se-
dikit pun.

Hal ini memberikan faedah kepada kita agar menyerahkan se-
gala urusan sepenuhnya kepada Allah .

Perhatikanlah, bagaimana Nabi #£& mengawali untaian kalimat-
nya dengan perintah “Ketahuilah”: “Ketahuilah, seandainya seluruh
umat bersatu untuk memberimu suatu keuntungan, maka hal itu
tidak akan kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah tetapkan
untukmu.” Hal ini menunjukkan untaian kalimat ini merupakan

kalimat yang penting untuk diketahui.

Dengan untaian nasihat ini Rasulullah #& mengajarkan kepada
kita bagaimana seharusnya kita beriman kepada takdir yang telah
ditegaskan dalam Al-Qur’an, hadits, dan kesepakatan para ulama.
Barang siapa mengingkarinya maka dia keluar dari rel agama.

Bila Anda bertanya: “Apakah hikmah dan buah kita iman ter-
hadap takdir?” Kami jawab: Banyak sekali hikmahnyas, di anta-
ranya tawakkal dan yakin hanya semata-mata bertumpu kepada
Allah, tidak ujub (bangga diri) tatkala mendapatkan nikmat karena
semua itu dari Allah, menggapai ketenangan hati di saat tertimpa
musibah, keberanian dalam menghadapi hidup, dan sebagainya.

1 Barang siapa mengenal Allah di saat suka cita, sehat wal-
afiat dan senang, maka Allah akan menolongnya saat kritis.

Inilah Sunnatullah kepada para hamba-Nya. Perhatikanlah kisah

Nabi Yunus 3z yang ditelan oleh ikan besar. Allah & berfirman:

566 Lihat kitab Al-Iman bil Qadha’wal Qadar hlm. 21-43 oleh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd,
beliau menyebutkan dua puluh tiga hikmah. Dan juga kitab Al-Jami‘ ash-Shahih fil Qadar
hlm. 11-12 oleh Syaikh Mugbil bin Hadi al-Wadi‘i, beliau menyebutkan dua belas poin.
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Seandainya dia bukan golongan orang yang banyak bertasbih kepa-
da Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perutnya (ikan) sampai
hari Kebangkitan. (QS. Ash-Shaffat [37]: 143-144)

Ibnu Rajab # berkata: “Jika diketahui bahwa mengenal Allah
di saat senang itu menjadikan pertolongan Allah di saat kritis maka
ketahuilah bahwa tidak ada saat yang lebih kritis lebih daripada
saat kematian. Oleh karena itu, hendaknya bagi seorang hamba
untuk mempersiapkan diri sebelum datang kematian dengan cara
memperbanyak amal shalih dan segera melakukannya, karena dia
tidak tahu kapan kematian akan menghampirinya apakah siang
atau malam.”®

12 Anjuran untuk bersabar dan bahwa kesabaran adalah
kunci pertolongan.

Allah & memerintahkan agar manusia bersabar dalam banyak
ayat-Nya, sekitar 93 ayat, semuanya ini menunjukkan betapa pen-
tingnya kesabaran.

Sabar mencakup sabar dalam melawan musuh dan sabar dalam
melawan hawa nafsu.

Dan sabar ada tiga macam:

a. Sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah;
b. Sabar dalam meninggalkan larangan Allah;

c. Sabar dalam menghadapi cobaan Allah.

567 Nurul Igtibas hlm. 62.
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'I Dalam setiap kesusahan pasti ada kemudahan.
Allah 35 berfirman:

S
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Maka, sesungqguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguh-
nya beserta kesulitan ada kemudahan. (QS. Asy-Syarh [94]: 5-6)

Maka yakinlah, setiap kali kesusahan dan kesulitan mengham-
pirimu, maka kemudahan Allah akan segera tiba. Optimislah dan
jangan pernah pesimis.
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MILIKILAH SIFAT MALU

é)w\a\)).&;u

Dari Abu Mas’ud al-Badri dari Nabi #& bahwa beliau bersabda: “Ter-
masuk ucapan peninggalan para nabi dahulu adalah: Jika engkau
tidak malu maka berbuatlah sesukamu.”” (HR. Bukhari no. 3483)

MUTIARA HADITS

‘] Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ugbah bin Am'r

bin Tsa’labah Al Anshari. Kunyahnya Abu Mas’'ud Al Badri. Be-
liau seorang sahabat yang mulia yang mengikuti aqobah kedua
saat masih kecil. Imam Bukhari dan Imam Muslim menegaskan
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bahwa beliau ikut perang Badar*®. Namun mayoritas ulama men-
gatakan bahwa beliau tidak ikut perang badar, hanya saja beliau
singgah di Badar sehingga dinisbatkan kepadanya (Al Badri). Beliau
ikut perang Uhud dan perang-perang setelahnya. Tinggal di Kufah
dan wafat pada masa kekhalifahan Ali. Beliau punya 37 riwayat
hadits dalam kutub sittah. Wafat tahun 40 H.>®

Al-‘Abdari menceritakan dalam Rihlah-nya him. 110 tentang

sebab mengapa al-Qa’nabi tidak mendengar dari Syu’bah ke-
cuali hanya satu hadits saja. Alkisah, suatu saat al-Qa’nabi pergi
menuju kota Bashrah untuk mendengar hadits dari Syu’bah, tetapi
ternyata majelis kajiannya telah selesai dan Syu’bah telah pulang
ke rumahnya. Karena dorongan semangat menggelora yang tinggi,
dia bertanya alamat rumah Syu’bah, dia pun menuju ke rumah
(Syu’bah) yang kebetulan pintunya tengah terbuka. Tanpa permisi,
dia pun langsung masuk dan berkata kepada Syu’bah yang sedang
buang hajat, “Assalamu’alaikum. Saya orang asing, datang dari jauh
untuk mendapatkan hadits dari Anda.”

Mendengar hal itu, Syu’bah kaget dan geram seraya menga-
takan, “Wahai orang ini, Anda masuk rumahku tanpa permisi, lalu
mengajak bicara denganku padahal kondisiku sekarang seperti
ini, tolong menjauhlah dariku sehingga aku selesai buang hajat!!”
Dia mengatakan, “Saya khawatir ketinggalan lagi dan luput ha-
dits dariku.” Dia terus mengulang kata-kata tersebut. Karena terde-
sak, maka Syu’bah berkata, “Ya sudah, tulislah hadits Manshur bin
Mu’tamir dari Rib’i dari Abu Mas’ud al-Badri dari Nabi & bahwa
beliau bersabda:

Eha G JaB6 £85I 5520 oS8T s N 5L &)

568 Lihat Al Kuna wal Asma Imam Muslim 2/778 dan Fathul Bari 7/326-327 oleh Ibnu Hajar.

569 Lihat Al Isti'ab 8/102, Tahdzibul Kamal 20/215, Al Ishabah 4/524 dan Tahdzib Tahdzib 7/247
oleh Ibnu Hajar.
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“Termasuk ucapan peninggalan para nabi dahulu adalah: Jika eng-
kau tidak malu maka berbuatlah sesukamu.””

Setelah itu, Syu’bah tidak menceritakan hadits lainnya kepada-
nya. Itulah sebabnya dia (al-Qa’nabi) meriwayatkan dari Syu’bah
hanya satu hadits saja.””

Di antara faedah berharga dari kisah ini adalah agar kita men-
jaga adab kepada guru ketika kita bertanya atau bertemu dengan-
nya, maka carilah situasi dan kondisi yang tepat.

Hadits ini menunjukkan keutamaan sifat malu dan bahwa-
sanya sifat malu termasuk syariat-syariat para Nabi terdahulu
yang disetujui oleh Islam.

Al-Hafidz Ibnu Hajar %% menjelaskan, “Sebagian ulama me-
ngatakan bahwa malu adalah menahan jiwa karena takut menger-
jakan sesuatu yang tercela, hal ini bersifat umum baik dalam perka-
ra syar’i, akal, maupun adat”. ** Imam Ibnu Muflih 45 berkata,
“Hakekat malu adalah perangai yang mendorong untuk menger-
jakan kebaikan dan meninggalkan kejelekan” .

Oleh karenanya malu itu terbagi menjadi dua:

Pertama: Malu yang terpuji yaitu malu yang mengerem seorang
hamba dari dosa dan kemaksiatan seperti malu kalu tidak
shalat, malu kalau buka aurat, dan lain sebagainya.

Kedua: Malu yang tercela yaitu malu yang menghalangi seorang
dari kebaikan seperti malu ke masjid, malu belajar agama, malu
menutup aurat, malu memelihara jenggot dan lain sebagainya.

Malu semacam ini, bukanlah malu yang syar’i, bahkan pelakunya

570 Dinukil oleh Syaikh Masyhur bin Hasan alu Salman dalam al-Bayan wal Idhah Syarh Nazh-
mil al-Iraqi lil Igtirah hlm. 124 dan ta’liq al-Kafi fi 'Ulumil Hadits hlm. 658 oleh at-Tibrizi.)

571 Fathul Bari 1/102.
572 Al-Adab Syar’iyyah 2/219.
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tercela dengan sifat malu yang seperti itu. Aisyah & berkata:
“Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar. Malu tldak mengha-
langi mereka untuk bertafaqquh dalam agama”’” Mujahid @&
berkata, “Tidak akan memperoleh ilmu orang yang malu dan
sombong” .7

Sifat malu memiliki banyak keutamaan. Kami sebutkan un-
tuk memotivasi kita untuk berhias diri dengan sifat mulia ini.
Diantara keutamannya adalah®”:

1. Malu bagian keimanan

Berdasarkan hadits:

Ibnu Umar «& berkata, “Rasulullah pernah lewat di depan seorang
anshar yang sedang mencela saudaranya karena malu -seolah-olah
ia mengatakan, “Malu itu menyusahkanmu!- melihat hal itu maka
Rasulullah #& bersabda, “Biarkan dia, sesungguhnya malu itu ter-
masuk keimanan”.”’¢

Ibnu Quthaibah % berkata, “Maknanya bahwa malu itu mence-
gah pelakunya dari mengerjakan maksiat, sebagaimana keimanan
mencegah dari kemaksiatan”.>”

573 HR.Bukhari 130.
574 HR.Bukhari 130.

575 Lihat risalah Al Hayaa'u fi Dhauil Al Quranil Karim wal Ahadits Shahihah karya Syeikh Salim
Al Hilali dan Artikel Sifat Malu oleh sahabat kami Syahrul Fatwa di Majalah Al Furqon.

576 HR.Bukhari 24, Muslim 36.
577 Fathul Bari 1/102
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2. Malu semuanya baik

Malu yang syar’i tidaklah mendatangkan kecuali kebaikan,
sebagaimana dalam sebuah hadits:

15, 35 4% Y EE Y 43 36 :3\3(~w°/’ Ol 42

P ’LA—\ SO

Dari Imran bin Husain & bahwasanya Rasulullah #z bersabda,
“Malu itu tidak datang kecuah membawa kebaikan”. dalam riwa-
yat Imam Muslim: Nabi £z bersabda, “Malu itu semuanya baik”. 7

3. Akhlak Islam

Tidak ragu lagi bahwa malu merupakan sifat yang mulia. Oleh
karenanya syari’at Islam menganjurkan bagi seluruh hamba untuk
berhias dengan sifat malu, bahkan sifat ini merupakan keistime-
waan dienul Islam, berdasarkan hadits:

Al FSLL;}\ a5 us 3 K8 J525 36 106 LS 2
Dari Anas & bahwasanya Rasulullah i bersabda, “Setiap agama

mempunyai budl pekerti. Dan budi pekertinya agama Islam adalah
malu.”*”

4. Menghantarkan ke dalam surga

Tidak ada perbuatan baik kecuali pelakunya akan mendapat
ganjaran yang setimpal. Sifat malu merupakan keimanan, dan ke-

imanan akan membawa pemiliknya ke dalam surga. Rasulullah i
bersabda:

-]

G sl 52U e 2030 5,8 3 SO 5 ol G 2
2LEJ\

578 HR.Bukhari 6117, Muslim 37.

579 HR.Ibnu Majah 4181.Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam as-Shahihah 940 dan Shahih
Targhib 3/5.
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“Malu itu termasuk keimanan, dan keimanan membawa ke dalam
surga. Sedangkan perbuatan keji termasuk kejelekan dan kejelekan
tempatnya di neraka.”*

5. Menghiasi tidak mengotori

Tidaklah malu ada pada sesuatu perkara kecuali ia akan mem-

bagusi dan menghiasinya, sebagaimana hal ini tertuang dalan se-
buah hadits:

Dari Anas & bahwasanya Rasulullah #£& bersabda, “Tidaklah per-
buatan keji pada sesuatu kecuali akan mengotori. Dan tidaklah si-
fat malu pada sesuatu kecuali akan menghiasinya.”**

Hasan al-Bashri %% berkata, “Empat perkara barangsiapa ada
padanya akan sempurna, dan barangsiapa yang mempunyai satu
saja, maka ia termasuk orang shalih pada kaumnya; Agama sebagai
petunjuknya, Akal yang meluruskannya, Mawas diri yang menja-
ganya, Malu yang menggiringnya”. >

6. Indikasi keimanan

Malu dan keimanan saling bertautan satu sama lain, apabila si-
fat malu hilang maka indikasi hilangnya keimanan sudah menjadi
kemestian.’® Berdasarkan hadits:

. % | zo - PP NI /: Lo ’a/’z"z,/ ° -
5 180 am 20558 S 3 b 035 06 206 522 1 o2

580 HR.Tirmidzi 2009 dan ia berkata, “Hadits Hasan Shahih” Ahmad 2/501, Hakim 1/52, Ibnu
Hibban 1929. al-Albani berkata dalam Shahih Targhib (3/4),“Hasan Shahih”. Lihat pula as-
Shahihah 495.

581 HR. Tirmidzi 1974, Ibnu Majah 4185, Ahmad 3/165. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahih al-Adab al-Mufrad no.469. Lihat al-Misykah no.4854, Shahih Targhib 3/6.

582 Al-Adab as-Syar’iyyah 2/219

583 Perlu diperhatikan bahwa madzhab ahlussunnah wal jama’ah, mereka tidak mengkafirkan
para pelaku dosa besar selama tidak menghalalkannya.
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Dari Ibnu Umar «& bahwasanya Rasulullah £ bersabda, “Malu dan
keimanan saling berdampmgan semuanya. Apabila hilang salah sa-
tunya akan hilang yang lainnya”.’%

Fudhail bin Iyadh % mengatakan, “Ada lima perkara termasuk
tenda-tanda kebinasaan; Keras hati, Mata yang beku, Sedikit rasa
maluy, Cinta dunia, Panjang angan-angan”. %

7. Warisan para Nabi

Malu merupakan warisan para Nabi, tidak ketinggalan dalam
hal ini Nabi kita yang Mulia Muhammad #&. Bahkan beliau mem-
punyai sifat malu lebih dari seorang gadis dalam pingitannya.

K !lé-é‘;/;\}iﬁ?&:;\l;i;\w\d”’ /K djﬁ)w@\uﬁ

Abu Sa’id al-Khudri £ berkata, “Adalah Rasulullah £z lebih malu
daripada seorang gadzs yang berada di dalam kamar pingitannya”.>*

8. Akhlak para malaikat

Malaikat juga berhias dengan sifat malu ini, Rasulullah £ me-
ngatakannya ketika bercerita perihal sahabat mulia Utsman bin
Affan &, sabdanya:

PN

Y
“Tidakkah aku malu dari seseorang yang para mala:kat malu ke-
padanya?.”*¥

584 Shahih. Lihat Shahih Targhib 3/6.

585 Madarijuss Salikin 2/271.

586 HR.Bukhari 3562, Muslim 2320.

587 HR.Muslim 2401,Ahmad 1/71. Lihat as-Shahihah 1687.
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Makna sabda Nabi £&; “Jika kamu tidak malu maka berbuatlah
sesukamu.” memiliki tiga kemungkinan arti*®:

Pertama: Perintah bermakna ancaman, seakan Nabi & me-
ngatakan: “Kalau kamu memang sudah gak punya malu maka
berbuatlah sesukamu”. Karena Allah akan membalas perbua-
tanmu.

Kedua: Perintah yang bermakna berita yakni orang yang tidak
malu maka dia akan berbuat apa yang dia kehendaki sebab
pengerem untuk melakukan kemaksiatan adalah adalah sifat
malu, sehingga siapa yang tidak malu maka dia akan terjeru-
mus dalam kemaksiatan. Ini adalah pendapat Abu Ubaid Al Qa-
sim bin Sallam?®®?, Ibnu Qutaibah, Muhammad bin Nashr Al Mar-
wazi dan lainnya.

Ketiga: Perintah yang bermakna boleh yakni lihatlah perbuatan
yang ingin kamu lakukan, jika memang engkau tidak malu
melakukannya maka silahkan dan boleh kamu melakukan-
nya’® Ini adalah pendapat Ishaq Al Marwazi dan diceritakan
dari Imam Ahmad.

Ibnul Qayyim 4 berkata: “Pendapat yang pertama lebih benar,
dan itulah pendapat mayoritas ulama”.>

Macam-macam Malu

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali % berkata, “Ketahuilah malu
itu ada dua macam:

Pertama, Malu yang telah dimiliki sejak lahir, menjadi watak
dan karakter seseorang, tanpa usaha dari dirinya. Ini adalah akhlak

588 Lihat Minhatul Allam 10/335-336 oleh Syeikh Abdullah Al Fauzan.
589 Gharibul Hadits 2/330 oleh Abu Ubaid.
590 Alamul Hadits 3/2197-2199 oleh Al Khathabi.

591 Lihat Madarij Salikin 2/297 Ibnul Qayyim, Jami'ul Ulum wal Hikam 1/497-503 oleh Ibnu
Rajab dan Subulu Salam 4/407 oleh Ash Shan’ani.
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paling agung vang Allah berikan kepada seorang hamba. Oleh
karena itu Rasulullah #£& mengatakan, “Malu itu tidaklah datang
kecuali kebaikan”. Malu semacam ini dapat mencegah dari perbua-
tan jelek dan akhlak yang rendahan, mendorong berhias dengan
akhlak mulia, dan ini semua termasuk buah dari keimanan.

Kami katakan, bahwa malu yang bersifat tabi’i (pembawaan) ini
telah ditegaskan dalam sebuah hadits berikut ini:

5 w\wwﬂ; ’3; @\Juduwﬁ\wcﬁ\
JEsEas T op g a8 r*)'“ :JB el J52, G LA G
) W\@&@»sﬂ\ Aiddl s

Dari Asyajj Abdul Qais . bahwasanya Rasulullah & bersabda,
“Sesungguhnya pada dmmu ada dua perangai yang dicintai oleh
Allah. Tanyaku, “Apa dua perangai itu wahai Rasulullah?, Beliau
menjawab, “Lemah lembut dan sifat malu”. Tanyaku lagi, “Apakah
sifat itu sudah ada dari dahulu ataukah baru saja?” Jawab beliau,
“Sifat itu sudah ada dari dahulu”. Aku berkata, “Segala puji bagi
Allah yang telah memberikan kepadaku dua perangai yang dicintai-
Nya”.”

Kedua, Malu yang diraih dengan usaha. Sifat ini diraih karena
pengetahuannya terhadap Allah, menyadari keagungan dan ke-
dekatan Allah kepada hamba-hamba-Nya, serta pengawasan-Nya
kepada mereka, dan ilmuNya terhadap segala curian mata dan apa
yang tersimpan dalam dada. Jenis ini termasuk buah keimanan
yang paling tinggi bahkan derajat ihsan yang paling tinggi. Lan-
jutnya lagi, Apabila sifat malu yang tabi’i dan yang hasil usaha
telah dicabut dari seorang hamba, maka tidak akan ada yang dapat
menghalanginya dari perbuatan jelek dan akhlak rendahan, jadilah

592 HR.Ahmad 4/206, Bukhari dalam al-Adab al-mufrad 584, 1bnu Sa’ad dalam Thabagat 5/558.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Adab al-Mufrad no.454.
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Fenomena Hilangnya Sifat Malu

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan, “Termasuk dampak
negatif kemaksiatan adalah hilangnya rasa malu. Malu adalah asas
kehidupan bagi hati, dan asas segala kebaikan, maka hilangnya
rasa malu akan meyebabkan hilangnya seluruh kebaikan”. s+

Sifat malu adalah perangai yang mendorong untuk menger-
jakan perbuatan baik dan meninggalkan kejelekan. Maka apabila
seorang manusia telah lalai dan tidak mau berusaha untuk berhias
dengan sifat malu, maka janganlah bertanya dari akibat dan kejele-
kan yang akan menimpanya. Berikut ini kami kemukakan sebagian
fenomena dari bentuk sedikit malu atau orang yang tidak punya
malu:s

Terang-terangan melakukan kemaksiatan

Betapa banyak perbuatan maksiat yang ada di depan pelupuk
mata kita, para pelaku maksiat zaman sekarang, tidak lagi punya
rasa malu jika dilihat oleh orang banyak, tragisnya lagi, mereka
merasa bangga dengan perbuatan maksiatnya, dan akan merasa
marah jika perbuatannya diingkari dengan dalih hak asasi manu-
sia. Ketahuilah pembaca yang mulia, Allah & mengancam tidak
akan memaafkan orang yang terang-terangan dan menceritakan
perbuatan maksiatnya. Berdasarkan hadits:

RIPENEREE N NP TN SRR S
M),u,uc@r, m; J;Ubiisj\ M/“J Gl e 83

s
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593 Jamiul U'lum wal Hikam 1/501.
594 Ad-Daa’u wad Dawaa’hal. 110.
595 Lihat kitab Su’ul Khulug hlm. 37-38 karya Syeikh Ibrahim Al Hamd.
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Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah £z bersabda, “Setiap
ummatku dimaafkan kecuali orang-orang menampakkan kemak-
siatannya. Termasuk menyebarkan dan menampakkan maksiat
adalah seorang hamba berbuat sesuatu dosa di waktu malam, ke-
mudian pagi harinya Allah telah menutupi dosanya. la bercerita ke-
pada orang lain, “Wahai fulan, tadi malam saya melakukan ini dan
itu”, padahal malam itu Allah telah menutupi dosanya. Kemudian
esok paginya ia malah membuka dosa yang telah ditutupi Allah”>%

Meminta-minta

Syari’at Islam menganjurkan kepada kita untuk bekerja dan
menjauhi meminta-minta kepada manusia. Bagaimanapun juga
tangan yang diatas lebih baik dari tangan yang dibawah. Makanan
yang kita dapat dari hasil jerih payah kerja dan tangan sendiri jauh
lebih baik dari pada meminta-minta kepada manusia. Rasulullah
& bersabda,

\JAJMLSSSL °:’°:J;-aéej§;\j°';°. 701 ﬁjﬁuﬁi;jﬁiu
,”J-;—a:)ﬁJS\JQKrM\AA;

“Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik daripa-
da makanan dari hasil tangannya sendiri, dan adalah Nabiyullah
Dawud makan dari hasil pekerjaannya sendiri.”*

Namun syari’at yang mulia ini banyak dilalaikan dan dilupakan
oleh sebagian manusia. Mereka tidak malu untuk berkeliling rumah
manusia dan menampakan penampilan yang membuat orang iba
demi mendapat harta dan apa yang mereka inginkan, ironisnya
kalau kita lihat mereka masih mampu bekerja dan usaha, mereka

596 Bukhari 6069, Muslim 2990
597 HR.Bukhari 2076
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sehat dan muda, tapi hawa nafsu yang meliputi diri mereka hingga
sifat malu hilang dan semangat luntur, jadilah pribadi yang ma-
las dalam mencari nafkah, hanya mengandalkan belas kasih orang
lain.

‘] Menunda bayar hutang sedangkan dia mampu

Sering kita dapati diantara sebagian manusia mendatangi
orang-orang yang berkecukupan, lalu menyatakan kebutuhannya
dan meminjam uang darinya. la berjanji akan mengembalikan
dengan segera, akan tetapi kenyataannya dia mengingkari dan
menunda-nunda dengan berbagai alasan. Orang yang semacam ini
pun sifat malunya telah berkurang, seharusnya dia malu dengan
yang meminjaminya hutang karena telah mengingkari janji. Orang
yang menunda bayar hutang sementara dia mampu adalah haram,
sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadits:

“Menunda bayar hutang sedangkan dia mampu membayar adalah
haram.”®

Syeikh Ibnu Utsaimin 4% berkata; Apa yang dinukil dari para
Nabi dahulu terbagi menjadi tiga:

1. Syariat kita menyetujuinya, maka ini shahih dan diterima.
2. Syariat kita mengingkarinya, maka ini bathil dan tertolak.

3. Tidak ada dalam syariat kita yang menyetujuinya atau
mengingkarinya, maka kita diam tidak mendukung dan ti-
dak mengingkari.»

598 HR.Bukhari 2400. Muslim 1564

599 Syarh Arbain Nawawiyyah hlm. 231. Lihat pula Al Bidayah wa Nihayah 1/5 lbnu Katsir dan
kitab Fabihudahum Igtadihi hlm. 40-43 oleh Syeikh Utsman Al Khamis.
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